Prolog 


Mentari terbit pasti akan tenggelam. Digantikan rembulan 
menguasai tahta dunia. Menyinari alam semesta dengan 
temaram yang ia punya. Semilir angin menemani malam 
yang sepi. Gemintang bersanding dengan Dewi malam di 
atas langit. Menciptakan lukisan yang cantik nian bila 
dipandang. 


Angin kesiur melintas. Menyelinap di sela-sela kuping. 
Dingin menyergap kuasai relung hati. Aku pejamkan mata 
nikmati tiap embusannya. Mendesah pelan rasakan tiap 
energi yang berebutan masuk ke dalam jiwa. Kembali 
menatap rembulan. Benda bulat itu menguarkan cahaya 
kuning keemasan yang berpendar. Sungguh cantik nian. 


Aku menatap lama langit malam. Iris hitamku menatap 
redup jajaran gemintang. Menghela napas panjang. 
Menyenderkan kepala pada kusen pintu balkon kamar. 
Jemariku sibuk menggulung selembar kertas. Lantas 
mengikatkannya pada senar balon berwarna merah muda. 
Lantas melepaskannya ke angkasa. 


Di atas sana. Di antara indah formasi bintang. Terselip pula 
suratku teruntuk Tuhan. Tersesat di antara surat lainnya. 
Dari berbagai belahan dunia. Bahasa komunikasi yang 
berbeda. Aku harap, Tuhan menemukan surat dariku. Aku 
harap, Tuhan sempat membaca pintaku. Aku harap. Aku 
harap. Aku harap. Aku terus berharap hingga permintaan ini 
terwujud. 


Semoga saja. 


Vote and comment please . 
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Hari ini tak ada yang berbeda dari hari lainnya. Seperti 
bangun tidur lalu mandi dilanjut sarapan bila sempat. 
Lantas berangkat menuju universitas. Malas sekali untuk 
melakukan rutinitas harian tersebut. Namun, Noah bisa apa? 
Memang seperti itulah kehidupannya yang membosankan. 
Tak ada warna. Semuanya datar-datar saja. Sungguh tidak 
menarik. 


Noah melangkah lunglai beranjak dari tempat tidur. Tanpa 
melihat sekitar langsung menyambar handuk. Jemarinya 
sibuk mengucek mata yang sulit sekali untuk dibuka. 
Seperti ada lem yang sengaja dioleskan agar mata itu terasa 
lengket. Perlahan Noah mengerjap-erjapkan matanya. 
Cahaya mentari dengan segera memenuhi netra. Ia 
menyipit guna menyesuaikan penglihatan dengan terang di 
sekitar. 


Setelah dirasa cukup, ia segera melangkah masuk ke dalam 
kamar mandi. Menghidupkan keran lantas mengguyur 
tubuhnya dengan air segar. Rambutnya yang awut-awutan 
macam singa kini basah oleh air dingin yang mengalir. Tak 
lama ia keluar dengan keadaan yang lebih baik. 


Diambilnya pakaian dari dalam lemari. Mengenakannya 
lantas bercermin untuk menyisir rambut hitam legamnya 
yang sedikit berantakan. Setelah semua dirasa rapi, Noah 
segera menyambar tas pink kesayangannya. Lantas 
bergegas turun ke bawah. 


"Cyrus! Cepet turun Sayang!" perintah bunda dari bawah. la 
berteriak seperti hari-hari biasa. Putri bungsunya itu selalu 
saja bangun terlambat. Entah di hari libur ataupun hari-hari 
sibuk seperti hari ini. 


"Iya, Bund! Proses nih!" sahut Noah tak kalah kencang. Gesit 
menuruni tiap undakan anak tangga. Pundaknya siap 
mencangklong tas pink kesayangan. 


Setibanya di bawah, Noah sudah mendapati ayah, bunda, 
dan Kak Noonie Bao di sana. Dapat ia lihat bunda mendelik 
ke arahnya. Noah yang tak tahu apapun hanya menaikkan 
bahu sekilas. Lantas melenggang bergabung bersama 
keluarga. la mengambil sarapan dengan santai tanpa peduli 
bunda memandangnya dengan tatapan menginterupsi. Ia 
melahapnya dengan tenang, tanpa terganggu oleh 
siapapun. Hingga suara deheman bunda yang membuat 
Noah menghentikan aktivitasnya. 


"Apa?" tanyanya tanpa rasa bersalah. Mulutnya masih sibuk 
mengunyah. Memasang tampang polos tak berdosa. 


Bukannya menjawab, bunda malah melirik ke arah Kak 
Noonie. Meminta ia yang menjawab pertanyaan adiknya. 
Setiap pagi pasti seperti ini. Noah tak pernah paham dengan 
permintaan bundanya. Sebentar, bukannya Noah tak 
paham. Namun, ia terlalu malas untuk memenuhi 
permintaan bunda tercintanya itu. 


"Cyrus adek gue yang paling cantik, dengerin kakak ya?" 
tanya Noonie Bao memulai. Fokus menatap tajam iris hitam 
pekat adiknya. 


Noah hanya mengangguk dengan tampang polos 
menyebalkan seperti biasa. Sudah macam boneka. Dia 
memasang kuping dengan benar. 


"Oke, sekarang gue mau tanya. Lo harus jawab yang bener. 
Jangan kayak yang dulu-dulu." Noonie memandang lekat 
wajah Noah. Hal itu membuat Noah merasa rrisih dan 
menjauhkan kepalanya dari wajah Sang kakak. 


"Apaan sih liatin mulu? Cantik ya?" goda Noah dengan 
lagak centilnya. Mengaitkan jemari tangan. Lantas 
menopangkan siku pada meja makan. Meletakkan dagu 
tepat di antara jemari yang saling mengait. Menatap Noonie 
dengan tampang sok dibuat imut andalannya. 


“Ih, lo ya?! Nyebelin banget sih?" Noonie melipat tangannya 
kesal. Membuang napas kasar. Memutar iris mata sebal. 
Membuang muka. 


Noah hanya tertawa cekikikan melihat reaksi kakaknya itu. 
Sedangkan ayah dan bunda menghela napas berat. 


"Aduh Noonie kok malah ngambek? Mending bunda aja deh 
yang tanya," putus bunda setelahnya. 


Noah langsung menghadapkan wajahnya pada bunda. 
Menyimak pertanyaannya dengan seksama. 


"Gini Cyrus sayang, kamu 'kan udah gede, udah kuliah. 
Kamu nggak mau ... cari pacar? Masa selama ini kamu 
belum pernah menemukan lelaki yang kamu cinta? Temen- 
temen kamu udah pada pacaran semenjak SMA. Sedangkan 
kamu sampai kuliah pun belum pernah," tanya bunda penuh 
dengan kehati-hatian. 


Seketika raut muka Noah berubah. la menghentikan 
aktivitas menyuap sarapannya. la hanya memainkan nasi di 
hadapan. la menunduk, tak berani menatap wajah bertanya 
sang bunda. Selalu saja seperti ini. Jujur saja, Noah paling 
tidak suka ketika bunda bertanya mengenai pacar. Memang, 
apa salahnya jika ia menjomblo selama ini? Justru malah 
bagus bukan? Lelaki itu sungguh merepotkan. Terlalu 
posesif hingga ia kesulitan melakukan apapun yang ia suka. 


Bahkan usianya baru dua puluh satu tahun, tahun ini. 
Baginya, itu usia yang masih terlampau muda untuk 


memikirkan lelaki. Ia lebih memilih untuk fokus dalam 
belajar daripada fokusnya akan bercabang. 


Noah bisa bebas melakukan apa saja tanpa ada yang 
memaksa. Tak usah memerhatikan penampilan ketika 
malam Minggu keluar. Toh, tak ada juga yang mau peduli dia 
berpenampilan seperti apa. Cih, baginya cinta adalah 
omong kosong belaka. Di dunia ini tak ada sebuah partikel 
yang bernama cinta. Samasekali tidak ada. Baginya 
berpacaran hanya akan menghabiskan waktunya yang 
berharga. Lebih baik belajar daripada berduaan. Sungguh 
tak berfaedah. 


Perlahan Noah mendorong kursi ke belakang. la berdiri 
dengan perlahan pula. Mendorong piring yang belum tandas 
isinya. Mengembuskan napas kasar. Lantas beranjak pergi 
dari ruang makan. 


"Ayah, Bunda, Cyrus duluan," ujarnya sambil berlalu pergi. 


Ayah dan bunda saling bersitatap. Lantas menggeleng 
bersamaan. Putrinya yang satu itu sulit sekali diajak 
berkompromi. Selalu saja menghindar ketika ditanya. 
Kerjaannya hanya mengelak. Memang butuh kesabaran 
dalam menghadapi anak yang satu itu. 


Noah melangkah dengan loyo menuju halte bus dekat 
rumah. Hari ini ia malas berangkat bersama ayah. Moodnya 
sedang rusak sekarang. la duduk sendiri menunggu bus 
yang akan mengangkutnya lewat. Ia menutup mukanya 
dengan telapak tangan. Menangis dalam diam. Terisak tanpa 
suara. 


Mengapa ayah dan bunda selalu memaksanya? Apakah 
pilihannya adalah hal yang salah? Lantas apa gunanya 
berpacaran? Baginya semua itu hanyalah omong kosong 
belaka. Di dunia ini tak ada yang benar-benar mencintainya. 


Hanya Tuhan lah yang sungguh-sungguh mengasihi dirinya 
sebagai hamba. 


Noah menangis lama hingga suara klakson 
mengagetkannya. Ia mendongak mendapati bus kuning 
sedang menunggunya. Tidak, tidak. Tepatnya menunggu 
penumpang untuk naik ke dalamnya. 


Noah menyeka air mata yang tersisa di ujung mata 
indahnya. Membersihkan ingus di hidung mancungnya. 
Lantas beranjak memasuki bus kota. Seakan bus berjalan 
lambat. Noah memandang ke luar jendela guna mengusir 
gundah di hatinya. 


la menghela napas berat. la bingung. Sungguh ia benar- 
benar bingung. Mungkin saja apa yang dikatakan bunda 
adalah benar. Dirinya sudah beranjak dewasa. Ia 
membutuhkan pendamping kehidupan. Seseorang yang 
mampu mengubah hidupnya yang datar. Mewarnainya 
hingga mencipta suatu lukisan. la butuh seseorang yang 
mengerti dirinya. Seseorang yang mampu menjadi sandaran 
hidupnya. 


Noah merenung lama. Hingga tanpa sadar, bus yang 
merayap kini tiba di kampus. la bersiap turun dari bus. 
Lantas melangkah pelan menuju falkutasnya. la 
mendongak. Menyaksikan gapura tempat ia menimba ilmu. 
Lantas melangkah melewatinya. 


Di sekelilingnya para mahasiswa berjalan berpasangan. 
Saling bergandengan tangan mesra. Noah melirik mereka. 
Nampaknya menyenangkan juga memiliki pasangan. Bisa 
bersikap manja di depan kekasih. Sedangkan dia? Ia sendiri 
selalu memasang wajah sok ceria di depan kawan- 
kawannya. 


Aslinya? Ia sungguh merindukan seseorang yang mengerti 
dirinya. Memberinya kasih sayang yang melimpah. 
Mengorbankan segalanya demi dia. Tapi, selama ini dia tak 
mampu menemukan seseorang yang seperti itu. la tak 
menemukan seseorang yang mampu melengkapi dirinya. 
Menjadikan bahu bidangnya untuk Noah tumpahkan air 
mata. 


Noah tak dapat memercayai lelaki di sekitarnya. Kecuali 
ayah. Ayah adalah laki-laki pertama yang Noah sayangi. 
Ayah adalah lelaki pertama yang memberinya berjuta 
kebahagiaan. Memberinya sebuah ketenangan. Memberi 
Noah kasih sayang. 


Tapi, ayahnya itu meminta agar ia menemukan pengganti 
dirinya. Lelaki yang kelak akan mendampingi kehidupan 
Noah selamanya. Lelaki yang benar-benar mengerti 
bagaimana ia. 


Noah hanya berharap mampu menemukan pelengkap 
hatinya. Semoga saja. 


Vote and comment please . 
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Malam gelap. Gemuruh geledek  bersahut-sahutan. 
Menciptakan terang yang mencekam. Awan hitam berarak 
tiada habisnya. Langit tercemar dengan tinta tiada warna. 
Serabut mengerikan tergambar jelas di angkasa. Kesiur 
angin tak lagi mendamaikan. Menikam dalam tinggalkan 
luka. 


Gerimis kecil berubah kian dahsyat. Tak lagi lembut 
membasuh wajah. Tajam menusuk sukma. Pepohonan 
menari brutal gugurkan sisa kehidupan. Angin berembus 
tanpa takaran mengombang-ambingkan sesuatu yang 
melintas di atasnya. 


Pesawat itu kehilangan kendali. Seseorang di dalamnya 
mati-matian menstabilkan laju pesawatnya. Meski mereka 
telah melarangnya berlayar di tengah gemuruh hujan. 
Penyakit keras kepalanya tengah kambuh. Lantas tanpa 
persetujuan mengendalikan pesawat sendirian. Ia sedang 
marah pada raja sebab tak mengizinkan dirinya ikut serta 
dalam peperangan. Tak peduli mereka akan mencarinya 
hingga di ujung dunianya sekalipun. la hanya ingin pergi. 
Mematuhi perintah ibunda ratu. Pergi dari orang-orang yang 
menurutnya sungguh egois itu. 


Sendirian, dan di sinilah ia sekarang. Di antara peperangan 
antara dirinya dengan pesawatnya yang lost control. Ia kira 
dunianya sajalah yang sedang dilanda badai mengerikan. 
Rupanya di tempat ini yang ia tak tahu di mana itu 
mengalami hal serupa. Awalnya lelaki tampan itu berpikir 
bahwa dirinya masih di dalam lingkup Andromeda. Namun, 
ia kembali mengingat bahwa baru saja ia melintasi portal 
antar dunia. 


Memang, di sini tidak lebih parah dari kondisi planetnya. 
Hanya saja pemandangan di sini terlihat aneh di dalam 
pandangan. Hey, tunggu sebentar. Bagaimana keadaan raja 
dan ratu? Apakah mereka selamat? Mendadak rasa sesal 
menyelimuti hatinya. Ia terlalu gegabah dalam mengambil 
keputusan. Seharusnya ia tidak usah menuruti perintah 
ibunda. Rakyat tengah membutuhkan pertolongannya. 
Pangeran macam apa dia? Membiarkan rakyatnya 
menghadapi badai mengerikan tanpa kehadiran dirinya. Jika 
begitu adanya, ia lah yang egois, bukan mereka. 


Alan memandang kosong ribuan tombol di hadapan. 
Bagaimana mungkin ia bisa seegois itu? Lebih baik ia mati 
bersama orang-orang tersayangnya dihantam badai 
mengerikan. Ketimbang hidup sendirian gegara melarikan 
diri dari bencana yang menyapu bersih planetnya. 


Tanpa ia sadari setetes air membasahi tombol di 
hadapannya. Tangan kanannya mengusap pelan ujung 
mata. Iris biru safir itu menatap nanar. la terduduk 
bersandar pada tembok pesawat. Mencopot selembar kain 
hitam yang menutupi sebagian wajahnya. Bahkan ia tak 
mampu mengendalikan pesawat yang ia kendarai. Lalu apa 
gunanya ia pergi? Toh, pesawat ini juga akan membunuh 
dirinya. 


Alan memejamkan mata. Bunyi bel darurat kian 
memekakkan telinga. Tanda bahaya tak lagi dapat 
terhindarkan. Alan memejamkan mata kian kuat. Tubuhnya 
terbanting tanpa kendali. Menghantam tembok pesawat 
tanpa ampun. Alan menatap langit-langit pesawatnya yang 
kacau balau. 


"Ini semua salahku," ucapnya parau. "tidak seharusnya aku 
meninggalkan mereka." 


la menghela napas berat. Menerima takdirnya dengan hati 
tercekat. Sekali lagi tubuhnya menghantam saling 
bertubrukan dengan benda-benda berat. Tertindih besi-besi 
besar. Rasa sakit terus-menerus menghantam tubuhnya. 
Namun, ia tak peduli. Rasa sakit itu sepadan dengan 
perbuatannya. Sekarang, ia akan menyusul orang-orang 
yang ia sayang. 


Pesawat Alan samasekali tak mendarat dengan mulus. 
Pesawat berbentuk piring itu menghantam bebatuan curam. 
Berguling terjatuh ke dalam aliran deras air terjun. Terhenti 
di sana, menyebabkan aliran air sempat terhambat. Tubuh 
Alan menghantam pintu keluar. Tidak, Alan masih sadarkan 
diri. Menatap lemah pesawatnya yang tak berbentuk lagi. 
Setidaknya untuk saat ini. Tubuhnya terguling jatuh ke 
dalam derasnya aliran air. Terbawa arusnya pergi. 


"Maafkan Alan, Ayahanda, Ibunda." Tepat pada saat itu juga, 
kesadarannya menghilang. 


Tubuh kaku Alan terombang-ambing derasnya arus sungai. 
Sesekali terantuk bebatuan di dasar sungai. Sesekali pula 
tersangkut ranting-ranting berduri. Tersendat, berulang kali 
terulang. Darah mengucur dari luka. Dengan cepat terhapus 
oleh air yang menghanyutkannya. Lebam biru tersebar. Tak 
dapat terhindarkan. Tubuh itu hanyut. Membelah hutan 
rimbun. Jauh dari keberadaan pesawat canggihnya. 


Esok harinya, seakan tak terjadi sesuatu, langit kembali 
cerah. Sinar mentari menyapa begitu ramah. Semilir angin 
lembut damaikan perasaan. Dedaunan ikut menari 
mengikuti tiap iramanya. Seakan lupa kejadian tragis 
semalam. Badai reda dengan sendirinya. 


Orang-orang hilir mudik memulai aktivitas pagi. Tanpa 
menyadari sesuatu yang janggal di sungai kota mereka. Ya, 


sungai kota. 


Seorang yang hendak pergi memancing terkejut bukan 
main. Ketika ia melemparkan tali pancingnya, saat itulah ia 
menyadari ada sesuatu yang janggal. Awalnya ia bergidik 
ngeri, namun, rasa penasaran mengalahkan segalanya. Ia 
mendekat ... mendekat ... dan terus mendekat. 


Betapa kagetnya bapak berusia sekitar kepala empat itu. 
Ditemukannya sesosok tubuh penuh luka lebam. Rambut 
cokelat keemasan yang awut-awutan. Kulit membiru dengan 
bibir pucat. Dibalut pakaian serba hitam yang basah. Ia 
mundur selangkah, kaget dengan apa yang dilihat. 
Menganggapnya hanya sekedar mimpi. Menepuk pipi 
berulang kali. Sakit. Itu artinya, tubuh itu benar-benar ada 
di hadapannya. 


Tanpa basa-basi, bapak itu membawa tubuh Alan pergi. 


"Bagaimana keadaannya, Dok?" tanya Pak Gavin pria yang 
menemukan tubuh Alan pagi tadi. Tak dapat disembunyikan 
raut khawatir dari wajahnya. Terlihat amat jelas. 


Dokter itu nampak mengusap rambutnya perlahan. Seakan 
kesulitan untuk menjawab. la mengembuskan napas pelan. 
Memilah kata yang tepat untuk disampaikan. 


"Aneh," ucapnya singkat. Bingung bagaimana cara 
menyampaikannya. 


Jawaban tersebut mengundang tanda tanya besar bagi Pak 
Gavin, "Aneh? Maksudnya bagaimana, Dok?" 


"Luka lebamnya hilang begitu saja. Kulitnya kembali normal 
seperti sedia kala. Bibir pucatnya tak lagi kentara. Dan, dia 
mulai mengerjapkan matanya perlahan. Meskipun saya 


belum sedikitpun menyentuh tubuhnya. Ini mungkin sebuah 
keajaiban." Dokter itu kembali mengusap rambutnya. 


Pak Gavin meski tak percaya mendengarnya, merasakan 
sebuah kebahagiaan. Rasa cemasnya menghilang tanpa 
jejak. Raut wajah itu berubah signifikan. 


"Bolehkah saya menemuinya, Dok?" tanya Pak Gavin 
berharap. 


"Tentu. Baiklah saya tinggal ya Pak," izin dokter tersebut 
sebelum berlalu pergi. 


Sedangkan di dalam ruangan, Alan tampak kebingungan. Ia 
menyandarkan punggung pada bantal di atas ranjang. Iris 
biru safirnya melirik liar menyapu seluruh ruangan. 


"Di mana aku?" tanyanya lebih kepada diri sendiri. 


la kembali melirik sekitar, ruangan serba putih yang aneh. Ia 
memijat pelan pelipisnya yang berdenyut nyeri. 


"Bagaimana bisa aku ada di sini? Dan hey, ada apa dengan 
pakaianku? Bagaimana caranya basah kuyup seperti ini?" 
Alan memandang bingung lengan baju hitamnya yang 
basah. Memaksa otaknya untuk menemukan jawaban. 


Tiba-tiba benaknya menanyakan suatu hal yang ... tak bisa 
Alan pahami. 


la memandang kosong ke depan. Kembali merebahkan 
tubuhnya. Menatap langit-langit ruangan yang lagi-lagi 
berwarna putih. Lantas memejamkan mata perlahan. 


"Who... am PÈ“ la kembali membuka mata perlahan. Kembali 
melirik liar sekitar. Meremas rambut cokelatnya kasar. 


"Oh... I'm tired...." 


Pak Gavin masuk ke dalam ruangan serba putih itu. Bibirnya 
tak henti mengembangkan senyuman. Dilihatnya Alan yang 
tengah menatap sekitar. Tubuhnya sudah lebih baik dari 
pertama kali ia menemukannya. Alan menangkap kehadiran 
Pak Gavin di sana. Segera ia mengubah posisinya menjadi 
duduk. Menatap Pak Gavin dengan tatapan tajam. 


"W-who are you?" tanya Alan gemetar, jemarinya menarik 
kuat sprei putih. 


Pak Gavin tersenyum seraya mendekat ke arah Alan. 
Sontak, Alan meloncat dari atas kasur. Sekitar dua meter 
jauhnya. Pak Gavin yang melihat hal itu hanya terkaget 
sebentar. Lalu mendudukkan tubuhnya di atas ranjang. 


"Kemari!" pinta Pak Gavin halus. 


Alan mendelik, menimang apakah ia akan memercayai 
orang asing itu. Lalu ia memutuskan untuk melangkah, 
mendekati Pak Gavin. 


"S-siapa?" tanyanya curiga. 
"Aku ayah barumu." Pak Gavin tersenyum ke arah Alan. 


Alan tampak bingung dengan jawaban Pak Gavin. Ia 
menekuk jidatnya dalam. Hingga sepasang alis tebalnya 
menyatu. Menukik tajam. Pak Gavin tersenyum 
menyaksikan kelakuan 'anak barunya' tersebut. 


"Kamu bingung? Baiklah akan ayah barumu ini jelaskan. 
Begini, aku menemukanmu di sungai kota saat aku pergi 
memancing. Apakah kamu mengingat sesuatu? Dan siapa 
namamu? Aku rasa kamu berasal dari tempat yang jauh. Ciri 


fisikmu berbeda jauh dari orang-orang Asia," jelasnya 
panjang lebar. 


Alan tetap memandang bingung ke arah Pak Gavin. Ia 
belum paham, "Maksud ... eum, Ayah? Apa?" 


Pak Gavin kembali tersenyum, "Sudahlah, aku akan 
bertanya satu hal saja padamu. Siapa namamu? Kamu 
masih ingat bukan?" 


Alan terkejut sesaat. Bahkan ia lupa siapa namanya. 
Bagaimana ia akan memberi tahu? Nama saja ia lupa, 
bagaimana dengan tempat tinggalnya? Bagaimana dengan 
keluarganya? 


"N-nama?" gumamnya ragu. Nada bicaranya seakan tengah 
mengajukan pertanyaan. la menggigit bibir bawahnya 
berusaha untuk mengingat. 


"Iya, namamu. Setiap orang pasti punya nama, 'kan?" Pak 
Gavin tersenyum lembut menyaksikan Alan yang nampak 
tengah berpikir. Sepertinya lelaki ini lupa. 


Alis Alan kembali menukik tajam. Kali ini ia sedang berpikir 
keras. Mencoba mengingat siapa namanya. Secercah 
memori datang menembus pikirannya yang berkabut. Ia 
ingat siapa namanya. Namun, tidak untuk siapa ia. 


"Alan ... Walker," serunya lirih. 


Di atas ranjang, Pak Gavin tersenyum lebar. 


Vote and comment please.... 
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"Hi, Noah! Are you okay ?" tanya Iselin tiba-tiba. Ia 
menggebrak meja tanpa seizin tuannya. Lantas 
memposisikan diri untuk duduk di bangku sebelah Noah. 


"Astaga, Iselin! Bisa enggak kalau kamu nggak teriak di 
kuping aku?!" jawab Noah tak kalah kerasnya. Ia 
menyilangkan lengan di depan dada. Sepasang alisnya 
menukik tidak suka. la mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Pm sorry. Habisnya dari tadi aku panggil, kamu nggak 
gubris sih. Hayo lagi mikirin siapa hayo ," goda Iselin. la 
nyengir kuda. Matanya memincing nakal. 


Bukannya menjawab, Noah justru memalingkan wajahnya 
menatap jendela kelas. Mata kuliah pagi ini adalah biologi. 
Mereka datang terlalu pagi, jadilah mereka hanya berdua di 
kelas ini. Noah menatap kegiatan murid kelas lain. Bahkan 
ada kelas yang dimulai sepagi ini. Noah terus melamun 
melamun dan melamun. Hingga sebuah suara 
menyadarkannya kembali. 


"Hey, Noah Cyrus! You don't listen to me?" Di sebelahnya 
Iselin tampak sebal sebab tak dipedulikan oleh Noah. Gadis 
bersurai pirang itu menggembungkan pipinya bosan. 


"Eh?" Noah menolehkan kepalanya bingung. 


"Ampun dah punya temen kayak kamu," gerutu Iselin kesal. 
la memutar bola mata jengah. 


Noah hanya terkikik pelan lantas kembali pada kegiatannya 
semula. la melamun lama menatap ke luar jendela. 
Menyaksikan kesibukan di luar sana. Tidak, tentu saja 
pikirannya tak mengarah pada mereka. la sedang 


memikirkan ucapan bundanya pagi tadi, pun hari-hari 
sebelum ini. Bunda selalu memintanya untuk mencintai 
seseorang. Selalu saja memaksanya untuk mencari pacar. 
Apakah ia harus berpura-pura menggamit lengan teman 
lelaki satu kelasnya? Lantas mengakuinya sebagai pacar 
satu hari? Akh,itu menjijikkan, Noah tidak suka. 


Noah menggelengkan kepalanya cepat. Berusaha mengusir 
keresahan di dalam benaknya. Iselin yang menangkap 
tingkah aneh sahabatnya itu segera menolehkan kepala. 
Memastikan apa yang sedang Noah lakukan. 


"Noah, kamu kenapa geleng-geleng begitu? Are you sick?" 
tanya Iselin cemas. Segera mungkin menutup buku paket 
biologinya. Ia tadi sempat mengalihkan fokus sebab Noah 
samasekali tidak menggubris. 


"No, I'm fine. Thanks, Iselin." Jemari Noah memijit pelan 
pelipisnya. Entah sejak kapan pelipisnya terasa nyeri. 


"Kamu ada masalah? Coba cerita padaku, mungkin aku bisa 
membantu." Iselin tersenyum menatap wajah Noah. 


Sedangkan Noah hanya menatap lurus ke depan. Tanpa 
memedulikan ucapan Iselin. la melamun, lagi. Entah sudah 
berapa kali pada pagi ini. 


"I'm faded I'm faded so lost ," ucap Noah bergumam. 
Kelopak matanya samasekali tidak berkedip. 


"Hah? Apa Noah? Kamu kamu apa tadi?" Iselin nampak 
memegang telinganya tanda tak jelas. 


Noah segera tersadar dari lamunannya. la mengerjapkan 
mata berulang kali. Menguceknya sedikit kasar. 


"Eh? Enggak kok, nggak papa," ucap Noah jelas berbohong. 
la mengusap pelipisnya yang berkeringat. 


"Lupain, sekarang ceritain ke aku apa masalahmu. Aku tahu 
kok kalau kamu lagi ada masalah. Mungkin aku bisa bantu." 
Sekali lagi Iselin menatap wajah Noah dengan senyum 
mengembang indah. 


"Eum itu ." 


Iselin segera bersiap mendengarkan curhatan sahabat 
terbaiknya. Memposisikan tubuh menghadap ke arah Noah. 
Menopang dagunya dengan telapak tangan. 


Bagi Noah, dirinya telah memudar jauh. Tak sanggup meraih 
satu bintang yang tampak indah gemerlap. Selama ini, Noah 
terus mencari. Mencari apa itu arti dari kata cinta. Satu kata 
yang amat sulit untuk dijabarkan. Ya, impiannya yang satu 
itu sulit sekali ia raih. Noah terus bertanya di dalam benak. 
'Where are you now?' kepada seseorang yang ia tak tahu 
siapa. la selalu merasa ada sesosok monster yang tengah 
berlari buas di dalam benaknya. Selalu haus akan sebuah 
jawaban. Benaknya selalu berkata, "Atlantis under the sea 
under the sea' yang ia sendiri tak tahu apa maksudnya. 


Lima belas menit Noah selesai menceritakan semua kepada 
Iselin. Sahabat karibnya itu tampak manggut-manggut 
mendengar penuturan Noah. Sedangkan yang bercerita 
menghela napas berat. 


"Why?" tanya Iselin memulai. 


"Just yeah, you know. I'm tired," ucap Noah lirih. Memijit 
keningnya yang lagi-lagi berdenyut nyeri. 


"Hey, Sist! Kok nyerah duluan sih? 'kan belum dimulai." 
Iselin memegang pundak sahabatnya menyemangati. 


Noah hanya mampu tersenyum mendengar penuturan Iselin 
yang begitu tulus. Kelopak matanya panas. Rasanya ia ingin 
menangis sekarang juga. 


"Iselin ." 
"Yeah?" 


"Thank you very much. You are my best friend." Tanpa aba- 
aba Noah memeluk tubuh Iselin. Menangis di pundaknya. 


"Eh, Noah? Kamu nangis? /'m sorry," lirih ia berucap. 
Tangannya tergerak untuk membalas pelukan hangat dari 
Noah. 


"Ini air mata bahagia, Dodol! Masa kamu nggak bisa bedain 
sih? Aku seneng banget punya sahabat seperhatian kamu, 
makasih Iselin," balasnya masih di dalam dekapan Iselin. 


Mereka terus berpelukan, tanpa peduli keadaan kelas yang 
berangsur padat. 


"Hey! Lu berdua mau pelukan sampe kapan? Itu dosennya 
OTW ke sini. Dasar cewek baperan," gerutu seorang cowok 
berambut hitam cepak. Iris cokelat tuanya menatap sebal. 


"Iye, iye! Galak amat sih Lu? Ganggu suasana aja," semprot 
Iselin kesal. Berkacak pinggang persis seperti ibu-ibu yang 
memarahi anaknya gegara satu minggu tidak pulang. 


Noah hanya tersenyum simpul melihat Iselin kembali pada 
mode cerewetnya. Mereka melepas pelukan secara spontan 
setelah mendengar suara bass cowok berambut cepak itu. 


Segera mereka mengeluarkan buku modul biologi. Tak lupa 
laptop ataupun tablet yang setia mempermudah proses 
pembelajaran. Dosen yang sudah berumur itu memulai 


jamnya. Menjelaskan teori-teori baru. Di mana sedikit- 
banyak belum Noah ketahui. 


Ketika jemari Noah sibuk menggores aksara di buku, 
terdengar suara-suara menembus pendengarannya. Ia 
menghentikan gerakan jemarinya. Mempertajam 
pendengaran. 


You were the shadow to my ligh 
Did you feel us? 

Another star 

You fade way 

Afraid our aim is out of sight 
Wanna see us 

Alight . 


Noah kian mempertajam pendengarannya. Suara itu persis 
seperti keadaannya sekarang ini. Bolpoinnya terjatuh dari 
genggaman. Sekarang ia lebih terfokus kepada suara itu 
ketimbang materi. 


Where are you now? 
Where are you now? 
Where are you now? 
Was it all in my fantasi 
Where are you now? 
Were you only imaginary 


Where are you now? 
Atlantis . 

Under the sea. 
Under the sea. 


Kini Noah menutup kencang-kencang telinganya. Kini ia 
sudah tak tahan. Mengapa suara itu mirip sekali seperti 
yang ia pikirkan akhir-akhir ini? Oh, tidak! Ini pertanda 
buruk baginya. la tak boleh terus-menerus memikirkan hal 


ini. Hal itu dapat membunuhnya perlahan. Tapi, mengapa 
sulit sekali? Seakan ada seseorang yang juga tengah 
mencari dirinya. Tapi, siapa? 


"Where are you now? I'm faded I'm faded so lost I'm faded ," 
ucap Noah tanpa sadar. Mencengkeram kepalanya. Merintih 
pelan. 


Jemarinya bergetar hebat. Tubuhnya kejang seketika. Semua 
pikiran itu membuatnya lelah. Lelah dari sebuah realita. 


Iselin yang pertama kali menyadari perubahan sikap dari 
Noah. Dengan segera ia menoleh ke arahnya. Benar saja, 
firasatnya tak pernah meleset. 


"Noah! Noah Cyrus! Kamu kenapa?! Jawab aku Noah!" Iselin 
mengguncangkan tubuh Noah. Kekhawatiran menguasai 
dirinya. 


"Atlantis under the sea under the sea ." Bibir Noah tak 
hentinya mengucapkan kalimat-kalimat yang tak dapat 
dipahami oleh Iselin. 


"Noah! Noah Cyrus! Kamu kenapa?! Sadar Noah!" Kini Iselin 
mengusap pelan pipi dingin Noah. Air mata mengucur deras 
basahi pipinya. la memeluk tubuh Noah erat. 


Hal itu menarik perhatian seisi kelas. Dosen menghentikan 
kegiatan mengajarnya. Berlari keluar menemui dokter 
kampus. Sedangkan teman-teman lainnya menatap prihatin. 
Tak berani ikut campur, takut melakukan sebuah kesalahan. 
Jadilah mereka hanya menatap Noah yang kejang tiada 
henti serta Iselin yang menangis histeris. 


"I'm faded so lost ." 


Setelah itu Noah jatuh pingsan di dalam dekapan Iselin. 
Iselin menatap nanar sahabatnya itu. Mendekapnya erat. 
Tangannya gemetar hendak menyibakkan rambut hitam 
Noah yang jatuh menutupi pandangan. 


"Noah kamu kenapa?" 
Hening. Tak ada jawaban. 


Dosen kembali bersama beberapa petugas medis. Tubuh 
Noah ditandu menuju klinik kampus. Iselin ikut serta 
mengekor di belakangnya. Kelas hari ini terpaksa 
dibubarkan. 


"Aku di mana?" Sebuah suara memecah hening. 


Iselin yang terkantuk-kantuk segera membuka matanya 
lebar. 


"Noah! Sungguh kamu membuat kami khawatir." Iselin 
merentangkan tangan berniat memeluk Noah. 


Sedangkan gadis di atas ranjang terkekeh pelan, "Ini di 
mana Iselin?" 


"Ini di klinik kampus, Dodol!" Iselin menjitak pelan kepala 
Noah. Sungguh gemas dengan pertanyaan yang dilontarkan 
sahabatnya. 


Noah kembali terdiam. Tidak membalas gurauan Iselin. 
Pikirannya kembali berkecamuk. Telinganya kembali 
menangkap suara aneh itu. Iselin yang melihatnya bertanya 
resah. 


"Kamu baik-baik aja' kan, Noah?" tanyanya ragu. 


Noah tidak menjawab. Pandangannya lurus ke depan. 
Tatapan kosong. 


Where are you now? 

Another dream 

The monster's running wild inside of me 
I'm faded 

l'm faded 

So lost . 

I'm faded 

I'm faded 

So lost . 

I'm faded . 


Noah menyumpal telinganya dengan jari telunjuk. la 
menggelengkan kepalanya cepat. Matanya terpejam kuat. 
Keningnya berkerut dalam. Alisnya menukik tajam. 


"I'm faded so lost," ucapnya lirih. Jemarinya gemetar samar. 


Meski telah berusaha sekuat mungkin untuk menolak, suara 
itu terus berdatangan. Memenuhi penjuru kepala Noah. 
Membuatnya penuh sesak. Sedangkan Iselin menatap gadis 
manis itu dengan mata nanar. Sedari tadi ia mencari cara 
untuk menyadarkannya. Tapi tak ada satupun yang 
membuahkan hasil. 


These shallow waters never met what I needed 
I'm letting go a deeper dive 

Eternal silence of the sea 

I'm breathing 

Alive. 


Where are you now? 

Where are you now? 

Under the bright but faded light 
You set my heart on fire 


Where are you now? 
Where are you now? 


"Where are you now?" ucapnya lirih. 


la menggelengkan kepala kian kencang. Suara itu terus- 
menerus berputar di dalam kepalanya. la sudah tak tahan. 
Mengapa suara-suara itu terus berdatangan? Mengapa 
hanya ia yang mendengarnya? Noah menutup kupingnya 
kian kencang. 


Iselin merasa pertanyaan itu bukan ditujukan padanya. la 
mengernyit. Rasa panik dengan cepat menjalari tubuh 
Iselin. 


"Noah ," lirih Iselin memanggil. 


Sekali lagi, Noah tidak menjawab panggilannya. Kini ia 
berteriak tertahan. Iselin sudah tak kuat lagi. la beranjak 
pergi mencari pertolongan. Namun, jemari Noah menahan 
pergerakannya. Meski tak berucap sepatah katapun. Iselin 
kembali mendudukkan tubuhnya di samping Noah. Menatap 
sahabatnya yang meraung kesakitan dengan sesekali 
bergumam aneh. 


Where are you now? 
Atlantis 

Under the sea 
Under the sea 


Seakan tak peduli dengan rintihannya, suara itu terus 
berdatangan. Jemari Noah menggenggam tangan Iselin 
kuat-kuat. Sekarang kepalanya terasa begitu nyeri. Berat. 


Where are you now? 
Another dream 
The monster's running wild inside of me 


I'm faded 
I'm faded 
So lost. 
I'm faded 
I'm faded 
So lost 
I'm faded . 


“Stooooop!" teriak Noah tak tahan lagi. Seketika itu juga, 
suara menyebalkan itu lenyap. Tanpa jejak. Seakan tak 
pernah membuat Noah kesakitan. 


"Noah ." Iselin menatap nanar. Air mata tak berhenti 
mengalir basahi pipinya. 


Noah menoleh meski tak berucap sepatah katapun. Ia 
mendadak menjadi seseorang yang amat pendiam. 


"Please jangan dipikirin dulu ya? Aku tahu kamu lelah. Tapi 
aku mohon, jangan terus-menerus seperti ini, aku mohon." 
Jatuh sudah air mata Iselin. 


"Don't cry, please." Noah mengusap lembut air mata 
sahabat terbaiknya itu. Sudut bibirnya mengembang. Iris 
hitam pekatnya menatap redup. 


Iselin tersenyum. la senang, Noah tak lagi memikirkan 
masalahnya. Setidaknya, ia bisa berbagi. 


Faded Alan Walker 


Vote and comment please . 
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Alan menatap langit kamar barunya. Warna putih tulang 
memenuhi penglihatan. Lampu bulat menggantung dalam 
keadaan mati. Iseng, Alan menutup kelopak matanya sekilas 
lantas membukanya kembali. Berulang kali hingga 
membuat lampu itu hidup-mati-hidup-mati. Bibirnya 
mengulas senyum tipis. Ternyata mengasyikkan juga. 


Pandangan Alan beralih pada meja di samping ranjangnya. 
Dilihatnya buku-buku berserakan di atas sana. Alan mulai 
menggerakkan iris biru safir itu perlahan. Menata buku-buku 
itu hingga rapi seperti sedia kala. 


Setelah beres, Alan melirik ranjang tempat ia berbaring. 
Bahkan Alan lupa jika seprei itu awut-awutan. Alan 
memejamkan matanya. Seketika itu juga, tubuhnya 
perlahan terangkat hingga membawanya jauh dari ranjang. 
la mengambang di udara, begitu ringannya. Iris biru safir 
miliknya melirik ke sudut-sudut sprei. Menarik ujungnya 
perlahan hingga terpasang pada kasur empuknya. Setelah 
semua beres, Alan kembali membawa tubuhnya untuk 
berbaring di atas ranjang. 


Alan tersenyum ketika kamarnya terlihat lebih rapi dari 
sebelumnya. Namun sayang, senyuman itu tak bertahan 
lebih lama. Pikiran itu kembali melintas. Memaksa benaknya 
untuk segera menjawab. Namun, sekeras apapun ia 
mencoba, memori itu tak pernah datang. Seakan tak pernah 
tercipta. Jemari Alan memijit pelan pelipisnya yang 
berdenyut nyeri. la kembali menatap langit-langit kamarnya 
dengan pandangan kosong. 


"1 don't know who I am." Nyeri di kepalanya semakin 
menjadi. 


la menjambak rambut frustasi. Hey, ayolah. Mengapa ia 
samasekali tak mengingat apapun? Sekecil apapun memori 
itu. Tak peduli apa itu. Setidaknya Alan tahu sedikit tentang 
hidupnya. Sedikit tentang keluarganya. Kalau bisa ia ingin 
pulang, tapi ia tak tahu harus pergi ke mana. Kota ini 
teramat besar. Hey, bukankah Pak Gavin ayah barunya 
pernah bilang ia berasal dari tempat yang amat jauh? Lalu 
bagaimana caranya ia bisa menemukan ayah bunda? 


Bahkan Alan hanya mengingat nama dan kapan pertama 
kali ia menyentuh dunia. Sisanya hanyalah memori kosong. 
Alan tak mengingat apapun selain dua hal itu. Besok 
Agustus umurnya beranjak dua puluh dua tahun. 
Sedangkan ini sudah memasuki bulan Juli. Sebentar lagi ia 
akan bertambah usia. Sudah dua hari ini pikirannya buntu. 
Sama sekali tak dapat mengingat apapun. la berteriak 
kencang. Kembali mengacak rambut frustasi. Mengubah 
posisinya menjadi duduk. 


Pak Gavin yang mendengar suara teriakan bergegas 
meninggalkan korannya. Berlari menaiki anak tangga 
hendak menuju kamar Alan. Di dalamnya Alan terus- 
menerus berteriak tiada henti. Urat lehernya terlihat amat 
jelas. Mata beriris sebiru lautan itu tak henti mengucurkan 
air mata. Membenturkan kepalanya pada dinding bercat biru 
laut tersebut. Tanpa peduli darah merembes menetes basahi 
lantai. Kian kencang pula teriakannya ketika rasa nyeri 
semakin menjadi. 


Setelah puas ketika rasa sakit itu tak dapat terbendung lagi, 
Alan terduduk lemas di atas ranjang. Jemari tangannya 
menjambak rambut cokelat keemasan miliknya sendiri. 
Kerongkongannya tercekat. la melihat ke arah telapak 
tangannya. Merah darah berlumuran di sana. 


Sudut matanya menangkap sebuah pisau lipat menganggur 
di atas meja. Menyeringai. Otaknya menemukan cara licik. 


"Untuk apa aku hidup bila Tuhan mengambil masa laluku? 
Lebih baik aku mati saja. Nampaknya akan sangat 
menyenangkan." Alan menelengkan kepalanya ke arah 
pisau lipat yang tergeletak. Terkekeh geli dengan pemikiran 
buruknya. 


la menggerakkan iris birunya. Membawa silet itu berpindah 
di dalam genggaman. Lebih baik ia tiada sekarang 
ketimbang tak pernah mengerti seperti apa masa lalunya. 


la rindu keluarganya, tapi tak tahu harus berbuat apa. 


Dengan tangan gemetar, Alan mulai menekan pergelangan 
tangan kirinya dengan silet. la menggigit bibir bawah 
kencang-kencang. 


"Ayolah Alan. Ini mudah. Tinggal kau tekan saja pisau itu di 
pergelangan tanganmu. Dan kau akan mati. Setelah itu kau 
tak perlu mencari tahu masa lalumu lagi," gumam Alan pada 
dirinya sendiri. Masih menempelkan sisi tajam silet pada 
pergelangan tangan. 


Alan membuang napas kasar. Tanpa menunggu lagi segera 
mengiris pergelangan tangannya sendiri. Membiarkan darah 
segar memancar. Mencoba menahan perih yang menjalar 
cepat. Tubuhnya gemetar hebat. Darah memancar 
menyembur wajahnya. Lantas membuang siletnya ke 
sembarang tempat. 


Tertawa. Entah mengapa tawa Alan terdengar menyayat. 


la menatap sayu ke arah jendela. Menggerakkan jemarinya 
guna menutup tirai berwarna biru muda. Meski gemetar, 


dengan darah terus menetes dari sana. Ia tak ingin ada 
cahaya. Ia hanya ingin tenggelam dalam gelap. 


Lantas merebahkan tubuhnya begitu saja. la samasekali tak 
berniat menyembuhkan luka di kepala pun pergelangan 
tangannya. Meski ia bisa. Kekuatan di dalam tubuhnya 
mampu melakukan apapun yang ia inginkan. Tapi sekarang 
tidak. Dibiarkannya darah itu terus mengalir keluar. Tiada 
henti. Membasahi seprei berwarna abu-abu muda. Alan 
menatap kosong langit-langit kamar. Tak tahu lagi apa yang 
harus ia lakukan. 


Rasa nyeri kian menguasai. Dadanya sesak secara perlahan. 
Namun, Alan tak berniat untuk menyembuhkan diri sendiri. 
Seprei yang kelabu kini berubah warna seluruhnya. Tangan 
Alan terkulai lemas di samping tubuhnya. Sedikitpun tak 
bisa diangkat. Napasnya terlampau lemah. Tidak berniat 
meraup oksigen untuk menghidupi paru-parunya. Kulitnya 
memucat kehabisan darah. 


"I'm alone...." Alan tertawa kecil. Iris biru safirnya tenggelam 
perlahan di balik kelopak mata. Kehilangan kesadaran. 
Tamat sudah riwayatnya. 


Pak Gavin terkejut bukan main menyaksikan keadaan 
kamar. la menutup mulut tak percaya. Seketika itu juga air 
mata merembes keluar. Segera mungkin menuju anak 
sematawayangnya yang ia temukan kemarin pagi. 
Mengusap rambut putranya pelan. Menangis terisak. 


"Kenapa? Kenapa kamu melakukan ini, Nak?" Jemari Pak 
Gavin menyentuh lembut pipi Alan. Setetes air jatuh basahi 
pipinya yang kotor oleh darah. 


Pak Gavin tahu jika ia harus menyelamatkan nyawa 
anaknya. Maka dengan segera ia membopong tubuh kaku 
Alan. Melarikannya ke rumah sakit segera. 


Setiba di rumah sakit para dokter cekatan menurunkan 
tubuh dingin Alan dari mobil. Mendorong ranjangnya 
segera. Memberikan pertolongan pertama. Meninggalkan 
Pak Gavin sendiri di depan ruangan. 


Pak Gavin berjalan mondar-mandir menunggu kepastian 
dari dokter. Meremas rambut cokelat kemerahannya frustasi. 
Pikirannya kalut. Baru saja ia mendapatkan seorang anak. 
Tak mungkin ia rela Tuhan mengambilnya begitu saja. 


Lama ia menunggu. Hingga akhirnya Pak  Gavin 
memutuskan untuk mengistirahatkan tubuhnya. Dia 
memilih duduk di kursi depan ruangan. Baru saja tubuhnya 
beristirahat, sebuah ranjang didorong tergesa keluar dari 
ruangan. Sontak saja Pak Gavin kembali berdiri. Memastikan 
siapa yang ada di ranjang itu. la terkaget seseorang di 
ranjang itu adalah putranya. 


"Dok, putra saya mau dibawa ke mana?" tanya Pak Gavin 
dengan pikiran kalut. 


"Ruang operasi. Lukanya terlalu serius." Meski begitu sang 
dokter tak menghentikan langkahnya sedikitpun. 


Pak Gavin mengikuti ranjang itu dengan pikiran kalut. 
Ranjang Alan didorong cepat masuk ke dalam ruang operasi. 
Sedangkan Pak Gavin hanya bisa menunggu di depan. 
Dengan bibir terus merapal doa. 


Sedangkan di dalam sana, sejumlah dokter dan perawat 
mati-matian menyelamatkan nyawa Alan. Pemuda yang 
bulan depan genap berusia dua puluh dua tahun. Serta baru 
saja selamat dari kecelakaan maut. Kini hari ini tubuhnya 
kembali terbaring di dalam ruangan putih. 


Keringat mengucur deras basahi kening para dokter. 
Pembuluh arteri di pergelangan tangan kiri Alan benar- 


benar terputus. Sulit untuk menyatukannya kembali. 
Ditambah luka di kepalanya yang belum tuntas ditangani. 
Sementara itu darah terus mengalir tiada henti. Kulit Alan 
semakin memucat. Bibirnya membiru perlahan. Benda kotak 
yang bertengger di sebelah ranjang menjadi satu-satunya 
pertanda adanya kehidupan. 


Gerak cekatan para dokter terhenti seketika. Benda kotak 
itu berhenti melakukan tugasnya. Itu artinya.... 


Dengan panik salah satu dokter mengambil alat kejut 
jantung. Menempelkannya pada dada Alan. Hal itu membuat 
tubuh Alan terangkat. Berulang kali dokter melakukannya. 
Namun, benda kotak itu tak menunjukkan perubahan. Darah 
tak lagi menetes dari pergelangan tangan Alan. Telah habis 
sudah. 


"Sudahlah, dia sudah tenang di alam sana. Kita gagal 
menyelamatkan nyawanya...." Salah seorang dokter di sana 
mengusap wajahnya yang kebas. 


Ya, Alan pergi pada saat itu juga.... 


Vote and comment please.... 
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"kita harus jujur kepada ayahnya. Saya yakin ayahnya 
sedang cemas di luar sana menanti kesembuhan putranya," 
ucap seorang perawat kepada dokter senior yang ada di 
ruangan putih operasi. 


"Tapi apakah hal itu tidak akan menyakiti hati beliau? la 
sempat bilang kepada saya, bahwa dia adalah anak 
sematawayangnya," komentar perawat lainnya. 


"Tapi ul 


"Sudahlah tidak usah berdebat di sini. Saya yang akan 
memberi tahu ," ucap dokter senior itu ragu. Sepasang mata 
tuanya memandang sendu sepasang mata lainnya yang 
tertutup rapat. 


Dokter itu mengusap rambut beruban miliknya. Melangkah 
perlahan menuju pintu keluar. Sedangkan dokter dan 
perawat yang tinggal dengan berat hati melepas alat bantu 
bernapas dari hidung Alan. Membereskan peralatan yang 
digunakan selama operasi dilakukan. Terakhir, menutup 
tubuh Alan seluruhnya dengan selembar kain putih. 


"Jujur, saya tidak tega melihatnya. Ia harus menutup lembar 
kehidupan di usianya yang masih terbilang muda." Salah 
satu perawat mengusap pelan ujung matanya. 


"Anda menangis? Sudahlah, itu memang takdirnya. 
Lagipula, lelaki ini memang menginginkan kematian," sahut 
perawat lain dengan nada bicara amat rendah. Terlihat 
sekali jika dirinya teramat kecewa. 


"Apa yang Anda katakan? Tidak baik mengatai seseorang 
yang baru saja meninggal," seorang dokter muda 


menengahi. Meminta perawat itu menjaga lisannya. 


Sedangkan di luar sana, seorang dokter senior sedang 
menyiapkan sebuah kalimat. Sebuah kalimat yang tak akan 
menyakiti hati seorang ayah ketika mengetahui anaknya 
tiada. Pak Gavin yang menyadari kehadiran dokter segera 
berdiri dari duduknya. Lima jam terakhir ini ia tak lelah 
menunggu kabar. Demi putranya. Kantung matanya terlihat 
menebal. Mata merah serta bengkak. Tangan dingin akibat 
kekhawatiran yang teramat. 


"Bagaimana bagaimana kondisi putra saya, Dok?" Pak Gavin 
bertanya dengan wajah lelahnya. 


Sang dokter mengusap wajahnya yang kebas. Tidak 
langsung menjawab pertanyaan, "Putra Anda tiada." Suara 
dokter itu tercekat di ujung kalimat. 


Pak Gavin diam mematung. Tak percaya dengan ucapan 
dokter di hadapannya, "Alan ini tidak mungkin tidak 
mungkin ." Pak Gavin terduduk di atas kursi tunggu. 
Menangis terisak tak terperikan. Hatinya tertohok dalam. 


"Maaf kami tidak bisa menyelamatkan nyawanya." Dokter 
itu menunduk, tak sanggup melihat kepedihan yang 
terpancar dari mata Pak Gavin. 


Sementara itu Pak Gavin tidak menanggapi ucapan dokter. 
Hatinya sekarang sedang sakit. la baru saja kehilangan 
putranya. 


"Apakah Anda ingin melihatnya untuk yang terakhir kali?" 
tawar dokter itu. 


Pak Gavin mengangguk sebagai jawaban. Tubuhnya 
dipapah berjalan oleh dokter senior tersebut. 


Pak Gavin menangis histeris ketika menyaksikan tubuh kaku 
Alan. Bercak darah masih tersisa di sana. Kulitnya teramat 
pucat dengan bibir membiru sempurna. Dengan gemetar ia 
merengkuh tubuh dingin 'putra barunya' yang kini telah 
tiada. 


"Alan kenapa kamu meninggalkan ayah, Nak? Kenapa 
secepat ini? Bulan depan umurmu dua puluh dua tahun 
bukan? Kenapa harus sekarang? Kenapa ." Pak Gavin 
memeluk tubuh Alan kian erat. Meluapkan segala perih 
yang menikam dada. 


Sedangkan yang ditanya justru diam tak bergeming. Tetap 
diam meski tubuhnya diguncang berulangkali. Kenangan 
pertama kali Pak Gavin menemukan Alan kembali melintas. 
Betapa pendiamnya Alan selama di rumah. Hanya berbicara 
sepatah dua patah kata. Itupun sering menggunakan 
bahasa yang ia sendiri tidak paham. Sibuk mencari tahu 
masa lalunya. la sering membantu Alan mengingat masa 
lalunya. Kebanyakan dari diskusi mereka berakhir tanpa 
hasil. Alan belum bisa mengingat apapun selama mereka 
tinggal bersama. 


Atau jangan-jangan Alan melakukan semua ini sebab ia 
lelah? Lelah mencari tahu siapa dirinya. Pak Gavin sering 
mendengar Alan bertanya ' who am I' kepada dirinya sendiri. 
la merasa bersalah telah gagal membantu mengigat kembali 
memorinya yang hilang. 


Pak Gavin semakin erat merengkuh tubuh dingin Alan. 


"Maaf sebelumnya, kami harus membawanya pergi. Besok 
pagi kami akan mengantarkannya pulang ke rumah Anda. 
Ada baiknya jika Anda pulang terlebih dahulu guna 
mengistirahatkan tubuh Anda. Saya yakin Anda teramat 


lelah. Lagipula ini sudah larut malam," ucap dokter senior 
itu lirih. 


Pak Gavin menoleh. Menyeka air matanya, "Dia akan pulang 
bersama saya. Saya ingin bersamanya untuk terakhir kali. 
Sebelum ia menerima penghormatan yang terakhir." 


Para dokter dan perawat yang ada di sana nampak 
menghela napas berat. Berdiskusi sebentar sebelum 
akhirnya menyetujui permintaan Pak Gavin. 


"Baiklah, kami akan mengantarnya setelah kami selesai 
memandikannya. Sekarang Anda bisa pulang, kami akan 
mengantarnya setelah semua benar-benar tuntas." 


"Tidak, saya akan menunggunya," tolak Pak Gavin mentah- 
mentah. 


Dokter senior itu menghela napas pasrah, "Baiklah jika itu 
keputusan Anda." 


Setelah itu mereka mendorong ranjang Alan keluar ruangan. 
Pak Gavin mengikutinya dengan sisa-sisa air mata. 


Sekarang, di sinilah mereka. Ruang keluarga yang remang. 
Sudah lama sekali tidak terhias tawa bahagia. Bertahun- 
tahun lamanya Pak Gavin tinggal sendiri di rumah besar itu. 
Hingga akhirnya Alan hadir sehari yang lalu. Membawa 
kebahagiaan pada diri Pak Gavin. Namun sayang, semua 
berakhir terlalu cepat. Sekarang ia harus melepas Alan pergi 
selamanya. 


Pak Gavin menatap tubuh Alan yang terbujur kaku di 
ranjang. Hampir seluruh tubuhnya tertutup kain putih 
bersih. Menyisakan wajah pucat yang dapat dilihat dengan 
leluasa. Pak Gavin membelai rambut cokelat keemasan 
putranya. Beralih pada pipi tirusnya yang begitu dingin. 


Tanpa sadar menitikkan air mata. Pak Gavin membekap 
mulutnya sendiri. 


Lantas Pak Gavin beranjak menuju kamar Alan. Hendak 
mengambil pakaian serba hitam yang dikenakan Alan saat 
ia pertamakali menemukannya. Bau anyir menyeruak cepat 
ketika Pak Gavin membuka pintu kamar. Ditatapnya lekat 
seprei yang basah oleh darah. Milik Alan lima jam yang lalu. 
Sudut matanya menangkap silet berlumur warna merah di 
lantai. la beralih menatap bercak merah di tembok kamar 
Alan. Pak Gavin menghela napas berat. Diambilnya baju itu 
lantas bergegas pergi dari kamar Alan. Ia tak kuat melihat 
rangkaian kejadian sebelum anaknya tiada. 


la kembali menatap lekat Alan. Dengan perlahan 
memakaikan pakaian serba hitam itu pada tubuh putranya. 
Sangat hati-hati ketika mengenakan lengan baju sebelah 
kiri. Pergelangan tangan itu hampir putus teriris. Ketika 
selesai, Pak Gavin mengecup pelan pipi Alan. Menutupi 
kepalanya dengan tudung berwarna hitam pula. Ada satu 
lagi, tangannya menggenggam selembar kain hitam. Ia 
menemukannya di saku baju Alan. 


la tak tahu apa maksudnya. Ditatapnya lama kain tersebut. 
Hingga akhirnya memutuskan untuk mengenakannya. 
Maka, dengan sangat telaten Pak Gavin menutupi hidung ke 
bawah Alan dengan selembar kain hitam itu. Mengikatnya 
perlahan. Lantas memasukkan ujung kain di balik baju 
hitam. Pak Gavin menatap lama mata tertutup Alan. Sekali 
lagi mencium kening putranya yang tertutup poni. 


Menyandarkan kepala di samping ranjang. Menjadikan 
tangan kiri sebagai bantal. Sedangkan tangan lainnya 
menggenggam lembut punggung tangan Alan. Lantas tak 
lama setelahnya jatuh tertidur. Mendengkur halus di tempat 
yang sama dengan putranya. Membiarkan tubuhnya 


kedinginan tanpa selimut yang menutupi. Seandainya saja 
Alan masih ada di sini. Kini, yang ada di sebelahnya 


tinggallah tubuh tanpa nyawa. 


Vote and comment please . 
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Hari ini, Noah tidak mengikuti jam kuliah pagi. Setelah 
kejadian kemarin, Iselin yakin sahabatnya itu membutuhkan 
lebih banyak waktu untuk sendiri. Mengingat kemarin Noah 
teramat sering bergumam tidak jelas dengan bahasa Inggris 
pula. Pikiran sahabatnya itu sedang membutuhkan waktu 
rehat. Mungkin karena terlalu sering diminta bundanya 
untuk mencintai seseorang. 


Memang, sejak pertama mengenal Noah, ia tak pernah 
mendengar curhatannya mengenai 'jatuh cinta'. Malah, ia 
terlampau sering mendengar Noah mengatakan 'tidak ada 
yang namanya cinta di dunia’. Tak pernah sekalipun ia 
melihat Noah berjalan bersanding dengan seorang Lelaki. 
Tak pernah sekalipun netranya menangkap momen seperti 
itu. Tak mungkin memorinya yang kuat itu 
mengkhianatinya. 


Maka, lepas jam ini Iselin berniat untuk menjenguknya. la 
memiliki jam kosong hingga siang nanti. Lumayan panjang 
untuk menghabiskannya bersama sahabat terbaik. Jadilah 
Iselin mengikuti pembelajaran dengan fokus terbelah dua. 


Di rumahnya, Noah merebahkan tubuh di atas ranjang. 
Menatap kosong jendela di depannya. Sambil sesekali 
memainkan jemarinya perlahan. Tubuh Noah memang 
terlihat baik-baik saja. Tapi tidak dengan hatinya. Ia 
menghela napas pelan. Memejamkan mata mencoba 
mengusir jauh-jauh pikiran negatif. Pikiran-pikiran itu 
membuat mentalnya semakin lemah. Makin sering pula ia 
bergumam tidak jelas. 


"Sebenarnya apa yang terjadi padaku? Kenapa aku sering 
banget denger suara aneh itu?" tanyanya pada diri sendiri. 


"Where are you now? Atlantis ... under the sea ... under the 
sea. Hey, sebenarnya apa maksud dari semua itu? Kenapa 
benakku kerap kali mengucapkan hal tersebut?" Noah 
mengembuskan napas kasar. la tidak berhasil menemukan 
jawaban dari setiap pertanyaannya. 


"Kamu adalah bayangan dari cahayaku. Apakah kau rasakan 
kita? Bintang yang lain. Kau memudar jauh. Takut akan 
tujuan kita yang jauh dari pandangan. Ingin melihat kita. 
Turun," ia kembali bergumam. 


Lantas ia memejamkan netra. Itu adalah sedikit arti dari 
suara yang kemarin dia dengar. Sinar mentari yang 
meninggi menerobos masuk memenuhi tiap inci kamar 
Noah. Membuat terang sekitar. la mengernyit, beranjak dari 
tidurnya. Berniat menutup tirai jendela. Ketika tiba di sana, 
pergerakan jemarinya terhenti. la menghela napas. Menatap 
sendu perkotaan di bawah sana. 


"Kau memudar jauh? Tunggu sebentar, hal itulah yang aku 
rasakan akhir-akhir ini. Suara tersebut seperti lelah mencari 
diriku yang tak kunjung ia temukan. 'Apakah kau rasakan 
kita? aku merasa jika dia dalam suara itu pernah 
bersamaku. Entah kapan, aku tak tahu." Tepat pada saat itu 
juga jemari Noah telah selesai menutupkan tirai. 


la kembali pada ranjangnya. Mendudukkan tubuh di bibir 
kasur. Menyibakkan anak rambut yang jatuh menutupi 
pandangan. Menatap lurus ke arah jendela yang kini 
tertutup tirai secara sempurna. Kamarnya yang semula 
terang kini tinggal lah remang. 


"Where are you now? Di mana kau sekarang? Di mana kau 
sekarang? Apakah semua ini hanya dalam fantasi ku? Di 
mana kau sekarang? Apakah kau hanya sekedar khayalan?" 


Lagi-lagi Noah bergumam, menerjemahkan suara itu. 
Menerawang kejauhan. 


Noah menghela napas berat. Amat berat. la membawa 
tubuhnya untuk kembali merebah di atas ranjang. 
Menerawang langit-langit kamar. 


"Orang dalam suara itu terus-menerus bertanya. Seakan 
benar-benar menyerah. Resah. Aku juga merasakan hal 
tersebut. Diriku selalu mengatakan bahwa seseorang yang 
terus benaknya tanyakan hanyalah ada di dalam fantasi dan 
imajinasi saja. Tidak hidup di dunia ini. Dia hanya ada di 
dalam imajinasiku semata." la kembali menghela napas 
berat. Entah berapa kali pada pagi ini. 


la memejamkan mata. Memijit pelan pelipisnya yang 
kembali berdenyut nyeri. 


"Where are you now? Atlantis. Di bawah laut. Di bawah laut. 
Where are you now? Satu mimpi lagi. Sesosok monster 
sedang berlari buas dalam diriku. I'm faded ... aku memudar 
... sehingga hilang." Noah kembali menerawang langit-langit 
kamar. Menghela napas panjang. 


"Perairan yang dangkal ini tak pernah mempertemukan aku 
dengan apa yang aku butuh. Aku lepaskan, menyelam lebih 
dalam. Keheningan yang begitu pekat di dalam laut. Aku 
bernapas. Hidup." Noah terus-menerus menerjemahkan 
suara yang ia dengar kemarin. 


"Hey, ayolah! Semua hal ini membuatku bingung. Kenapa 
pula aku sering mendengar suara itu? Apa maksudnya 
Atlantis? Di bawah laut? Yang benar saja, Atlantis memang 
ada di dalam laut bukan? Kota itu hilang sejak lama. 
Terlupakan. Dan kini menjadi sejarah. Lalu apa maksud 
suara itu tentang ia melepaskan lalu menyelam lebih 


dalam? Apa yang tak dapat ia temukan? Sesuatu yang ia 
butuh tapi ia tak bisa mendapatkannya. 


"Satu lagi, untuk apa ia menyelam ke dasar laut? Ia tak akan 
mungkin menemukan seseorang di dasar lautan. Kecuali 
seseorang tanpa nyawa. Itu baru masuk akal," gerutu Noah 
tak jelas. Membuang napas kasar. Memutar bola mata malas. 
Lantas memejamkan netra sejenak. 


"Where are you now? Di mana kau sekarang? Di bawah 
cahaya terang namun pudar. Kau telah membakar hatiku. 
Where are you now? Di mana kau sekarang?" Noah 
menggembungkan pipi sebal. 


Kini ia semakin bingung. Tangan kirinya ia angkat menindih 
kedua matanya. Menghalau cahaya remang menusuk 
penglihatan. 


"Where are you now? Atlantis ... di bawah laut ... di bawah 
laut. Di mana kau sekarang? Satu mimpi lagi. Sesosok 
monster sedang berlari buas dalam diriku. I'm faded ... aku 
memudar ... so lost. I'm faded ... I'm faded ... so lost... I'm 
faded." Tepat pada saat itu juga seseorang memasuki kamar 
Noah. 


Bunda mematung menyaksikan putri bungsunya bergumam 
tidak jelas. la tadi sempat mencuri dengar Noah 
mengatakan jika dirinya memudar lantas hilang. Apa ... apa 
maksud dari ucapan putrinya tersebut? Tanpa disadari 
olehnya, bunda telah berdiri di ambang pintu sedari tadi. 
Bibir Noah terus bergumam. Mengucapkan kalimat yang 
sama berulang kali. Tangannya tetap setia menutupi 
pandangan. Membuat ia samasekali tak menyadari 
Kehadiran sang bunda. 


"Cyrus...." 


Noah tak menjawab. Menoleh pun tidak. Bibirnya masih 
sibuk bergumam tidak jelas. Jatuh sudah air mata bunda. 
Bunda meletakkan nampan di atas nakas. Lantas ia berlari 
ke arah putrinya. Memeluknya. Sontak, Noah menurunkan 
tangan yang menindih mata. Dilihatnya bunda menangis di 
dalam dekapan. Gadis manis itu menatap bundanya lama. 
Lantas membelai rambutnya. Bunda yang menyadarinya 
segera menegakkan tubuh. Menghapus air mata. 


"Bunda ... kenapa nangis? Cyrus baik-baik aja kok." Ia 
tersenyum menatap wajah bunda. Ibu jarinya tergerak 
mengusap cairan bening yang menetes pada pipi bunda. 


"Sayang, maafin bunda ya, Nak?" Dielusnya rambut hitam 
legam milik putrinya. 


Noah tampak mengernyit tidak paham, "Maksud ... Bunda, 
apa?" 


"Maafin bunda karena udah maksa Cyrus untuk mencintai 
seseorang. Bunda sadar, kamu cukup mencintai keluarga 
hal itu sudah membuat bunda bahagia. Untuk yang lainnya 
biarlah waktu yang bicara. Cyrus mau 'kan maafin bunda?" 
Bunda menatap mata putrinya dengan tatapan nanar. 


Noah tersenyum. Mengubah posisinya menjadi duduk. 
Memegang lembut pergelangan tangan bunda. Balas 
menatap kedua manik cokelat tua ibundanya. 


"Ini semua bukan salah Bunda. Jadi, Bunda nggak perlu 
minta maaf sama Cyrus. Ini salah Cyrus sendiri, aku terlalu 
sering memikirkan banyak hal yang seharusnya nggak 
dipikirin. Maafin aku ya Bund?" Noah menatap lembut iris 
mata bunda. 


Bunda mengangguk mengiyakan. 


"Sekarang kamu makan dulu ya? Udah bunda masakin sup. 
Jangan terlalu banyak pikiran. Semoga cepat sembuh." 
Bunda tersenyum simpul. Mengelus pucuk kepala putri 
bungsunya. Memeluknya sekilas. Setelah itu bunda 
meninggalkan kamar Noah. 


Noah tersenyum. Mengambil mangkuk berisikan sup di atas 


nakas. Mulai memakannya perlahan. Melupakan sejenak 
problematika kehidupannya. 


Vote and comment please.... 
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"kau tak akan pernah menemukannya!" teriak seorang 
wanita dari balik sel tahanan. Iris cokelat madunya menatap 
nyalang. Samasekali tidak takut dengan akibat dari 
ucapannya. 


Pria berambut panjang pirang kemerahan itu menoleh. 
Menatap tajam mengerikan. Brewok tipis di dagunya 
membuat aura yang terpancar semakin mengerikan. 
Mengepalkan tangannya kuat. Sudut matanya menangkap 
sebilah pisau tergeletak di atas meja. Tangan itu meraihnya. 
Membawanya di dalam genggaman yang amat kencang. 
Lantas ia mendekat perlahan ke arah wanita di balik jeruji 
tersebut. 


"Diam! Atau kau akan...." Pria tersebut mengacungkan 
pisaunya. Ditempelkannya sebilah pisau dingin itu tepat di 
dagu sang ratu. 


"Apa?! Kau akan membunuhku bukan? Silahkan! Meski 
begitu kau tak akan pernah memeroleh jawaban." Sang ratu 
tertawa kecil, meremehkan. Iris matanya menyala tajam. 
Samasekali tidak takut dengan ancaman pria di 
hadapannya. 


Sedangkan pria itu semakin menatap bengis ke arah ratu. 
Dengan kasar menarik leher sang ratu. Membuatnya 
terjerembab membentur jeruji yang dingin. Sang ratu 
merintih kesakitan. Jemarinya berusaha melepaskan 
cengkraman pria jahat di hadapannya. Sedangkan pria itu 
menatap tak peduli, mulai menekan perlahan ujung 
pisaunya. Tidak peduli wanita di hadapannya kesakitan. 


"Baiklah, bila itu pilihanmu. Dengan senang hati aku 
kabulkan." Juliander menyeringai menatap iris cokelat madu 
yang menatap redup. 


Darah mengalir lambat basahi pakaian bangsawan yang 
dikenakan. Ratu dengan gemetar memegang lehernya yang 
perih. Napasnya mulai tersengal. Tak beraturan. Dadanya 
sesak bagai ditindih sesuatu yang begitu berat. Tidak tahan 
dengan rasa sakitnya. 


"Lepaskan Sofia, Juliander. Aku mohon ... dia kesakitan," 
ucap raja dari sel sebelah. Sepasang matanya menatap 
sendu. 


Juliander melepas kasar tusukan pisaunya dari leher ratu. 
Membuat Ratu Sofia terjerembab di atas tanah lembab. 
Kepalanya terantuk dinding berbatu. Tangan kanannya 
masih tetap memegang lehernya yang semakin nyeri. 
Berusaha sekuat mungkin mengenyahkan rasa sakit. Namun 
ia tak berdaya. Kekuatan dari dalam tubuhnya samasekali 
tak tersisa. Direnggut oleh pria kejam berdarah dingin di 
hadapannya. 


Pakaiannya yang putih bersih kini berlumur merah darah. 
Berulang kali berusaha untuk kembali bangkit. Namun, 
selalu gagal. Iris matanya menatap lemah suaminya yang 
tengah dicekik oleh Juliander. la tak bisa membantu. 
Tenaganya terkuras bersamaan dengan darah yang semakin 
banyak keluar. 


"K-kanda S-steve," ucapnya lemah memanggil nama 
suaminya. Terengah. Terus berusaha meraup oksigen di 
sekitar. 


Tangan kiri Ratu Sofia menggapai-gapai udara. Kini ia 
kesulitan bernapas. Tercekat. Darah semakin banyak 
menghiasi gaun putih yang ia kenakan. 


Juliander tersenyum licik. Jemarinya semakin kuat mencekik 
leher Raja Steve. Menarik lehernya kuat hingga membentur 
jeruji. Mulutnya terbuka berusaha untuk tetap bernapas. 
Sekuat apapun mencoba tetap saja mustahil untuk terjadi. 
Jalur pernapasannya ditutup rapat oleh Juliander. 


"Kau kasihan pada Sofia Carson, si ratu keras kepala itu 
bukan?" Juliander menempelkan hidungnya pada hidung 
Raja Steve. 


Deru amarah terdengar amat jelas. Juliander menatap tajam 
sepasang mata lainnya. Mulai mengeluarkan tenaga 
dalamnya guna menjepit hidung serta membungkam mulut 
Raja Steve. Membuatnya benar-benar tidak bisa bernapas 
lagi sekarang. Membuat kulitnya kian pucat kehabisan 
oksigen. 


"Baiklah, jika itu keinginanmu. Kau yang akan mati 
sekarang." Juliander kian menguatkan cekikan pada leher 
raja. Membuat Raja Steve melotot kesakitan. 


Tangan Raja Steve terus berusaha melepaskan cengkraman 
lawannya. Namun, lagi-lagi Juliander memanfaatkan sihir 
yang ia miliki. Iris mata Juliander melihat ke arah dua belah 
tangan Raja Steve. Lalu dengan kasar mengarahkan tangan 
itu agar terikat ke belakang. Tanpa tali. Namun, cukup kuat 
untuk menyakiti. Raja Steve berontak. Berusaha untuk 
terlepas dari semua sihir yang Juliander ikat. Namun, ia bisa 
apa? Tak ada aliran kekuatan di dalam tubuhnya. la tak bisa 
melawan. 


Juliander tersenyum semakin lebar. Senang melihat 
korbannya kesakitan. 


"S-steve," ucap Ratu Sofia dengan sisa tenaga. Pipinya 
basah oleh air mata. 


Tangannya kini terkulai lemas. Kulit pucat tak terperikan. 
Rambut hitam panjangnya berantakan basah oleh darah. 
Gaunnya berubah warna. Napasnya terhenti begitu saja. 
Raja Steve yang mendengar panggilan lirih istrinya segera 
menolehkan kepala. Meski sedikit kesulitan akibat pengaruh 
dari sihir Juliander. Seketika kelopak matanya memanas. Air 
mata menitik basahi pipi yang lambat laun kian memutih. 
Pucat. 


"Tuan." Tiba-tiba sebuah suara mengganggu kesenangan 
Juliander. 


la melepas tangannya dari leher Raja Steve. Sihirnya 
menghilang karena lebih terfokus pada suara tadi. Dengan 
segera Raja Steve menghampiri istrinya. Menyentuh tangan 
dinginnya. Kembali menitikkan air mata. Mengusap ujung 
mata dengan lengan baju hitam bangsawan yang ia 
kenakan. 


"Sofia ... ini bukan nyawa terakhir milikmu 'kan? Aku mohon 

. jangan pernah tinggalkan aku. Meskipun itu hanya 
sementara. Tapi ... bisakah kau kembali tanpa kekuatan 
yang kau miliki? Aku mohon Sofia ... aku mohon...." Raja 
Steve menggenggam erat jemari Ratu Sofia. Tenggelam 
dalam tangisan. 


Memang benar, para bangsawan Andromeda hanya bisa 
bangkit kembali dengan adanya aliran kekuatan pada tubuh 
mereka. Masalahnya sekarang, kekuatan raja dan ratu telah 
diserap habis oleh Juliander. Pria kejam berdarah dingin. 
Tanpa menyisakan sedikitpun pada aliran darah. Juliander 
sama saja dengan mengambil separuh lebih dari hidup 
mereka. Namun, jika kekuatan mereka ada sekalipun, tanpa 
adanya darah kembali hidup menjadi suatu hal yang 
mustahil. Jadilah Raja Steve menangis haru menggenggam 


erat jemari Ratu Sofia. Tidak ada yang bisa ia lakukan. 
Semua terlanjur terjadi. Tepat di depan matanya. 


Sementara itu, Juliander mulai menyusun rencana untuk 
mencari pangeran yang menghilang. Bersama rekan-rekan 
terpercayanya. 


Badai bergemuruh. Menyapu habis kehidupan yang berdiri 
di atas planet berwarna biru keungu-unguan tersebut. 
Orang-orang berlari tunggang langgang berusaha 
menghindari. Mencari tempat aman untuk melindungi diri. 
Sudah lupa ada anak saudara yang harus mereka bawa 
serta. Menyelamatkan nyawanya dari bencana. Lebih 
terfokus pada diri sendiri. Sibuk memikirkan nyawa sendiri, 
tanpa peduli orang lain. 


Di pusat pemerintahan. Di area kastil kerajaan. Perang 
berkecamuk membakar segala yang ada. Ribuan nyawa 
tumbang dalam sekejap. Tetap sengit di tengah gemuruh 
badai tak terkendali. Melawan musuh yang sang raja sendiri 
tak tahu siapa. Pemimpin mereka samasekali tidak 
menampakkan diri di medan perang. Asik menonton dari 
belakang. Kilatan petir menyambar berasal dari telapak 
tangan para bangsawan. Lemparan bola api yang menghiasi 
langit ungu muda. Dentuman nyaring berulang kali 
terdengar tanpa henti. 


Kewalahan menghadapi musuh yang berkali lipat lebih 
banyak jumlahnya. Peperangan mendadak tanpa adanya 
kesepakatan. Musuh tiba-tiba menyerang tanpa alasan yang 
dapat dibenarkan. Selama sang raja memimpin, tak pernah 
sekalipun ketidakadilan ia lakukan. Seluruh rakyatnya hidup 
makmur tanpa percekcokan. 


Ratusan musuh berusaha membobol benteng pertahanan. 
Meluncurkan berulang kali bom ledakan. Kepul asap 


merajalela. Sedangkan puluhan ribu lainnya membantu 
menyerang dari halaman kastil kerajaan. Melesatkan anak 
panah. Mengayunkan pedang membabi-buta. 


Para wanita dan anak-anak di dalam kastil tersebut menjerit 
ketakutan. Berlarian mencari perlindungan. Puluhan prajurit 
musuh berhasil menembus benteng pertahanan. Membunuh 
siapapun yang mereka temukan. Tidak memandang buluh. 
Tujuan mereka satu. Pangeran. Ya, mereka mencari 
pangeran. Penerus istimewa yang diincar oleh pemimpin 
dari pasukan musuh. 


"Nak, pergilah! Pergilah jauh dari planet ini! Ibunda mohon 
Nak ... jangan keras kepala. Jorlya tak akan pernah 
mengorbankan dirimu. Apapun yang terjadi. Pergilah Nak...," 
ucap ratu gemetar. Kerongkongannya tercekat. Kristal 
bening luber membajiri pipinya. 


"Tidak Ibunda. Planet ini adalah rumahku. Dan aku tak akan 
pernah meninggalkannya dalam keadaan separah apapun 
itu. Aku pangeran di sini, aku akan mempertahankan Jorlya 
dari serangan musuh. Apapun yang terjadi. Meski aku harus 
kehilangan nyawa sekalipun," bantah pangeran tegas. Tak 
ada rasa ragu sedikitpun dari tiap kata yang ia ucap. 


"Ibunda mohon Nak ... kami semua menyayangimu. 
Terutama ayahanda. la amat sangat mencintaimu melebihi 
cintanya pada Planet Jorlya. Ibunda mohon, Nak...." Ratu 
menangis. Meraih dua belah telapak tangan pangeran. 
Menggenghamnya erat, berusaha membujuk anak 
sematawayangnya yang begitu keras kepala. 


"Sejak kapan ayahanda mencintaiku, Ibunda? Dia tak 
pernah menyayangiku sedikitpun. Perang ini meletus karena 
musuh ingin merebut aku dari planet ini. Mereka hanya 
menginginkanku. Hanya aku. Jadi biarkanlah aku 


menyerahkan diri kepada mereka. Aku tak ingin 
kesengsaraan mengungkung lama planet kita. Biar aku saja. 
Cukup aku saja yang menanggung seluruh rasa sakit ini, 
Ibunda." Pangeran tetap kukuh dengan pendapatnya. Tak 
sanggup menyaksikan perang berlangsung lebih lama lagi. 


"Walker ... ibunda mohon Nak, sekali ini saja. Ibunda mohon, 
pergilah dari Jorlya. Sembunyikan dirimu sejauh mungkin 
dari mereka. Planet ini tak akan pernah mengorbankan 
dirimu. Kau adalah kekayaan yang teramat besar yang 
dimiliki bangsa kita." Ratu memeluk tubuh putranya erat. 
Terus berusaha mencairkan keras kepalanya. 


"Tapi Ibunda " 


"Sudah, pergilah sekarang, Alan. Kerajaan telah menyiapkan 
pesawat untuk mengantar keberangkatanmu. Jaga dirimu 
baik-baik. Kau sendiri yang akan mengendalikan pesawat 
itu. Tak ada seorangpun yang ikut serta bersamamu. Jaga 
dirimu, Nak." Ratu tersenyum mengelus lembut pipi 
pangeran. Sepasang matanya menatap sendu. 


"Baiklah, Ibunda. Alan akan menurut. Jaga diri Ibunda, 
jangan izinkan mereka menyakiti Ibunda. Aku tak akan rela 
jika melihat Ibunda terluka." Setelah mengatakan itu, 
pangeran berbalik pergi meninggalkan ratu. 


"Walker ... jangan lupa kenakan selembar kain itu. Mereka 
tak akan bisa menemukanmu jika kau mengenakannya," 
ucap ratu lirih. Melepas putranya pergi. 


Pangeran menoleh sekilas, mengangguk. Kembali 
melanjutkan perjalanannya. Sebelum memasuki pesawat, ia 
mengikatkan selembar kain hitam pemberian Ibundanya. 
Menutupi separuh wajah. Lantas bergegas meninggalkan 
Andromeda. 


Tepat pada saat itu juga, salah satu prajurit menemukan 
keberadaan ratu. la membekapnya tiba-tiba. Membuat ratu 
berontak. Meletakkan pedang tepat pada leher ratu. 


"Ratu Sofia, di mana Pangeran Walker sekarang? Kau pasti 
tahu di mana keberadaannya. Katakan!" bentak prajurit itu 
kasar. 


Namun, Ratu Sofia memilih diam. Tidak menjawab. Kini 
dirinya telah pasrah. Merasa tidak mendapat jawaban, 
prajurit itu mengangkat pedangnya tinggi. Bersiap menebas 
kepala Ratu Sofia. 


Namun, sebuah sambaran petir berhasil mendarat lebih dulu 
merenggut nyawa prajurit itu. Ratu Sofia menoleh. 
Mendapati suaminya berdiri dalam keadaan lunglai. 


"Kau ... tidak apa-apa bukan?" tanya Raja Steve dengan 
sisa-sisa tenaga. 


Ratu Sofia mengangguk pelan. Saat itu juga tubuh Raja 
Steve ambruk begitu saja. Kekhawatiran menjalar cepat di 
dalam tubuh Ratu Sofia. la mendekat. Memangku kepala 
suaminya. 


"Bertahanlah Kakanda...." Ratu Sofia terisak pelan. 


Pada saat itu pula, pemimpin pasukan musuh 
menampakkan dirinya. Tertawa licik ke arah raja dan ratu. 
Menangkap mereka secara bersamaan. Memperlakukannya 
tidak selayaknya manusia. Pada detik itu juga, kastil 
kerajaan jatuh ke tangan musuh. Planet biru keunguan yang 
indah itu terkungkung dalam kesedihan yang teramat 
dalam. Langit ungunya nampak muram. 


Vote and comment please . 
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Alan terbangun. Dadanya bergemuruh. Keringat dingin 
mengucur deras basahi pelipisnya. Alan menghela napas 
kasar. Ternyata itu adalah sebuah mimpi. la memijit pelan 
keningnya. Namun, tunggu sebentar, mimpi tersebut seperti 
pernah ia alami. Tapi kapan? Latar tempatnya seperti tidak 
nyata. 


Alan menyapu pandangannya melihat sekitar. la mengernyit 
heran. Bagaimana caranya ia berada di ruang keluarga? 
Bukankah terakhir kali ia berada di kamar? Tertidur di sana? 
Alan beranjak dari ranjang. Duduk di bibir kasur. Tunggu 
sebentar, sejak kapan ranjang ini diletakkan di ruang 
keluarga? 


Alan menghela napas. Menerawang ruang keluarga yang 
gelap. Hendak menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Namun, sesuatu menghalangi pergerakan tangannya. Ia 
melepas perlahan tudung hitam yang menutupi kepala. 
Menampilkan rambut cokelat keemasan yang nampak 
mengkilat. 


Lantas tangannya meraba pipi. la terkaget saat hidung 
kebawah miliknya tertutup kain hitam. la melepas ikatan 
lantas menatap lama selembar kain yang telah berpindah di 
dalam genggaman. Mencoba mencari tahu apa maksudnya. 
Lantas sepasang matanya terbelalak lebar. Menggenggam 
lebih erat selembar kain di dalam genggaman. Kemudian 
memejamkan mata kuat. Mencoba memutar kembali memori 
masa lalunya. 


Kain hitam itu sama persis seperti yang ia kenakan di dalam 
mimpi. Sedangkan yang memberikan kain itu kepadanya 
adalah ibunda ratu. Alan sendiri tidak paham mengapa ia 


memanggil ratu itu dengan sebutan ibunda. Ia 
menggelengkan kepala kuat-kuat. Mengapa ia merasa jika 
dirinya pernah bertemu dengan wajah ratu? Tapi kapan dan 
di mana? Kening Alan berkerut dalam. Sepasang alis 
tebalnya menukik tajam. 


la menghela napas, sulit sekali mengingat kembali memori 
yang hilang. Lelah mencari jawaban, Alan menolehkan 
kepalanya. Ia baru tersadar jika ayah barunya tertidur pulas 
di lantai. Dalam keadaan duduk dengan kepala di atas 
ranjang. Terkesan seperti menemaninya. 


"Apa yang ayah lakukan di sini?" gumamnya lebih kepada 
diri sendiri. 


Alan beranjak turun dari ranjang. Mengambil selimut yang 
terbengkalai di atas sofa. la sempat berpikir mengapa ayah 
barunya itu tidak tidur di atas sofa? Bukankah lebih nyaman 
daripada tertidur di lantai seperti ini? Alan mengamati tiap 
gurat lekuk wajah Pak Gavin. Raut lelah terpampang jelas di 
sana. Kantong matanya menebal. Seperti ada sisa-sisa 
tangisan di sana. Apakah ayahnya itu kekurangan tidur? 
Wajahnya nampak amat lelah. Alan mendekat lantas 
mencium kening Pak Gavin. 


la tersenyum tipis, ada satu hal yang belum Alan mengerti. 
Dengan perlahan kaki Alan menaiki anak tangga. Berniat 
menuju kamarnya. Mungkin ia bisa mendapat jawaban dari 
sana. Maka perlahan kaki Alan menginjak anak tangga. Satu 
persatu anak tangga itu ia lewati. Membawa kakinya menuju 
kamar bercat biru laut. Alan menatap sejenak pintu kamar 
yang tertutup. Lantas mendorongnya dengan sangat hati- 
hati. 


Keningnya berkerut dalam. Indra penciumannya menangkap 
sesuatu yang tidak beres. Alan mendorong pintunya agar 


terbuka lebih lebar. Sepasang iris biru safirya terbelalak tak 
percaya. Dadanya bergemuruh seketika. Keringat dingin 
mengucur deras. Cepat-cepat ia segera menutup kembali 
pintu kamar. Menyandarkan tubuh pada dinding. Terduduk 
di lantai yang dingin. Matanya melirik liar langit-langit 
ruangan. Telapak tangannya mengusap peluh yang 
bercucuran. 


"Darah bagaimana mungkin?" ucapnya terheran sekaligus 
kaget. 


Detak jantungnya tak beraturan. Kian cepat tak terkendali. 
Pikirannya masih berusaha merangkai tiap kejadian. 
Pertama mimpi yang menurutnya samasekali tidak masuk 
akal. Lalu sekarang ia menemukan darah berceceran di 
dalam kamarnya. Alan menghela napas lelah. Menutupi 
muka dengan telapak tangan. 


"Ataukah mungkin semua kejadian ini berhubungan dengan 
diriku yang memiliki kekuatan? Mungkinkah aku berasal 
dari dunia lain?" ucapnya pada diri sendiri. 


Alan menggigit bibir bawahnya kuat. Kembali mengusap 
peluh yang kian banyak mengucur deras. Ia menguatkan 
tekat untuk memasuki kamarnya yang kini terkesan 
'mengerikan'. Maka, dengan tangan gemetar, Alan memutar 
selop pintu. Mulai melangkahkan kakinya memasuki kamar. 
Membukanya sedikit lebih lebar. Berusaha mengacuhkan 
bau anyir yang menyeruak cepat. 


la menjelajahi setiap sudut ruangan. Menemukan bercak 
darah di tembok kamar. Kemudian silet dengan darah 
berceceran di lantainya. la beranjak mendekati ranjang. 
Menyentuh sprei yang basah berwarna merah pekat. 
Menarik seprei itu kuat-kuat lantas memejamkan netra. 


Alan merasakan energi-energi berebut masuk ke dalam 
tubuh. Tangannya bergetar hebat berusaha menahan rasa 
sakit yang menjalar. Urat lehernya menonjol begitu jelas. Ia 
meringis, merasakan tubuhnya disetrum berulangkali. 
Berbarengan dengan rasa sakit itu kejadian beberapa jam 
lalu diputar kembali. 


Tubuhnya berhenti merasakan sakit. Energi-energi yang 
menyetrum tubuhnya hilang begitu saja. la membuka 
kelopak matanya perlahan. Melepaskan cengkraman pada 
sprei merah pekat. Alan mundur satu langkah ke belakang. 
Mengucek mata tak percaya, warna sprei itu kembali bersih 
seperti sedia kala. Tanpa bercak darah. 


Alan mengedarkan pandangan menyapu ruangan. Ia 
menemukan seseorang di ranjang kamarnya. Dan orang itu 
adalah dirinya. Alan mematung di tempat. Manusia yang 
mirip dengannya itu nampak tengah memainkan bohlam 
lampu di langit ruangan. Beralih pada buku-buku yang 
berserak di atas meja. Membereskannya hanya dengan 
memandangi buku-buku tersebut. la tersenyum menatap 
meja kamarnya kembali rapi seperti semula. Tak menyadari 
kehadiran Alan di dalam kamar seakan memang Alan tak 
terlihat bagi manusia itu. 


Namun, tak lama kemudian senyum di wajah manusia yang 
mirip dengan dirinya itu memudar. la beranjak duduk. 
Lantas berteriak amat kencang. Menjambak rambut cokelat 
keemasannya kasar. Alan yang menyaksikan kejadian itu 
reflek menyentuh rambutnya sendiri. Warna rambut pria itu 
sama persis seperti warna rambut miliknya. 


Pria itu beralih membenturkan kepalanya pada tembok 
kamar. Tadi Alan sempat melihat bercak darah di tembok 
kamarnya. Mungkinkah beberapa jam lalu ia melakukan hal 
tersebut? Alan tetap diam menyaksikan dirinya yang 


beberapa jam lalu membenturkan kepala pada dinding 
Kamar. 


Lama Alan menyaksikan pria itu membenturkan kepala. 
Hingga akhirnya pria tersebut terduduk di bibir kasur. Dapat 
Alan lihat, mata pria tersebut nampak amat sendu. Pria itu 
menatap ke arah Alan. Sontak Alan terkaget dengan hal 
yang tak terduga tersebut. Namun, dari belakangnya, 
melayang sebuah pisau lipat. Kemudian mendarat di dalam 
genggaman tangan kanan pria beriris biru safir seseorang 
yang amat mirip dengannya. Pria di ranjang menghela 
napas berat. Mulai mengiris pergelangan tangan Kirinya 
sendiri. Darah memancar tak terkendali. 


Alan terbelalak kaget dengan apa yang dilihatnya. 
Tangannya gemetar hebat. Jantungnya berdebar cepat. 
Sedangkan di hadapannya, pria tersebut terbaring lemah 
tak sadarkan diri. Tanpa sadar Alan menitikkan air mata. 
Menyentuh pergelangan tangan kirinya sendiri. Gemetar ia 
meraba pergelangan tangannya. Namun, ia tak menemukan 
luka apapun di sana. Alan kembali mundur beberapa 
langkah ke belakang, tak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Sprei yang terpasang pada ranjang berubah 
warna seluruhnya. 


"Apakah apakah diriku melakukan semua itu beberapa jam 
lalu? Tapi tapi mengapa aku masih ada di sini? Bukankah 
seharusnya aku ." Alan menghentikan ucapannya, terduduk 
di lantai kamar. Tercekat. 


la menarik rambut cokelat keemasannya pelan. Lantas 
kembali bangkit menuju ke ruang keluarga. Ia melihat ke 
arah Pak Gavin. Ayahnya itu masih tertidur pulas dengan 
Kondisi yang sama persis seperti pertamakali Alan 
terbangun. Lantas iris biru safirnya beralih pada ranjang 
tempatnya tidur. 


"Apakah benar aku telah tiada? Lalu bagaimana caranya aku 
kembali bangkit?" tanyanya mencoba merangkai kejadian. 


Alan teringat sebuah kain hitam yang tadi ia kenakan saat 
terbangun. Ia mengambilnya dari saku celana. Kembali 
menatapnya. 


"Tidak mungkin aku mengenakan kain ini sebelum tertidur. 
Kemungkinan terbesar adalah ayah lah yang 
mengenakannya. Jika benar sebelum ini aku pernah tiada. 
Lalu mengapa saat ayah menganggapku telah tiada, aku 
justru memimpikan hal aneh tersebut? Mungkinkah ratu itu 
adalah ibundaku? Apakah aku berasal dari dunia yang 
tengah tenggelam dalam peperangan? Oh, astaga semua 
hal ini membuatku lelah." Alan melanjutkan langkahnya. 


la menuju ke arah Pak Gavin. Menatap wajahnya seksama. 
Lantas beralih pada jendela di sisi timur. Menyibakkan 
tirainya. Sinar mentari malu-malu menampakkan diri. Alan 
kembali mendekati Pak Gavin. Merendahkan tubuhnya. 
Lantas mencium lembut pipi ayahnya tersebut. 


"Terima kasih sudah menyelamatkan Alan dua hari yang lalu 
dan juga kemarin saat Alan mencoba pergi dari dunia ini. 
Maafkan Alan yang tidak bisa menjadi putra yang baik bagi 
Ayah. Alan harus pergi, Alan tidak ingin menambah beban 
pikiran Ayah. Selamat tinggal Ayah." Alan tersenyum 
sembari jemarinya membenahi selimut yang menutupi 
tubuh Pak Gavin. 


Setelah itu Alan pergi ke luar rumah. Memejamkan mata 
sejenak lantas mengangkat tubuhnya naik ke atas atap. 
Menyaksikan mentari yang kian meninggi. Alan kembali 
mengenakan tudung hitamnya. Meloncat dari gedung satu 
ke gedung yang lain. Sesekali menghilang untuk 


menghindari orang-orang melihatnya. Hari ini Alan pergi 
tanpa tujuan yang pasti. 
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"Kami kehilangan jejaknya, Tuan," seorang pengawal takut- 
takut menyampaikan kabar. 


Seorang pria dengan rambut pirang panjang tersebut 
nampak menggebrak meja. Segera bangkit dari duduknya 
lantas mendekati pengawal. Gelas kaca yang semula ia 
genggam kini dilemparnya ke sembarang arah. Membuat 
peserta rapat menciut ketakutan. Lantas ia mengepalkan 
tangannya kuat. Rahangnya mengeras. Sudut bibirnya 
menciptakan lengkungan yang amat tidak menyenangkan. 


"Bagaimana mungkin?! Apa saja yang kau lakukan selama 
bertugas huh? Memeluk guling, begitu?" geram Juliander 
marah. Melempar gelas kaca yang ada di hadapannya. 
Membuat meja di hadapannya berantakan. 


"A-ampun Tuan, saya hanya menyampaikan kabar." Menciut, 
mengkerut tak berani menatap mata marah Juliander. 


Pengawal yang menyampaikan kabar memundurkan 
langkah perlahan. Tangannya berkeringat. Jantungnya 
berpacu kian cepat. la berusaha menelan ludah dengan 
susah payah. Dengan gesit Juliander mencabut pedang dari 
tempat persenjataan. Menyeretnya pada lantai marmer. 
Menimbulkan suara berisik yang begitu mengganggu 
pendengaran. Menggenggamnya kuat, mendekati pengawal 
dengan langkah sengaja diperlambat. Pengawal tersebut 
menciut ketakutan melihat pedang panjang tergenggam 
mantap di tangan tuannya. 


"Dasar tak berguna! Akan ku kirim kau ke neraka," desis pria 
pirang tersebut. 


Juliander mulai mengayunkan pedangnya ke arah pengawal. 
Sedangkan mangsanya memejamkan mata kuat, pasrah 
menerima hukuman. Kian dekat ujung pedang itu, kian 
deras pula peluh di sekujur tubuh pengawal. Merapal doa 
berharap sebuah keajaiban datang. 


"Tuan, tunggu sebentar! Kami mendapatkan kabar baik dari 
Planet Bumi," ucap profesor kerajaan setelah menemukan 
keberadaan pangeran dari komputer pelacaknya. 


Tanpa basa-basi, Juliander menurunkan pedang. 
Lengkungan mengerikan pada bibirnya sedikit terangkat. 
Menjatuhkan pedang pada lantai marmer yang dingin. 
Pengawal yang menjadi mangsanya menghela napas lega. 


"Bagus, beritahu aku di mana dia sekarang." Juliander 
tertawa licik seraya mendekat ke arah profesor. Memastikan 
kabar yang baru saja ditangkap oleh kedua telinganya. 


Sedangkan profesor semakin menajamkan penglihatan. 
Memerhatikan dengan seksama peta Galaksi Bima Sakti 
pada komputer layar sentuh. Lincah menggerakkan jemari 
pada layar hologram. Sesekali mengetuk beberapa tombol. 
Memperbesar tampilan Planet Bumi pada layar. 


Juliander memerhatikan dari belakang. Menyimak dengan 
seksama. Mengelus jenggot tipisnya menunggu kepastian. 


"Tuan, pesawat pangeran mendarat di galaksi tetangga," 
tutur profesor tanpa sedikitpun mengalihkan pandangan 
dari layar hologram. 


"Maksudmu ... Bima Sakti?" Juliander semakin memfokuskan 
pikiran pada layar di hadapannya. 


"Benar, Tuan. Tepatnya pada Planet Bumi yang menjadi 
satu-satunya planet berpenghuni di galaksi tetangga Kita. 


Di mana berbagai macam flora dan fauna berkembang biak 
dengan begitu pesatnya. Dengan spesies makhluk berakal 
yang memiliki ciri fisik tak berbeda dari kita. Ciri Planet 
Bumi tak jauh berbeda dengan Planet Jorlya yang kita huni 
ini. Hanya saja, Bumi didominasi oleh warna biru dan hijau. 
Sedangkan planet kita ini didominasi warna ungu dan biru. 


"Makhluk berakal yang disebut Manusia Bumi memiliki 
kecerdasan melebihi bangsa kita. Menurut penelitian, 
manusia di Bumi lah yang menduduki kasta pertama dalam 
kecerdasan otak mereka. Namun, ada satu hal yang tidak 
dimiliki oleh bangsa manusia di Bumi," profesor 
menghentikan sejenak penjelasannya. 


Juliander mengerutkan kening, menyela, "Hal apa yang 
membuat mereka berbeda dengan kita?" 


"Kekuatan," ucap profesor mantap. 


"Kekuatan? Apa maksudnya?" Juliander mengernyit bingung 
dengan jawaban profesor yang begitu singkat. 


"Ya, kekuatan. Memang benar bangsa mereka memiliki 
kecerdasan otak melebihi bangsa kita. Bisa dibilang 
kecerdasan seorang profesor yang paling tersohor di planet 
kita ini sama sekali tidak memadai untuk menjadi seorang 
profesor terkenal di Bumi. Ya, kecerdasan bangsa kita 
memang tertinggal jauh dibanding manusia Bumi. Yang 
membedakan kita dengan mereka adalah kekuatan. Tuan 
tadi bertanya apa maksudnya bukan? 


"Baiklah, akan saya jelaskan. Manusia tidak sama seperti 
kita. Seperti yang saya katakan sebelumnya, bangsa 
bangsawan di negeri kita memiliki secuil kelebihan. Jika 
manusia dengan kecerdasannya, maka bangsa kita dengan 
kekuatan dari dalam tubuh setiap darah biru. Atau bagi 
mereka yang belajar untuk menguasai sihir. Kita bisa 


mengendalikan apapun yang kita ingin hanya dengan 
memandanginya. Atau mungkin hanya memikirkan sesuatu 
yang kemudian secara tiba-tiba terwujud di depan mata. 


"Selain itu manusia hanya memiliki satu nyawa. Sekali tiada, 
maka akan tiada selamanya. Berbeda dengan kita. Tiap 
individu di Planet Jorlya memiliki tiga nyawa. Dan itu 
berlaku untuk semuanya, tak terkecuali rakyat kecil 
sekalipun. Rakyat kita memiliki sedikit kekuatan untuk 
membangkitkan kembali diri sendiri. Beberapa kelebihan 
itulah yang membuat bangsa kita lebih unggul dibanding 
manusia Bumi," profesor mengakhiri penjelasannya. 


Juliander manggut-manggut mendengar penjelasan panjang 
lebar dari profesor. Mencoba mencerna tiap kata yang 
terlontar darinya. Sedangkan profesor belum sedikitpun 
melepas fokus pada layar biru hologram. Tetap sibuk 
memperbesar bagian-bagian kecil Bumi yang tak terlihat di 
peta. 


"Lalu di mana tepatnya pesawat Walker mendarat? Apakah 
kau sudah menemukannya?" tanya Juliander memulai inti 
percakapan. 


Kali ini profesor menoleh sejenak. Menatap sekilas wajah 
tuannya, lantas kembali fokus memelototi layar hologram. 
Tangannya kembali lincah menunjukkan tempat-tempat 
asing kepada Juliander. 


"Menurut peta, pangeran mendarat di tempat ini." Jemari 
profesor memperbesar salah satu hutan lebat di daratan 
Bumi wilayah timur. 


"Tempat apa itu? Terlihat begitu gelap dan mencekam. 
Apakah itu hutan dalam versi Bumi?" Juliander bertanya tak 
sabaran. 


"Benar Tuan, tempat itu adalah hutan. Kemungkinan 
terbesar pesawat yang dikendalikan pangeran lost control 
lantas terjatuh di tempat yang belum terjamah oleh 
manusia tersebut. Bisa diperkirakan Bumi terkena dampak 
dari peperangan besar-besaran beberapa hari lalu, 
meskipun jarak Bima Sakti dengan galaksi kita terbilang 
begitu jauh. Bahkan akan nampak mustahil jika Bumi 
mendapat dampak dari peperangan sengit di planet kita. Di 
saat bebarengan Bumi mengalami badai besar. Namun, 
banyak manusia yang tidak menyadari datangnya badai 
mengerikan menghantam planet mereka. Hal itu disebabkan 
badai yang benar-benar serius hanya menimpa sebagian 
kecil wilayah yang tidak dihuni manusia berakal. Sisanya 
hanya terlihat seperti badai kecil biasa." 


"Lantas di mana keberadaan Walker sekarang? Tidak 
mungkin dia bisa bertahan di tengah gemuruh badai tanpa 
adanya pertolongan," Juliander kembali menyela tak 
sabaran. 


"Itu dia yang menjadi kendala kami saat ini. Kami 
menemukan pintu dari pesawat pangeran terbuka lebar. 
Namun, saat kami menjelajah isinya, Samasekali tak terlihat 
adanya tanda kehidupan. Kami belum menemukan di mana 
tubuh pangeran saat ini. Terlalu banyak besi-besi 
berserakan di dalam pesawat. Ada dua kemungkinan yang 
bisa terjadi. 


"Yang pertama tubuh pangeran ada di sana tertindih besi- 
besi berat, karena tidak mungkin pangeran bisa 
menyelamatkan diri dari tubrukan besi-besi. Berulang kali 
tubuhnya menghantam benda berat tanpa henti. Bisa jadi 
pangeran telah kehilangan nyawa pertamanya, namun tak 
ada yang tahu pasti apakah pangeran kembali bangkit. 


"Kemungkinan kedua adalah, bisa jadi tubuh pangeran 
hanyut dalam derasnya aliran sungai. Opini ini diperkuat 
dengan pintu pesawat yang terbuka lebar. Hal tersebut tak 
menutup kemungkinan yang kedua bisa terjadi. Jika benar 
kemungkinan kedua inilah yang terjadi maka kita akan 
kesulitan mencarinya. Aliran sungai ini membelah hutan 
dan kami belum mengetahui di mana ujungnya. Dan yang 
lebih mempersulit pergerakan kami adalah, kami tidak tahu 
apa yang terjadi pada tubuh pangeran selama hanyut di 
sungai. 


"Kami hanya bisa berharap tubuh pangeran selamat meski 
hanya dengan nyawa terakhirnya. Karena tidak mungkin 
rangkaian kejadian ini hanya membuat pangeran 
kehilangan satu nyawa. Pasti lebih dari satu nyawa yang 
pangeran gunakan. Dan bukankah Tuan ingin menangkap 
pangeran dalam keadaan hidup? Jadi, saat ini kami hanya 
bisa berharap, ada sisa kehidupan pada diri pangeran. Di 
samping harapan itu, kami juga akan terus berusaha." 
Profesor mengusap wajahnya yang kebas lepas 
menyampaikan keseluruhan kabar kepada Juliander. 


Juliander kembali manggut-manggut mendengar penuturan 
profesor. la samasekali tidak keberatan jika orang-orangnya 
belum menemukan keberadaan pangeran. Setidaknya 
mereka telah dekat, dan sebentar lagi ia bisa membawa 
pangeran kembali. Memberitahu pangeran bahwa saat inilah 
ia yang berkuasa atas Andromeda. Sedangkan dia tak ada 
apa-apanya. 


Juliander tersenyum licik dengan pemikiran tersebut, 
"Baiklah saya rasa cukup untuk pertemuan kali ini. Saya 
berharap dengan sangat kalian menemukan pangeran 
secepatnya. Sekarang kalian boleh bubar." 


Peserta rapat memberi hormat secara bersamaan. Disusul 
dengan Juliander yang pertamakali meninggalkan 
pertemuan. Lantas satu-persatu anggota meninggalkan 
rapat. Kembali pada kegiatan mereka sebelumnya. 
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Langit cerah biru menawan. Dihiasi awan tipis yang berarak 
ringan. Putih bersih tanpa kelabu menghias. Fajar berlalu 
pergi bersamaan dengan meningginya mentari. Pepohonan 
menari diiringi embusan angin. Lemah gemulai bak seorang 
putri. Burung-burung kecil berkicau mengisi sepi. 
Melantunkan nada-nada indah pembangkit gairah. Menyulut 
api di relung hati untuk kembali bangkit. Menumpas resah 
bayangi diri. 


Di sudut taman kampus, seorang pria tengah duduk 
bersandar di bawah pohon rindang. Memandang kosong 
kesibukan yang berseliweran. Tanpa tahu apa yang 
sebenarnya sedang ia perhatikan. Telinganya tuli dari bising 
dunia. Bahkan suara burung berkicau pun ia tidak 
mendengarnya. Hening yang mampu telinganya tangkap. 


Angin semilir menelisik sela-sela kuping. Menerpa wajah 
lelah menghanyutkan resah. Rambut cokelat keemasan itu 
awut-awutan jauh dari kata rapi. Terlihat amat jelas tanpa 
tudung hitam yang biasa menutupi. Alan mendongakkan 
kepala beralih memandangi rimbunnya pepohonan tepat di 
atas kepalanya. Jemarinya memijit pelan kening yang 
berdenyut nyeri. Mendesah, mengadu kepada birunya 
langit. 


"Aku tak tahu ... sungguh aku tak tahu apa yang harus aku 
lakukan setelah ini...," ucap Alan pelan, merasa semua telah 
berakhir saat itu juga. 


la memejamkan mata, mengembuskan napas kasar. 
Menekuk lutut lantas menenggelamkan kepala. Kini 
pikirannya bercabang. Tak tentu arah. Sibuk mencari sebuah 
jawaban. Di mana jawaban itu sendiri tak pernah bisa ia 


pahami. Mimpi itu dan dirinya yang kembali bangkit justru 
membuat Alan semakin bingung. Kedua hal itu adalah 
potongan jawaban yang sulit untuk disatukan dengan alur 
yang berantakan. Semua kacau balau, tidak begitu saja 
dapat dimengerti. 


Alan mendongakkan kepala. Mengamati gedung universitas 
di hadapannya. Menyaksikan orang-orang berlalu-lalang. 
Tidak sedikit dari mereka yang memandang aneh ke arah 
Alan. Berbisik rendah dengan teman yang sependapat. 
Mengatai Alan seperti apapun yang terlintas di pikiran 
mereka. 


Namun, Alan tak peduli. Tenggelam dalam pemikirannya 
sendiri. 


Kepalanya penuh sesak oleh berbagai pertanyaan. Di mana 
ia tidak tahu kepada siapa dirinya harus berbagi. 
Pertanyaan yang membutuhkan sebuah jawaban. Bukan 
malah diperumit dengan munculnya pertanyaan berikutnya. 


Pertanyaan yang ia simpan cukup sederhana memang. 
Namun, logika saja tak mampu menjawab tanda tanya besar 
di kepala Alan. 


Siapa? 


Alan hanya bertanya siapa sejatinya dirinya. Hanya itu. 
Sederhana bukan? Namun, anehnya tidak ada seorangpun 
yang mampu menjawab pertanyaan sederhana tersebut. 
Alan hanya ingin mengetahui siapa dirinya. Dari mana ia 
berasal? Siapa ayah bundanya? Serta ... mengapa ia 
berbeda dari penduduk Bumi lainnya? 


Jika normalnya penduduk Bumi tidak memiliki kekuatan, 
mengapa ia justru sebaliknya? Mengendalikan apapun yang 
Alan inginkan dari jarak jauh. Bahkan hanya dengan 


memandangi saja, sesuatu yang awalnya berantakan akan 
bersih kembali. Menghilangkan yang telah ada. Bahkan 
meminta sesuatu yang belum pernah ada sekalipun. Benda 
itu akan muncul dengan sendirinya di hadapan. 


Jika penduduk Bumi hanya bisa merasakan indahnya hidup 
dalam sekali kelahiran, mengapa tidak dengannya? Manusia 
lain sekali tiada maka akan tiada selamanya. Mengapa 
hukum tersebut tidak diberlakukan pada Alan? Mengapa ia 
berbeda? 


Hal ini memang menguntungkan menurut pendapat orang 
lain. Memiliki lebih dari satu kehidupan berati mempunyai 
peluang bertahan hidup lebih lama. Meskipun pernah 
mengalami mati sebelum akhirnya bangkit kembali. 
Memiliki kesempatan untuk memperbaiki kualitas diri di 
kehidupan selanjutnya. Tanpa mengulangi kesalahan yang 
pernah dilakukan. 


Namun, tidak bagi Alan. Terlahir kembali justru membuat 
dirinya tersiksa. Bagaimana tidak? la mesti kembali 
memikirkan siapa dirinya. Jika saja dirinya tak pernah 
bangkit, mungkin saat ini Alan telah tenang di alam sana. 
Terlahir kembali artinya Alan kudu siap untuk menghadapi 
kematian berikutnya. Di mana Alan tak tahu kapan 
persisnya akan kembali terjadi. Bagaimana bentuk kematian 
yang akan menjemputnya di kehidupan kedua ini. 
Sedangkan Alan sendiri tidak siap jika kembali merasakan 
sakitnya maut menjemput. Sakit sekali, terlebih dengan 
cara yang Alan lakukan di kehidupan sebelum ini. 


"Sebenarnya, siapa aku? Mengapa aku berbeda dari 
manusia Bumi kebanyakan? Bagaimana mungkin orang 
mati bisa hidup kembali? Ah, Tuhan ... izinkanlah aku untuk 
rehat." Alan memijit keningnya yang berdenyut. 


Alan menghembuskan napas kasar. Mengusap wajahnya 
yang kebas. Menjambak rambutnya pelan. Membuatnya 
semakin awut-awutan. Kini pikirannya beralih pada Pak 
Gavin. Seseorang yang telah dua kali menyelamatkan 
nyawanya. Seseorang yang menganggapnya lebih dari 
sekedar 'anak temuan'. 


Alan membenahi posisi duduknya. Menerawang mega biru 
di atas sana, "Astaga, aku melupakan sesuatu. Bagaimana 
jika nanti ayah mencariku? Tidak mungkin 'kan bila mayat 
menghilang dari rumah duka?" Alan kembali 
mengembuskan napas resah. 


"Ayah pasti mengira bahwa aku benar-benar mati sekarang. 
Tapi mana ada tubuh tak bernyawa berkeliaran di luar? Akh, 
aku bingung harus bagaimana." Alan menekuk lutut lantas 
memeluknya erat. 


Benarkah langkah yang ia ambil? la hanya tak ingin 
merepotkan ayah barunya itu. Pak Gavin pasti akan terkaget 
bila melihatnya terbangun dari kematian. Di mana kematian 
tersebut telah menjemputnya beberapa jam lalu. 


Tetapi, apa yang akan Pak Gavin lakukan ketika mengetahui 
jasad anaknya menghilang? Alan yakin ayah barunya itu 
akan resah. Lantas apa yang kudu Alan lakukan? Situasi ini 
sungguh menjepit dirinya. Menguras habis pemikiran. 
Membuat kepala terasa berat. Tidak mungkin juga jika 
dirinya pulang. Ia terlanjur di sini, jauh dari keberadaan Pak 
Gavin. Lagipula akan terkesan aneh ketika seseorang yang 
telah tiada kembali ke rumah. Tetapi akan terkesan lebih 
aneh lagi saat jasad tanpa nyawa menghilang dari rumah 
duka. 


Alan tak ingin semburat kesedihan memancar lebih dalam 
lagi dari mata seseorang yang ia cinta. Namun, apa yang 


bisa Alan lakukan? Saat ini posisinya sungguh 
membingungkan. Bagai algoritma dalam rumus matematika. 
Persoalan yang sulit diuraikan. Terbelit oleh benang merah 
yang runyam. Di mana semakin ditarik semakin kusut pula. 
Sebab tak terlihat manakah ujung dari benang tersebut. 
Asal menarik hingga ikatan-ikatan tersebut kian kencang. 
Sulit untuk kembali diuraikan. 


Alan mengembuskan napas lelah. Menatap sayu gedung 
yang menjulang gagah di seberang. Kehilangan gairah 
untuk melanjutkan kehidupan. Lengkungan hitam di 
matanya kian menebal. Bukti bahwa Alan benar-benar 
memiliki masalah yang runyam. Tak pelak lagi jika Alan 
lelah dengan pemikiran tersebut. 


"Bila menurut logika, tak mungkin aku kembali bangkit dari 
kematian. Darah dari dalam tubuhku terkuras habis ketika 
aku mencoba untuk menutup usia. Lalu bagaimana caranya 
aku kembali hidup tanpa adanya darah yang mengaliri 
tubuh? Ini mustahil untuk terjadi. Ataukah reinkarnasi itu 
nyata adanya? Tapi setahuku reinkarnasi hanyalah dongeng 
belaka." Alan membuang napas berat, "tunggu sebentar, 
ada satu cara untuk membuktikannya." 


Maka Alan mulai memejamkan mata. Mengucapkan sesuatu 
yang ia minta. Dalam sekejap benda tersebut mengambang 
rendah di hadapan Alan. la membuka kelopak matanya 
secara perlahan. Meraih benda kecil yang mengambang 
ringan. Membuka lipatannya. Menyentuhkan besi pipih serta 
dingin itu pada pergelangan tangan. 


Alan kembali menghembuskan napas pelan, "Aku tahu ini 
akan sakit, tapi tak ada cara lain...." 


Alan memejamkan matanya kuat. Memegang besi pipih 
dengan tangan gemetar. Jujur ia belum siap untuk 


merasakan sakit yang kedua kalinya. Namun, otaknya tak 
mampu menemukan jawaban selain ini. Maka dengan 
jantung berdebar, Alan mulai menggoreskan besi itu 
perlahan. 


"Hey! Apa yang kau lakukan? Apa kau sudah gila?! Atau 
memang kau gila?" 
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Alan mendongakkan kepala. Mengamati seseorang yang 
berdiri di hadapannya. Menatap sepasang matanya dalam. 
Memandang dengan wajah lelah yang begitu kentara. Lama 
Alan mengamati wajah seseorang itu. Tanpa melakukan 
perubahan sedikitpun. 


Sedangkan gadis dengan rambut hitam legam itu 
memandang khawatir ke arah Alan. Rambutnya yang 
menjuntai dibiarkan berantakan karena ulah embusan 
angin. Keningnya berkerut dalam sebab tak mendapat 
respon dari lawan bicaranya. Telapak tangan kanannya 
masih menggenggam erat besi pipih. Benda kecil 
mematikan yang ia rebut dari tangan Alan. Menunda aksi 
gila yang akan lelaki ini lakukan. 


Meski tak mengenal siapa lelaki ini, gadis itu merasa harus 
menolongnya. Membuka netra itu lebar-lebar. Memberi tahu 
bahwa masih banyak kesempatan yang menanti. Menutup 
lembar kehidupan di usia yang terbilang muda bukanlah 
tindakan yang dibenarkan. Tuhan tidak menyukai tindakan 
semacam itu. 


Memang benar Alan terlihat aneh di mata orang banyak. 
Namun, tidak bagi gadis yang tengah menatap khawatir ke 
arahnya. Seakan dirinya begitu berharga bagi gadis 
tersebut. Tergambar jelas semburat kekhawatiran dari dalam 
mata hitamnya. Alan tak mungkin bisa ditipu. la bisa 
dengan mudah membaca ekspresi siapapun. 


"Apa yang kau pikirkan? Kau kira dengan melakukan hal 
bodoh itu seluruh masalahmu akan berakhir begitu saja? 
Tidak! Justru jika kau melakukannya semua masalah yang 


kau tanggung akan semakin rumit," gadis itu berucap 
dengan nada tercekat di akhir kalimat. 


Sedangkan Alan hanya diam memerhatikan. Tidak ada 
sedikitpun niatan untuk menjawab. Masih terfokus pada iris 
hitam gadis di hadapannya. 


"Mengapa kau ingin melakukannya? Memangnya apa 
masalahmu? Seberat apapun masalah yang manusia 
tanggung pasti ada jalan keluarnya. Tak perlu melakukan 
hal bodoh tersebut." Ujung mata gadis itu menampakkan 
Kristal bening yang bersiap luruh. 


Alan tetap memandang wajah gadis itu lekat. 
Mengembuskan napas samar, "Tapi aku bukan manusia. 
Kumohon kembalikan benda itu." Tangan Alan meminta. 
Raut lelahnya masih tergambar jelas. 


Gadis itu mengernyit bingung. Menyembunyikan benda 
pipih di balik punggungnya, "Tidak akan." 


Alan mengembuskan napas pelan, berdiri dari duduknya. 
Mengganti topik percakapan. Lagipula ia sedang tidak ingin 
melakukan apa yang gadis ini katakan, "Baiklah. Kalau 
begitu ... siapa namamu? Kita belum berkenalan bukan? 
Namaku Alan. Kita lupakan saja masalah benda pipih 
tersebut." 


Alan mengulurkan tangannya, berniat untuk berjabat 
tangan. Namun, gadis itu membiarkan tangan Alan terulur 
lama hingga akhirnya memutuskan untuk menerima. 


"Noah. Eum, Noah ... Cyrus." Noah tersenyum kikuk ke arah 
Alan. Merasa ada sesuatu yang aneh. Namun, pemikiran itu 
segera mungkin Noah lenyapkan. Tidak baik menyimpan 
pemikiran buruk kepada seseorang yang baru saja ia kenal. 


Alan membalas senyuman itu. Mengusap wajahnya yang 
kebas. Kembali fokus menatap wajah Noah. Penglihatannya 
menangkap sesuatu yang tidak beres di ujung mata indah 
lawan bicaranya. Jemari Alan tergerak untuk mengusap 
Kristal bening tersebut. 


Sedangkan Noah diam mematung. Reflek menjatuhkan besi 
pipih dari genggaman tangan kanan. Samasekali tidak 
menduga jika hal ini akan terjadi. 


Alan melirik sekilas ke arah benda yang dijatuhkan gadis 
cantik di hadapannya. Lantas kembali tersenyum, "Mengapa 
kau menangis? Bukankah yang hendak menutup usia 
adalah aku? Mengapa justru kau yang menangis? Lagipula 
awalnya kau tak mengenalku bukan? Jadi, untuk apa 
menangis? Beri aku jawaban atau aku akan bunuh diri di 
hadapanmu." Alan tertawa kecil. 


Noah terbelalak mendengar ucapan Alan. Menyatukan 
alisnya tidak suka. Menyentak lengan kekar Alan yang 
bertengger di bawah matanya, "Kenapa kau ingin 
melakukan hal itu? Harus berapa kali aku mengatakannya. 
Bunuh diri bukan solusi, Alan. Kau justru meninggalkan 
setumpuk permasalahan hidupmu tanpa 
pertanggungjawaban. Dasar lelaki gila." Noah berdecak 
kesal. Memalingkan wajah. 


"Lalu aku harus bagaimana lagi? Aku tidak punya rumah. 
Keluarga saja tidak ada." Alan menerawang jauh ke depan. 
Menenggelamkan jemari di saku celana. 


Noah tersentak dengan penuturan Alan. Kembali menatap 
iris biru safir yang nampak redup, "Alan." 


"Hem?" Alan melirik sekilas. Pandangannya kembali 
menerawang. Tidak tahu sedang melihat apa. 


"Kau tahu? Saat melihatmu hendak melakukan hal bodoh itu 
aku jadi teringat sesuatu," Noah sengaja menghentikan 
ucapannya. Mendongakkan kepala. Menatap pria dengan 
rambut cokelat keemasan yang awut-awutan. 


Alan diam. Menuntun Noah untuk duduk di sebelahnya. 
Tepat di bawah pepohonan rindang. Noah hanya menurut. 
Mendudukkan tubuhnya tepat di sebelah Alan. Entah 
mengapa ia bisa dengan cepat memercayai lelaki aneh yang 
baru saja ia kenal. 


"Sesuatu apakah itu?" tanya Alan sedikit melupakan 
masalah hidupnya. 


Noah mengusap air matanya. Menarik napas kuat-kuat. 
Lantas mengembuskan napas tersebut dengan kasar. Entah 
sejak kapan air mata ini menetes tanpa seizin tuannya. Alan 
bersiap mendengarkan cerita dari Noah. Menghadapkan 
tubuhnya sedikit menyerong ke arah gadis yang beberapa 
menit lalu ia kenal. 


"Eum, Alan? Bisakah aku memercayaimu? Maksudku ... kita 
baru saja saling mengenal." Noah menunduk 
menyembunyikan air mata yang mengalir perlahan. 


Alan tersenyum, "Tentu. Mengapa tidak? Sekarang lihat 
mataku. Kau boleh bercerita hingga beban yang 
menghimpit dadamu terangkat. Aku akan mendengarkan. 
Lagipula setiap manusia memiliki masalahnya masing- 
masing bukan? Seperti yang kau katakan. Bahkan aku yang 
bukan manusia saja memiliki ribuan masalah." 


Noah kembali terisak pelan. Menoleh ke arah Alan. 
Telinganya mendengar kalimat janggal yang diucapkan 
lawan bicaranya. 


"Mengapa kau mengatakan kalimat itu lagi? Mengapa kau 
mengatakan kalau kau bukan manusia? Aku tak mengerti." 
Noah menatap Alan dengan tatapan meminta jawaban. 


Alan kembali tersenyum. Mengobrak-abrik rambut cokelat 
keemasannya, "Sudahlah, lupakan saja. Kau tak akan 
mengerti. Baiklah, sekarang ceritakan apa masalahmu." 


"Kau tadi mengatakan jika aku bisa memercayaimu. Tapi, 
mengapa kau tidak memercayaiku? Aku tahu, kau sedang 
membutuhkan seseorang yang bersedia menampung keluh 
kesahmu. Dan mungkin orang itu adalah aku. Sekarang kita 
berteman, bukan?" Noah menatap dalam iris biru safir 
kawan barunya. Menggenggam jemari dingin itu lembut. 


Alan balas menggenggamnya, mengapit telapak tangan 
Noah. Memfokuskan pandangan ke dalam iris hitam pekat 
gadis di hadapannya. 


"Siapa bilang aku tidak memercayaimu? Aku tidak 
mengatakan hal itu. Aku tahu bahwa kau adalah gadis yang 
jujur. Manusia tidak bisa dan tak akan pernah mampu 
mengelabuhi penglihatan milikku. Ekspresi wajah serta aura 
yang terpancar dari dalam iris hitammu itulah yang 
menggerakkan hatiku agar berkenalan denganmu," tutur 
Alan. 


"Lantas mengapa kau tidak membagi masalahmu padaku? 
Jika benar kau percaya denganku," sanggah Noah tak yakin 
dengan penuturan Alan. 


Alan mengembuskan napas lelah. Mengusap wajahnya 
kasar, "Memang benar kau adalah gadis yang baik. Namun 
sayang, kau begitu keras kepala. Kalau begitu kembalikan 
besi pipih itu. Kau tak memiliki hak untuk mengatur jalan 
hidupku." Alan berdiri dari duduknya. Mencari benda pipih 
yang sempat terjatuh dari genggaman tangan Noah. 


Sontak gadis manis itu berdiri, menyusul Alan. Ia tahu apa 
yang sedang kawan barunya cari. Matanya awas mencari 
benda kecil mematikan tersebut. Ia harus menemukannya 
sebelum Alan melihat keberadaan benda pipih itu. Begitu 
sudut matanya menangkap suatu benda tergeletak di 
rerumputan, maka segera Noah menyambarnya. 
Menyembunyikan di balik punggung. Lantas 
menggenggamnya seerat mungkin. Jantungnya bekerja 
melebihi kecepatan normal. Keningnya berkeringat. 
Sepasang mata indahnya kembali menatap khawatir ke arah 
Alan. 


"Kembalikan, Noah," ucap Alan dingin. Nada suaranya 
berubah begitu tak bersahabat. la melangkah perlahan 
mendekati Noah. 


"T-tidak akan! Aku hanya berniat membantu meringankan 
masalah yang kau hadapi. Hal bodoh yang akan kau lakukan 
tak akan menyelesaikan masalah apapun. Apa kau tahu? 
Sebenarnya aku pun memiliki pemikiran yang sama 
sepertimu. Rasanya aku tak sanggup lagi menanggung 
beban yang membayangi hidupku. Kau tahu? Berat rasanya 
menjalani kehidupan ini. Aku sudah tak tahan lagi. 


"Suara-suara menyebalkan itu terus-menerus mengusik 
hidupku. Namun aku tahu, mengakhiri hidup bukanlah cara 
yang dapat dibenarkan. Sebab itulah aku masih bertahan 
hingga sekarang...," Noah berkata panjang lebar hingga tak 
sadar telah mengungkapkan masalah hidupnya. 


la tak lagi bisa menahan luapan air mata. la memundurkan 
langkahnya perlahan. Terduduk bersandar di bawah pohon 
rindang. Menenggelamkan kepala di balik lutut. Sedangkan 
Alan menghentikan langkahnya tepat di hadapan Noah. Ia 
berjongkok menatap gadis yang tengah menangis di 
hadapannya. 


Entah mengapa, hatinya terasa sesak melihat Noah 
menangis seperti ini. Meskipun baru saja saling mengenal. 
Seakan ada sesuatu yang lain di dalam diri Noah. Gadis di 
hadapannya ini berbeda dari penduduk Bumi kebanyakan. 


Maka, dengan perlahan lengan kokoh Alan merengkuh 
tubuh bergetar Noah. Membawanya ke dalam dekapan. 
Membelai lembut surai hitam yang tergerai indah. 


"Maafkan aku, Noah. Aku berjanji akan menjadi teman 
hidupmu. Jadi, mulai saat ini, seberat apapun masalah yang 
kita hadapi, tak boleh sedikitpun terbesit pemikiran dangkal 
tersebut. Aku berjanji padamu, aku akan tetap bertahan 
hidup. Begitu juga denganmu. Kau harus tetap bertahan 
demi aku. Aku akan kembali menemuimu di taman ini saat 
jam kuliahmu telah usai. Di hari-hari berikutnya tunggulah 
aku di sini. Aku pasti akan datang. Selamat tinggal, Noah. 
Semoga harimu menyenangkan." Tepat pada saat itu juga 
tubuh Alan menghilang dari dekapan Noah. 


Noah mengusap air matanya. Mencari keberadaan Alan. 
Namun nihil, ia samasekali tak menemukan kawan baru 
misteriusnya tersebut. la menghela napas pelan. Kembali 
bangkit menuju gedung universitasnya. Ada jam biologi 
yang tengah menunggunya di sana. 


Vote and comment please.... 
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"Bagaimana perkembangannya?" tanya Juliander sembari 
berjalan santai ke arah profesor. 


Sedangkan yang ditanya tak sedikitpun memalingkan 
pandangan dari layar hologram. Sibuk mengetikkan sesuatu 
di papan keyboard transparan. Sesekali memperbesar 
tampilan wilayah yang tak terlihat di peta. Menekan tulisan- 
tulisan lantas berganti menunjukkan peta tiga dimensi. 


"Tidak buruk, Tuan. Anak buah kami meski kesulitan 
akhirnya menemukan keberadaan pangeran. Komputer 
pintar ini sedikit banyak membantu pekerjaan kami." 


Juliander tersenyum miring, merasa puas dengan penuturan 
profesor, "Baguslah, jadi kapan kau berencana menyerang 
Bumi?" 


Profesor menghentikan gerakan lincah jemarinya yang 
beradu dengan papan keyboard. Memutar kursi yang ia 
duduki ke arah Juliander. Menarik napas kuat, lantas 
mengembuskannya kasar. 


"Belum saatnya untuk mengambil keputusan tersebut, Tuan. 
Terlalu gegabah. Hal tersebut dapat memicu agresi yang 
dahsyat dari penduduk Bumi. Mereka tentulah tak terima 
ketika kita, bangsa Andromeda menguasai rumah mereka. 
Lagipula tujuan kita adalah membawa pulang pangeran. 
Bukan membumi hanguskan kehidupan yang berdiri di 
tanah subur tersebut. Ditambah kita belum mengetahui 
secara detail kehidupan di Bumi. Bagaimana struktur 
permukaan planet tersebut. Ada apa saja di dalam perut 
planet biru hijau itu. Serta apa yang berdiri di atasnya. 


"Tentulah makhluk Bumi bukan hanya manusia. Berbeda 
dengan kita. Planet Jorlya hanya dihuni satu spesies saja, 
yaitu bangsa kita. Maka lain halnya dengan Bumi. Memang 
benar manusia adalah makhluk utama yang menguasai 
hampir seluruh daratan. Namun, ada makhluk lain yang 
mendampingi kehidupan mereka. Mereka saling 
menguntungkan satu sama lain. Sebab itulah, kita harus 
tahu lebih banyak sebelum mengambil keputusan yang 
berdampak amat besar. Apalagi terkait kehidupan di planet 
milik makhluk lain. Melenyapkan mereka dapat 
menimbulkan ketidakstabilan peradaban dunia. Bangsa 
mereka akan mengalami kepunahan. Dan itu memiliki 
dampak yang kurang baik di kehidupan mendatang." 
Profesor melipat keningnya tanda ketidaksetujuan. 


"Akan tetapi, peradaban manusia Bumi akan 
membahayakan peradaban di Galaksi Andromeda. Mereka 
adalah makhluk yang memiliki kecerdasan yang luar biasa. 
Cepat atau lambat mereka akan menemukan planet tempat 
kita tinggal. Mereka membutuhkan lahan lebih untuk 
menampung penduduknya. Kau tahu sendiri bukan? 
Manusia Bumi tumbuh bagaikan jamur di wilayah lembab. 
Populasi mereka berkembang tak terkendali. Sebelum 
bangsa kita yang kalah, lebih baik kita menyerang mereka. 
Daripada menanggung resiko yang lebih tinggi lagi. Selagi 
mereka belum menemukan kehidupan di tempat ini," ucap 
Juliander menjelaskan. 


Profesor menghela napas berat. Tuannya ini sungguh keras 
kepala. Sulit diberi masukan. la menyandarkan punggung 
pada kursi yang ia duduki. Memijit kening yang berdenyut 
nyeri. 


"Tuan, kami tahu akan prediksi tersebut. Saat ini manusia 
Bumi memang tengah mencari kehidupan di dunia lain. 
Tapi, bukankah jarak kita dengan Bima Sakti saja harus 


ditempuh dengan kecepatan cahaya? Mereka belum 
menemukan kendaraan yang pas untuk berlayar kemari. 
Pengetahuan mereka baru sebatas galaksi yang mereka 
tinggali. Memang benar mereka lebih cerdas daripada kita. 
Namun, sekali mereka mempelajari sesuatu pasti akan 
mendetail hingga seluk-beluknya. Berbeda dengan bangsa 
kita. Kebanyakan ilmuan hanya mempelajari sekilas tentang 
ilmu baru yang mereka temukan. Jadi wajar, ketika kita telah 
mengetahui keberadaan mereka, justru mereka samasekali 
tidak tahu tentang kita. 


"Ditambah bagaimana nasib makhluk lain yang 
berdampingan dengan manusia? Saat perang berkobar 
mereka pasti akan kehilangan tempat tinggal. Makhluk- 
makhluk ini tidak memiliki akal pun kekuatan. Berbeda 
dengan manusia, mereka jauh lebih lemah. Menghancurkan 
peradaban manusia Bumi sama saja dengan mengusik 
hidup mereka juga. Otomatis makhluk-makhluk lemah ini 
turut mengalami kepunahan. Lantas kehidupan di Bumi 
lenyap seluruhnya. Peradaban dunia akan mengalami 
ketidakstabilan. Lalu kemudian Bima Sakti menjadi galaksi 
mati. Tanpa adanya kehidupan di dalamnya. Seperti yang 
kita ketahui, tiap-tiap galaksi memiliki satu kehidupan 
tersendiri. 


"Belum lagi ilmuan kita menemukan pergerakan pada 
Galaksi Andromeda yang kita tinggali. Galaksi elips yang 
besarnya dua kali lipat dari Bima Sakti ini justru berjalan 
mendekati galaksi tetangga. Akan diperkirakan terjadi 
tubrukan antara kita dengan mereka. Bangsa kita harus 
mempersiapkan diri untuk menghadapi hal tersebut. Kami 
belum menemukan cara untuk menghentikan pergerakan 
galaksi. Jadi untuk sementara waktu, galaksi ini tetap akan 
berjalan perlahan mendekati Bima Sakti. Kami akan 
berusaha menghentikannya secepat mungkin. Sebelum 


semuanya terlanjur terjadi." Profesor kembali memfokuskan 
pandangan kepada layar hologram. 


"Lalu bagaimana? Bangsa manusia di Bumi juga akan 
membahayakan kehidupan bangsa kita. Profesor Ruben, 
perang tersebut tak dapat terhindarkan. Cepat atau lambat 
kita harus melakukannya. Lebih cepat maka lebih baik. 
Setidaknya kita harus menyelamatkan bangsa sendiri 
sebelum memikirkan nasib bangsa lain. Toh mereka juga 
tidak akan memikirkan nasib kita," balas Juliander tak mau 
Kalah. 


Profesor melipat keningnya. Memikirkan pendapat tuannya. 
Benar juga, manusia adalah bangsa yang serakah. Tak 
mungkin juga jika mereka memikirkan peradaban di galaksi 
tetangganya. Hanya sibuk dengan diri sendiri. Tanpa peduli 
orang lain. 


"Baiklah, jika itu kehendak Tuan. Memang benar perang 
tersebut tak dapat terhindarkan. Namun, ada baiknya jika 
kita mengenal lebih jauh tentang Bumi sebelum 
meluncurkan serangan. Selain itu Bumi memiliki daratan 
yang luas. Tidak mungkin kita dapat menguasainya dalam 
sekejap. Jadi, dari mana kita akan memulainya?" Profesor 
menuangkan air ke dalam gelas lantas meminumnya dalam 
sekali cegukan. 


"Tempat di mana Alan berada. Itu lebih baik. Dengan begitu 
kita melakukan dua misi sekaligus," ucap Juliander dengan 
senyum miringnya. 


"Baiklah, sebelumnya kami akan memata-matai kawasan 
tersebut. Tim kami tengah memproses sebuah robot mata- 
mata. Kami membuatnya mirip seperti kita. Jadi tak akan 
ada satupun penduduk Bumi yang mampu mengenalinya. 


Robot ini akan memberikan informasi akurat kepada Kita. 
Hingga seluk-beluknya." 


"Bagus. Jadi kapan robot tersebut selesai diproses? Aku tak 
sabar untuk melihat kehancuran Bumi. Dengan menyerang 
Bumi, kita akan tahu apakah pangeran menyayangi planet 
barunya tersebut." Juliander tertawa licik dengan 
pemikirannya sendiri. 


Profesor menghela napas menyaksikan perilaku tuannya. 
Juliander memang benar tidak memiliki hati pun perasaan. 
Perasaan tuannya itu telah lama mati. Jujur, profesor 
merindukan sosok Juliander yang dulu. Di mana Juliander 
selalu rukun dengan Raja Steve yang memegang kekuasaan 
penuh akan planet ini. Dulu, Juliander dengan ringan tangan 
membantu permasalahan adiknya yang tak lain adalah 
Steve Aoki. Namun, semua berubah semenjak ayahnya 
mengumumkan bahwa Steve lah yang akan memimpin 
peradaban, bukan dirinya. 


Kala itu Juliander marah besar kepada ayahanda. 
Memutuskan pergi dari kerajaan. Membangun pasukannya 
sendiri. Saat itu Raja Steve telah menikah dan memiliki 
seorang putra. Sedangkan Juliander sendiri telah bersumpah 
tidak akan berkeluarga selama hidupnya. Pangeran Walker 
yang masih belia belum mengetahui apa-apa. Ia hanya tahu 
bahwa pamannya sedang marah dan tak lama lagi akan 
kembali ke kerajaan. 


Namun, lambat laun pangeran kerajaan mengerti situasi apa 
yang tengah dihadapinya. Walker tumbuh dewasa dengan 
kecerdasan melebihi bangsa Andromeda. Bahkan penduduk 
Bumi tak ada apa-apanya jika dibandingkan dengan 
kecerdasan pangeran. Selain itu, kekuatan pangeran tak 
hanya ada di dalam aliran darah. Kekuatannya menyebar 


hingga melekat kuat pada tulang yang menyangga 
tubuhnya. 


Sebab itulah, Juliander memiliki tekat untuk merebut 
Pangeran Walker. Ia berpendapat bahwa pangeran adalah 
ujung tombak dari peradaban. Dengan melenyapkannya 
dari dunia, Juliander dapat bertahta. 


"Eum, Tuan? Apakah Tuan akan membiarkan Ratu Sofia tiada 
begitu saja? Maksudku, akan lebih baik jika ia melihat 
putranya ada di bawah kendali Tuan. Dengan begitu ia akan 
tahu bagaimana putranya tersiksa," alibi profesor agar Ratu 
Sofia dibangkitkan kembali. 


Juliander nampak berpikir sejenak. Hingga akhirnya 
mengangguk menyetujui perkataan profesor, "Benar juga. 
Akan mengasyikkan ketika menyaksikan seorang ibu 
tersiksa sebab melihat putranya tak berdaya. Baiklah, aku 
akan meminta tabib untuk membangkitkanya." Setelah itu 
Juliander berlalu pergi menuju penjara bawah tanah. 


Vote and comment please.... 
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Kini, di sinilah Alan berada. Sendiri di antara sepi dunia. 
Angin semilir berembus memainkan anak rambut yang jatuh 
menutupi dahi. Membuat rambut cokelat keemasan itu tak 
lagi rapi. Alan mengeratkan pakaian hitamnya. Menghalau 
dingin menguasai tubuh tinggi tersebut. Mendongak. 
Menatap arakan awan tipis di langit hitam. Malam ini tiada 
gemintang yang menghias. Lenyap dikalahkan awan yang 
mengambil alih tahta. Namun, meski gemintang raib dari 
netra, dewi malam tetap menggantung anggun di atas sana. 
Memamerkan cahaya kuning temaramnya. 


Alan mengayunkan kaki perlahan. Membuatnya 
menggantung dari atap gedung terbengkalai yang ia 
duduki. Menatap sekilas jalanan sibuk di bawah sana. 
Rembulan nampak menawan dari tempat Alan berada. 
Bundar sempurna, bulan purnama. Sinarnya yang temaram 
berpendar indah. Alan tersenyum samar di balik selembar 
kain yang menutupi hidung ke bawahnya. Tangannya 
bergerak pelan mengenakan tudung hitam ke atas kepala. 
Mencegah angin membuat rambutnya kian berantakan. 


Tadi saat melintas, tanpa sengaja Alan menemukan tempat 
ini. Bangunan tua yang tidak terurus. Warna temboknya 
memudar termakan usia. Tanaman rambat melilit tiang-tiang 
penyangga. Lumut hijau menumpang hidup di tembok 
bangunan. Menggerogotinya perlahan. Bangunan ini 
keropos di banyak tempat. Aura mengerikan terpancar 
begitu jelas. Orang-orang menghindari untuk melintas di 
tempat ini. Alan sempat mendengar obrolan seorang yang 
lewat, tempat ini dihuni oleh makhluk yang tidak terlihat. 


Namun, lain halnya dengan Alan. Saat yang lainnya berpikir 
demikian, maka tidak dengannya. la berpendapat bahwa 


tempat ini amat cocok untuk dirinya menyendiri. Tempat ini 
sunyi, jauh dari kebisingan. Sungguh sesuai dengan kondisi 
hatinya saat ini. Terlebih tempat ini gelap gulita. Tak 
tersentuh cahaya lampu sedikitpun. Hanya temaram sinar 
rembulan lah yang menyinari gedung tua terbengkalai. 


Selain itu, indera penglihatan spesial miliknya tak 
menangkap kehadiran makhluk apapun di sini. Hanya ada 
dia di antara embusan lembut angin malam. Hanya ada dia 
di antara sepinya suasana. Alan samasekali tidak merasakan 
aura-aura aneh yang orang lain katakan. Di sini kosong, 
tiada tanda kehidupan. Kecuali tanaman rambat serta lumut 
yang menumpang hidup pada tiang-tiang keroposnya. 


Alan menyangga tangannya pada pinggiran atap. 
Menggenggamnya rileks. Membuat tubuhnya duduk dalam 
keadaan tegak. Alan menatap lurus ke depan. Menyaksikan 
gemerlap lampu di kejauhan. Nampak seperti kunang- 
kunang, pernak-pernik indah. Pengganti kehadiran 
gemintang di kanvas Tuhan. Dari sana terlihat kesibukan 
penduduk mulai mengalami penurunan. Jalanan berangsur 
lengang. Malam semakin matang. 


Penduduk kota bergegas pulang ke rumah. 
Mengistirahatkan tubuh yang kecapaian seharian bekerja. 
Menyempatkan sedikit waktu bersama keluarga. Tinggallah 
Alan sendiri di gedung ini. Tanpa keluarga yang menemani. 
Di antara dinginnya embusan angin. Berteman cahaya 
rembulan di atas langit. 


Alan kembali mendongak. Menatap rembulan bulat 
sempurna. Menggerakkan jemarinya di udara. Melukis di 
atas rembulan. Mengguratkan wajah seseorang yang 
mampu membuat hatinya berdesir. Melukisnya dengan 
sepenuh hati. 


Alan membuatnya dengan begitu telaten. Hingga 
terciptalah wajah seorang gadis cantik di udara. Hanya Alan 
yang bisa melihatnya. la kembali tersenyum samar di balik 
selembar kain yang ia kenakan. Gadis inilah yang telah 
menyalurkan energi positifnya kepada Alan. Meski tak 
mengenal siapa ia. Namun, gadis yang ia ketahui bernama 
Noah itu dengan tulus menggandeng tangan Alan. 
Mengajak dirinya keluar dari sisi gelap. 


Menunjukkan kepadanya bahwa masih ada banyak 
kesempatan. Hanya saja, Alan tidak tahu harus melakukan 
apa. Membuka netra itu lebar-lebar. Menyadarkan Alan 
bahwa ada orang lain yang lebih sakit ketimbang dirinya. 


"Noah Cyrus. Nama yang indah." Alan kembali mengulas 
senyuman. Menarik napas kuat lantas mengembuskannya 
perlahan. 


"Aku merasa bahwa Noah tidaklah berasal dari planet ini. Ia 
sungguh berbeda dari manusia kebanyakan. Aura wajahnya 
begitu tulus saat memandangku. Tatapan matanya amat 
lembut. Menyiratkan kasih sayang yang melimpah di 
baliknya. Samasekali tidak menyimpan dusta. Semua yang 
terpancar adalah kejujuran. Aku juga merasakan aliran 
energi yang begitu dahsyat dari dalam tubuhnya. Energi itu 
mengalir bersamaan dengan darah yang mengangkutnya. 
Noah benar-benar berbeda dari penduduk Bumi lainnya. 


"Mungkin manusia tidak akan mengetahui hal itu. Noah 
berbeda dari dalam tubuhnya. Bukan dari segi penampilan. 
la benar-benar gadis yang unik. Aku tidak tahu apakah yang 
aku rasakan benar adanya. Itu hanya dugaanku saja. Bisa 
jadi benar atau bahkan salah." Alan menatap lekat rembulan 
yang kian meninggi di langit hitam. 


Dengan menatap rembulan, Alan sedikit melupakan 
masalahnya. Meski tidak tahu hari esok harus melakukan 
apa. Malam telah datang, itu artinya fajar menyusul di 
belakang. Semburat kemerahannya menanti di balik 
cakrawala. Alan kembali mengulas senyuman menatap hasil 
karyanya. Angin kembali berembus lembut. Meski begitu 
terasa dingin mencekam. la mengeratkan pakaian yang 
dikenakan. Berusaha menghangatkan tubuhnya yang 
menggigil kedinginan. 


Alan beralih memandang perkotaan jauh di depan sana. 
Gemerlap lampu sebagian lebih telah padam. Menyisakan 
beberapa yang nampak kelap-kelip indah. Penghuninya 
sudah sejak tadi tertidur pulas. Berkelana di dunia mimpi 
indah. Alan kembali mengembuskan napas. Sekali lagi 
menatap wajah Noah yang ia lukis pada rembulan. 


"Rambut hitam panjang bergelombang yang lembut. Kulit 
putih bersih menguarkan cahaya terang. Mata indah dengan 
iris hitam pekat yang menatap lembut menghanyutkan. 
Bibir merah muda yang tersenyum tulus tanpa 
menyembunyikan dusta," gumam Alan di balik selembar 
kain yang menutupi separuh wajah. 


Sudut bibir Alan terangkat sempurna. Jemarinya menggapai 
udara. Lebih tepatnya mengelus lembut pipi Noah yang ia 
ciptakan pada rembulan. Setelah itu ia memutuskan untuk 
turun dari atap bangunan. Malam semakin matang, angin 
berembus kian dingin menusuk raga. Alan meloncat masuk 
ke dalam bangunan terbengkalai tersebut. 


Kaca jendela yang pecah menjadi jalan bagi Alan untuk 
masuk ke dalamnya. Alan mendaratkan kaki tepat di 
samping tiang bangunan. Memejamkan netra sejenak. 
Mengganti penglihatan normalnya dengan penglihatan 
malam. Lantas membuka kelopak matanya perlahan. Dalam 


sekejap ruangan gelap tersebut menjadi terang benderang. 
Alan dapat dengan mudah melihat kondisi tempat ia berada 
sekarang. 


Debu tebal melekat sempurna di lantai bangunan. Sampah 
berserak di mana-mana. Tembok kusam tiada warna. Sarang 
laba-laba turut hadir melengkapi betapa terbengkalainya 
tempat ini. Aura gelap mendominasi tempat di mana Alan 
menginjakkan telapak kaki. 


Alan menyentuhkan jemari dinginnya pada tembok 
bangunan. Dengan segera debu yang menempel beralih 
pada jemari Alan. la mengamati jemarinya yang kotor oleh 
debu. Lantas meniupnya pelan, membuatnya bersih 
kembali. 


"Tempat ini benar-benar tak terurus. Aku tidak bisa tinggal 
di tempat sekotor ini." Alan menurunkan tangannya, sekali 
lagi mengamati sekitar. 


la memejamkan mata perlahan. Mengangkat tubuhnya 
mengambang di udara. Lantas membuka kelopak matanya 
pelan. Mulai menggerakkan jemari perlahan. la 
membersihkan tempat itu dalam sekejap. Menyingkirkan 
sampah-sampah. Melenyapkan debu-debu tebal. Alan 
kembali membawa tubuhnya menginjak permukaan. 
Mengembuskan napas lantas tersenyum samar. 


la membawa tubuhnya duduk bersandar di salah satu tiang 
bangunan. Menekuk kaki kanan lalu meletakkan lengan di 
atasnya. Alan mengamati perkotaan di luar sana. Lampu 
yang menghias hampir padam seluruhnya. Menyisakan satu- 
dua saja. la mengembuskan napas. Mengembalikan 
penglihatan malam menjadi penglihatan biasa pada 
umumnya. Dalam sekejap tempat itu kembali gelap gulita. 


Alan menyandarkan kepalanya pada tiang bangunan. 
Berkata pelan, "Sungguh hari ini begitu melelahkan. Entah 
besok apa yang harus aku lakukan. Jujur aku rindu pada 
Ayah Gavin. Ingin sekali rasanya kembali kepadanya. Kira- 
Kira saat ini Ayah Gavin sedang melakukan apa? Ini sudah 
larut malam, akankah ayahnya itu telah tertidur sebab 
terlalu lelah menungguku pulang? Oh Tuhan aku rindu 
keluarga asliku. Begitu juga dengan Ayah Gavin yang telah 
sudi merawat aku. 


"Setidaknya aku memiliki kawan baru yang mengerti akan 
keadaanku. Dengan hadirnya Noah, aku mampu bertahan 
lebih lama lagi. Dia gadis yang baik." Alan memijit 
keningnya yang berdenyut. 


Memandang kosong kegelapan yang mengepungnya. 


Memejamkan mata perlahan. Lantas jatuh tertidur. 
Menunggu fajar yang akan menjemputnya di hari esok. 


Vote and comment please . 
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"Cyrus, makan malam dulu, Sayang," ucap bunda dari balik 
daun pintu. la mengetuk pintu kamar Noah sebanyak tiga 
kali ketukan. 


Namun sayang, tidak ada jawaban dari dalam sana. Bunda 
mengulangi hingga beberapa kali panggilan. Tapi tetap saja 
hasilnya sama. Hanya embusan angin malam yang sedari 
tadi menjawab panggilan bunda. 


Sedangkan di dalam sana Noah tengah memandang kosong 
langit hitam. Sejak satu jam yang lalu ia setia berdiri di 
balkon kamar. Tangannya terlipat di depan dada. Sesekali 
merapikan anak rambut yang menutupi pandangan sebab 
ulah angin malam. Menyelipkannya ke sela telinga. 


Biasanya gemintang bertabur indah di atas sana. Namun, 
kali ini tidak. Awan tipis lah yang mengambil alih tahta 
gemintang. Mereka berarak tiada habisnya. Seakan 
menyombongkan diri sebab berhasil melenyapkan indahnya 
cahaya bintang. 


la mengembuskan napas. Mengubah posisi tangan menjadi 
menggenggam besi pembatas. Pandangannya masih sama, 
memandang langit yang nampak suram. Untung rembulan 
tak melupakan tugasnya untuk menerangi malam. Dewi 
malam bersinar elok seperti biasanya. Menampilkan cahaya 
temaram kuning keemasan. 


la beralih memandang jauh ke depan. Di kejauhan sana 
Noah dapat dengan leluasa menyaksikan gedung pencakar 
langit yang terbengkalai. Ada satu di kota sebesar yang ia 
tinggali ini. Gedung itu sudah lama sekali ditinggalkan. Tak 


lagi beroperasi seperti layaknya gedung-gedung pencakar 
langit lainnya. 


Noah menyipitkan pandangan tatkala tak sengaja 
menangkap pemandangan yang tak biasa. Seperti ada 
seseorang yang tengah berdiri di atap bangunan. la 
menatap bayang-bayang samar itu cukup lama. Hingga 
bayangan itu memutuskan untuk duduk di tepi atap. 


"Alan? Apakah itu Alan?" Noah semakin mempertajam 
penglihatannya. 


Namun, sekeras apapun ia mencoba, tak akan pernah 
berhasil usaha yang ia kerahkan. Bayangan itu jauh di luar 
batas kemampuan netranya. Hanya terlihat seperti garis 
tipis dari tempat Noah berada. la mengucek matanya kasar. 
Masih berusaha meyakinkan apa yang ia lihat. Namun 
akhirnya, ia menyerah juga. Matanya terasa sakit dipaksa 
melihat benda sejauh itu. 


Ditambah gelap yang mengepung bangunan mempersulit 
penglihatan Noah. Gelap tersebut membantu menyamarkan 
bayangan hitam yang ia lihat. 


Noah mengembuskan napas pelan. Memandang ke arah 
lain. Rembulan yang menggantung indah menjadi 
sasarannya. la memandang bulan purnama cukup lama. 
Berusaha mengenyahkan keresahan yang menyelimuti 
hatinya. Entah mengapa hari ini hatinya terasa begitu 
sesak. Seperti ada sesuatu yang ia cemaskan. Namun, ia 
sendiri tidak tahu apa sebenarnya yang ia khawatirkan. 


Baru beberapa jam lalu Noah mengenal Alan. Dengan 
mudahnya ia memercayai lelaki aneh di taman kampusnya. 
Lelaki yang berniat hendak mengakhiri hidupnya di usia 
muda. Lelaki pertama yang berani merengkuh tubuh 
mungilnya selain ayah. Serta menghilang begitu saja di 


dalam dekapan. Mengakhiri pertemuan singkat dengan 
meninggalkan tanda tanya besar di kepala Noah. 


"Tadi Alan bilang akan menungguku besok di tempat yang 
sama setelah jam kuliahku usai. Tunggu sebentar, apakah 
Alan sungguhan bukan manusia? la dua kali mengatakan 
hal itu saat pertamakali mengenal. Lagipula, bagaimana 
caranya ia menghilang saat jelas-jelas tengah merengkuh 
tubuhku? Ia sungguh aneh. Nggak ada manusia yang bisa 
menghilang begitu saja." Noah tak hentinya menatap 
rembulan di langit hitam. 


la kembali mengembuskan napas berat. Mengapa ia justru 
mengingat pertemuan singkat serta janggal itu? Mengapa ia 
mengkhawatirkan Alan? Ini sungguh tak masuk di akal. Baru 
saja ia mengenal pria yang memiliki warna iris mata biru 
safir tersebut. la belum memiliki ikatan batin dengan pria 
berkulit putih bersih itu. Tidak mungkin juga ia telah 
memiliki ikatan batin dengan Alan. Terlalu mustahil untuk 
terjadi di pertemuan pertama. 


"Mungkinkah aku memiliki ikatan batin dengannya? Namun, 
hal itu terasa mustahil untuk dilakukan. Malah Iselin yang 
sahabatku saja membutuhkan waktu yang relatif lama untuk 
memunculkan ikatan batin di antara kita. Butuh kedekatan 
serta kepercayaan. Sedangkan Alan? Baru terhitung jam aku 
mengenalnya. Tapi entah mengapa aku bisa dengan mudah 
memercayainya. Dan aku merasa pernah bersama Alan 
sebelum ini. Tapi kapan? Hatiku tersayat ketika melihat pria 
itu hendak menutup lembar usia. 


"Seakan Alan memang penting bagi diriku. Padahal aku 
belum mengenalnya saat itu. Ataukah mungkin ini ada 
hubungannya dengan suara aneh yang aku dengar 
beberapa hari lalu? Jika iya, apakah yang menyebabkan 
hadirnya Alan berhubungan dengan suara aneh yang selalu 


mengusik kehidupanku? Oh Tuhan ... semua ini sungguh 
membingungkan. Mengapa semakin runyam masalah? 
Mengapa Engkau mengenalkan Alan kepadaku? Hadirnya ia 
di dalam kehidupan membuat masalahku tak kunjung 
terselesaikan. Satu benang merah lagi muncul dengan 
Warna terang berpendar. Itu artinya persoalan baru telah 
datang." Noah mengembuskan napas. Mengalihkan 
pandangan kembali pada bayang-bayang hitam di atap 
gedung tak terurus. 


Bayangan itu tengah mendongakkan kepala. Ia rasa pria di 
atap gedung tersebut tengah menatap rembulan. Ia 
mengamatinya lama, hingga mata Noah terasa pedih. 


"Kira-kira sekarang ini Alan berada di mana ya? Aku 
penasaran. Mengapa ia berada di taman kampus sendirian? 
Di mana keluarganya? Mengapa ia mengatakan tidak 
memiliki mereka? Rumah. Ya! Alan bilang ia tak punya 
tempat tinggal. Lalu, sekarang kemana dia akan tinggal? 


"Dan mengapa ia berniat melakukan hal bodoh tersebut? 
Apa masalahnya? Aku lihat matanya menyimpan beribu 
luka. Seakan tak kuat lagi menanggung beban kehidupan. 
Tatapan matanya yang sendu membuatku terenyuh. 
Kulitnya yang pucat menandakan bahwa ia mengalami 
tekanan batin yang teramat. Serta jemarinya yang dingin 
seakan darah berhenti beredar di dalam tubuhnya." 
Pandangan Noah tetap fokus memerhatikan sosok hitam 
yang tengah duduk di atap gedung tua. 


la mengembuskan napas pelan. Jarinya mengukir rembulan. 
Entah mengapa dadanya terasa begitu sesak. la ingin 
malam segera berlalu. Digantikan mentari yang bersinar 
lembut. Namun, entah bagaimana caranya ia merasa malam 
berjalan lambat. Bagaikan merangkak pelan. Awan yang 
berarak kian mendominasi cakrawala. Mengalahkan cahaya 


temaram dewi malam. Noah menggerakkan jemarinya 
perlahan. 


Ada sesuatu yang berbeda di dalam hatinya. Ia merasakan 
partikel baru menyusup masuk mewarnai harinya. Ia 
tersenyum, menatap rembulan bulat sempurna. 


"Alan Walker, nama yang unik." la kembali tersenyum 
menatap rembulan. 


"Dia benar-benar berbeda. Sungguh pria unik sekaligus 
aneh. Aku nggak pernah menyangka Tuhan akan 
mengenalkan aku dengan pria seperti dia. Apalagi 
pertemuan kita yang sungguh tak masuk akal. Normalnya 
seseorang saling mengenal sebab suatu pertemuan yang 
lumrah. Seperti, ada mahasiswa baru di kampus atau 
tetangga baru yang menempati rumah di seberang. Dua hal 
itu sungguh wajar untuk menjadi awal seseorang saling 
mengenal. Sedangkan aku dengan Alan? 


"Pertemuan ini berawal dari aku nggak sengaja melihat 
seseorang di sudut taman kampus. Siapa juga yang nggak 
bakal memfokuskan pandangan ketika melihat seseorang 
berpakaian serba hitam yang janggal? Aku memerhatikan 
dia lama. Hingga menyadari pria itu menggenggam lemah 
benda mematikan. Dengan segera aku mengerti apa yang 
akan dilakukannya. Lagipula yang aku lakukan wajar, 
bukan? Namun, ketika aku menatap iris biru safir itu, ada 
sesuatu yang mengganjal. 


"Aku merasa pernah mengenal wajah Alan. Serasa begitu 
familiar. Selain itu aku merasa kita pernah bersama. Hanya 
saja aku tak tahu kapan tepatnya. Aneh saja, dengan tiba- 
tiba aku memiliki ikatan batin dengan Alan. Tanpa sebab 
yang bisa menjadi alasan terkuatnya. Hey, ayolah, baru kali 
ini kami bertatap muka. Baru kali ini aku mengenal 


namanya. Baru kali ini aku mendengar suaranya. Sungguh 
tak istimewa untuk dapat memunculkan ikatan batin pada 
diriku." Noah menatap lukisan yang ia ciptakan pada 
rembulan. Wajah pria aneh di taman kampus. 


la memijit keningnya pelan. Semua hal ini terus berputar- 
putar tanpa jalan keluar. Membuat Noah dongkol sendiri 
sebab tak segera menemukan jawaban. la melamun lama 
hingga tak menyadari kehadiran bunda. 


"Sayang, ayo makan malem dulu Nak." Bunda menepuk 
lembut pundak Noah, lantas tersenyum. 


"Iya, Bunda," ucapnya pelan sembari mengulas senyuman 
tipis pada bibir merahnya. 


Pada akhirnya, malam itu Noah tak menjumpai 
penyelesaian. Justru ketika masalah itu kian diurai, maka 
kian runyam pula persoalan. Banyak hal-hal baru yang 
muncul setelah ia berusaha mengurainya. Asumsi yang ia 
pikirkan justru kian membuat segalanya semakin sulit 
dimengerti oleh akal pikiran. 


Vote and comment please . 
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Gelap, temaram pun tidak. Sinar redup rembulan tak kuasa 
menembus tirai yang ditutup rapat. Lampu yang 
menggantung juga sengaja dimatikan. Membiarkan ruangan 
gelap gulita. Menyisakan pendar lilin di meja ruang 
keluarga. Satu-satunya penerangan di tengah hening 
suasana. Di luar sana angin berembus pelan mencekam. 
Dingin menusuk persendian. Namun, orang yang tengah 
duduk di sofa tersebut tak peduli keadaan. 


la hanya mengerti bahwa hatinya saat ini tengah terluka. 
Tersayat hingga remuk redam. Tiada setipis benang pun 
yang masih bertahan berdiri tegak. Semua telah roboh 
sudah. Hancur tanpa harap yang tersisa. 


Kini, ia kembali sendiri . 


Itulah yang ia mengerti saat ini. Terlarut dalam kesendirian 
yang tak berkesudahan. Tanpa seseorang yang 
mendampingi hidup. la rindu masa lalunya. Masa indah itu 
lenyap begitu saja dalam sehari. Tanpa ada kesempatan 
baginya untuk memahami situasi. Semua terlanjur terjadi 
tanpa bisa ia mengerti. Terlalu menyakitkan untuk diingat 
kembali. Serta selalu terngiang meski pikiran bertekad 
untuk melupakan. 


Bahagianya telah lama pergi. Menghilang dari hangatnya 
kebersamaan. Raib berbarengan dengan hadirnya duka 
yang mendalam. Lesap dari netra yang kini kian lemah 
dalam memandang. 


Memang benar, kebahagian kembali menyeruak cepat. 
Menjalari tiap anggota tubuhnya. Mencairkan gumpalan es 
yang telah lama bersarang di jantungnya. Mengaktifkan 


kembali detak yang telah lama mati. Menghadirkan kembali 
hasrat yang telah terpendam dalam. Memunculkan gairah 
yang selama ini terlupakan. Kembali melakoni hidup dengan 
tawa menyenangkan. 


Namun, semua itu berjalan begitu cepat. Hingga tak sadar 
dirinya lagi-lagi kudu menjumpai perpisahan. Kata yang 
sejak lama menjadi teman hidupnya. Kesendirian menjadi 
rutinitas. Jantungnya kembali membeku keras. Seakan 
memang ditakdirkan untuk mati tanpa detak yang berirama. 
Gairah yang sempat mendidih padam begitu saja. Hasrat 
yang hadir kembali lesap, tanpa navigasi yang ikut serta. 


Pak Gavin menghela napas pelan. Menatap lekat bingkai 
foto di dalam genggaman. Mengusap lembut wajah 
seseorang di dalam gambar. Wajah anak angkatnya, tentu 
saja. 


"Mengapa secepat ini, Nak? Mengapa kamu tega 
meninggalkan ayah sendirian?" Pak Gavin mengusap pelan 
cairan bening yang merembes basahi kelopak mata. 


Menengadah. Mencoba menahan luapan berikutnya. 
Namun, sia-sia usaha yang ia lakukan. Kristal bening itu 
merembes dengan sendirinya. Meluber basahi pipi. Menitik 
jatuh di atas bingkai foto. Pak Gavin kembali mengusapnya. 
Menarik napas dalam, mencoba menstabilkan deru napas. 


"Sejak awal, ayah tidak percaya kamu pergi dari dunia ini, 
Alan. Dan itu memang benar. Ayah yakin, kamu masih ada di 
sini, Nak. Mengapa harus pergi dari ayah? Bukankah hal ini 
bisa dijelaskan?" Pak Gavin terus-menerus meracau. la rindu 
Alan. Hanya itu. 


Meski logikanya berkata tidak mungkin, namun, entah apa 
yang mendorongnya tetap yakin. Yakin bahwa Alan tidak 


pernah tiada meninggalkannya. Ia yakin, Alan tidak pernah 
berpindah alam. 


Meski dirasa tak mungkin terjadi. Amat jelas tragedi 
menyesakkan dada itu terjadi tepat di depan matanya. 
Darah merembes basahi sprei kamar. Wajah kuyu milik Alan 
yang belepotan dengan darah. Pergelangan tangan pucat 
yang hampir putus teriris benda tajam. Napas yang kian 
memendek. Wajah yang kian memucat kehabisan darah. 
Jantung yang perlahan berhenti berdetak. 


Keresahan menguasainya menanti kepastian. Namun, Tuhan 
lebih sayang pada Alan. Ia kembali kepada-Nya. Amat jelas 
Pak Gavin menyaksikan sendiri tubuh beku Alan. Kaku 
kehilangan fungsinya. Tiada lagi nyawa yang menghidupkan 
tubuh pria berambut cokelat keemasan tersebut. 


Pak Gavin berusaha untuk ikhlas. Melepas Alan pergi 
selamanya. Ditimbun gundukan tanah. Di dalam peti 
peristirahatan terakhir miliknya. 


Ya, ia telah berusaha. 


Menghabiskan malam terakhir bersama Alan. Mencium 
lembut kening pucatnya. Menggenggam lemah jemari 
dinginnya. Mengusap perlahan rambut cokelat keemasan 
yang begitu indah. Tersenyum menatap lekat mata tertutup 
yang begitu damai menerima takdir. Seakan tertidur pulas 
menunggu kepulangan ke surga Tuhan. Begitu damai. 
Menanti uluran tangan Tuhan mengajaknya pergi . 


Esok harinya, ketika Pak Gavin perlahan membuka kelopak 
mata. Tepat saat itu juga, Alan menghilang dari sisinya. Ia 
mengucek mata tak percaya. Mencubit pipi berulang kali, 
memastikan bahwa hal ini hanyalah mimpi. Percuma. Rasa 
perih menjalar perlahan. Itu artinya, ia tidak bermimpi 
sekarang. Ini nyata. Sungguh amat sangat nyata. 


Lantas, kemana perginya Alan? Sebuah tubuh tanpa nyawa 
tidaklah mungkin pergi begitu saja. 


Menangis. Tentu saja. Alan memang sungguh putra yang 
begitu berbeda. Apakah apakah mungkin ia kembali? Sejak 
awal Pak Gavin tak pernah percaya bahwa Alan telah pergi 
untuk selamanya. Meski mata kepala sendiri telah 
menyaksikan. 


"Alan Kau pergi kemana, Nak? Ayah mohon, jangan 
permainkan ayah seperti ini . Ayah sayang Alan ." Pak Gavin 
menunduk. Perlahan menitikkan cairan bening basahi 
ranjang di mana beberapa saat yang lalu menjadi tempat 
Alan berbaring. 


Bila menurut jadwal, siang ini Alan akan dikebumikan. 
Undangan dukacita telah tersebar pada tetangga sekitar. 
Rekan-rekan kerjanya dulu. Namun, tidak untuk sanak- 
saudara. Sebab, tinggallah ia yang masih menetap di atas 
Bumi Tuhan. 


Namun, seluruh jadwal menjadi berantakan. Alan 
menghilang. Padahal hal itu amat mustahil untuk terjadi. 
Bagaimana bila ada tetangga yang bertanya? Jawaban apa 
yang akan ia berikan? 


Mengapa urusan ini menjadi begitu rumit, Tuhan? 


"Tuhan boleh saja Kau mengambil nyawa anakku. Hambamu 
ini akan mencoba ikhlas dengan ketetapan-Mu. Mungkin, 
memang sudah waktunya bagi Alan untuk kembali. Tapi tapi 
mengapa mengapa Kau ambil juga raganya dariku? Apakah 
hal itu tidak berlebihan? Mengapa Kau tidak mengambil 
nyawa Alan selayaknya manusia lain? Mengapa harus 
dengan tangan Alan sendiri ia tiada, Tuhan . Mengapa 
Tuhan? Mengapa . Apa kesalahan yang telah Alan perbuat? 
Hingga Kau tega menutup lembar usia anak muda tersebut 


dengan tidak sewajarnya?" Pak Gavin tersedu, mengadu 
pada Sang Yang Menjalankan Kehidupan. 


"Ini kali kedua Kau memperlakukan aku seperti ini. Baiklah, 
aku bisa menerima takdir yang Engkau berikan pada 
seluruh keluargaku. Melenyapkan mereka dari dunia. 
Merenggut mereka dalam semalam. Membawa mereka lebih 
dulu berada di sisi-Mu. Meninggalkan aku sendiri di dunia 
ini. Namun, tidak untuk anakku, Alan. Seakan Kau tidak 
suka melihatku bahagia. Barang hanya sehari saja. Begitu 
saja Kau merebut Alan dari aku. Apa salahku? Apa salah 
anakku? 


"Jika benar Tuhan itu adil, maka hambamu ini bertanya, di 
manakah letak keadilan-Mu? Sejak lama aku tersiksa 
dengan kesendirian ini. Dan seakan Kau tidak puas dengan 
apa yang aku alami. Bahkan, Kau tidak mengizinkan aku 
untuk pergi sekarang. Kau selalu menahanku untuk tetap 
berada di dunia. Hambamu ini hanya lelah, Tuhan. Sungguh, 
amat ingin rasanya melepas beban penat yang 
membentengi diri. Membuat tubuh ini menjadi ringan. Tanpa 
beban hidup yang bergelayutan." Pak Gavin menatap 
mentari yang kian meninggi. 


Hanya itu yang Pak Gavin lakukan seharian ini. Mengamati 
sang surya hingga ia kembali tenggelam. Lantas ketika 
mentari sempurna menghilang, ia menutup seluruh tirai 
jendela. Memadamkan semua sumber penerangan. 


Meratapi kehidupannya yang kian berantakan. 
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"Hey ayolah, jangan seperti itu. Kau marah padaku ya? 
Maaf." Gadis kecil itu mengerucutkan bibirnya kesal. Lelah 
membujuk kawan lelakinya. 


"Hey, ayolah. Kau nampak jelek bila terus-terusan murung 
seperti itu. Ayo senyum!" Gadis berusia lima belas tahun itu 
menarik kedua pipi temannya. Berniat menciptakan 
lengkungan pada bibir lelaki itu. 


Sebaliknya, kawan lelakinya justru menepis tangan si gadis. 
Sedikit tidak suka dengan tingkah teman sebayanya. 
Menyedekapkan tangan sebal. Membuang muka. 


"Hey, kau mengapa? Ayolah jangan seperti ini ." Tanpa 
disadari, kelopak matanya basah. Cairan bening luruh 
seketika. 


"Noah Noah ada apa denganmu? Baiklah, aku akan minta 
maaf." Lelaki itu mengusap pelan air mata di pipi gadis kecil 
tersebut. Tersenyum. Lantas merengkuh tubuh sahabat 
sebayanya. Membelai lembut rambut hitam panjang yang 
begitu indah. 


"Apa kau tahu?" Noah berucap lirih di dalam dekapan kawan 
lelakinya. 


"Hemm?" Lelaki itu menyandarkan kepalanya tepat di atas 
kepala Noah. Memejamkan netra. Mengelus lembut surai 
hitam tersebut. 


"Kau sungguh menyebalkan." Berusaha melepaskan diri dari 
dekapan kawan lelakinya. Tersenyum nakal. Lantas 
menertawakan ekspresi terkejut kawannya. 


"Dasar kau." Lelaki itu tersenyum penuh arti. la memiliki ide 
untuk menjahili kawan gadisnya. 


Alan mengamati keduanya dari kejauhan. Mengerutkan 
kening. Telinganya menangkap nama yang begitu familiar. 
Nama yang menemani dirinya seharian penuh. Nama yang 
telah menyalurkan energi positif yang begitu dahsyat. Tak 
terperikan. Dengan cepat mengubah pola pikir Alan. 


"Noah? Tunggu dulu, bagaimana mungkin?" gumam Alan 
tak percaya. Menyipitkan mata. Mempertajam penglihatan. 


Memerhatikan dengan detail gadis di depan sana. Bila 
dilihat, Alan rasa umur gadis tersebut sekitar lima belas 
tahun. Namun, entah bagaimana caranya, Alan rasa gadis 
itu memang benar-benar Noah. 


Dari hidung, mata, bahkan bibirnya. Alan yakin itu adalah 
Noah. Tapi, bagaimana bisa ia ada di tempat ini? Dengan 
usia remaja pula. Hey, bahkan Alan baru menyadari 
keberadaannya sekarang. Bagaimana caranya dirinya bisa 
ada di tempat ini? Dunia yang aneh. Tempat ini didominasi 
warna biru keunguan. Mulai dari daratan, langit, hingga 
pepohonan. 


Alan mengernyit heran. Bukankah terakhir kali ia berada di 
dalam gedung yang terbengkalai? Tertidur di sana? 
Bukankah seharusnya ini malam? Bagaimana mungkin 
mentari bersinar begitu terik ketika malam hari? Ah 
lupakan. Memikirkan hal ini justru membuat Alan semakin 
merasa pusing. 


Alan kembali menatap dua remaja di depan sana. Mereka 
tengah asik menjahili satu sama lain. Terlihat begitu 
bahagia. 


Kini, fokus Alan tertuju pada bocah lelaki yang tengah 
bermain bersama Noah kecil. la kembali mengernyit. Benar- 
benar bingung dengan apa yang ia lihat. Hal-hal tak masuk 
akal yang ia alami beberapa hari terakhir ini. 


Seharusnya, ia sudah tenang di alam sana. Namun, Tuhan 
kembali membangkitkan Alan. Bertemu dengan Noah. Jujur, 
sebenarnya Alan samasekali tak menginginkan ini. la hanya 
ingin ketenangan. Telanjur lelah dengan urusan dunia. 
Namun, ia harus tetap bertahan. Demi Noah. Ya, hanya demi 
Noah, Alan bisa bertahan hingga saat ini. 


Tersadar dari lamunan, Alan kembali mengamati lelaki itu. 
Memerhatikan ciri fisiknya. 


"Tunggu sebentar. Dia mengapa dia begitu mirip denganku? 
Iris biru safirnya, rambut cokelat keemasan, alis tebal. 
Bahkan, wajah bocah itu amat mirip denganku. Bagaimana 
bagaimana mungkin? Akh aku semakin dibuat bingung 
dengan semua hal ini," pekik Alan putus asa. 


la berniat mendekati dua remaja di depan sana. Bertanya, 
apa yang sebenarnya sedang terjadi. Mungkin, mereka bisa 
memberikan jawaban yang selama ini Alan cari. 


Baru saja Alan melangkahkan kakinya. Hanya satu langkah. 
Mendadak saja sebuah ledakan besar menghantam. Reflek 
Alan merunduk. Melindungi kepala dari ledakan kuat 
tersebut. Menghalangi pasir yang beterbangan. Menjaga 
pandangan agar tidak pedih. Saat dirasa aman, Alan 
bangkit perlahan. Berniat melanjutkan langkah. 


Namun, terlambat. 


Pemandangan mengenaskan tergambar jelas di depan sana. 
Dua remaja tersebut terpental jauh berlawanan arah. Lelaki 
yang mirip dengannya merintih kesakitan. Jarak antara 


bocah tersebut dengan Alan kini berdekatan. Bisa Alan lihat 
dengan jelas, kaki lelaki tersebut nampak terluka. 


Alan memundurkan langkah perlahan. Syok dengan 
kejadian barusan. Bagaimana mungkin? Darimana asal 
ledakan ini? Ribuan pertanyaan terus berputar di dalam 
kepala Alan. Hanya berputar. Tanpa menemukan jawaban. 
Dari sedikit kini kian menjadi bukit. Pertanyaan itu terus- 
menerus bertambah. Sedangkan Alan samasekali belum 
mengerti keadaan. 


Bocah tersebut memaksakan diri untuk kembali bangkit. 
Menyeret kakinya yang kini terasa begitu nyeri. Melupakan 
darah yang merembes dari pakaian hitam bangsawannya. 
Merintih. Namun, ia tak berhenti. Ia meringis. Semakin 
dipaksakan, kian nyeri rasanya. 


"Noah Noah kau di mana? Aku mohon, Noah." Lelaki itu 
meringis kesakitan. Lebih banyak tersendat daripada 
melangkah. Rasanya ia sudah tak tahan lagi dengan rasa 
sakit yang teramat. 


"Noah aku mohon ." Tersungkur sudah ia. Merintih. 
Menggenggam butiran pasir menahan perih. 


"Alan aku aku di sini, Alan," lirih Noah. Berusaha untuk 
bangkit, namun ia tak kuasa. Seluruh tubuhnya serasa 
remuk redam. 


"Alan? Tunggu sebentar. Noah memanggilku?" Tanpa pikir 
panjang, Alan berlari ke arah Noah kecil yang tersungkur di 
kejauhan. Bagaimanapun, ia tetaplah Noah. Alan memiliki 
kewajiban untuk menyelamatkannya. 


"Noah, bertahanlah, aku datang," ucap Alan sembari berlari 
mendekati Noah kecil. 


Alan terus berlari. Melupakan pasir biru yang berhamburan. 
Membuat mata pedih. Namun, ia tetap melawan. Demi 
Noah. Entah bagaimana caranya, Noah begitu penting bagi 
Alan. Entah bagaimana caranya, Alan rasa Noah adalah 
separuh kehidupannya. Lebih dari kata berharga. 


Bisa Alan lihat, Noah merintih kesakitan. Kelopak matanya 
basah. Merah. Terus berusaha untuk bangkit. Namun, selalu 
gagal hasil yang ia peroleh. Tangan Noah menggapai-gapai. 
Seakan tengah mencari pegangan. Alan meraih jemari 
mungil tersebut. 


"Noah, bertahanlah, aku di sini. Bersamamu." Aneh, jemari 
Alan hanya menembus pergelangan tangan Noah. Seakan 
hanya melewati udara. 


Sedangkan jauh di sana, bocah lelaki itu terus melangkah 
maju. Meski tertatih. Meski nyeri jalari. Semakin dekat ia 
melangkah. Meski lebih banyak tersendat. Bahkan terjatuh, 
tersungkur di atas tanah. 


Jemari Noah menggapai ke arah bocah lelaki tersebut. Alan 
mengernyit bingung. Bukankah tadi Noah memanggil 
namanya? Namun, mengapa seakan Noah tak menyadari 
keberadaannya di sini? 


"Alan rasanya sakit sekali ," Noah merintih. Kembali 
menitikkan air mata. Pandangannya tetap terfokus pada 
bocah lelaki tersebut. 


Alan kembali mengernyit. Situasi ini sungguh membuatnya 
bingung. Sebagai apa posisinya sekarang? Mengapa ia 
samasekali tidak memahaminya? 


Alan memutar badannya menghadap ke arah pandang 
Noah. Bocah itu. Benarkah Noah memanggil bocah itu? 


Bukan dirinya? Tapi, mengapa Alan? Bagaimana mungkin 
itu terjadi? 


Alan kembali mencoba menggapai jemari Noah. Namun, 
tetap saja gagal hasilnya. Berganti memandang bocah lelaki 
yang terus berusaha untuk tetap melangkah. Mencoba 
memahami keadaan. 


Lantas Alan memundurkan langkah pelan. Memberi 
kesempatan kepada bocah lelaki itu untuk menolong Noah. 


"Noah bertahanlah aku mohon, bertahanlah demi aku." 
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Noah terbatuk. Pasir yang berhamburan membuat ia 
kesulitan untuk bernapas. Kini, matanya terasa pedih. 
Bengkak, sebab air mata tak henti mengucur luberi pipi. 
Merintih yang bisa ia lakukan. Tak kuasa menahan perih 
jalari tiap anggota tubuhnya. Hatinya tersayat. Menyaksikan 
Alan berjuang sendirian demi ia. Menyaksikannya berjalan 
tertatih justru membuat Noah merasa semakin sakit. 
Melihatnya tersungkur justru membuat Noah serasa mati. 


Jemari Noah tak letih untuk menggapai ke arah Alan kecil. 
Ingin sekali ia melangkah. Berlari merengkuh tubuh Alan. 
Namun, Noah tak kuasa. la hanya bisa merintih diam. 
Menunggu Alan tiba pada tempatnya berada. 


Sedangkan, tepat di sebelahnya. Tanpa Noah sadari, Alan 
telah berdiri sedari tadi menemaninya. Namun, bukan ia 
yang Noah maksud. Seseorang yang kini berada tepat di 
sebelahnya berasal dari dunia yang berbeda. Seseorang 
tersebut mampu melihatnya. Namun, tidak untuk Noah. 


"Noah...," lirih bocah lelaki itu berucap. 


Jemarinya bersikeras untuk dapat meraih jemari lainnya. 
Memandang nanar ke arah gadis yang Kini tepat berada di 
hadapan. Sedangkan tangan mungil lain milik Alan ia 
pergunakan untuk mencengkeram kaki. Menahan perih 
yang memaksa dirinya untuk terus merintih. Menahan nyeri 
yang telah tiba pada urat nadi. 


Noah memandang Alan penuh sesak. Mata itu tak hentinya 
mengeluarkan cairan bening. Jemarinya setia terulur. 
Berusaha menggapai jemari Alan kecil. 


Sedangkan Alan yang kini telah dewasa hanya mematung 
diam. Menyaksikan dirinya yang terluka tengah menggapai 
seseorang yang ia sayang. Mengamatinya lama. Berusaha 
merangkai setiap jawaban. Alan yakin, ini merupakan salah 
satu jawaban yang ia cari. Hanya saja, dirinya belum 
mampu memahami alur yang Tuhan lukis. 


Tanpa sadar, air mata menitik dari mata lembut Alan. Entah 
mengapa, menyaksikan dua remaja tersebut membuat 
hatinya tersayat. Hingga remuk redam. Ingin sekali Alan 
merengkuh tubuh dua remaja tersebut. Menenangkan 
mereka yang tengah merintih kesakitan. Mengobati luka. 
Namun, ia tak kuasa untuk melakukannya. 


Kini tak ada lagi jarak antara jemari Noah dengan bocah 
lelaki itu. Hampir saja Alan kecil meraih jemari mungil 
tersebut. 


Namun.... 
"AAAKKH, ALAN! TOLONG AKU!" jerit Noah meronta. 


Tubuhnya terangkat cepat. Ditarik kasar oleh pria paruh 
baya yang mengepalkan jemarinya kuat. Memandang 
dengan tatapan beringas. Sontak, Alan memaksakan dirinya 
untuk kembali bangkit. Mengepalkan tangan menahan 
amarah. Tertatih berusaha melepaskan cengkraman pria 
jahat itu. Seakan tak memiliki hati, pria berjenggot 
mengerikan itu menendang kaki Alan. Tepat pada kaki 
terlukanya. Begitu keras hingga membuatnya tersungkur di 
atas tanah. 


"Jangan coba-coba mendekati gadis ini, atau kau akan mati, 
Bocah!" Pria bersurai pirang itu menatap meremehkan ke 
arah Alan kecil. Senang melihat mangsanya merintih. 


Noah menjerit. Berulang kali memanggil nama bocah yang 
tengah tersungkur. Berharap keajaiban akan segera terjadi. 
Kembali berontak. Meronta-ronta. Hal itu justru membuat 
pria paruh baya tertawa mengerikan. Merasa puas 
mendengar teriakan-teriakan putus asa. 


Sedangkan Alan dewasa hanya mampu diam mematung. 
Kaget dengan keadaan yang kian menegangkan. Niat hati 
ingin membebaskan dua remaja itu dari masalah. Namun, 
apalah daya? Menyentuh mereka saja Alan tak kuasa. Alan 
hanya diam. Menatap dengan mata sendunya. 


Menyaksikan Noah merintih membuat Alan kecil serasa 
terbakar. Ia kembali bangkit. Menyeka ujung mata 
lembutnya yang memanas. Menghapus jejak cairan bening 
yang terlalu suci untuk terjatuh di atas tanah. Ia melangkah 
mantap. Melupakan nyeri yang teramat pada kakinya. Demi 
Noah. Tentu saja. 


"Alan ... tolong aku, kumohon.... Aku masih ingin hidup 
bersamamu. Al " 


Pria kejam itu menutup rapat mulut Noah. Menahan kata- 
katanya agar tak keluar. Menyiksa tubuh mungil itu 
berulangkali. Tanpa rasa ampun. Tak sedikitpun memberi 
kesempatan pada Noah untuk berbicara. Sekedar berteriak 
pun tidak. 


"Kurasa akan sangat menyenangkan bila aku terlebih dulu 
bermain-main dengan nyawamu." Pria beriris kelabu itu 
mengangkat dagu Noah dengan ujung jari telunjuk. Lantas 
tersenyum sarkas. 


Alan mengepalkan jemarinya mendengar apa yang pria itu 
ucapkan, "Tidak akan aku biarkan! Aku akan 
menyelamatkanmu, Noah. Aku sayang kau, bertahanlah." 
Alan kembali melangkah. Tiap langkahnya terdapat 


penekanan. Jemarinya semakin mengepal erat. Mata 
lembutnya berubah menyala tajam. Bersiap menghunus pria 
di hadapannya. 


"Paman, lepaskan Noah! Sekarang! Kalau tidak " 


"Kalau tidak apa, huh? Dasar bocah ingusan!" Cekatan 
Juliander mengerahkan tenaga dalamnya. Mengarahkannya 
Ke arah Alan. 


Perlahan namun menyakitkan, tubuh Alan terangkat ke 
udara. Sihir itu Juliander ikat tepat di lehernya. Membuat 
Alan kesulitan bernapas. Ia meraba lehernya yang kian 
terasa nyeri. Mencoba untuk mengumpulkan oksigen. 
Namun, percuma. 


Noah menangis tersedu-sedu sedari tadi. Tak rela 
menyaksikan orang yang amat ia sayang kesakitan. Tak apa 
bila ia harus terluka. Setidaknya jangan Alan. Tak apa bila ia 
tiada. Setidaknya jangan Alan. Nyawanya adalah energi 
bagi Noah. 


"Alan...." Jatuh sudah air mata sebening kristal milik Noah. 


"T-tidak Noah ... jangan menangis. A-aku baik-baik saja. 
Percayalah," ucap Alan meski ia sendiri kesulitan untuk 
bernapas. Rasanya ia tak tahan lagi dengan semua ini. 


Jemarinya tak lagi kuat untuk meronta. Perlahan melemah 
seiring dengan habisnya oksigen dari dalam tubuh Alan. Ia 
tak bisa memasok kembali oksigen yang kian menipis. 
Perlahan habis. 


"Noah ... maafkan aku. Selamatkan dirimu, tak perlu 
pikirkan diriku." Bocah lelaki itu tersenyum tipis. Jemarinya 
berhenti meronta. Kelopak matanya tertutup perlahan. 
Rapat. 


"ALAN! TIDAK! Tidak..." Noah tergugu. Memandang 
sepasang mata yang kini tertutup rapat. Pucat. 


Salahkan ia. Sebab dirinya lah Alan seperti ini. 


Juliander justru tertawa kejam. Masih setia mengikat 
sihirnya pada leher Alan. Berniat untuk membunuhnya. 


"Ulululuh, cepat sekali kau menyerah, Nak?" Pria itu 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Semakin 
mengencangkan ikatan sihir. 


Alan dewasa tergugu diam. Tanpa sadar menitikkan air 
mata, "Apakah bocah itu ... sungguhan diriku? Bagaimana 
mungkin?" 


Belum puas Juliander menyiksa dua bocah lemah tersebut, 
kilatan petir menyambar cepat. Menyerang tubuhnya tanpa 
aba-aba. Seketika sihirnya melemah. Dua bocah itu terjatuh 
di atas tanah. 


Noah diam-diam merangkak ke arah Alan. Mencuri 
kesempatan sebelum akhirnya Juliander kembali tersadar. 
Steve Aoki, pemilik kilatan tersebut berlari ke arah 
putranya. Raut cemas tak lagi bisa disembunyikan. Perlahan 
memangku kepala Alan. Mengelusnya lembut. 
Menggenggam jemari pucat putra mahkotanya. Mencari sisa 
kehidupan. 


"Bertahanlah Nak, ayahanda di sini. Bersamamu," lirih Steve 
berucap. Suaranya bergetar. Air mata menitik tanpa 
direncana. 


Maka perlahan, Steve Aoki menggerakkan jemarinya pelan. 
Meraba wajah putranya. Menyalurkan tenaga. Berharap 
semua belum berakhir saat ini juga. la membelai rambut 
cokelat keemasan putranya lembut. Menunggu reaksi dari 


tubuh putranya yang tak sadarkan diri. Berusaha untuk 
menormalkan detak jantungnya. Mengumpulkan oksigen 
guna menghidupi paru-paru Alan. Doa tak pernah lepas ia 
rapalkan. Pasrahkan segalanya pada Zat Yang Merajai Alam. 


Sedangkan, jauh di sana, Noah masih menyimpan harap. 
Sepasang kakinya tak sanggup lagi untuk merangkak. la 
mematung diam. Pasrah akan takdir yang sebentar lagi akan 
merenggut sisa kehidupannya. Asalkan jangan Alan. Hanya 
itu pintanya pada Tuhan. la menatap nanar tubuh yang 
terkulai di atas pangkuan. Juliander masih sibuk melepaskan 
diri dari jerat kilat. Semoga saja Alan segera sadar sebelum 
Juliander terbebas. 


Silau cahaya menusuk netranya. la mengerjap pelan. 
Menyesuaikan diri dengan terang di sekitar. Menggerakkan 
jemarinya perlahan, "A-yah-handa Noah No-ah ." 
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Masih sama seperti sebelumnya, Alan hanya mematung 
diam. Menyaksikan adegan pilu di layar depan. 
Pertahanannya goyah, luruh sudah air mata. Ia hanyut 
terbawa arus suasana. Terjatuh di atas butiran pasir biru. 
Memusatkan tumpuan pada lutut. Seluruh tubuhnya 
bergetar hebat. Menyaksikan reka adegan 'masa lalunya' 
yang begitu janggal. Mencoba merangkai alur yang Tuhan 
lukis. Mencari jawab yang tak kunjung hadir. Masih belum 
percaya dengan apa yang netranya tangkap. Otak 
berliannya kehilangan logika. 


Sedangkan di kejauhan sana, Alan kecil kembali tersadar. 
Satu nama yang ia ingat. Noah, tentu saja. Maka, dengan 
segera ia melangkahkan kaki. Tergesa menuju orang yang 
amat ia sayangi. Ia merangkak pelan, berusaha meraih 
jemari lentik di kejauhan. Namun, sepasang tangan kekar 
berusaha menahan langkahnya. la berontak, hendak 
membebaskan diri dari cengkraman. Namun, gagal. 


Sedangkan, dapat Alan lihat, di kejauhan sana Juliander 
mulai terbebas dari jerat kilat. Manusia biadab tersebut 
melangkah diselimuti amarah yang membara. Hendak 
menyerang beringas. 


"Astaga, ini menegangkan," gumam Alan menyaksikan 
drama di hadapan. 


Alan kecil terus berontak. Berusaha lepas dari cengkraman. 
Menghalang langkah malaikat maut yang hendak merebut 
separuh hidupnya di sana. 


"Apa yang Ayahanda lakukan?! Lepaskan Walker! Kumohon 
Yah ." Semakin ia berontak, kian kuat pula cengkraman yang 


menghalangi langkahnya. 


"Tidak mungkin ayahanda membiarkan putranya kembali 
terjebak di dalam bahaya. Tidak akan ayah izinkan!" ucap 
Steve Aoki sembari terus menahan langkah Alan. 


"Di sana ada Noah, Yah! Biarkan Walker pergi," sanggah Alan 
penuh amarah. Ia tak bisa tinggal diam menyaksikan orang 
yang ia sayang meregang nyawa. 


la terus berontak, sekuat tenaga hingga terlepas. Namun, 
selalu saja nihil hasilnya. Arah pandangnya tak pernah lepas 
dari wajah kuyu Noah. Ia memanas, wajahnya memerah. 
Menahan luapan amarah. 


"Ayah! Lepaskan!" Maka dengan sekali hentakan kasar, 
tangan kekar itu terlepas begitu saja. 


Tanpa menunggu waktu, Alan bergegas mendekati Noah. 
Tidak peduli dengan ayahnya yang berteriak marah. 
Meninggalkannya di belakang. Tidak mengindahkan 
ancaman yang terlontar. Jemarinya mengepal kuat. Berlari 
sekencang yang ia bisa. Membiarkan cairan bening meluber 
basahi pipi tirusnya. Tidak peduli dengan pasir biru yang 
berhamburan. Ia hanya ingin Noah. Ingin ia senantiasa 
berada di sisinya. 


"Noah aku datang, Noah," ia berteriak. Tercekat. Melangkah 
secepat yang kakinya bisa lakukan. 


Di saat yang berbarengan, Juliander terbebas dari jerat sihir. 
Alan dikejar oleh waktu yang tak lagi melimpah. Ia harus 
cepat. Kalau tidak semua akan terlambat. 


Alan mengamati drama di depan sana. Posisinya masih 
sama. Diam, serta menitikkan air mata perlahan. Ia masih 
bingung. Bagaimana tidak? Dengan kondisi seperti 


sekarang ini. Sungguh tidak memungkinkan bagi Noah 
untuk selamat. Langkah bocah kecil itu terjepit. Dikejar oleh 
malaikat maut di belakang sana. Sedangkan Noah sendiri 
samasekali tak mampu melangkahkan kakinya. 


"Jika nanti akhirnya Noah tak selamat, maka siapa yang 
menemaniku tempo hari? Sungguh membingungkan. 
Jikapun Noah selamat, maka, bagaimana caranya? Suasana 
kian menggila. Pemikiran kehilangan akal sehat," Alan 
kembali bergumam.  Mengerutkan kening berusaha 
memahami situasi. 


Maka, sepersekian detik kemudian, Alan kecil tiba pada 
Noah. Entah bagaimana pula, langkahnya hampir menyamai 
kecepatan cahaya. la menjatuhkan diri. Bersimpuh di 
hadapan orang yang ia sayang. Menangis sejadinya di sana. 
jemarinya gemetar merengkuh tubuh ringkih Noah. 
Membawanya dalam dekap hangat. 


"Aku tak akan meninggalkanmu lagi. Aku janji." Kian dalam 
ia merengkuh tubuh Noah. Erat tak ingin lepas. Kembali 
menitikkan air mata. 


Jemari lemah Noah menyisir lembut rambut Alan. 
Merapikannya kembali. Membisikkan nama tepat di telinga 
Alan. Tersenyum. Meski sakit. 


"Tak apa. Aku baik-baik saja," ucapnya lemah sembari 
mengelus pipi tirus Alan. Menatap iris biru safirnya. 


Alan kembali memeluk erat Noah. Menenggelamkan kepala 
dalam ceruk lehernya. Menyembunyikan wajah di balik 
rambut hitam panjang tergerai yang tetap indah. 


"Sungguh aku amat takut kehilangan dirimu," ucap Alan 
sesenggukan. Kian mengeratkan pelukannya. 


Dengan gemetar, jari telunjuk Noah menghentikan ucapan 
Alan, "Aku baik-baik saja. Per-ca-ya-lah." 


Seketika itu juga, tubuh Noah kejang tanpa sebab. Membuat 
Alan panik tak karuan, "Noah! Noah! Bertahanlah kumohon, 
Noah ." Ia menunduk. Merengkuh lebih erat tubuh Noah. 


"Wait a second, let me catch my breath. Remind me how it 
feels to hear your voice. You're lips are movin', I can't hear a 
thing. Livin' life as if we had a choice," lirih Noah. Matanya 
terpejam. Jemari dinginnya menyentuh lemah pipi lelaki di 
hadapan. Alan menggenggamnya gemetar. 


"Anywhere. Anytime. I would do anything for you. Anything 
for you." Kini Alan lupa bagaimana caranya menghentikan 
luapan air mata. Membawa kepala Noah dalam dekapan. 


"Yesterday got away. Melodie stuck inside your head. A song 
in every breath." Noah mengembuskan napasnya pelan. 
Menarik napas berat. Menahan sesak yang menghimpit 
dada. la menutup kelopak matanya perlahan. Berusaha 
menahan sakit yang teramat. 


"Sing me to sleep now sing me to sleep," lirihnya meminta 
pada Alan. Cairan bening luruh tanpa rencana. Meluber 
merembes dari mata indahnya. Tidak, kelopaknya masih 
setia mengatup. Rekat, tanpa bisa melihat iris hitam 
pekatnya. 


Alan menggeleng keras. Berusaha menolak perkataan Noah. 
Lidahnya kelu untuk berucap. Kian erat merengkuh tubuh 
ringkih sahabatnya. Air mata menitik deras. Tak mampu lagi 
untuk dibendung. Alan menatap terluka. Kini tubuh Noah 
kian lemah. Lemas. Kuyu serta pucat. 


Tak kuasa lagi menahan cambukan panas. Tubuh itu seakan 
telah remuk redam. Patah, tak bisa digunakan untuk 


melangkah. 


Seakan memahami gerak tubuh Alan, Noah kembali berucap 
pelan, "oh, just sing me to sleep now sing me to sleep ." 


"Tidak Noah! Tidak. Jangan katakan hal itu. Aku mohon Noah 
kumohon . Jangan pergi, aku mohon," teriak Alan frustasi. 
Tak ingin Noah pergi. Jemarinya mengelus lembut rambut 
legam Noah. Menenggelamkannya dalam dekap. 


"Remember me now, time cannot erase. | can hear you 
whispers in my mind," lagi-lagi Noah mengucapkannya 
dengan mata terpejam. Jemarinya tak pernah lepas dari pipi 
Alan. Sedangkan Alan senantiasa menggenggamnya erat. 
Membawanya dalam dekap. 


"Aku mohon Noah. Jangan katakan hal itu. Kau 
menyakitiku," mohon Alan. 


Seakan Noah tak peduli dengan rintihan Alan, ia kembali 
berucap lirih, "ve become what you cannot embrace. Our 
memory will be my lullaby ." 


Tepat ketika kata terakhir terucap, Juliander menyeret tubuh 
Noah mendekat. Memaksakan rengkuhan Alan untuk 
terlepas. Sontak, Alan bangkit berniat mencegah. Berusaha 
sekuat tenaga agar Noah kembali padanya. Biarlah dirinya 
kembali terluka. Setidaknya Noah ada bersamanya. 
Setidaknya ia bisa kembali menyaksikan senyum manis 
yang kerap kali tercipta. Setidaknya ia masih 
berkesempatan menatap iris hitam lembutnya. Biarlah 
dirinya yang menjadi korban biadab. Setidaknya setidaknya 
orang yang ia sayang selamat. 


Dari belakang, Raja Steve menarik kasar tangan putranya. 
Memaksa untuk kembali ke kastil kerajaan. Namun, Alan 
menolak. Berontak. 


"Alan, pulang sekarang! Ini perintah," ucap Raja Steve 
dingin. Mencengkeram pergelangan tangan putranya. 


"TIDAK AKAN PERNAH! ALAN BENCI AYAH!" Alan berteriak 
kalap. Menatap marah. 


Namun, tak lama setelahnya, iris biru safir itu Kembali 
terfokus pada Noah. Matanya menatap nanar gadis jauh di 
depan sana. Tubuh lemahnya tak berdaya terus-menerus 
menerima siksaan. Noah balas menatap sendu lelaki yang 
tengah berontak. Tersenyum getir. Sebentar lagi waktunya 
akan habis. 


"Sela-mat ting-gal Alan. A-ku mencintai-mu." Tepat ketika itu 
juga, tubuh Noah menghilang dari pandangan. Berbarengan 
dengan malaikat maut yang menjemputnya pulang. 


"TIDAK!" teriak Alan parau. Menatap kepergian Noah penuh 
luka. Ingin ia berlari menuju tempat di mana terakhir kali ia 
bertemu Noah. Namun, Raja Steve tetap bersikeras untuk 
membawanya pulang. 


Maka perlahan, langkah Alan pergi menjauh dari tempat 
kejadian. Tanpa pernah mengetahui kemana sahabatnya 
menghilang. 
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Alan terbangun. Napasnya memburu. Ia memandang 
berkeliling. Memastikan di mana ia berada sekarang. Gelap. 
Hanya itu yang mampu netranya tangkap. la mengendorkan 
selembar kain yang mengikat separuh wajahnya. 
Membiarkannya jatuh menggantung di leher. 


la menghela napas panjang. Jemarinya mengusap pelipis 
yang berkeringat. Apa itu tadi? Batinnya bertanya. Aneh. Ya, 
bagaimana tidak? Di mimpinya, seakan Alan terdampar di 
planet lain. Tempat di mana tak bisa diterima oleh akal 
sehatnya. Atau mungkinkah itu adalah rumahnya? 
Ditambah lagi peristiwa yang disuguhkan. 


Ada Noah di sana, dan dia terluka. Parah. 
Alan. Ya, bocah lelaki yang mirip dengannya. 
Bagaimana bisa? 


Alan menjambak rambutnya pelan. Untung semua ini 
hanyalah mimpi. Namun, mengapa semua itu seakan nyata 
terjadi? Tidak menemukan jawaban, Alan kembali 
mengembuskan napas panjang. 


"Mengapa semua ini menjadi semakin rumit?" tanya Alan 
lebih pada diri sendiri. 


la menghempaskan tubuhnya pada tiang yang menjadi 
tempatnya bersandar. Memijit keningnya yang berdenyut 
kian menyakitkan. Berusaha memahami mimpinya yang 
tidak wajar. 


Sing me to sleep now ... sing me to sleep.... 


Alan terbelalak, indra pendengarannya menangkap suara 
yang tak asing bagi ia. Alan menolehkan kepala ke kanan- 
Kiri. Mencari sumber suara. Kembali mengenakan selembar 
kain perlahan. Penuh waspada. Iris biru safirnya tak henti 
memandang sekeliling. Berjaga-jaga jika ada sesuatu yang 
tiba-tiba menyerang. 


Won't you sing me to sleep now? Sing me to sleep.... 


Kini Alan berdiri dari duduknya. Posisi tubuhnya ancang- 
ancang untuk menyerang. Sengaja ia tidak mengaktifkan 
penglihatan malam. Tadi, ia sempat mencobanya. Namun, 
tidak ada seorangpun di sekitar Alan. Jadi, ia rasa akan 
percuma. 


"S-si-siapa?" tanya Alan terbata. Masih dengan penuh 
waspada. Mengapa sangat mirip dengan suara Noah di 
dalam mimpinya? 


Atau jangan-jangan.... 


"Noah? Apakah itu kau?" Alan kembali bertanya dengan 
amat hati-hati. Salah sedikit saja bisa fatal akibatnya. Masih 
terus memasang kuda-kuda. 


Hening. Tidak ada jawaban. Bukan itu yang Alan inginkan. 


"Noah?" Alan mulai melangkahkan kaki jenjangnya 
perlahan. Pelan, sebisa mungkin tidak menimbulkan suara. 
la mengitari gedung tua tempatnya singgah. 


Alan memejamkan mata sejenak. Memfokuskan diri untuk 
mengaktifkan penglihatan malamnya kembali. la tidak bisa 
berjalan dalam kegelapan yang teramat pekat. 


"Noah?" Alan mengulang pertanyaannya. Matanya tak henti 
menatap was-was. Bagaimana bila itu Noah jadi-jadian? 


Alan menggelengkan kepala cepat, tidak ada hal buruk 
yang akan menimpanya. 


Anytime, I would do-do-do, time away, yesterday-day-day- 
day. 


Bukannya jawaban yang Alan peroleh. Justru suara tersebut 
yang semakin menjadi. Seakan menggema memenuhi indra 
pendengarannya. Berpantulanndi tembok gedung. 


Alan mengacak rambut frustasi. Oh ayolah. Mengapa 
menjadi rumit seperti ini? 


Anytime, I would do-do-do, time away, yesterday-day-day- 
day. 


Lagi. Mengapa suara tersebut seakan hendak mencekik 
Alan? Ayolah, ini samasekali tidak lucu. 


Alan menghela napas frustasi. Suara tanpa wujud. Itu 
sungguh menyebalkan. Seakan saat ini Alan tengah 
dipermainkan oleh seseorang. Huh sudahlah. Alan kembali 
menjambak rambut sebal. 


"Hey ayolah! Ini tidak luc " 


Belum sempat Alan menyelesaikan kalimatnya, tubuhnya 
jatuh berdebam. Cahaya ledakan nampak menyilaukan. 
Alan terpental menghantam jendela kaca. Sangking kuatnya 
ledakan tersebut, membuat Alan terjatuh dari lantai gedung 
itu. 


Alan mengeluh, telapak tangannya salah memilih 
pegangan. Terlalu cepat, ia justru menggenggam serpihan 
kaca yang tersisa di jendela yang pecah. Sial. Darah 
merembes membasahi telapak tangan Alan. Mengalir, 
membasahi lengan baju hitamnya. Sedangkan daratan keras 


menantinya di bawah sana. Salah, lebih tepatnya menanti 
nyawa Alan. 


Geram. Tentu saja. Namun, Alan tetap berusaha untuk 
tenang. la memejamkan mata. Melepas pegangan. 
Membiarkan tubuhnya jatuh begitu saja. Untung ia tadi 
memilih lantai paling atas, jadi ia memiliki lebih banyak 
waktu. la segera memfokuskan pikiran. Waktunya tidak 
banyak. 


Perlahan, Alan mulai bisa menstabilkan keseimbangan 
tubuhnya di udara. Saat dirasa aman, ia membuka kelopak 
mata perlahan. Lantas meluncur kembali ke lantai atas. 


Tiba di sana, Alan melangkah masuk lewat jendela yang tadi 
ia hantam. Melongokkan kepala. Apakah sudah aman. Saat 
ia merasa aman, segera Alan duduk bersandar di tiang. 
Menggenggam pergelangan tangannya yang terluka. Cukup 
dalam, namun, ia bisa menyembuhkannya dengan mudah. 


"Ini menyebalkan," Alan berdecih. Memposisikan tubuhnya 
untuk duduk sembari terus mencengkeram telapak 
tangannya yang terluka. 


Alan memejamkan mata. Maka perlahan darah di telapak 
tangannya menghilang beserta lukanya. Alan 
mengembuskan napas. Mengapa aneh sekali? Siapa yang 
diam-diam menyerangnya? 


DUAAAARRR 


Belum sempat Alan menemukan jawaban, ledakan itu 
kembali terdengar. Menghantam tubuhnya keras. Tiang 
yang ia gunakan untuk bersandar roboh tiada sisa. Alan 
belum siap menerima ledakan tersebut, hingga dirinya 
tersungkur jauh. 


Alan terbatuk. Memegangi perutnya yang begitu nyeri. 
Melonggarkan ikatan kain. Lagi-lagi membiarkannya 
menggantung di leher. Alan mengusap bibirnya. Ada noda 
darah di sana. la berdecak sebal. Kembali memejamkan 
mata sebentar. Konsentrasi penuh untuk menyembuhkan 
luka. 


"Sialan! Jangan-jangan tempat ini berhantu. Ah tidak. Aku 
tidak merasakan kehadiran makhluk lain," gerutunya 
sembari bangkit. 


"Sebenarnya apa itu? Apakah ada hubungannya dengan 
mimpiku barusan? Ah semakin rumit saja urusan ini." Alan 
memijit keningnya. Melangkah tertatih. 


Alan berjalan menuju jendela yang pecah. Saat kondisi 
dirasa membaik, Alan loncat dari gedung tersebut. Lantas 
menyeimbangkan tubuh di udara. Kemudian membawanya 
terbang menuju atap bangunan. Mendudukkan tubuh di 
tepian. Menatap langit hitam. 


Rembulan kian meninggi. Seharusnya Alan kembali 
memejamkan mata. Namun, dirinya tak kuasa. Kejadian 
yang baru saja menimpanya membuatnya harus berpikir 
sekarang. 


Planet biru, manusia di dalamnya, dirinya, kekuatannya, dan 
Noah. 


Mengapa harus Noah? 


"Ah Tuhan, mengapa kian rumit alur masa laluku? Mengapa 
Engkau tidak mengizinkan hamba untuk menghadap saat 
itu juga? Mengapa? Mengapa Kau justru memperumit 
segalanya? Noah. Itu tidak mungkin. Aku baru saja 
mengenalnya. Dan, tiba-tiba saja Kau mengirimkan mimpi 
buruk tersebut. Ditambah, apa maksud ledakan itu? Aku 


samasekali tidak mencium aroma seseorang ataupun 
makhluk lain di sini. Kecuali, ya serangga dan tumbuhan 
rambat. 


"Diriku yang tiba-tiba pulih ketika berada di rumah sakit. 
Kemudian aku bertemu dengan Pak Gavin. Ah dia sungguh 
ayah yang baik hati. Kadang aku berpikir, seharusnya aku 
tidak membuat Pak Gavin cemas hanya karena bermain- 
main dengan nyawa. Bodohnya aku menyia-nyiakan ayah 
sebaik dia. Aku bertanya-tanya, bagaimana caraku hingga 
bisa kembali bangkit? Apakah Kau tahu? Ya itu 
kedengarannya memang tidak logis. Saat Ayah Gavin benar- 
benar menganggapku telah tiada. Aku justru kembali 
bangkit. 


"Hah, sungguh lucu sekali. Aku khawatir, Ayah Gavin 
mencemaskanku. Mengingat tubuh tanpa nyawa milikku 
menghilang begitu saja dari rumahnya. Jujur, aku sungguh 
bingung dengan kondisiku saat ini, Tuhan. Kemudian setelah 
aku pergi, aku bertemu gadis bernama Noah. Sungguh gadis 
yang amat manis. Aura kelembutannya menguar jelas. 
Ditambah aku merasakan energi yang mengalir di dalam 
darahnya. Gadis yang begitu lembut." Tanpa Alan sadari, 
senyum menyungging menghias bibirnya. 


"Baru satu hari aku bertemu Noah. Dan aku merasa, dalam 
darahnya ada kedekatan denganku. Apakah itu 
berhubungan dengan mimpiku beberapa waktu lalu? 
Memang, cukup logis untuk dipikirkan. Hanya saja bila Noah 
kecil tiada ketika itu, lalu siapa yang beberapa jam lalu 
bersamaku?" Nada suara Alan nampak terluka ketika 
mengatakan kata tiada. 


"Bila Noah kecil selamat, lalu kemana perginya? Apakah ia 
dibuang oleh seseorang yang bernama Juliander ke bumi? 
Jika iya, berarti benar Noah yang aku temui adalah sama 


dengan yang ada di mimpiku. Lalu kemana perginya Steve 
Aoki? Apakah kerajaan itu masih berdiri? Dan benarkah Alan 
Di mimpiku adalah aku?" Semakin dipikirkan, maka semakin 
banyak pula pertanyaan. 


"Tuhan tolong jawablah pertanyaan hambamu ini . Aku 
mohon." Tanpa sadar, Alan menitikkan air mata. Semua hal 
ini membuatnya lelah. 


Sing Me To Sleep Alan Walker 
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"Bagaimana perkembangannya?" tanya Juliander sembari 
berkeliling menyaksikan proses pembuatan robot. 


"Tidak buruk, Tuan. Dia akan siap digunakan dalam 
beberapa minggu ke depan," terang salah satu ahli mekanik 
di sana. Jemarinya sibuk merakit bagian demi bagian robot 
itu. Dibantu dengan mesin-mesin canggih yang tak kenal 
lelah meski dua puluh empat jam digunakan. Juliander 
manggut-manggut paham. 


Robot itu sengaja dibuat menyerupai manusia. Tubuhnya 
dibalut dengan bahan elastis selayaknya tubuh manusia itu 
sendiri. Meski tak dapat dipungkiri, tubuhnya terjalin dari 
aliran listrik dan baja. Banyak kabel yang melilit. Robot itu 
juga dilengkapi dengan jantung buatan. Dengan selang 
yang mengangkut darah. 


Lantas, darimana darah itu berasal? Tentu saja Juliander 
yang keji itu ringan tangan untuk membunuh seseorang. 
Mudah saja, ia tinggal menculik remaja yang tengah 
bersantai di taman kampus. Hitung-hitung untuk 
menyenangkan hatinya. Untuk yang satu ini, ia tak perlu 
menyuruh prajuritnya. Dengan senang hati ia turun tangan. 


Namun, untuk melakukan hal tersebut tidaklah semudah 
membalikkan telapak tangan. la butuh darah manusia Bumi. 
Bukan dari kaumnya. Sebab, pangeran dapat dengan 
mudah membedakan aroma darah mereka. Maka, segera ia 
meluncur bersama panglima tertinggi. Menculik satu remaja 
manusia Bumi yang begitu malang nasibnya. Membawanya 
ke planet Jorlya. 


Memang sengaja si robot dilengkapi dengan aliran darah. 
Tujuannya supaya penyamaran tersebut tidaklah gagal. 
Sebab, pangeran dapat mengendus aliran darah di dalam 
tubuh seseorang. Bila pangeran menyadari hal ini hanyalah 
jebakan, maka gagal sudah rencana. 


Tak lupa paru-paru turut serta dipasangkan. Guna menjaga 
darah tetap mengikat oksigen. Bila tidak, darah tersebut 
akan membusuk sebab tidak ada yang memprosesnya. 
Memanglah tidak mudah. Namun, demi kelancaran misi, 
semua rela dilakukan oleh Juliander. Demi bisa menghabisi 
Pangeran Sialan itu dengan tangannya sendiri. 


Dapat Juliander lihat, robot itu hampir seratus persen 
sempurna. Kulit elastis telah terpasang rapi 
menyembunyikan kabel yang melilit. Bahkan wajah dari 
robot itu telah sempurna dipasang. Wajah yang lumayan 
tampan. 


"Wajah siapa yang Tuan duplikat itu?" tanya profesor pada 
Juliander yang turut ikut mengawasi. 


"Seseorang yang bernama Kenneth Nilsen," ucap Juliander 
santai. 


"Lalu di mana pemilik sebenarnya tubuh itu? Bagaimana 
bila terjadi kekacauan jika ia mendadak muncul? Dan akan 
tampak aneh bila ada dua Kenneth. Apa Anda 
memikirkannya, Tuan?" tanya profesor berusaha menahan 
rasa tak percayanya. Bisa-bisanya tuannya ini melupakan 
hal sekecil itu? Rencana yang ia buat akan hancur total bila 
hal sekecil itu saja luput dari perhatian. 


"Kau tenang saja. Anak buahku telah membunuhnya usai 
disedot habis darahnya saat itu juga." 


Profesor beralih memerhatikan robot yang hampir sempurna 
di hadapannya. Menghela napas samar. Nampak tidak tega. 


"Lantas, bagaimana dengan mayatnya? Anda apakan dia 
setelah meregang nyawa?" profesor kembali bertanya. 
Memastikan. 


"Aku mendapat laporan dari anak buah, bahwa mereka telah 
membuangnya ke sungai di hutan. Sebab, memang saat itu 
aku tidak ikut membuangnya. Biarkan tubuhnya menjadi 
santapan lezat Monster Air di sana. Tidak akan ada 
seorangpun yang berani memasuki hutan tersebut. Karena 
ada makhluk mengerikan selain bangsa kita yang 
menguasai wilayah itu," jelas Juliander panjang lebar. Kini 
lengannya terlipat di depan dada. Sedangkan profesor 
masih memerhatikan robot yang ia konsep. 


"Monster Air? Makhluk dongeng itu sungguhan nyata? 
Ternyata rumor yang beredar memanglah fakta. Tapi apakah 
monster tersebut akan mengganggu jalannya kehidupan?" 
tanya profesor kembali memastikan. 


"Hey, mengapa kau menjadi banyak bertanya? Tentulah 
selama kita tidak mengusiknya. Monster tersebut akan diam 
di tempatnya." 


Lantas keduanya sama-sama mengamati robot yang telah 
sempurna terbentuk. Robot itu masih menggantung di salah 
satu belalai yang memprosesnya. Kepalanya menunduk, 
menandakan bahwa robot tersebut belum diaktifkan. 
Belalai-belalai itu bergerak kesana-kemari. Terakhir, 
mengenakan pakaian pada tubuh si robot. Membuatnya 
nampak sempurna seperti manusia pada umumnya. Lantas 
belalai yang menahan robot itu di udara perlahan 
menurunkannya. Membuat kaki robot tersebut menapak 
pada lempengan alumunium di bawahnya. Dengan belalai 


yang siap mengunci kaki si robot. Lantas, ahli mekanik tadi 
memasangkan sejenis chip pada leher belakang robot. 


Setelahnya, robot itu mendongakkan kepala perlahan, 
lantas membuka mata. Nampak iris hitam menatap tajam. 
Serasi dengan alis hitam tebalnya. Rahangnya yang tegas 
menunjukkan wibawa. 


"Perkenalkan, saya K-391 atau dengan nama manusia 
Kenneth Nilsen. Saya siap mengabdi pada Anda, Tuan," ucap 
Kenneth lancar. Mirip seperti suara manusia. Robot itu 
menunduk hormat dengan satu tangan di depan dada. 
Sedangkan satunya lagi di belakang punggung sembari 
membungkuk rendah. 


Juliander menyunggingkan senyum miring. Balas menatap 
mata robot itu usai ia membungkuk, "Senang bisa menjadi 
tuanmu." 


"Mama! Kenneth berangkat dulu ya," teriak Kenneth sembari 
mencari keberadaan sang mama. 


"ya Sayang, hati-hati di jalan. Jangan sampai pulang 
terlambat lagi, oke?" ucap mama lembut sembari memeluk 
tubuh putranya yang kini lebih tinggi daripada ia. 


"Oke Mah." 


Kenneth tersenyum, rasanya menyenangkan sekali ketika 
dipeluk oleh mama. Tidak peduli berapa umurnya sekarang. 
Ketika memeluknya, Kenneth rasa, ia kembali menjadi 
balita. Pagi ini, seperti biasa, ia berpamitan kemudian 
meluncur menuju kampus. Kehidupan perkuliahan yang 
membosankan. 


Usai memeluk mama, Kenneth bergegas menuju 
kampusnya. Sebelumnya, tak lupa ia mengecup singkat 


punggung tangan bidadarinya. Memang, tidak ada yang 
aneh selama perjalanan. Pun dengan kegiatan di ruang 
kelas. Semuanya berjalan seperti biasa membosankan. 


Ketika Kenneth tengah sibuk mencatat, ia tak sengaja 
menangkap keributan di luar sana. Ia menoleh, mengintip 
dari jendela. Dahinya mengernyit. Merasa tak asing dengan 
gadis yang tengah ditandu. Kenneth rasa, tujuannya ke 
klinik kampus sebab, ada anggota medis di sana. 


Iris hitam Kenneth terus mengikuti arah gadis itu di bawa, 
"Noah? Benarkah itu Noah?" ucapnya lebih kepada diri 
sendiri. 


Siapa yang tak mengenal Noah? Gadis manis yang menjadi 
pujaan kampus. Selalu ramah dan baik hatinya dan jujur 
Kenneth menyukai gadis itu. Namun, ia tak berani 
mengungkapkan cinta. Dengar-dengar, gadis itu kebal 
dengan kata tersebut. Kenneth tidak pernah sekalipun 
melihat Noah bersanding dengan lelaki. Hal itulah yang 
membuat Kenneth ragu mengucapkannya. 
Mengucapkannya saja tak mampu, apalagi berusaha 
mendekatinya. Kenneth sudah puas hanya dengan 
menatapnya dari kejauhan. 


Tapi, apa gerangan yang membuat Noah pingsan seperti 
itu? 


Kenneth mengangkat bahu tak mengerti, "lebih baik, nanti 
aku mencari tahu tentangnya. Aku tak bisa berdiam diri 
terus seperti ini tanpa ada kepastian. Aku harus 
memilikinya. Ya, lagipun, dia juga belum memiliki lelaki. 
Maka, kesempatan untuk mendapatkan Noah terbuka lebar 
untukku. Kita tidak akan tahu hasilnya sebelum mencoba 
'kan?" ucap Kenneth mantap. Lantas kembali memfokuskan 
pandangan pada dosen di depan. 


Maaf guys kalau part ini membosankan. Fia lagi 
kehabisan ide 
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"Menyebalkan!" Kenneth menendang batu kerikil dengan 
ujung sepatunya. la berjalan limbung tak bersemangat. 
Pundak kirinya mencangklong tas tanpa gairah. Ia 
mengenakan jaket dengan begitu berantakan. 


"Mengapa aku harus mengingat pesan mama untuk pulang 
segera? Jika aku pura-pura lupa maka aku akan merasa 
sangat bersalah. Oh Tuhan bantu aku." Kenneth mendongak 
menatap cerahnya langit. Mengembuskan napas kasar. 
Melanjutkan langkah. 


la kembali terhenti. Membelokkan langkah menuju taman 
kampus. Mengurungkan niat untuk mengambil sepeda 
motornya di parkiran. Ia butuh berpikir sekarang. 


la memilih salah satu bangku kayu di tepi taman. 
Mendudukkan tubuh di sana. la mendongak, menyaksikan 
arakan ringan awan putih. Disertai dengan kepakan sayap- 
sayap burung terbang tinggi. Menghiasi mega berwarna biru 
cerah. Dilengkapi dengan semilir angin yang berembus 
lembut. Membuat gugur daun-daun kering. Menggoyangkan 
pepohonan di sekitar. 


Kenneth memejamkan mata. Membiarkan angin menyapu 
lembut wajahnya. Menikmati tiap embusan. Perlahan 
pikirannya melayang mengikuti arah angin membawa 
kesadarannya pergi. 


la sudah lama menahan rasa ini. Tidak akan Kenneth biarkan 
rasa yang ia simpan berakhir sia-sia. la harus memiliki Noah. 
Ya, lagipula, Noah belum memiliki lelaki, dan dirinya lah 
yang akan melengkapi Noah. 


Kenneth mengangguk di alam bawah sadarnya. Perlahan ia 
membuka netra. Berniat menuju parkiran. Hendak 
mengambil motornya. Lantas melesat menuju rumah pujaan 
hatinya. Hanya sesederhana itu rencana Kenneth. Ia 
memutuskan untuk pergi. Batinnya berkata, tak apalah 
berbohong sekali saja pada mama. Setidaknya hanya kali 
ini. Selanjutnya Kenneth berjanji untuk tidak berbohong 
lagi. 


Namun, dikali pertama iris hitam pekat itu mengerjap, 
sesuatu membuatnya terperanjat. Tepat di hadapannya, iris 
kelabu menatap tajam. Amat dekat, hanya terpisah 
beberapa inci saja. Pria pemilik iris kelabu itu memiringkan 
wajahnya. Membuat Kenneth memundurkan kepalanya 
sepontan. Dadanya bergemuruh dahsyat. Bertanya-tanya 
siapakah gerangan pria menyeramkan di hadapan? 


Pria itu menatap intens. Seakan hendak menerkam Kenneth 
saat itu juga. Deru napas yang terasa panas benar-benar 
membuat lelaki ini terlihat menyeramkan. Bulu kuduk 
Kenneth meremang seketika. Jantungnya berdebar tanpa 
ritme beraturan. Peluh mengucur deras. Rasa takut 
menguasai dirinya. 


Siapa sebenarnya pria ini? Mengapa tiba-tiba menatap 
menghakimi? 


"Bagaimana harimu, Kenneth?" tanya lelaki itu tanpa 
sedikitpun memundurkan wajahnya. Menyeringai. 


Kenneth tersentak kaget. Jemarinya bergetar tak terkendali. 
Bulu kuduknya semakin tegak berdiri. Dadanya bergemuruh 
kian dahsyat. Peluh bercucuran basahi keningnya. 
Bagaimana bagaimana mungkin pria ini mengetahui 
namanya? Siapa sebenarnya dia? 


"Apakah kau bisu?" lagi-lagi pria itu bertanya dengan nada 
rendah yang terdengar mengancam. Jari telunjuk pria itu 
menempel pada dagu Kenneth. Berusaha mengangkat 
kepalanya. Memaksanya untuk tetap mendongak menatap 
iris kelabu di hadapan. 


Susah payah Kenneth menelan ludahnya sendiri. Menatap 
iris kelabu dengan nyali kian menciut. Jemarinya sibuk 
meremas kemeja yang ia kenakan. Berusaha keras untuk 
mengusir rasa takut yang melanda. Bersikukuh pada 
pendiriannya untuk tetap diam. Sebenarnya, ingin sekali ia 
pergi dari sini. Pergi melarikan diri dari pria gila dengan iris 
kelabu tersebut. Melarikan diri dari psikopat berambut 
pirang kemerahan sebahu. Namun, entah mengapa pula, 
sepasang kaki jenjangnya tak dapat diajak berkompromi. 
Mendadak lemas di situasi genting semacam ini. 


"Kurasa kau memang bisu, kawan." Pria itu menyeringai tak 
puas melihat mangsanya bersikukuh untuk bungkam. 


Pria itu kembali menegakkan tubuhnya. Sedangkan Kenneth 
sudah ancang-ancang untuk segera pergi. Pria beriris kelabu 
itu membalikkan tubuhnya. Berjalan perlahan menjauhi 
tempat di mana Kenneth terduduk diam. Jemarinya saling 
mengait di belakang tubuh. 


"Seungri, ajari dia untuk berbicara," perintah Juliander pada 
lelaki berkulit putih yang tiba-tiba saja muncul. Ia 
membungkuk memberi hormat. 


"Baik, Tuan," jawab lelaki itu singkat lantas berjalan menuju 
ke arah Kenneth. Langkah cepat yang terasa lamban bagi 
Kenneth. 


la tak tahu apa-apa. Dan bagusnya ia justru terjebak di sini 
bersama dengan dua lelaki yang nampaknya sudah 
kehilangan kewarasan. Ditambah lagi dengan, mengapa 


sekitarnya nampak baik-baik saja? Maksudnya, mengapa 
nampak normal? Padahal, jelas-jelas ada Kenneth yang 
mungkin saja nyawanya tengah terancam. Seakan mereka 
tak menyadari keberadaan Kenneth dengan dua lelaki haus 
darah tersebut. 


Lelaki jangkung dengan kulit putih bersih itu kian dekat. Iris 
cokelat tuanya menatap tajam. Dilengkapi dengan alis 
hitam tebal yang menukik tajam. Membuat lelaki yang 
sialnya tampan itu nampak menyeramkan. Jemari lelaki itu 
dengan mantap menggenggam pedang di samping tubuh. 
Bersiap menghunuskannya kapan saja. 


Kenneth terkunci. Tak dapat melakukan apapun selain 
berpasrah. Entah mengapa pula, tiba-tiba saja tubuhnya tak 
dapat diangkat. Semacam ada lem yang membuat tubuhnya 
rekat menempel pada kursi taman. Kini, peluh sempurna 
membasahi seluruh tubuhnya. Jantungnya serasa tak lagi 
berdetak. Sangking cepatnya ritme yang tak beraturan. 
Kenneth menahan napas. Memejamkan netra kuat-kuat. 
Bilah pedang tersebut sudah berada di hadapan. 


Kenneth merapal ribuan doa dalam hatinya. Meminta 
perlindungan pada Tuhan. Mengapa semuanya malah 
menjadi berantakan seperti ini? Ayolah, ini samasekali tidak 
lucu. Kenneth hanya berencana untuk mendapatkan hati 
Noah. Sekarang, dirinya justru mendapati kematian di 
depan mata. Nyawanya berada pada lelaki berambut hitam 
lebat tersebut. 


Belum juga ujung pedang berhasil menggores leher 
Kenneth, Juliander angkat suara, "Tahan dirimu, Panglima. 
Kau cukup bermain-main dengannya saja. Tidak untuk 
membunuhnya. Itu bagianku." 


Seungri menoleh, lantas menundukkan kepalanya, "Maafkan 
hamba, Tuan." 


"Tak masalah, lebih baik kita segera membawanya ke Planet 
Jorlya," ucap Juliander tenang. 


Kenneth membuka matanya. la terbelalak lebar. Apa tadi? 
Planet Jorlya? Planet apa itu? Kenneth tak pernah 
mendengarnya sebelum ini. Apakah mungkin ada 
kehidupan di luar Bumi? Dan orang-orang ini berasal dari 
sana? la meneguk ludah dengan susah payah. Mereka 
mengapa mereka menginginkan kematiannya? 


Kenneth menggeleng kuat-kuat. Tidak. Tidak akan ia biarkan 
dua lelaki gila ini merenggut nyawanya dengan tidak wajar. 
la harus pergi. Ya, sekarang. Tidak ada waktu lagi. 


Kenneth susah payah untuk berdiri. Namun, selalu saja 
gagal hasilnya. Sebenarnya apa yang telah terjadi padanya? 
Apakah dua lelaki ini memiliki sihir? Sekali lagi Kenneth 
menggelengkan kepalanya kuat-kuat. 


"A-apa yang k-kalian inginkan dariku?" terbata, akhirnya 
Kenneth memberanikan diri untuk bertanya. 


Juliander menoleh. Berbalik, lantas berjalan mendekat. 
Diikuti oleh Seungri di belakangnya. la membungkuk, 
mendekatkan wajahnya pada Kenneth. Lagi-lagi tersenyum 
miring. 


"Akhirnya kau berbicara." Juliander mengangkat kepala 
Kenneth agar menatap matanya. 


"Jawab pertanyaanku," desis Kenneth berusaha 
mengenyahkan rasa takutnya. 


Bukannya menjawab, Juliander justru tertawa terbahak- 
bahak. Meremehkan pertanyaan Kenneth. 


"Apa yang aku inginkan?" Juliander semakin memaksakan 
kepala Kenneth untuk mendongak. Hal itu membuat 
Kenneth merintih menahan rasa sakit. 


"Sakit? Kasihan sekali," ejek Juliander lantas membuat 
tubuh Kenneth melayang di udara. Kemudian 
membantingnya berulangkali menghantam tanah. 


Kenneth merintih menahan nyeri. la tengkurap di atas tanah 
taman. Masih terus berusaha mengangkat kepalanya 
menatap iris kelabu pria di hadapan. 


"Aku menginginkan darahmu," ucap Juliander penuh 
penekanan pada kata ' darahmu'. 


Kenneth menahan napas. D-darah? Itu artinya . Tidak! 


Vote and comment please . 
Maapguen Fia kalo ini part aneh banget plus gak nyambung 


Maapgueeeeen daque 


22 


"D-di-di mana aku?" lirih Kenneth terengah. Napasnya 
lemah. Sekedar untuk berbicara saja ia kesulitan. 


la mengitari pandangan menyapu ruangan. Gelap. Pengap. 
Kenneth tak dapat melihat apapun selain gelap. Setitik 
cahaya pun enggan membuat tempat ini sekedar remang. 
Kenneth merintih menahan perih yang menjalari seluruh 
anggota tubuhnya. Serasa remuk redam. 


la menghela napas berat. Berniat hendak mengusap peluh 
yang tak hentinya mengucur basahi tubuh. Namun, suatu 
hal berhasil menghentikan pergerakannya. la baru 
menyadari hal tersebut. Ia berteriak keras. Berusaha lepas 
dari segala ikatan. Namun, hanya lelah yang ia dapat. Sekali 
lagi Kenneth berteriak. Tercekat. 


"LEPASKAN AKU!" teriak Kenneth sekuat tenaga. Urat 
lehernya bertonjolan. Meringis menahan perih akibat 
gesekan antara rantai besi dengan pergelangan tangannya. 
Darah segar mengalir dari luka. 


Kenneth menunduk dalam. Dadanya sesak. Cairan bening 
tanpa bisa dicegah meluber basahi pipinya. la dapat 
mencium aroma kematian tepat di depan mata. Sebenarnya 
apa salah yang telah ia perbuat? Hingga Tuhan tega 
menghukumnya dengan kematian yang tak sewajarnya. 
Kenneth terisak dalam. Apakah ini akibat dari niatnya yang 
hendak berbohong pada mama? Seandainya saja Kenneth 
tahu akan seperti ini jadinya . Jika saja Kenneth tahu, ia 
akan pulang segera. Memeluk erat mama. 


"Mama maafkan Kenneth. Maaf bila Kenneth selama ini 
nakal dan sulit diatur. Maafkan Kenneth, Mah . Aku tak ingin 


pergi. Aku tak ingin pergi dari Mama. Kenneth sayang 
mama. Kenneth ingin pulang," ucap Kenneth sesenggukan. 
Air mata merembes basahi kelopak mata. Membuatnya 
sembab. Meratapi nasibnya dengan hati tercekat. 


Namun sayang, semua telanjur terjadi. Kematian kematian 
kematian . Hanya itu yang terus-menerus melintas di dalam 
benaknya. Kenneth kembali berteriak. Meluapkan segala 
emosi yang menyeruak di dalam dada. Meski ia tahu, hal itu 
justru hanya akan menyakiti tubuhnya. Sakit sekali. Namun, 
Kenneth telanjur tak peduli. 


"Rupanya kau sudah terbangun. Bagaimana tidurmu? 
Nyenyak?" tanya seseorang yang datang mendekat ke arah 
Kenneth. 


la berjalan dengan langkah sengaja dibuat lamban. 
Jemarinya saling mengait di balik tubuh. Ia menyeringai 
menyaksikan korbannya tak berdaya. Sangat 
menyenangkan menyaksikan orang lain tersiksa. 


Juliander menyuruh seseorang di belakangnya untuk 
menyalakan lilin. Membuat ruangan menjadi remang. 
Kenneth dapat dengan leluasa menyaksikan dua wajah 
psikopat di hadapan. Seseorang dengan rambut pirang 
panjangnya. Dilengkapi jenggot tipis serta iris mata kelabu. 
Di belakangnya berdiri seorang lelaki dengan rambut hitam 
lebat. Alis tebal dengan iris mata cokelat tua. Lelaki berkulit 
putih bersih dengan paras yang tampan. Sayang sekali 
ketampanannya tak sejalan dengan hatinya yang membatu. 


Juliander berjalan mengitari tubuh Kenneth yang terlentang. 
Bahkan sepasang kaki jenjangnya tidak menyentuh tanah. 
Tangan dan kakinya sempurna terikat oleh rantai-rantai besi. 
Kenneth melotot saat menyadari dirinya telanjang dada. 


Menampilkan luka-luka sayat yang masih basah. Tanda 
bahwa baru saja ia mendapatkan luka tersebut. 


Juliander tersenyum miring menyaksikan keadaan Kenneth, 
"Seungri, kau menyiksanya dengan baik. Namun sayang, 
kau bermain-main dengannya saat dia dalam keadaan tak 
sadarkan diri. Akan lebih menyenangkan bila kita 
mendengar teriakannya. Ide bagus, bukan?" 


"Apa a-apa m-maksudmu?" Jemari Kenneth mengepal kuat. 
Api dalam dadanya membara. Tak terima dengan apa yang 
diucapkan Juliander. 


Juliander kembali tersenyum. Menyuruh Seungri untuk 
mengambil pedang di ujung ruangan. Lantas 
menyerahkannya. Juliander tertawa terbahak-bahak. 
Sedangkan Seungri tersenyum meremehkan ke arah 
Kenneth. Masih bertahan dengan gayanya. 


"Apa maksudku? Ini!" Tanpa ampun Juliander membuat 
sayatan-sayatan panjang pada tubuh Kenneth. Hal itu 
memaksa Kenneth untuk berteriak kencang. Meraung 
melampiaskan rasa sakit yang serasa menusuk. Jemarinya 
mengepal kuat. Darah merembes basahi sekujur tubuhnya. 
la meringis. Berusaha keras untuk menahan segala rasa 
sakit yang mendera. 


Sayatan pertama berhasil menggores perutnya. Lantas 
menyusul dada. Kemudian punggungnya. Juliander 
melakukannya berulang kali tanpa kata ampun. Lagi-lagi 
memaksa Kenneth untuk meraung. Susah payah Kenneth 
menahan air matanya agar tidak menetes. Namun, sulit. 
Segala rasa sakit ini benar-benar menyiksa dirinya. Juliander 
dengan senang hati terus-menerus membuat luka-luka baru. 


Tertawa terbahak-bahak. Puas menyaksikan korbannya tak 
berdaya, "Seungri, cobalah. Ini sangat menyenangkan!" 


Juliander menoleh ke arah Seungri. Mengajaknya ikut serta 
untuk bermain-main. 


Seungri tersenyum tipis. Mengedikkan bahu, "Tuan saja, 
saya sedang tak ingin. Saya cukup melihatnya saja sudah 
merasa puas." 


"Sayang sekali, padahal ini sangat seru." Juliander kembali 
ke dalam kesenangannya. 


Kenneth menunduk. Menahan amarah yang kian 
memuncak. Berusaha keras menahan segala perih. Ia harus 
kuat. la harus bertahan lebih lama. Meski ia tahu, tak 
mungkin baginya untuk selamat. Kematian semakin dekat. 
Namun, ia masih bisa mengulurnya. Meski rasa sakit yang 
terus mendera menjadi bayarannya. Ia tidak boleh secepat 
itu menyerah. Ia rasa orang gila ini tak akan berhenti 
menyiksa sebelum Kenneth mengembuskan napas 
terakhirnya. 


"S-sebenarnya apa yang k-kau inginkan d-dari-k-ku?" lirih 
Kenneth berucap. Napasnya terengah. Benar-benar tak 
sanggup lagi. Dadanya semakin sesak. Perih menjalari 
keseluruhan raganya. 


"Sudah aku katakan sebelumnya. Aku menginginkan 
darahmu," balas Juliander. la menurunkan pedangnya. 
Mengusap peluh yang membasahi keningnya. 
Mengistirahatkan tubuh yang lelah setelah bermain-main. 


"T-tapi m-mengapa?" Kenneth kembali bertanya. la tak ingin 
kematian menjemput tanpa sebab yang dapat dibenarkan. 


"Mengapa? Untuk membunuh pangeran." Juliander 
menempelkan ujung pedang pada dagu Kenneth. Membuat 
Kenneth mendongak, menahan perih. 


"T-tapi aku b-bukan p-pangeran," rintih Kenneth. Jemarinya 
mengepal kuat. Mati-matian menahan segala nyeri. 


"Memang bukan. Tapi kau alatnya." Juliander menekan 
perlahan ujung pedangnya. Membuat darah mengalir 
lambat basahi leher Kenneth. 


Kenneth meringis. la tersentak tak mengerti. Memejamkan 
mata kuat. Tak tahan dengan rasa sakitnya. Mulutnya 
terbuka berusaha mengumpulkan oksigen sebanyak 
mungkin. Namun, sia-sia. Darah merembes semakin banyak. 


Kepalan jemari Kenneth mengendur. Terkulai lemas 
menggantung terikat rantai. Kepalanya yang sedari tadi 
tegak tak takut dengan ancaman, kini menunduk sempurna. 
Tidak. Kenneth belum kehilangan nyawanya. Hanya saja ia 
tak tahan lagi dengan segala derita. 


Susah payah ia hendak membuka suara, "M-me-nga-pa h- 
ha-rus a-aku?" Kenneth terbata menyelesaikan kalimatnya. 
Mulutnya berusaha keras untuk terus meraup oksigen. 
Menghidupi paru-parunya. 


"A-apa k-ke-s-sa-la-han-ku p-pa-da k-ka-li-an?" Kenneth 
memaksakan kepalanya untuk menoleh ke arah Juliander 
dan Seungri. Meski ia tahu itu amat menyakitkan. 
Mengharap sebuah jawaban sebelum malaikat menjemput 
nyawanya. la menatap sendu iris mata kelabu di hadapan. 
Begitu pula pada iris cokelat tua di belakangnya. 


Bukannya menjawab, Juliander justru memerintah Seungri 
melakukan suatu hal, "Panglima, aktifkan mesin 
penyedotnya sekarang. Sebelum nyawa lelaki ini 
melayang." 


"Baik, Tuan." Maka tanpa diperintah yang kedua kali, 
Seungri menghampiri mesin di samping rantai-rantai yang 


mengikat Kenneth. Menekan tombol. 


Kemudian sesuatu yang menyakitkan terjadi pada diri 
Kenneth. la baru tersadar, di punggung tangan kanannya 
tertancap selang. Kenneth kembali meraung kesakitan. 
Darah yang berada di dalam tubuhnya perlahan mengalir 
keluar. Melewati selang. Lantas menghilang di dalam sebuah 
mesin. 


Kenneth terus-menerus meraung kesakitan. Darahnya sudah 
banyak terkuras ketika Juliander menyiksanya. Lalu kini 
sisanya ditampung dalam mesin aneh tersebut. Kenneth 
meraung, hingga raungannya perlahan berubah menjadi 
rintihan. Matanya setengah terpejam. Setengah sadar ia 
masih terus berusaha untuk bertahan. Napasnya terputus- 
putus. Bibirnya membiru. Pucat. 


“Y-jawab p-per-ta-nya-an-k-ku," dengan sisa-sisa kesadaran, 
Kenneth bertanya. la menunduk. Tak kuat lagi untuk 
mengangkat kepala. 


"Kau akan aku jadikan robot. Kau akan menjadi pengikutku 
yang paling setia." Juliander tersenyum lebar lantas tertawa. 


Kenneth dengan sisa kesadarannya berhasil menangkap 
jawaban dari Juliander. Tepat ketika Juliander tertawa, 
matanya terpejam sempurna. Mulutnya mengatup rapat. Tak 
lagi berusaha meraup oksigen. Kepalanya menunduk dalam. 
Malaikat telah datang. Menjemput nyawa lelaki berusia dua 
puluh lima tahun tersebut. Lelaki yang tewas secara tidak 
sewajarnya. Lelaki tak bersalah yang terjebak dalam 
lingkaran rencana licik Juliander. 


Mesin itu terus beroperasi. Menyedot darah milik Kenneth 
hingga habis. Membuat tubuh itu kian memucat. Tak peduli 
meski lelaki itu tak lagi bernyawa. Tak peduli meski lelaki itu 
tak lagi bernapas. 


Vote and comment please . 
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Langit gelap. Awan pekat mengambil alih tahta. Gemintang 
lesap tanpa arah. Entah mengapa, ratu malam tak 
memamerkan cahaya kuning keemasannya. Angin 
berembus kencang. Dengan takaran yang tak sewajarnya. 
Hewan-hewan malam pun enggan menampakkan dirinya. 
Lebih asik bergelung di dalam sarang. Membalut diri dengan 
kehangatan. 


Malam ini, hujan lebat membasuh kota. Membasahi jalanan 
berdebu. Menciptakan suara-suara berisik di atas atap 
rumah penduduk. Pepohonan menggoyangkan 
dedaunannya dengan tak sabaran. Membuatnya 
berguguran. 


Tidak ada seorangpun yang berniat untuk menerobos hujan 
lebat. Lebih memilih bergelung di bawah selimut tebal. 
Menjemput mimpi lebih awal. Atau mungkin membuat 
minuman panas. Salah satu upaya guna menghangatkan 
suhu tubuh. Suhu di luar ruangan sangatlah dingin. 


Namun, lain bagi wanita paruh baya ini. Ia berdiri tepat di 
bawah bingkai pintu rumahnya. Sesekali berjalan mondar- 
mandir menenangkan hati yang gelisah. la samasekali tak 
tertarik untuk membuat minuman hangat. Apalagi untuk 
menjemput mimpi lebih awal. Raut wajahnya nampak resah. 
la tak peduli dengan dinginnya angin yang melintas. 
Apalagi dengan pakaiannya yang hanya sekedar gaun tidur. 
Dengan panjang selutut, tanpa lengan. 


la menggigit ujung jari gelisah. Orang yang dinantinya tak 
kunjung pulang. 


"Sayang, lebih baik kamu makan dulu. Kasihan perut kamu 
belum terisi makanan," bujuk pria yang sudah berumur. 
Tangannya sibuk membawa sepiring nasi dan segelas teh 
panas. 


"Gimana aku mau makan, Mas. Putra kita sampai sekarang 
belum juga pulang. Aku sudah berulang kali mencoba untuk 
menelepon. Tapi Kenneth samasekali tidak mengangkatnya. 
Apalagi ini sudah larut, Mas. Aku takut, Mas . Aku takut . 
Anak kita satu-satunya," lirih wanita itu berucap. la terisak 
pelan. Jemarinya menghapus jejak air mata. Menggigit 
ujung jemarinya mengusir gundah. 


Pria itu menarik napas panjang. Lantas mengembuskannya 
sedikit kasar. la meletakkan sepiring nasi dan segelas teh 
hangat di atas meja. Berjalan menghampiri istrinya. 
Merangkulkan lengannya di pinggang wanita itu. Lantas 
memeluknya dari belakang. Menyandarkan dagunya di atas 
pundak mama Kenneth. 


"Sayang, tak perlu takut. Aku yakin Kenneth akan baik-baik 
saja. Dia memang anak yang nakal. Percayalah bahwa 
sebentar lagi dia akan pulang. Sekarang makan dulu ya," 
bujuk pria itu untuk yang kesekian kalinya. 


"Tapi Mas, Kenneth tak pernah pulang selarut ini. Mama 
takut putra kita kenapa-kenapa. Apalagi ini sedang hujan 
badai, Mas." Wanita itu kembali terisak. Tangannya 
menggenggam erat jemari suaminya. 


“Sstt, sudahlah. Tak perlu terlalu cemas. Nanti Kenneth juga 
akan pulang. Percayalah padaku. Ayo makan dulu, akan aku 
suapi." Pria itu menuntun mama Kenneth untuk masuk ke 
dalam rumah. 


"ALAN! Apa yang kau lakukan?! Akkh!" teriak Noah. Ia 
memejamkan matanya kuat. 


"Membawamu terbang," jawab Alan begitu santainya. Ujung 
bibirnya terangkat sempurna. Ia berhasil mengerjai Noah. 


"Tapi haruskah di tengah hujan lebat seperti ini?!" Noah 
berteriak. Berusaha mengalahkan suara gemuruh air hujan. 
Dengan mata yang senantiasa tertutup rapat. Takut melihat 
ke bawah. 


"Bukalah matamu, Noah. Ini sangat menyenangkan." Alan 
tersenyum di balik selembar kain yang ia kenakan. 
Mengepakkan sepasang sayap putihnya lebih cepat. 


"Kau tak pernah memberi tahuku bahwa kau memiliki 
sayap," ucap Noah masih dengan mata terpejam. 
Mencengkeram erat baju yang dikenakan Alan. 


"Kau tidak bertanya padaku. Jadi aku tidak memberitahu." 
Kali ini Alan mengepakkan sayapnya menuju lebih tinggi di 
atas langit. la mendekap tubuh Noah lebih erat. Gadis itu 
masih terpejam. Takut melihat ketinggian. Bahkan ia 
mencengkeram baju Alan begitu kuatnya. Kepala gadis itu 
ditenggelamkan pada dada Alan. Mungkin Noah tidak sadar. 


"Seandainya aku tahu bahwa kau akan membawaku 
terbang. Aku akan menolakmu saat kau datang! Turunkan 
aku Alan!" Noah berteriak keras. Dadanya bergemuruh. la 
selalu takut dengan ketinggian. 


"Siapa suruh kau setuju denganku." Alan tertawa geli 
dengan ucapan Noah. Benar-benar gadis yang unik. 


"Alan! Ini samasekali tidak lucu! Turunkan aku sekarang," 
Noah masih setia memejamkan netranya. Jemarinya 
bergetar samar. Pakaiannya basah kuyup sebab hujan. 


"Baiklah, jika itu yang kau inginkan. Akan aku lepaskan." 
Alan tersenyum licik di balik selembar kain yang 


menyembunyikan senyumannya. Ia melepaskan pelukannya 
pada Noah. Membuat tubuh itu terjun bebas di antara rintik 
air hujan. 


Noah membuka matanya. Ia melotot tak percaya dengan 
apa yang dilakukan oleh Alan. Dadanya bergemuruh 
dahsyat. Ia rasa lelaki itu memang benar-benar sudah gila. 


"ALAAAAAAN!" Noah berteriak amat keras. Menutup 
matanya dengan telapak tangan. Iris hitam pekat itu 
menampilkan rasa takut yang luar biasa. 


"HAHAHA, kau lucu sekali Noah! Kau tadi menyuruhku untuk 
melepaskanmu. Dan sekarang kau justru berteriak 
ketakutan." Alan tertawa sembari mengepakkan sayapnya 
menuju Noah. Menyeimbangkan kecepatan. Lengannya 
terulur berusaha menggapai tubuh Noah. 


"Dapat pun," ucap Alan usai berhasil kembali merengkuh 
tubuh Noah. Sedangkan gadis manis itu buru-buru 
mengalungkan lengannya pada leher Alan. Antisipasi bila 
lelaki ini berniat untuk menjatuhkannya kembali. 


Noah menatap iris biru safir di hadapannya. Meminta 
penjelasan. Hal yang Alan lakukan tadi sungguh 
membahayakan. Alis hitam Noah menukik tajam. 
Menandakan bahwa gadis itu benar-benar marah sekarang. 


Sedangkan yang ditatap mengedikkan bahu seolah tak 
bersalah, "Mengapa kau menatapku seperti itu?" Alan 
bersuara di balik kain yang ia kenakan. 


"Ooh, masih bertanya? Bukannya sudah jelas?" Noah masih 
menatap lekat iris biru safir milik Alan sebal. 


Mereka berdua sempurna berada di tengah-tengah langit 
kota. Di antara lebatnya rintik air hujan. Alan mengepakkan 


sayapnya berusaha terus menjaga keseimbangan. la balas 
menatap iris hitam pekat milik gadis manis di dalam dekap. 
Mengusap pipi Noah yang basah sebab air hujan. 


"Kau percaya 'kan bahwa aku bukan manusia?" Alan 
kembali angkat suara. Menatap mata marah itu dengan 
amat dalam. Penuh arti. Berusaha meluluhkannya. 


"Mengapa mengapa kau mengatakan hal itu lagi?" Noah 
balik bertanya. Tatapan matanya melunak. Berubah menjadi 
tatapan sendu. Jemarinya tergerak melepas ikatan selembar 
kain yang sedari tadi Alan kenakan. Menampilkan 
keseluruhan wajah Alan. 


"Dan, mengapa kau mengenakan kain ini?" lagi-lagi Noah 
bertanya. Tatapan matanya menuntut penjelasan. 
Sedangkan senyum yang sedari tadi terbit pada bibir Alan 
musnah seketika. Alan menggenggam jemari Noah. 
Membawanya pada dada Alan. Lantas Alan 
menenggelamkan kepalanya pada ceruk leher Noah. Hal itu 
tentu saja membuatnya tersentak kaget. Sedikit bingung 
dengan perubahan sikap dari Alan. 


"Kau tidak apa-apa bukan?" tanya Noah memastikan. 
Jemarinya masih digenggam erat oleh lelaki di hadapannya. 
Diremas olehnya. 


"Kau lihat sendiri 'kan. Aku tidak seperti manusia. Ada 
sepasang sayap di punggungku. Itu semakin memperkuat 
bahwa aku bukan " 


“Sstt, kau manusia, Alan. Hanya saja kau diberi sedikit 
kelebihan oleh Tuhan," tutur Noah meyakinkan. 


"Sudah kuduga, kau pasti tidak percaya padaku. Dan kau 
tadi bertanya mengapa aku mengenakan selembar kain itu, 
bukan?" 


Noah mengangguk. Meski Alan tak mengetahuinya. Sebab, 
kepala Alan masih tenggelam di balik leher Noah. 


"Banyak yang memburuku, Noah. Banyak yang 
menginginkan nyawaku. Selembar kain ini adalah 
pemberian ibundaku sebelum aku pergi. Selembar kain ini 
membantuku untuk bersembunyi dari mereka. Ini memang 
terdengar tidak logis. Tapi seperti itulah kenyataannya," 
Alan menyudahi penjelasannya. Ia mengangkat kepala dari 
balik leher Noah. Menatap iris kelam milik gadis manis di 
hadapan. 


"Aku percaya." Noah tersenyum. Jemarinya menyentuh 
lembut pipi Alan. Mengangguk meyakinkan. 


Alan tersenyum, ia senang mendengar jawaban dari Noah. 


"Baiklah, ini sudah larut, aku akan mengantarkanmu 
pulang." 


Maka Noah segera mengalungkan lengannya pada leher 
Alan. Berusaha menikmati perjalanan. Tanpa memejamkan 
netra. 


Vote and comment please . 
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"Mandi segera, ya?" ucap Alan usai menurunkan Noah di 
lantai kamarnya. 


Noah mengangguk samar. la menggigil kedinginan. Ia 
menggosokkan kedua telapak tangannya lantas 
berulangkali meniupnya. Berusaha menangkal dingin yang 
semakin menguasai tubuh. la berlalu mengambil handuk 
lantas masuk ke dalam kamar mandi. Mengguyur tubuhnya 
dengan air hangat. 


Alan menunggu hingga Noah selesai. la melangkahkan kaki 
jenjangnya menuju jendela kamar. Memandang ke luar. 
Mendapati gedung tempat tinggalnya yang nampak 
menjulang. Pikirannya kembali berkecamuk. la semakin 
yakin bahwa dirinya memang bukan manusia. Apalagi 
ketika dirinya menyadari bahwa di punggungnya terdapat 
sepasang sayap. Sebelum ini, Alan memang bisa terbang. 
Namun, tanpa sayap. Lalu, tadi ketika ia berniat pergi ke 
rumah Noah, sayap itu muncul begitu saja di punggungnya. 


Hal itu semakin meyakinkan Alan bahwa ia bukanlah 
manusia. Jika memang begitu adanya, bagaimana caranya 
untuk pulang? Di dimensi mana ia tinggal? Alan 
mengembuskan napas kasar. Sudah dua Minggu ini 
pikirannya buntu. 


Ditambah mimpinya beberapa hari lalu mengenai Noah. 
Kejadian janggal yang menimpanya ketika terbangun dari 
mimpi. Kemudian suara seorang gadis yang disusul sebuah 
ledakan. Ledakan yang membuatnya terjatuh dari lantai 
teratas gedung pencakar langit tersebut. 


Alan menarik napas panjang. Lantas mengembuskannya 
kasar. la membuka jendela yang tadi sempat ditutupnya. 
Lantas berjalan keluar menuju balkon kamar. Mengamati 
guyuran air hujan. Beralih mengamati rintik air yang beradu 
dengan atap rumah penduduk. Alan menggenggam erat 
tepi pagar pembatas. Merentangkan sayap putih di 
punggungnya. Mendongak. Menarik napas dalam-dalam 
lantas mengembuskannya perlahan. 


Sayap Alan telentang kian lebar. Berusaha merilekskannya, 
"Aku ingin pulang, Tuhan ," ucap Alan menatap sendu 
guyuran air hujan. 


"Alan! Kau harus mandi juga!" teriak Noah dari dalam. Ia 
berjalan menuju balkon kamar. Menghampiri Alan. 


Alan menoleh mendapati Noah tengah mengeringkan 
rambutnya dengan handuk. Gadis itu mengenakan gaun 
tidur lengan panjang. Alan tersenyum menyaksikan 
kecantikan wajah Noah. 


Noah mengernyit, "Mengapa kau tersenyum? Apa ada yang 
salah denganku?" tanya Noah sembari memerhatikan 
penampilannya. 


"Tidak." Alan masih asik menelisik tiap gurat wajah 
bercahaya Noah. Sesekali tanpa sadar menyunggingkan 
senyuman khasnya. 


"Lalu mengapa kau tersenyum seperti itu?" Noah mendelik. 
Mencari sesuatu yang disembunyikan oleh Alan. 


"Eh? Apa? Tidak," Alan gelagapan menjawab pertanyaan 
Noah. Berusaha bersikap senormal mungkin. Tidak mungkin 
Alan akan mengakui bahwa Noah memiliki paras yang 
menawan. 


Noah tersenyum, "Baiklah, lupakan saja. Sekarang 
mandilah. Kau pasti kedinginan," ucap Noah lantas berlalu 
masuk ke dalam kamar. 


"Tapi bagaimana pakaian gantinya?" tanya Alan teringat 
suatu hal. 


"Itu mudah. Dulu, bunda pernah bercerita padaku bahwa 
aku memiliki seorang kakak lelaki. Anak pertama bunda. 
Kata bunda, ia anak yang sangat penurut. Namun sayang, 
usia kakakku tidaklah panjang. Ia meninggal di usia delapan 
belas tahun akibat tabrak lari. Sampai sekarang belum 
diketahui siapa pelakunya . Bunda amat terpukul, dan pada 
akhirnya hanya bisa merelakan kepergian kakak." Tanpa 
sadar, Noah menitikkan air mata. la merindukan kakaknya. 
Seorang kakak yang belum pernah ia bertemu dengannya. 


"Oh maafkan aku, Noah. Sebab telah mengingatkanmu 
padanya." Alan berjalan mendekati Noah yang terduduk di 
bibir kasur. Berjongkok. Mengusap air matanya dengan ibu 
jari. Mengusapnya dengan penuh kasih. 


"Tak apa. Sekarang mandilah. Akan aku ambilkan pakaian 
ganti." Noah tersenyum. Telapak tangannya mengabpit pipi 
Alan. Menikmati adu tatap dengan iris biru safir di hadapan. 


"Baiklah." Alan beranjak masuk ke dalam kamar mandi. 
Memutus kontak matanya dengan Noah. Hatinya mulai 
bertingkah. 


Noah mengamati punggung tersebut hingga menyadari 
suatu hal, "Alan? Mengapa di sayap kananmu terdapat 
luka?" 


Alan menghentikan langkahnya. Menatap Noah tak 
mengerti, "Maksud maksudmu?" 


Pagi ini, Noah mengikuti kegiatan pembelajaran seperti 
biasa. Untunglah suara-suara aneh itu tak lagi datang 
menghantuinya. Namun, tetap saja ia tak bisa terfokus pada 
pembelajaran. Kejadian semalam memaksa Noah untuk 
terus berpikir hingga sekarang. Sudah dua Minggu lamanya 
ia mengenal Alan. Selama itu pula, Alan hanya menemuinya 
ketika jam kuliahnya usai. Alan selalu menunggunya di 
taman kampus. Noah ingat betul dengan kebiasaan barunya 
tersebut. 


Tapi semalam, Alan tiba-tiba datang. Dengan sayap 
putihnya, Alan berhasil membuat Noah jatuh dalam 
pesonanya. Awalnya ia sedikit ngeri dengan sepasang sayap 
yang tiba-tiba muncul di punggung Alan. Selama mereka 
berteman, memang terkadang tingkah Alan sedikit aneh. 
Alan yang tiba-tiba menghilang. Alan yang membuat 
pepohonan di sekitar bernyanyi. Alan yang bahkan bisa 
membuat kelinci taman menyapa memanggil nama Noah. 


Lambatlaun ia mulai terbiasa dengan tingkah-tingkah tak 
masuk akal dari Alan. la sempat berpikir bahwa Alan 
memang bukan manusia. Namun, segera ia mengusir jauh- 
jauh pemikiran negatif tersebut. Seharusnya ia membantu 
Alan untuk kembali menemukan jatidirinya. Bukan malah 
membuatnya terjatuh semakin dalam. 


Kedekatan mereka memaksa benak Noah untuk terus 
bertanya. Lantas di mana Alan tinggal? Selama mereka 
berteman, Alan tak pernah sekalipun memberitahu tempat 
tinggalnya. 


"Hey Noah! Apa yang sedang kamu pikirkan? Akhir-akhir ini 
aku lihat kamu nggak bisa fokus sama pembelajaran. Lagi 
ada masalah kah?" tanya Iselin yang berhasil membuyarkan 
lamunan Noah. 


la menggeleng sigap. Lantas kembali memfokuskan diri 
dengan dosen di depan. Menyimpan pemikirannya tentang 
Alan. Setelah ini Alan pasti datang menemuinya di taman 
seperti biasanya. Entah mengapa wajah Alan menjadi candu 
harian bagi Noah. 


Iselin mendelik, menelisik tingkah aneh sahabatnya 
tersebut, "Kemana saja dua Minggu terakhir ini setelah jam 
kuliah selesai?" tanya Iselin menginterupsi. 


Noah menghentikan gerakan mencatatnya. Menoleh ke arah 
Iselin, "Eh? Maksudmu?" ia balik bertanya tak mengerti. 


"Masa kamu nggak paham sih, Noah? Dua Minggu terakhir 
ini kamu selalu saja menghilang usai jam kuliah. Aku sampai 
mendatangi rumahmu. Dan bundamu berkata bahwa kamu 
belum pulang. Lantas, kemana saja selama itu?" Iselin 
bertanya meminta penjelasan. 


Noah ber-oh ria baru menyadarinya. Memang benar selama 
dua Minggu ini ia meninggalkan Iselin sendirian. Bagusnya 
lagi Noah tidak menyadarinya. 


"Itu aku aku ," Noah berpikir, berusaha menimang apakah 
hendak memberitahu rahasia tentang Alan pada Iselin. 


"Aku kenapa, Noah?" Iselin mendesak. 


Noah menghela napas menyerah, "Baiklah, akan aku 
beritahu padamu. Tapi bisakah kau menjaga rahasia?" 
ucapnya dengan volume rendah. Takut dosen 
menyadarinya. 


"Tentu saja. Kenapa enggak? Kita 'kan sahabat," balas Iselin 
dengan tanda tanya besar di kepalanya. 


"Baiklah, nanti akan aku jelaskan semuanya padamu. 
Sekarang waktunya memerhatikan pembelajaran," ucap 
Noah mengakhiri ketegangan. 


Iselin menghela napas berat. Terpaksa menuruti perkataan 
Kawannya. 


"Jadi Bagaimana?" tanya Iselin usai dosen keluar dari 
ruangan. Nampak sekali bahwa gadis ini tidak sabaran. 


"Bereskan dulu mejamu. Setelah itu ikut aku," balas Noah 
tanpa menolehkan pandangan. Tetap fokus pada barang- 
barangnya. Memasukkan satu-persatu ke dalam tas. 


"Aaah ayolah Noah," Iselin menggerutu sembari 
membereskan mejanya yang berantakan. 


"Bereskan dulu!" Noah melotot menanggapi rengekan dari 
Iselin. 


"Baiklah, sudah selesai." Iselin menunjukkan mejanya yang 
sudah kembali rapi. 


Noah menggandeng tangan Iselin keluar dari kelas. 
Langkahnya mantap menuju taman. Sedangkan Iselin di 
sebelahnya bertanya-tanya, mengapa Noah mengajaknya ke 
taman? Namun, selama di perjalanan Iselin berusaha untuk 
diam. Memendam pertanyaannya hingga Noah 
menjelaskannya nanti. 


"Alan! Aku datang!" teriak Noah. Bibirnya menyunggingkan 
senyuman lebar. Berlari-lari kecil ke arah salah satu bangku 
taman. Meninggalkan Iselin yang melongo tidak mengerti. 
Bertingkah seakan-akan ada seseorang di sana. 


"Alan?" bisik Iselin pada diri sendiri. 


Vote and comment please . 


Bab ini pembahasannya ringan aja ya. 

Hehe beberapa bab yang lalu kan udah berpikir berat nih, 
sekarang diringanin dulu oke 

Fia juga pusing nih mikir berat terus dari kemarin-kemarin 
buat ngarang bab-nya, hihihi. 

Selamat membacaa. Semoga suka 
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"Noah, siapa dia?" tanya Alan saat menyadari Noah tidak 
datang sendirian. la berdiri dari duduknya. Mengamati 
orang baru yang nampak kebingungan. 


"Dia Iselin. Sahabatku. Iselin, ini Alan. Kami berteman 
semenjak dua Minggu yang lalu," terang Noah pada dua 
orang untuk saling mengenalkan. 


Sedangkan Iselin hanya terdiam kebingungan. Siapa yang 
Noah maksud? Di sini tidak ada seorangpun selain dirinya 
dan Noah. la menatap Noah meminta penjelasan. Jangan 
bilang kalau Noah hanya sekedar bermain-main dengannya. 
Jangan bilang kalau Noah sedang mengerjainya. 


"Noah. Please lah, jangan main-main. Aku serius ini," gerutu 
Iselin karena memang dia tidak memahami situasi. 


"Apa maksudmu? Aku serius. Lihatlah, sekarang di 
hadapanmu ada Alan. Lelaki yang aku kenal dua Minggu 
yang lalu. Apanya yang main-main?" Noah melotot ke arah 
Iselin. Bisa-bisanya sahabatnya itu mengatakan bahwa 
dirinya sedang bermain-main. Sudah jelas bahwa Alan ada 
di sini bersama mereka. 


"Noah! Nggak ada seorangpun di sini selain kita. Jangan 
bilang kalau Alan yang kamu katakan itu sejenis makhluk 
halus. Dan, sejak kapan kamu bisa ngeliat yang begituan?" 
teriak Iselin sedikit sebal. la mengembuskan napas kasar. 
Melipat tangan di depan dada. 


"Kau jangan sembarangan mengatakan bahwa Alan itu 
makhluk halus. Dia manusia! Manusia Iselin! Sekarang dia 
ada di hadapanmu. HADAPANMU!" Noah tidak bisa menahan 
dirinya untuk meluapkan amarah. 


"Oh ya? Mana buktinya? Taman ini kosong Noah. Cuma ada 
kita. Astaga!" 


"Ayolah Iselin. Aku sedang tidak bermain-main. Aku serius. 
Alan ada di sini. Dan dia manusia. Dia manusia, Iselin! Kau 
jangan membuatku marah, setidaknya untuk saat ini. 
Kumohon," Noah menurunkan nada bicaranya. la berkacak 
pinggang menyaksikan tingkah laku Iselin. 


Alan mengamati dua gadis di hadapannya dengan tampang 
panik. Wajahnya pias menyaksikan dua gadis ini justru 
bertengkar. Kemudian ia menyadari suatu hal. la menepuk 
jidatnya keras. Merutuki kebodohannya. 


Hal itu membuat Noah mengalihkan perhatian, "Mengapa 
kau menepuk jidatmu, Alan?" tanyanya sedikit bingung 
dengan tingkah Alan. 


Alan menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Membuat 
rambut cokelat keemasannya semakin berantakan. 
Menyeringai konyol lantas meminta maaf. 


"KAU!" Noah menatap geram ke arah Alan. la berjinjit 
meraih telinga Alan. Lantas menariknya dengan gemas. 


"Aduh duh sakit Noah, lepaskan," Alan memelas agar Noah 
melepaskan jewerannya. 


"Pantas saja Iselin tak dapat melihatmu. Rupanya ." Noah 
menggelengkan kepalanya serasa tak percaya dengan apa 
yang Alan lakukan. la menarik telinga Alan lebih kencang. 
Lelaki itu sudah membuat dirinya dengan Iselin bertengkar. 
Ini tidak dapat dibiarkan. 


"Noah sakiilit, lepaskan kumohon," lagi-lagi Alan memelas. 
Ujung matanya berair sangking kencangnya Noah menarik 
telinga Alan. 


"Muncul sekarang atau akan aku tarik telingamu lebih 
kencang!" ancam Noah dengan ekspresi gemas. 


"Baiklah akan aku buat kalian menghilang. Dan Iselin dapat 
melihatku," putus Alan setelahnya. la mengusap telinganya 
yang memerah usai Noah melepaskannya. 


Iselin menatap bingung sahabatnya yang terlihat tengah 
menjewer telinga seseorang. la menggaruk kepalanya tak 
mengerti. Namun, beberapa saat setelahnya, seorang lelaki 
mendadak muncul di hadapan. Raut wajah lelaki itu terlihat 
sangat memprihatinkan. la mengusap-usap telinganya yang 
nampak merah. Iris biru safirnya terlihat menahan rasa sakit 
yang luar biasa. Wajah lelaki itu nampak begitu konyol. 
Apalagi dengan rambut cokelat keemasannya yang awut- 
awutan. Namun, tak dapat Iselin pungkiri bahwa lelaki di 
hadapannya ini memanglah tampan. 


"Nah, sekarang Iselin dapat melihatku. Jangan tarik 
telingaku lagi, kumohon. Bahkan rasanya lebih sakit 
ketimbang terkena ledakan bom." Alan menyatukan telapak 
tangannya. Menatap Noah dengan tatapan memohon. 


Iselin yang sedari tadi terdiam kini tertawa terbahak-bahak. 
Sampai-sampai ia memegangi perutnya yang terasa sakit. Ia 
mengusap air mata yang merembes akibat tawanya. Noah 
memang ahlinya dalam menjewer telinga orang. 


"Ada apa denganmu?" tanya Alan karena ia merasa tak ada 
yang salah. 


"Wajahmu wajahmu lucu sekali." Tawa Iselin kembali pecah. 
Menghiraukan Alan yang nampak tersinggung. 


Noah memahami ekspresi yang Alan tampilkan. la 
tersenyum meminta pada Alan untuk memaklumi tingkah 
Iselin. Alan mengangguk paham. la berpikir, bagaimana 


cara Noah hingga ia bisa bertahan dengan orang seperti 
Iselin? 


"Kau tidak takut padaku?" tanya Alan menghentikan tawa 
Iselin. Mencari topik baru. 


"Apa?" Iselin beralih menatap iris biru safir itu tak mengerti. 


"Kau bilang aku sejenis hantu, bukan? Apakah itu tidak 
menakutkan?" jelas Alan sembari mengedikkan bahu ke 
arah Iselin. 


"Iya. Kamu hantu telinga merah." Iselin kembali tertawa 
dengan pemikirannya. "Nggak. Aku cuma bercanda aja kok." 


Iselin tersenyum. Mengulurkan tangannya ke arah Alan, 
"Aku Iselin Solheim. Sahabatnya Noah. Salam kenal ya." 
Iselin tak begitu memedulikan keanehan pada diri Alan. 


"Alan Walker." Alan membalas uluran tangan Iselin. 


"Tunggu sebentar. Pantas saja aku nggak pernah melihat 
kalian berada di taman ini. Rupanya Alan membuat kalian 
nggak terlihat. Oh ya Alan, gimana caranya membuat kalian 
nggak kelihatan?" tanya Iselin penasaran. 


"Entahlah. Mungkin karena aku bukan manusia," jawab Alan 
enteng. Hal itu justru mengundang tatapan tajam dari Noah. 


"Mengapa kau menatapku seperti itu?" tanya Alan dengan 
tampang  polosnya. Bertingkah seakan tak pernah 
melakukan kesalahan. 


"Kau manusia, Alan. Sudah berapa kali aku mengatakannya 
padamu? Kau manusia. Kau manusia. Dan kau manusia." 
Noah memutar bola mata jengah dengan sikap Alan. Kapan 
Alan akan mengakui dirinya sebagai manusia? 


"Maaf," ucap Alan sembari cengar-cengir tidak jelas. la 
menggaruk rambutnya hingga membuatnya semakin 
berantakan. 


"Sebenarnya ada masalah apa sih?" tanya Iselin tak 
mengerti. Sedari tadi ia menyimak dan ia tidak paham, 
"Dan, kenapa kalian berbicara dengan bahasa baku? Ayolah, 
ini terasa kaku. Dan Noah, sejak kapan kamu pintar 
berbahasa dengan baik dan benar?" 


"Itu ul 


"Karena itu cara kami berbicara," potong Alan ketika Noah 
hendak menjelaskan, "Dan mungkin kau akan terbiasa dan 
akhirnya berbahasa baku juga." Alan menjawabnya dengan 
begitu enteng. 


"Oh begitu. Lalu kenapa kau mengatakan bahwa dirimu 
bukan manusia?" Iselin kembali bertanya. Tanda tanya besar 
di kepalanya belum terjawab. 


"Dia manusia Iselin. Dia manusia. Hanya saja memang 
seperti itulah Alan. Terkadang merasa bahwa dirinya 
bukanlah manusia hanya karena dia memiliki kelebihan." 


"Kelebihan?" Iselin mengernyit tak mengerti. 


"Coba kau lihat ini." Alan menggerakkan jemarinya dengan 
begitu lihai. Hingga dedaunan kering yang berserak 
beterbangan lantas menumpuk menjadi satu di bawah salah 
satu pepohonan. 


Iselin tercengang melihat apa yang baru saja terjadi. Ia 
mengucek matanya tak percaya, "B-bagaimana mungkin?" 


"Itu baru sedikit kelebihan dari Alan. Kau pasti tak percaya 
ketika Alan mengembangkan sayapnya." Noah tersenyum 


jahil ke arah Alan. Sedangkan yang dilirik memohon untuk 
tidak melakukannya. la tidak mungkin memberitahu Iselin 
bahwa ia memiliki sepasang sayap di punggungnya. 


Sedangkan Iselin menatap ingin tahu ke arah Alan. Ia 
mengerjapkan matanya berusaha membujuk Alan. 
Ditambah dengan ekspresi Noah yang mendukung Iselin. 


Alan menghela napas menyaksikan tingkah dua gadis di 
hadapannya. Sungguh merepotkan bila berhadapan dengan 
dua gadis sekaligus, "Baiklah." Alan mulai mengembangkan 
sepasang sayap putih bersihnya. Lantas terbang mengitari 
dua gadis tersebut. Hanya sebentar. la tak mau berlama- 
lama. 


"Rasanya aku tak percaya." Iselin menganga ketika 
menyaksikan Alan terbang mengitari mereka. 


Vote and comment please . 
Bab ini emang Fia buat santai. 
Semoga suka 


Salam hangat dari Fia 
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"Mas, sudah satu Minggu Kenneth belum juga pulang. 
Bagaimana bila terjadi sesuatu pada Kenneth?" tanya 
seorang wanita paruh baya. Ia bertanya dengan nada cemas 
yang begitu kentara. Raut wajahnya nampak sekali bila 
sedang resah. la menggigit jari-jari tangannya. Berusaha 
menghalau pemikiran buruk melintas. 


Sedangkan pria yang tengah duduk di kursi teras menghela 
napas berat. la memijit keningnya yang terasa nyeri. 
Sebagai seorang ayah, tentu saja ia mengkhawatirkan 
keselamatan anaknya. Mau senakal apapun Kenneth, ia 
tetaplah putranya. 


"Kita lapor polisi ya, Mas?" bujuk mama Kenneth begitu 
berharap. 


"Ada yang tidak beres, Ma. Aku juga khawatir bila Kenneth 
tak kunjung pulang hingga selama ini." Papa Kenneth 
bangkit dari duduknya lantas masuk ke dalam rumah. 
Mengambil kunci mobil lantas menggandeng tangan 
istrinya. Melesat menuju kantor polisi. 


la tidak bisa tinggal diam begitu saja. Ada yang janggal. 
Putranya tidaklah senakal itu hingga ia pergi selama 
seminggu lamanya. Tanpa kabar. Bila ada kegiatan tertentu, 
Kenneth biasanya akan pamit terlebih dahulu. Bahkan 
mereka sudah menghubungi pihak kampus. Selama 
seminggu pula Kenneth tidak mengikuti pembelajaran. 


Teman-teman Kenneth juga tidak tahu-menahu mengenai 
keberadaan Kenneth. Bahkan teman-temannya 
mengabarkan bahwa sepeda motor Kenneth masih terparkir 
di parkiran kampus. Lantas ke mana anaknya pergi? Tidak 


mungkin ia pergi selama itu tanpa membawa motornya. 
Semua ini terasa janggal. Hal itulah yang membuat 
orangtua Kenneth merasa tidak nyaman. 


Berita menghilangnya Kenneth tersebar kian luas. Layaknya 
jamur yang tumbuh di wilayah yang lembab. Begitu cepat 
berkembang biak. Menjadi bahan gosip di mana-mana. 
Tidak mengenal tempat. Meskipun Kenneth bukanlah 
mahasiswa yang famous. Tetap saja, berita ini cukup 
menggemparkan. 


Banyak yang menduga-duga. Bahkan hingga pada hal yang 
tidak masuk akal. 


"Menurut Lo, si Kenneth kemana aja ya?" tanya seorang 
lelaki bernama Sebastian pada teman-temannya. Ia 
meneguk es teh yang beberapa saat lalu dipesannya. 


"Aku nggak tau. Kenapa dia menghilang tanpa kabar? Ada 
yang nggak beres deh. Biasanya Kenneth kalo ada apa-apa 
bilang ke aku dulu," tambah seorang gadis yang duduk di 
hadapan lelaki tadi. Emelie berucap sembari menahan 
luapan air mata. Ia menatap sendu makan siangnya. 
Mendadak kehilangan gairah. Kenneth adalah teman 
semasa kecilnya. Mereka selalu bersama. Bahkan hingga 
memasuki dunia perkuliahan. 


"Atau jangan-jangan ," sela lelaki lainnya yang tengah 
duduk di samping gadis tersebut. 


"Apa Ahrix???" seorang gadis dengan rambut pirang 
panjang menyela tidak sabaran. Sedangkan yang lainnya 
menatap meminta jawaban. 


"Gini Ava, Kenneth udah menghilang selama seminggu. 
Jangan-jangan dia udah mening " 


"Hush, kamu ngomong apa sih? Kenneth itu sahabat kita. 
Kok kamu ngomongnya sembarangan gitu?" sela Emelie 
tidak terima. 


"Iya nih, si Ahrix sukanya ngaco aja. Kalo Lo sampai 
ngomong hal serupa lagi, awas Lo." Ava mengacungkan 
sendok makan ke arah lelaki yang tengah duduk di 
hadapannya. la menatap tidak suka ke arah Ahrix. Ini bukan 
Saatnya untuk bercanda. Ahrix memang tidak tahu tempat. 


"Ava sama Emelie bener, Rix. Lo tuh kalau bercanda tahu 
tempat dan waktu dong. Gini-gini gue sedih tahu ditinggal 
sahabat sebaik Kenneth. Ya walaupun dia anak nakal. Tetep 
aja dia sahabat gue. Sahabat Lo. Sahabat kita semua," jelas 
Sebastian pada Ahrix. Kemudian disambut dengan 
anggukan dari ketiganya. 


"Alan!" seru seorang gadis pada lelaki yang tengah 
bersantai di kursi taman. 


"Akhirnya kau datang juga, Noah." Alan bangkit dari 
duduknya lantas merentangkan lengannya. la tersenyum 
lebar menatap Noah yang tengah berlari ke arahnya. 


Seperti drama-drama kebanyakan, Noah berhambur 
menyambut rentangan lengan Alan. la memeluk tubuh itu 
begitu erat. Sedangkan Alan melingkarkan lengannya pada 
tubuh Noah. Mendekapnya tak kalah erat. la menyenderkan 
kepalanya pada kepala Noah. Memejamkan netra menikmati 
momen langka. Alan mengusap-usap punggung Noah 
dengan penuh kasih sayang. 


"Ekhem Tuan Alan," Noah berdehem sebab Alan belum juga 
melepaskan pelukannya. 


"Eh? Maaf." Segera Alan melepaskan lingkaran lengannya. 
Seperti biasa menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Lagi- 


lagi tersenyum konyol ke arah Noah. Merutuki kebodohan 
dirinya. 


Noah tertawa kecil menyaksikan tingkah Alan. la berjalan 
meninggalkan Alan yang berdiri diam. Duduk di kursi taman 
biasanya. Menepuk bangku kosong di sebelahnya. Memberi 
kode pada Alan agar ia duduk di sisinya. 


"Mengapa kau tertawa?" tanya Alan sembari melangkahkan 
kakinya menuju Noah. la mendudukkan tubuhnya tepat di 
sebelahnya. 


"Wajahmu lucu sekali tadi." Noah tersenyum menatap iris 
sebiru lautan milik lelaki tampan namun konyol di 
hadapannya. 


"Haha lucu sekali." Alan mengedikkan bahu lantas 
berdecak. 


Lalu keduanya saling bungkam beberapa saat. Menatap 
birunya langit sore itu. Menikmati pepohonan yang 
bergoyang anggun. Sesekali burung-burung kecil melintas 
menambah indahnya lukisan langit. Mereka berkicau rendah 
menghasilkan melodi yang selaras. Dilengkapi dengan 
semilir angin yang berembus. Membuat suasana terasa 
tenang dan nyaman. 


"Noah, aku dengar kakak tingkatmu ada yang menghilang 
seminggu terakhir ini. Apakah benar?" tanya Alan membuka 
percakapan. Ia tidak bisa menahan rasa ingin tahunya. 


"Iya, kau sudah tahu rupanya," balas Noah dengan tatapan 
sendu. 


"Di sepanjang jalan aku menemukan banyak sekali poster 
yang terpampang wajahnya. Di sana tertulis tulisan yang 
sangat besar, 'Dicari lelaki berusia dua puluh lima tahunan. 


Dengan ciri-ciri sebagai berikut.'. Lantas di bawahnya 
tertulis ciri-cirinya," Alan mengakhiri penjelasannya. 
Menatap Noah. 


"Kadang aku bertanya-tanya. Kira-kira kemana ya perginya? 
Bahkan motor milik Kak Kenneth masih terparkir rapi di 
parkiran kampus. Dan, tunggu sebentar. Satu Minggu yang 
lalu itu tepat ketika aku jatuh pingsan sebab suara-suara 
yang sungguh mengganggu." Noah membelalakkan 
matanya menyadari sesuatu. la menatap iris biru safir Alan 
dengan begitu serius. 


"Jatuh pingsan? Suara-suara mengganggu?" tanya Alan tak 
mengerti. Alisnya menyatu tidak paham. la balas menatap 
iris kelam lawan bicaranya. 


"Sehari sebelum aku mengenalmu, Alan. Dulu aku juga 
pernah mengatakan hal ini padamu. Hanya saja aku belum 
menjelaskan keseluruhannya," jelas Noah apa adanya. la 
menggenggam jemari tangan Alan. 


"Bisakah kau menjelaskannya?" Alan balas menggenggam 
jemari Noah. la menggenggamnya erat. 


"Baiklah. Entah bagaimana caranya, benakku merindukan 
seseorang. Seorang lelaki yang bahkan aku tak tahu siapa. 
Aku terus-menerus mengatakan bahwa lelaki itu hanyalah 
khayalan. Imajinasiku semata. Namun nyatanya, benakku 
selalu menolak. Dan suara itu sama persis dengan apa yang 
benakku pikirkan. Tepat ketika hari itu Kak Kenneth 
menghilang. Apakah mungkin ada sangkut-pautnya?" Noah 
mengakhiri penjelasannya dengan sebuah pertanyaan. 


Alan tertegun. Bila Noah dengan suara-suara aneh, maka ia 
dengan mimpi yang tak kalah anehnya. Mungkin juga ada 
sangkut-pautnya. Tapi bila berkaitan dengan Kenneth, 
dirinya tidak begitu yakin. 


Mereka terus berdiskusi dengan pemikiran dan sudut 
pandang yang berbeda. Melihat masalah dari kacamata 
lainnya. Tidak seperti manusia kebanyakan yang hanya 
memikirkan masalah globalnya saja. Mereka berdiskusi 
hingga ke detailnya. 


Alan mengusap wajahnya yang kebas. Entah mengapa 
pembicaraan ini memaksanya untuk berpikir berat. Ia 
menarik napas panjang lantas mengembuskannya perlahan. 


"Kau mengapa?" Noah menatap Alan tak mengerti. 


“Ini rumit." 


Vote and comment please . 

Hargai karya dengan sungguh-sungguh membacanya 
Fia ga mau kejadian lalu terulang kembali. 

Itu sungguh menyakitkan. 


Selamat membaca 
Semoga kalian suka 
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"Gute jalja, Noah!" sapa Alan tiba-tiba. Ia mengepakkan 
sayapnya perlahan. Lantas mendarat dengan mulus di 
balkon kamar. 


"Astaga Alan! Kau mengagetkanku," Noah berteriak, namun 
dengan sigap Alan membungkamnya. Noah melotot, 
menuntut penjelasan. 


"Keluargamu," ucap Alan berbisik takut ada yang menyadari 
kehadirannya. 


Noah ber-oh ria paham, "Mengapa kau kemari?" tanya Noah 
memastikan. Sembari menarik jemari Alan masuk ke dalam 
kamarnya. Lantas mengajaknya duduk di bibir kasur. 


Alan tersenyum jahil. Menatap mata Noah dengan sorot 
konyolnya. la mengembangkan sayapnya perlahan. Sembari 
menaik-turunkan alis cokelatnya. 


"Jangan bilang kau akan " 


"Memang benar." Alan tersenyum geli menyaksikan ekspresi 
wajah Noah yang begitu menggemaskan. la 
menenggelamkan tubuh Noah dengan sayapnya. Membuat 
tubuh mungil itu tak terlihat. 


"Alan! Sudah kubilang aku tak suka dengan ketinggian," 
gerutu Noah tak terima. la mendorong dada Alan agar 
menjauh. 


"Ini menyenangkan Noah. Percayalah padaku," Alan 
berusaha meyakinkan gadis di hadapannya. 


"Tapi ul 


"Ini sedang tidak hujan badai, Noah. Malam ini cerah. Jadi 
kau tak perlu takut." Alan tersenyum lembut sembari 
menatap iris hitam pekat milik Noah. Seakan tengah 
menanamkan sihir kepadanya. 


"Eumm, mungkin ini akan sedikit mengerikan, tapi baiklah," 
putus Noah ragu. la menatap mata Alan tidak sepenuhnya 
yakin. 


Sedangkan yang ditatap tersenyum amat lebar. la senang 
kehadirannya tidak ditolak oleh Noah. Lantas lelaki itu 
bangkit dari duduknya. Mengajak Noah menuju ke balkon 
kamar. Memintanya untuk menghadap ke depan. Lantas 
Alan mulai mengembangkan sayap putihnya perlahan. 
Hingga akhirnya sempurna mengembang. Alan memeluk 
erat pinggang Noah. Sudah bersiap untuk terbang. 


"Tunggu sebentar." Suara Noah berhasil menghentikan 
sayap Alan yang sudah mulai dikepakkan. 


Alan menundukkan kepalanya, menatap Noah yang 
mendongak. Bertanya dengan isyarat. Mengapa ia 
memintanya untuk menunggu sebentar? Ada apa? 


"Kau tidak membawaku dengan cara seperti yang lalu?" 
tanya Noah ingin memastikan. Pasalnya Alan meminta 
dirinya untuk menghadap ke depan. Bukan menghadap ke 
arah lelaki itu. 


Lagi-lagi senyum jahil Alan kembali terbit, "Kau pasti ingin 
menatap wajahku yang tampan ini, iya ‘kan?" Alan 
menyeringai. Menggoda Noah. 


Noah mengerucut sebal, "Memangnya kau tampan, begitu?" 
balasnya tak mau mengalah. 


Alan mengedikkan bahunya, pura-pura berpikir, "Eumm, 
mungkin?" Jahil, Alan mencubit pipi Noah gemas. 


"Tidak samasekali," Noah membalasnya ketus. Tidak 
mungkin ia akan mengakui ketampanan wajah Alan. 
Meskipun tak dapat dipungkiri bahwa faktanya ia adalah 
lelaki yang konyol. 


Alan mendesah, mengiyakan jawaban Noah, "Kalau bukan 
karena wajahku yang tampan . Berarti kau pasti ingin 
merangkulkan lenganmu pada leherku, kali ini aku benar 
'kan?" Alan menaik-turunkan alisnya. Sengaja betul untuk 
menggoda Noah. Dalam hati ia bersorak penuh 
kemenangan. Sebab, ekspresi Noah nampak sekali tengah 
berusaha keras mencari alibi. 


Noah menggerakkan iris hitamnya tak tentu arah. Ia 
menggigit bibir bawahnya. Bingung hendak menjawab apa, 
"Kalau itu kalau itu sebab aku memang takut dengan 
ketinggian. Ya! Aku khawatir jika kau kembali 
menjatuhkanku dari ketinggian seperti tempo hari. Kau 
tahu? Itu sungguh mengerikan. Dan kau sungguh 
menyebalkan." Noah mengerucutkan bibirnya. Pura-pura 
merasa sebal pada Alan. Meskipun pada kenyataannya Alan 
memang menyebalkan. 


Alan mendesah, menyerah dengan alibi dari Noah, "Baiklah. 
Terserah kau saja. Tapi coba saja kau rentangkan tanganmu. 
Itu sungguh lebih mengasikkan daripada merangkul 
leherku." 


"Eh?" tanya Noah tak mengerti. 


Namun, belum juga mendapat jawaban, Alan sudah 
membawanya terbang. Lagi-lagi Noah memejamkan 
netranya. Tak sanggup bila harus berhadapan dengan 
ketinggian. 


"Bukalah matamu, Noah! Dan rentangkan tanganmu! Ini 
mengasikkan," teriak Alan pada Noah. la nampak menikmati 
penerbangannya. 


"Tidak berani, Alan!" Seperti tempo hari, Noah kembali 
bergetar ketakutan. Menutupi wajahnya dengan telapak 
tangan. 


"Rentangkan tanganmu dan bayangkan kau sedang terbang 
sungguhan. Tanpa aku yang memegangimu. Lantas 
gerakkan tanganmu ke atas dan ke bawah. Bayangkan jika 
kau sedang mengepakkan sayapmu," jelas Alan meyakinkan 
Noah. 


"Dan bukalah matamu. Lihatlah perkotaan di bawah sana. 
Kerlip lampunya nampak menawan. Sayang sekali jika kau 
melewatkannya. Jangan lupakan rembulan yang 
menggantung di atas langit saat ini. Hari ini dewi malam 
nampak begitu cantik, Noah. Apakah kau akan 
melewatkannya? Dilengkapi dengan gugusan gemintang. 
Menambah kesempurnaan langit hitam. Malam ini sungguh 
indah, Noah. Yakin kau lebih memilih menutup matamu dan 
mengabaikan keseluruhan keindahan ini?" ucap Alan 
berusaha membujuk Noah. 


Noah menggelengkan kepalanya kuat-kuat. la mencoba 
untuk merentangkan kedua tangannya. Lantas mengikuti 
instruksi dari Alan. Meski di dalam hatinya ia sedang 
bergetar ketakutan. Namun, segalanya ia lawan. Noah 
mengerjapkan netranya perlahan. Lantas berusaha untuk 
menyamankan penglihatannya. Menatap rembulan dengan 
gemintang yang berserak di sekelilingnya. Ternyata Alan 
benar, langit malam ini nampak begitu indah. Noah 
mengangkat ujung bibirnya. 


Ini samasekali tidak menakutkan. Ini menyenangkan! 


"Bagaimana? Seru bukan?" tanya Alan ketika tak sengaja 
menangkap ujung bibir Noah yang terangkat. Sedangkan 
yang ditanya mengangguk antusias. Noah mengepakkan 
tangannya lebih kencang. Seakan menikmati perjalanan. 


Alan tertawa senang, "Apa aku bilang. Ini menyenangkan. 
Sekarang cobalah untuk melihat kerlip lampu perkotaan di 
bawah," instruksi Alan kemudian. 


Lantas Noah menundukkan pandangannya. Menatap 
perkotaan yang nampak kecil dari sini. la kembali 
menyunggingkan senyum antusias, "Sangat indah, Alan!" 
Lantas Noah tertawa merasakan kebahagiaan di dalam 
dadanya. 


"Apa aku bilang. Kau akan menyesal bila tadi lebih memilih 
untuk terpejam." 


Noah hanya membalas dengan menganggukkan kepalanya. 
la sedang menikmati pemandangan langit kota dengan 
kombinasi kerlip lampu di bawah sana. Sesekali ia 
menyunggingkan senyuman. Sesekali pula ia kembali 
terpejam untuk menikmati embusan lembut angin malam. 
Lupa sudah bila ia sekarang berada di tengah-tengah langit 
kota. 


Alan senang melihat Noah menikmati perjalanannya. 
Sesekali ia memerhatikan wajah Noah yang tersenyum 
girang. Macam anak kecil. la terus menyeimbangkan 
kecepatan kepakan sayapnya. Menjaganya agar tidak terlalu 
cepat ataupun terlalu lambat. 


Namun, suatu hal membuat Alan terkejut. Perlahan namun 
pasti, dari punggung Noah muncul sepasang sayap 
berwarna pink cerah. Warna merah muda yang hampir 
mendekati putih. Alan menganga menyaksikan sayap itu 
mengepak perlahan. Lantas Alan dengan perlahan pula 


melepaskan pegangannya pada pinggang Noah. Namun, 
Alan rasa Noah tidak menyadari akan hal itu. Gadis itu tetap 
menikmati pemandangan dengan terus mengepakkan 
tangannya selayaknya tengah mengepakkan sayap. 


Alan memutuskan untuk terbang di sebelah Noah. Menatap 
wajah bahagia milik gadis tersebut. Ia tersenyum samar. 


Noah menyadari tidak ada tangan kekar yang memegang 
pinggangnya. Lantas ia menoleh ke samping dan mendapati 
Alan tengah tersenyum samar ke arahnya. 


Noah terbelalak kaget, "Alan?! B-bagaimana mungkin?" 
tanya Noah tak mengerti. Ia dapat dengan leluasa melihat 
tubuh Alan seutuhnya. Noah bisa melihat bagaimana sayap 
Alan mengepak. Bahkan lengan Alan yang terentang meraih 
jemari Noah. 


Alan tersenyum, "Coba lihatlah punggungmu." 


Lantas Noah mengarahkan iris hitamnya untuk menoleh ke 
belakang, dan betapa terkejutnya ia, "KYAAAA. Bagaimana 
mungkin?!" Lantas tak lama dari itu Noah kehilangan 
keseimbangannya. Kemudian ia limbung dan terjatuh dari 
ketinggian. 


Bergegas Alan menyusul Noah, "Kepakkan sayapmu Noah! 
Kepakkan!" teriak Alan cemas. Lengannya terulur berusaha 
meraih jemari Noah yang menggapai. 


"Tidak bisa Alan! Ini menakutkan! Bagaimana caranya? Aku 
tidak tahu!" Noah berteriak sekuat tenaga. Air mata 
merembes dari mata indahnya. Ia masih syok menerima 
kenyataan bahwa di punggungnya kini terdapat sepasang 
sayap. 


Tidak membuang waktu, Alan mengepakkan sayapnya lebih 
cepat lagi. Terjun ke bawah lantas meraih jemari Noah. Ia 
membopong tubuh Noah kemudian menggenggam erat 
jemarinya, "Tak usah takut, ada aku di sini," bisik Alan tepat 
di telinga Noah. la mengusap pelan air mata yang mengalir 
di pipi gadis yang kini berada di dalam dekapnya. 


"Ini sungguh menakutkan, Alan. Bagaimana mungkin aku 
memiliki sayap sepertimu?" Noah bertanya, benar-benar tak 
mengerti dengan situasi. 


"Aku tidak tahu. Yang pasti, sayap itu muncul perlahan saat 
kau mengepakkan tanganmu. Dan itu bukan ulahku. Itu 
murni berasal dari dirimu sendiri. Aku juga tidak tahu 
mengapa," terang Alan, "baiklah, lebih baik aku 
mengantarkanmu pulang." 


Noah hanya mengangguk. Menenggelamkan kepala pada 
dada Alan. Meremas pakaian yang lelaki itu kenakan. Lantas 
Alan melesat menuju rumah Noah. 


"Tidur segera. Soal tadi tak perlu dipikirkan. Perlahan kau 
akan mendapat jawaban. Tak usah dipaksakan," tutur Alan 
sembari mengelus kening Noah. Sekarang mereka sudah 
berada di dalam kamar. Noah berbaring di ranjangnya. 
Menatap iris sebiru lautan itu dalam. Sepasang sayap merah 
mudanya sudah menghilang. 


Noah mengangguk. Tidak menanggapi ucapan Alan. Ia 
sedang tak ingin. 


Alan tersenyum. Menarik selimut menutupi separuh tubuh 
Noah, "Schlaf h o ju. Ti nm yume." Noah memejamkan mata 
perlahan. Lantas kemudian Alan mengepakkan sayapnya 
pergi dari rumah Noah. 


Vote and comment please . 
Btw ada yg tau ga si Alan ngomong apa aja? 


Xixixi itu sebenernya penggabungan dari dua bahasa yang 
Fia padukan. 


Gute jalja - Selamat malam 


- perpaduan dari bahasa: 
Jerman = Gute nacth 
Korea = Jalja 


Schlaf h o ju= Selamat tidur 


— perpaduan dari bahasa: 
Jerman = Schlaf gut 
Mandarin = Shu g ho ju 


Ti nm yume = Mimpi indah 
~ perpaduan bahasa: 
Jepang = yume o 
Mandarin = Ti nm de m ng 


Semoga bisa dipahami 


Selamat membaca 
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"Kau akan bertemu dengannya lagi?" tanya Iselin sembari 
membereskan mejanya yang berantakan. Mata kuliah hari 
ini sudah usai. 


Sedangkan yang ditanya hanya mengangguk singkat. 
Tangannya terampil membereskan buku-buku. Fokusnya 
masih tertuju pada barang-barangnya. 


"Bolehkah aku ikut denganmu lagi?" Iselin kembali 
bertanya. Berharap mendapat anggukan dari Noah. 


Noah menghentikan gerakan lincah jemarinya. 
Menghadapkan tubuh ke arah sahabatnya di sebelah. 
Memejamkan mata lantas menghela napas panjang, 
"Sepertinya kau memang hobi mengganggu hariku." 
Setelah itu fokus Noah kembali pada barang-barangnya. 


Iselin memanyunkan bibirnya saat mendengar jawaban dari 
Noah. Menatap Noah dengan mata penuh harap, "Ayolah 
Noah, aku mohon," bujuk Iselin sembari menyatukan 
telapak tangannya. 


Lagi-lagi Noah menghela napas panjang. la memutar bola 
mata malas, "Seharusnya dulu aku tak perlu 
memberitahumu tentang hal ini." la mencangklong tasnya 
lantas berjalan keluar dari ruangan. 


Melihat hal itu, Iselin dengan sigap menahan lengan Noah, 
"Ayolah Noah, apakah kau tega membiarkan sahabatmu ini 
lagi-lagi pulang sendirian? Apakah kau tega di saat kau 
tersenyum dengan sahabat barumu itu, aku justru murung 
di kamar? Dan aku tak rela bila Alan dengan mudah 
mengambil alih waktu yang biasanya itu adalah milikku. 
Aku masih memberi kelonggaran padamu untuk bertemu 


dengan Alan. Bisa saja aku melarangmu datang hari ini. Dan 
justru menyeretmu ke mall untuk bermain seperti biasanya," 
terang Iselin mengungkapkan seluruh isi hatinya. Ia 
memang cemburu pada Alan sebab lelaki itu memiliki lebih 
banyak waktu bersama Noah. 


Noah terdiam. Pemikirannya sibuk mencerna ucapan Iselin. 
Benar juga apa katanya. Ia hanya menghabiskan waktu 
bersama Iselin dari pagi hingga mata kuliah usai. Padahal di 
waktu-waktu tersebut ia lebih terfokus pada pembelajaran. 
Hanya ada sedikit waktu luang untuk mengobrol bersama. 


Sedangkan waktunya tersita lebih banyak dengan Alan. 
Sore hari hingga tengah malam bukanlah waktu yang 
sebentar. Semenjak hujan lebat itu Alan selalu datang ke 
rumahnya. Menawarkan diri untuk terbang bersama. Apalagi 
setelah Noah mengetahui di punggungnya terdapat 
sepasang sayap merah muda. Alan selalu telaten 
mengajarinya terbang. Belajar menggunakan sayapnya 
dengan sebaik mungkin. Hingga ia benar-benar mampu 
terbang sendirian tanpa bantuan Alan. Mengenyahkan rasa 
takutnya terhadap ketinggian. 


Atau mungkin hanya sekedar bercengkerama di balkon 
kamar. Membicarakan banyak hal. Selalu mengasyikkan saat 
mengobrol dengan Alan. Lelaki itu sangat tertarik dengan 
percakapan yang membutuhkan pemikiran. Bahkan Noah 
rasa, lelaki itu memang tidak bisa berhenti untuk berpikir. 
Selalu saja ada topik berat di setiap kesempatan. Meski 
begitu, Alan selalu menyelinginya dengan gurauan. Walau 
lebih banyak garingnya. Lelaki itu tidak pandai melawak. 


Ada satu momen yang paling mengasikkan saat bersama 
Alan. Biasanya, usai melatih ia untuk terbang, Alan selalu 
memeluknya. Bukan memeluk layaknya manusia. Alan akan 
merentangkan sayap putih bersihnya. Lantas 


menenggelamkan tubuh mungil Noah di dalamnya. Lengan 
kekarnya merengkuh hangat tubuh Noah. Sedangkan 
sayapnya bertugas untuk menenggelamkan tubuh mereka 
berdua. 


Setelah itu Alan akan menungguinya hingga tertidur. Lantas 
baru beranjak pergi dari Kamar. 


Noah melamun memikirkan perkataan Iselin. Hingga 
akhirnya ia membuka suara, "Maafkan aku bila selama ini 
aku lebih banyak menghabiskan waktu bersama Alan." Noah 
menatap mata Iselin dengan sorot redup. 


Hidupnya seakan berubah semenjak ia mengenal lelaki gila 
di taman kampus. Lelaki yang mengatakan bahwa dirinya 
bukanlah manusia. Lelaki yang berniat hendak mengakhiri 
hidupnya. Lelaki yang bisa melakukan segala hal yang ia 
inginkan. Meski hal itu nampak mustahil sekalipun. 
Semenjak itu kehidupan Noah menjadi tidak normal. Ia 
menjadi terbiasa melihat hal-hal yang tidak masuk akal. 
Semua semakin terasa tidak normal ketika tanpa seizin 
pemiliknya, sayap indah muncul begitu saja di punggung 
Noah. Tentu saja itu bukanlah sesuatu yang masuk akal. 
Bahkan kini Noah merasa bahwa dirinya bukan sepenuhnya 
manusia. 


Melihat Noah hanya termenung membuat Iselin menjadi 
terenyuh. la merasa bersalah sebab telah menyalahkan 
Noah atas kedekatannya dengan Alan. Sebenarnya Noah 
masih meluangkan banyak waktunya untuk Iselin. Hanya 
saja dirinya cemburu. Bukannya senang dengan jawaban 
Noah, Iselin justru merasa berdosa. 


"Noah maaf sudah membuatmu merasa bersalah. 
Sebenarnya aku cemburu dengan kedekatan kalian. Itu saja. 
Jika setelah ini kalian ingin kembali bertemu, aku tak akan 


memaksa untuk ikut. Aku sadar, kau juga membutuhkan 
seorang lelaki yang pandai menjaga dirimu. Dan aku rasa, 
lelaki itu adalah Alan." Iselin menghentikan ucapannya 
lantas tersenyum menggoda ke arah Noah. Hal itu membuat 
Noah bertanya dengan isyarat. Mengapa tiba-tiba Iselin 
tersenyum seperti itu? 


"Dan jangan mencoba untuk menyembunyikan dariku 
bahwa kau menyukai Alan." Iselin tersenyum semakin lebar 
saat melihat Noah membelalakkan matanya. 


"Bagaimana bagaimana kau tahu? Aku tak pernah 
memberitahumu," Noah merendahkan nada bicaranya. Takut 
orang lain menangkap pembicaraan. 


Iselin menatap Noah dengan jahil, "Apakah kau lupa? 
Kawanmu ini pandai membaca gerak-gerik orang dimabuk 
asmara." Lantas Iselin tertawa terbahak-bahak dengan 
ucapannya sendiri. 


Noah mengerucutkan bibirnya sebal, "Dasar Iselin. 
Menyusahkan saja. Baiklah, aku sudah terlambat sekarang. 
Kau jadi ikut tidak?" ucap Noah sembari melanjutkan 
langkahnya keluar dari kelas. 


Dua Minggu tepat Kenneth menghilang. Selama itu pula tak 
ada kabar pasti akan keberadaannya. Seakan Bumi telah 
menelan lelaki berusia dua puluh lima tahun tersebut. 
Wanita paruh baya itu tak pernah absen untuk menunggu 
kepulangan putranya. Setiap malam ia selalu menunggu 
pelukan dari anak sematawayangnya di bawah bingkai 
pintu kediaman. 


Melihat istrinya masih tetap berharap, membuat pria yang 
mulai beruban itu menghela napas berat. Sama halnya 
dengan istrinya, ia begitu merindukan kepulangan anak 
mereka. Namun ia tak serapuh wanita yang kini tengah 


menatap rembulan. Ia masih bisa menyembunyikannya 
dengan bertingkah seakan dirinya tegar. 


Lagi-lagi pria itu menghela napas berat. Beranjak dari 
duduknya lantas menemui istri tersayang. Istrinya tidak 
boleh terjaga hingga larut malam. Jika tidak ia akan jatuh 
sakit sebab pemikirannya yang selalu resah. 


"Sayang, ini sudah larut. Lebih baik kita tidur, ya?" bujuk 
pria itu. Jemarinya menggenggam hangat pundak 
Wanitanya. 


"Tidak, Mas. Aku masih ingin menunggu Kenneth pulang," 
balas sang wanita. Dari ujung matanya merembes cairan 
bening yang kerap kali menetes dua Minggu terakhir. 


"Tak usah memaksakan diri, Ma. Tubuhmu juga butuh 
diistirahatkan. Jika tidak, Mama akan jatuh sakit. Percayalah, 
selama kita masih menyimpan harapan. Selama kita masih 
percaya bahwa Kenneth akan pulang. Selama kita tidak 
putus dalam berdoa. Mas yakin putra kita akan kembali," 
terang papa Kenneth. Ia menatap wanita di hadapannya 
dengan tatapan sendu. 


"Mama rindu putra kita, Mas ." Wanita itu berbalik lantas 
merangsek memeluk tubuh pria yang berdiri di 
belakangnya. Menenggelamkan kepala pada dadanya. 
Berharap dengan itu segala rasa sakitnya akan hilang. 


Vote and comment please . 
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"Tuhan ... rasa rindu itu kembali melanda," desah Alan pada 
langit hitam. Kelam, selayaknya suasana hatinya. 


Malam ini langit sedang tidak bersahabat. Gemintang tidak 
menjalankan tugas hariannya. Kerlip indah itu menghilang 
ditelan segerombol awan hitam. Alan menghela napas berat. 
Setidaknya masih ada rembulan. Hatinya akan merasa 
sedikit lebih tenang ketika menatapnya. Cahaya kuning 
keemasannya membantu ia melupakan gundah yang 
kerapkali meluap. 


"Siapakah sejatinya diriku? Apakah benar aku putra dari 
seorang raja? Benarkah aku berasal dari Andromeda? Planet 
yang bernama Jorlya? Apakah benar pamanku yang 
bernama Juliander adalah seorang pengkhianat? Dan, 
benarkah di masa lalu aku pernah mengenal Noah? Apakah 
ia sahabatku? Itu berarti Noah juga bukan manusia. Noah 
sama sepertiku. Makhluk yang menyerupai manusia. Aku 
tidak tahu mereka menyebut bangsa kami dengan sebutan 
apa," Alan mengeluarkan segala unek-uneknya selama ini. 
Segala pertanyaan yang kian hari kian menumpuk. 
Bukannya mendapat jawaban, semua ini justru semakin 
berbelit. Alan sudah lelah. Namun, ia berusaha untuk tidak 
menyerah. Ia tidak akan melakukan hal bodoh itu lagi. 


Tuhan memberinya kesempatan yang kedua kali. Itu artinya 
Tuhan meminta Alan untuk mencaritahu tentang hidupnya. 
Mencaritahu tentang masa lalunya. Mencaritahu tentang 
dirinya. Mencaritahu mengenai Noah. Namun, Alan tidak 
pernah tahu bahwa Tuhan meminta lebih dari semua itu. 
Tuhan tidak sekedar meminta Alan untuk mencaritahu 
tentang kehidupannya. Namun, semua skenario-Nya 
meminta Alan untuk berurusan dengan dua dunia sekaligus. 


Dua alam yang memiliki pengaruh paling besar. Dua alam 
yang mungkin jika Alan gagal, kehidupan di jagat raya akan 
musnah. 


Lagi-lagi Alan menghela napas berat. Permasalahan 
hidupnya sangatlah rumit. Ia tidak bisa menyelesaikannya 
sendirian. Apakah dirinya bisa berbagi dengan Noah? 
Apakah gadis itu akan memercayai cerita hidupnya? Apakah 
Noah akan percaya dengan mimpi-mimpinya yang tidak 
masuk akal? Apakah Noah akan percaya bahwa sebelum ini 
Alan pernah meregang nyawa? Apakah untuk yang kesekian 
kalinya, Noah akan percaya bahwa Alan bukanlah manusia? 
Bagaimana reaksi Noah setelah ia menjelaskan segalanya? 
Apakah ia percaya bahwa di masa lalu mereka selalu 
bersama? 


Alan menatap rembulan dengan sorot redup. Ia menarik 
napas panjang, lantas mengembuskannya perlahan. 
Mengusap wajahnya yang kebas. la menatap rembulan yang 
kian meninggi. Awan gelap semakin pekat. Sekelebat 
cahaya sekejap menerangi gulita malam. Lantas setelahnya 
disusul suara menggelegar. Sebentar lagi akan turun hujan. 
Namun, Alan tak berniat untuk masuk ke dalam gedung. la 
masih menatap rembulan yang menggantung anggun. 


Tanpa Alan sadari, seseorang tengah mengamatinya dari 
bawah sana. Seseorang yang tak sengaja menangkap siluet 
hitam tubuh Alan. Pria itu menyipitkan mata saat menyadari 
bayangan tersebut adalah Alan. Putra angkatnya yang 
beberapa Minggu lalu telah tiada. Bahkan bersamaan 
dengan jasadnya yang lenyap. 


Malam ini Pak Gavin berniat untuk membeli makan malam. 
la sedang malas untuk memasak. Namun di tengah 
perjalanan pulang, ia justru bertemu dengan Alan. Jujur, ia 
belum sepenuhnya merelakan kematian putranya. Bahkan 


ia beranggapan bahwa putranya tidak benar-benar tiada. 
Buktinya kini tepat berada di depan matanya. 


Sekali lagi petir menyambar menerangi gulita malam. 
Menciptakan terang di sekitar. Hal itu membuat Pak Gavin 
dapat melihat wajah lelaki di atas gedung dengan cukup 
jelas. Benar saja, itu wajah putranya. 


Sedangkan Alan samasekali tidak menyadari kehadiran Pak 
Gavin di bawah sana. la masih asik menatap rembulan. 
Lantas beralih menatap kilat yang menyambar. Ia 
merentangkan lengan. Mendongak. Memejamkan netra. Ia 
merasakan tetes air membasahi wajahnya. 


Alan mengembangkan sayap putihnya perlahan. Hingga 
akhirnya sempurna terentang. Membuatnya rileks sembari 
menikmati rintik air menerpa wajah. 


Melihat sepasang sayap di punggung Alan membuat Pak 
Gavin terbelalak tidak percaya. la mengucek matanya. 
Memastikan bahwa yang ia lihat adalah nyata. Pak Gavin 
membuka pintu mobilnya perlahan. Lantas melangkahkan 
kaki mendekati gedung tua tersebut. Tak peduli bahwa 
rintik hujan perlahan menderas. la mengarahkan pandangan 
pada atap gedung. Meyakinkan penglihatannya. 


Alan terbelalak kaget saat menyadari ada orang lain di sini. 
la semakin membulatkan matanya saat menyadari orang itu 
adalah Ayah Gavin. Maka dengan segera Alan mengepak- 
ngepakkan sayapnya. Lantas menenggelamkan tubuhnya 
sendiri. Membalut tubuh dengan sayap lebarnya. Lantas 
menghilang dari sana. Ayahnya tidak boleh tahu bahwa 
lelaki bersayap yang dilihatnya adalah Alan. Ayahnya tidak 
boleh tahu bahwa ia kembali bangkit. Ayahnya tidak boleh 
tahu bahwa ia memiliki sayap. Ayahnya tidak boleh 
mengetahui keberadaannya. 


Pak Gavin menghentikan langkah kakinya. la mengernyit 
tak mengerti. Kemana perginya lelaki bersayap tadi? 


"Alan? Apakah itu kau?" tanya Pak Gavin. Namun, hanya 
hening yang menjawab pertanyaannya. 


"Ayah yakin itu kau, Nak. Selama ini ayah percaya bahwa 
kau tidak tiada. Kau hanya tertidur," tambah Pak Gavin. la 
masih menunggu Alan menampakkan diri. 


la terus mendongakkan kepala. Berharap mendapat jawaban 
dari lawan bicara. Membiarkan rintik air membasahi wajah 
tuanya. Tidak peduli meskipun rintik airnya kian menderas. 
Membuat tubuh itu basah kuyup diguyur air hujan. la setia 
menunggu putranya membuka suara. la yakin bahwa lelaki 
di atap gedung itu memang benar Alan. Meskipun ia sedikit 
tidak percaya dengan apa yang netranya tangkap. Seakan 
hal ini adalah sesuatu yang mustahil untuk terjadi. Namun, 
bagaimanapun juga Pak Gavin merasakan kebahagiaan 
ketika kembali melihat Alan. 


Serasa ada sesuatu yang kembali mengisi ruang hampa di 
dalam dadanya. Kebahagiaan menyeruak cepat. Namun, 
dengan cepat pula lesap bersamaan dengan menderasnya 
rintik hujan. Pak Gavin menyeka wajahnya yang kini basah 
oleh rintik air dari langit hitam. Tidak peduli dengan 
pakaiannya yang telah sempurna basah kuyup. Tidak peduli 
lagi dengan dingin yang perlahan menyergap tubuh. 
Membuat tubuh tua itu menggigil kedinginan. la hanya 
mengharap jawaban dari Alan. 


"Nak, pulanglah.... Ayah mohon. Bila kau terus menghindar 
seperti ini justru kau membuat ayah semakin sakit. Apa kau 
tahu, Nak? Ayah selalu berdoa kepada Tuhan akan 
kepulanganmu. Ayah selama ini masih terus berharap akan 
kehadiranmu kembali. Ayah yakin bahwa kau tidak benar- 


benar meninggalkan ayah. Ayah yakin bahwa kau masih ada 
di dunia ini. Ayah yakin akan hal itu. Dan sekarang Tuhan 
membawa ayah kemari untuk bertemu denganmu. 
Kemudian membawamu pulang, Alan anakku," lirih Pak 
Gavin sembari menatap sendu tempat di mana ia melihat 
Alan. 


Lagi-lagi yang diajak bicara hanya diam. Tidak ada tanda- 
tanda bahwa Alan hendak menjawabnya. Sedangkan Alan 
sedari tadi masih setia bersembunyi di balik bulu-bulu putih 
sayapnya. Meski begitu, ia tetap mendengarkan apa yang 
ayahnya katakan. Alan pergi dari rumah berniat untuk 
meringankan beban pemikiran ayah. Namun, tanpa Alan 
sangka hal itu justru membuat Ayah Gavin semakin sakit. 


Alan menggigit bibir bawahnya. Menimang apakah hendak 
menampakkan diri pada pria paruh baya di bawah sana. 


Tidak mendapat jawaban, Pak Gavin menghela napas berat. 
la membalikkan tubuhnya. Berjalan gontai kembali ke dalam 
mobilnya. Lantas menyalakan mesin, kemudian melesat 


pergi. 


Saat dirasa aman, Alan perlahan menurunkan sayapnya. 
Kemudian mengatupkannya di belakang tubuh. la mulai 
menampakkan diri kembali. Sementara sepasang sayapnya 
dengan perlahan menghilang. Alan menghela napas 
panjang. Menatap rembulan di sela derasnya rintik air 
hujan. 


"Maafkan Alan ... Ayah." 


Vote and comment please.... 
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"Noonie, gimana persiapanmu, Nak?" tanya bunda di sela 
makan malam. 


"Nggak tahu, Bund. Rasanya Noonie nggak percaya kalau 
bentar lagi Noonie bakal ninggalin rumah ini," balas Noonie 
dengan ekspresi antara bahagia dan sedih. 


Gadis yang berstatus sebagai kakak Noah itu mengaduk- 
ngaduk makan malamnya. Umurnya sudah mencapai dua 
puluh tujuh tahun. Usia yang sangat matang untuk memulai 
kehidupan rumah tangga. Noonie merasa senang sebab ia 
telah berhasil menemukan pendamping kehidupannya. 
Bersamaan dengan itu pula dirinya merasa sedih sebab 
harus berpisah dengan keluarga. 


Bunda tersenyum lantas mengelus punggung Noonie, 
"Jangan sedih dong. 'Kan Noonie udah punya tempat 
bersandar sendiri. Noonie harus siap dong hidup berdua 
dengan calon suami Noonie," hibur bunda berusaha 
membuat Noonie tersenyum. 


"Bundamu benar, Nak. Kamu udah siap 'kan? Kalau kangen 
sama kita, tinggal main aja kesini. Ajak suamimu juga. Ayah 
sama bunda nunggu kamu ngasih cucu nih," ayah di 
seberang meja menambahkan. Sedikit bergurau supaya 
suasana makan malam tidak ikut terlarut dalam kesedihan. 
Lagipula ini kabar bahagia. Sudah seharusnya aura 
kebahagian memenuhi langit-langit rumah mereka. 


Berbeda dengan Noah. la samasekali tidak tertarik 
membicarakan pernikahan kakaknya yang akan 
diselenggarakan beberapa Minggu lagi. la hanya menatap 
tiga orang yang saling bercengkrama dengan pandangan 


kosong. Seharusnya ia ikut bahagia dengan kabar ini. 
Namun, entahlah, Noah tak mengerti. Di saat seperti ini, ia 
justru kembali merindukan sosok khayalan tersebut. Sosok 
yang selalu benaknya damba akan kehadirannya di sisi ia. 
Serta yang selalu Noah pertanyakan siapakah gerangan 
lelaki yang teramat hatinya rindukan. Imajinasi yang terasa 
nyata. Khayalan yang seakan bernapas di sekitar Noah. 


la terus melamun, sampai-sampai ia tidak tahu hal apa saja 
yang keluarganya perbincangkan. Noah hanya tahu raut 
bahagia terlukis di wajah ketiganya. Noah menatap kosong 
piring makan malamnya. Sebentar lagi kakaknya akan pergi 
dari rumah ini. Memulai kehidupan barunya. Lalu tinggallah 
Noah sendiri di rumah ini bersama dengan ayah bunda. 
Apakah bundanya akan meminta hal serupa seperti dulu 
lagi? Apakah Noah bisa bercerita tentang Alan pada 
keluarga ini? Apakah ayah bundanya mengizinkan ia untuk 
berteman dengan lelaki bersayap tersebut? Ataukah justru 
mereka melarangnya untuk dekat dengan Alan sebab lelaki 
itu tidaklah normal? 


Hey, tapi tunggu sebentar. Dirinya juga tidaklah normal. la 
memiliki sepasang sayap, persis seperti milik Alan. Namun, 
Noah ragu untuk menceritakannya pada ayah bunda. Takut 
bila mereka hanya menganggap Noah sekedar berimajinasi 
semata. 


Oh Tuhan mengapa kehidupannya justru menjadi rumit 
setelah mengenal Alan? Apakah semua ini ada sangkut- 
pautnya dengan lelaki beriris mata sebiru lautan tersebut? 


Noah menarik napas panjang, lantas mengembuskannya 
dengan sedikit kasar. Tanpa sadar ia menggebrak pelan 
meja makan. Hal itu justru mengundang tanda tanya pada 
keluarganya. 


"Cyrus, kamu kenapa, Nak?" tanya bunda penuh kehati- 
hatian. Mungkin saja topik pembicaraan ini menyinggung 
hati putri bungsunya. 


Noah tersentak samar, lantas menggeleng pelan, "Cyrus 
tidak apa-apa, Bunda. Cyrus izin ke kamar, selamat malam," 
ucap Noah singkat. Tak perlu menunggu jawaban, Noah 
sudah berbalik naik ke lantai atas. Menuju kamarnya. 


Noah membuka pelan pintu kamarnya. Lantas berjalan 
perlahan menuju balkon kamar. Membuka jendela kamarnya 
lebar-lebar. la memegang erat pagar besi yang mengelilingi 
balkon kamarnya. Atau lebih tepatnya, meremas benda 
dingin silindris itu. Menghirup udara malam dalam-dalam. 
Berusaha mengenyahkan rasa sesak di dalam dadanya. 
Noah mendongak, menatap kelamnya langit malam. Langit 
malam ini nampak indah dengan cahaya kuning keemasan 
milik rembulan. Di sekitarnya bertabur miliaran gemintang. 
Kerlap-kerlip indah, memanjakan netra. 


Noah mendesah pada langit-langit kota. Menuntut 
penjelasan. Namun sayang, penjelasan tersebut tak pernah 
ia dapatkan. 


"Tuhan lagi-lagi rasa rindu itu memenuhi relung hati. 
Sebenarnya siapa gerangan lelaki yang teramat benakku 
rindukan? Tuhan, hamba meminta jawab," lirih Noah 
sembari menatap rembulan di kejauhan. Ia benar-benar tak 
mengerti. Alur kehidupannya berubah semenjak mengenal 
lelaki bersayap yang ia tahu bernama Alan. Harinya menjadi 
lebih berwarna. Tidak sekedar hitam putih monoton seperti 
biasanya. Apakah apakah Alan lah lelaki yang teramat 
benaknya rindu? 


Noah memejamkan netra. Menikmati semilir angin yang 
melintas sekejap. Lantas kembali membuka kelopak 


matanya perlahan. Mengembuskan napas samar, "Mengapa 
malam ini Alan tidak datang? Entah mengapa pula, aku 
merasa lelaki khayalan itu adalah Alan. Kehidupanku 
menjadi tidak normal lagi setelah mengenal Alan. Alan lelaki 
gila yang hendak membunuh dirinya sendiri." Noah 
tersenyum miris mengingat awal mula mereka saling 
mengenal. Iris kelamnya menatap sendu dewi malam. 
Berharap akan kehadiran Alan di sini. Setidaknya dengan 
hal itu, ia akan melupakan rasa rindu yang membuncah di 
dalam kalbu. 


"Alan lelaki yang selalu mengatakan bahwa dirinya 
bukanlah manusia. Alan lelaki bodoh yang mempermainkan 
nyawa sendiri hanya karena dirinya berbeda. Alan lelaki 
bersayap yang mampu membuatku terjatuh dalam 
pesonanya yang tidak biasa. Alan lelaki tampan namun 
konyolnya tidak tertolong. Alan mungkin aku jatuh cinta 
padanya." Noah tersenyum dengan akhir perkataannya. Ia 
rasa, memang seperti itulah kenyataannya. la mencintai 
lelaki aneh tersebut. Namun, apakah Alan merasakan 
getaran serupa? 


Noah kembali memejamkan netranya. Berusaha meraup 
oksigen sebanyak mungkin. Lantas kembali tersenyum 
dengan apa yang benaknya pikirkan. Tesipu sebab 
pemikirannya sendiri. 


"Lost in your mind. | wanna know. Am I loosing my mind? 
Never let me go," lirih Noah bernyanyi. Tiap larik yang ia 
nyanyikan berhubungan dengan kehidupannya. 
Berhubungan dengan apa yang ia rasa. 


Noah kembali menatap rembulan. Entah sejak kapan 
menatap cahaya kuning keemasan itu membuat suasana 
hatinya jauh lebih baik. Temaram sinarnya damaikan relung 
jiwa. Menghangatkan kalbu. 


"If this night is not forever, at least we are together. I know 
I'm not alone. | know I'm not alone." Jemari Noah tergerak 
melukis wajah seseorang di atas rembulan. Wajah lelaki 
konyol yang entah sejak kapan berhasil merebut hatinya. 
Lelaki tampan yang menyebalkan. Ujung bibir Noah 
terangkat samar dengan pemikirannya tersebut. 


"Anywhere, whenever. Apart but still together. I know I'm 
not alone. | know I'm not alone." Selesai melukiskannya, 
Noah menatap wajah itu lekat. Wajah malaikatnya. Wajah 
lelaki bersayap yang ia kenal beberapa Minggu yang lalu. 


"I know I'm not alone. | know I'm not alone. | know I'm not 
alone," Noah terus-menerus mengucapkan kalimat tersebut. 
Lantas kembali tersenyum. Entah mengapa, saat 
memikirkan Alan hatinya menjadi tenang. Gundah yang 
semula menguasai musnah dalam sekejap mata. 


Noah kembali menatap dewi malam. Tidak. Lebih tepatnya 
wajah lelaki yang berhasil ia lukis di sana. la bertopang 
dagu menatap hasil karyanya. 


"Tampan." Noah menikmati semilir angin yang membelai 
lembut rambut hitam panjangnya. Sesekali terpejam guna 
menstabilkan kondisi hatinya. Entahlah, tiba-tiba saja 
dadanya menghangat. 


"Tuhan apakah benar lelaki yang ada di dalam imajinasiku 
adalah Alan? Benarkah Alan adalah lelaki khayalan 
tersebut? Aku selalu merasa lelaki khayalan itu hidup. Ia 
ada di sekitarku. Tidak mungkin aku jatuh cinta kepada Alan 
jika yang dimaksud oleh benakku bukanlah ia. la berbeda," 
Noah menghentikan ucapannya. Menatap rembulan. 


"Di saat kali pertama aku mengenalnya, aku merasa pernah 
bersama Alan sebelum ini. Hanya saja aku tak tahu kapan 
dan di mana. Amat jarang bahkan hampir tidak pernah aku 


dengan mudah memercayai orang yang baru saja aku kenal. 
Namun, berbeda dengan Alan. Entahlah, apa yang 
mendorongku untuk cepat percaya padanya kala itu. Aku 
hanya merasa tak asing dengan lelaki bersayap tersebut. 
Aku merasa pernah dekat dengannya. Namun, sekali lagi, 
aku tak tahu kapan dan di mana." Noah menghela napas 
panjang . Kembali menatap rembulan. 


"Tersesat dalam benakmu, aku ingin tahu. Apakah aku 
kehilangan akal? Jangan pernah lepaskan aku," ucap Noah 
menerjemahkan lagu yang ia nyanyikan, "aku merasa telah 
jauh tersesat. Aku tersesat di dalam benak lelaki bersayap 
yang tak lain adalah Alan. Aku selalu ingin tahu. Dan 
berusaha mencari tahu. Hingga aku merasa bahwa diriku 
telah kehilangan akal. Aku jatuh cinta padanya. Hingga aku 
berharap bahwa Alan tidak dan tak akan pernah melepaskan 
diriku." 


"Bila malam ini tak selamanya, setidaknya kita bersama. 
Aku tahu aku tak sendirian. Aku tahu aku tak sendirian. Aku 
berharap, bila malam ini tak selamanya bagiku, setidaknya 
aku dan Alan akan selalu bersama. Bersama hingga waktuku 
telah usai. Aku tak pernah merasa sendirian ketika bersama 
Alan. Aku merasa ada seseorang yang mendampingi hariku. 
Dan orang itu adalah Alan," Noah bermonolog sembari tak 
letih menatap sinar pendar milik rembulan. 


"Di manapun, kapanpun. Berjauhan tapi tetap bersama. Aku 
tahu aku tak sendirian. Aku tahu aku tak sendirian. Seperti 
saat ini. Kita sedang saling berjauhan. Namun, bagiku kau 
tak pernah pergi dari sisiku. Entah apa yang membuatmu 
tak datang malam ini. Yang pasti, di manapun dan 
kapanpun kau berada, aku selalu merasa bahwa kau ada 
bersamaku. Ada di dalam jiwaku, Alan." Noah tersenyum 
samar. Pandangannya beralih pada gedung tua yang 
menjulang. 


"Aku tahu aku tak sendirian. Aku tahu aku tak sendirian. 
Aku tahu aku tak sendirian. Sebab, ada kau, Alan." Sekali 
lagi Noah tersenyum singkat. Lantas berlalu masuk ke 
dalam kamar. la menutup pintu jendela kamarnya. 
Merapatkan tirai. Lantas mematikan lampu kamar. 


Kemudian ia beranjak menuju ranjang. Merebahkan tubuh di 
sana. Lantas terpejam. Ini sudah larut malam. Saatnya 
untuk menjemput mimpi indah. Serta berharap, ketika 
mentari pertama terbit, ia akan menemukan Alan di sisi 
ranjangnya. Semoga saja. 


"Ti nm Yume, Alan." Lantas kemudian Noah tenggelam 
dalam mimpi malamnya. Semoga saja hal indah yang ia 
temukan. 


Vote and comment please . 

Yey udah bab 30 aja niih 

Ga kerasa ya manteman. 

Gimana kalau "Mentari Pertama" 20 bab lagi? 
Pada sanggup berpisah engga hayooo 
Bentar lagi tamat lhoo, xixixi 

Semoga suka ya manteman. 


Selamat membaca 
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Di hari yang sama. Malam yang sama pula. Alan kembali 
menatap rembulan. Sudah menjadi rutinitasnya tiap ia 
merasa gundah. Dengan menatap rembulan, hatinya akan 
berhenti membuncah. Dewi malam di atas langit 
memanglah pandai menghibur Alan yang tengah karam. 
Menyalurkan gairah agar Alan kembali ke permukaan. 
Tenggelam bukanlah pilihan. Justru hal itu adalah sebuah 
kesalahan. 


Alan menarik napas panjang. Lantas mengembuskannya 
perlahan. Lagi-lagi ia harus kembali mencaritahu masa 
lalunya. Mencaritahu jatidirinya. la harus. Harus. Dan harus. 
la harus pulang. 


Alan menatap dalam gemintang yang bertabur menghias 
kelam. Kerlap-kerlip membuat netra jatuh dimanja olehnya. 
Lantas kerlip lampu di kejauhan. Lalu-lalang kendaraan di 
bawah sana. Alan mengamati tiap detail kehidupan. 


Sesekali ia memejamkan netra menikmati embusan angin 
yang melintas. Serasa dingin ketika menyentuh kulit wajah. 
Namun, ia tetap menikmati tiap embusan angin malam. 
Dingin yang mendamaikan. 


Alan kembali mengerjapkan iris sebiru lautan miliknya. 
Menatap sinar pendar rembulan. Jari telunjuknya bergerak 
perlahan. Untuk yang kesekian kalinya ia kembali 
menggurat wajah Noah. Pujaan hatinya. Gadis manis yang 
menyalurkan semangat untuk terus hidup. Gadis manis 
yang terkadang galaknya minta ampun. Gadis manis yang 
selalu bersikap manja saat bertemu. 


"Noah ... aku mencintaimu. Sungguh." Alan tersenyum 
lantas mendudukkan tubuhnya di bibir atap gedung. 
Sedangkan kaki jenjangnya dibiarkan menggantung. 
Kembali menatap rembulan. Atau mungkin wajah Noah yang 
ia lukis di sana. 


"Kau cinta pertamaku. Namun, kau juga sahabatku. Bahkan 
pun di masa lalu. Apakah pantas jika aku mencintai seorang 
yang menyandang status sebagai sahabat? Apakah kau 
akan menerima rasaku? Atau kau justru akan berpaling dan 
pergi meninggalkanku? Ini rumit. Aku harus pulang. Tapi aku 
tak tahu harus pergi ke mana. Aku hanya mengenalmu di 
dunia manusia ini, Noah." Alan menghela napas berat. Alur 
kehidupannya amatlah berbelit. Belum juga ia mendapat 
jawaban dari sebuah pertanyaan. Pertanyaan lain justru 
menyusul kemudian. 


Alan kembali menghela napas. Entah yang ke berapa 
semenjak ia naik ke atas atap. Alan memainkan jemarinya. 
Entah dengan tujuan apa. 


"Mimpi itu . Suara-suara aneh yang mengganggu harimu . 
Sepasang sayap merah muda di punggungmu . Seakan 
semua itu adalah sebuah petunjuk. Sekaligus sebuah 
pertanda. Atau mungkin sebuah jawaban. Aku rasa kau 
perlu tahu mengenai mimpi janggal yang pernah aku alami. 
Masa remaja kita di planet yang bernama Jorlya. Dirimu 
yang kemudian menghilang. Kemudian aku yang entah 
bagaimana caranya samasekali tidak mengingatmu," Alan 
bermonolog sembari menatap pendar rembulan. Ia masih 
setia memainkan jemarinya. Tanpa tujuan yang jelas. Lantas 
jemari dinginnya perlahan mengenakan selembar kain 
menutupi separuh wajahnya. Sekedar antisipasi bila 
pamannya itu sedang melacak keberadaannya. 


Alan menyangga tubuhnya dengan lengan kokohnya. 
Telapak tangannya menapak pada atap gedung. Membuat 
tubuh itu duduk dalam keadaan tegak. Alan mengayunkan 
kaki jenjangnya yang menggantung. Kembali mendongak. 
Menatap lekat mahakaryanya di atas rembulan. Lantas 
tersenyum samar. 


"Apakah kau akan percaya dengan mimpiku? Bila aku bisa 
memercayai suara-suara aneh yang kau ceritakan, mengapa 
kau tidak? Hal yang kita alami sama-sama tidak masuk akal. 
Dan kurasa, tidak perlu menggunakan akal sehat agar bisa 
memeroleh jawaban. Cukup dengan saling memercayai, 
mungkin?" Alan kembali menghela napas berat. 


la beranjak dari duduknya. Lantas berdiri di bibir atap. 
Kepalanya masih setia mendongak. Menatap rembulan yang 
bersinar pendar. 


“Unconscious mind, I'm wide awake. Wanna feel one last 
time. Take my pain away," lirih Alan bernyanyi. Tidak peduli 
meskipun ia tidak pandai dalam bernyanyi. la sedang ingin. 


"If this night is not forever, at least we are together. | know 
I'm not alone. I know I'm not alone." Alan beralih menatap 
gugusan gemintang yang menghias gelapnya langit malam. 


"Anywhere, whenever. Apart but still together. | know I'm 
not alone. | know I'm not alone. I know I'm not alone." Alan 
tersenyum. Mengaitkan jemari di belakang tubuh. 


"Im not alone. I'm not alone. | know I'm not alone." Sedari 
tadi Alan tak letih menatap gurat wajah yang ia ciptakan 
pada pendar kuning keemasan. Tersenyum samar. 


Alan berjalan mundur perlahan. Namun, pandangannya tak 
pernah lepas pada dewi malam yang menggantung di 
tengah-tengah langit kota. Jemarinya yang saling mengait 


Kini seakan hendak meraih rembulan. Ia menangkup benda 
bulat berpendar itu di dalam cekungan jemarinya. Lantas 
Alan menarik lengannya. Ia memejamkan netra perlahan. 
Membawa cekungan telapak tangannya mendekat ke dada. 
Seakan-akan Alan tengah menyerap energi dari rembulan. 
Lantas menanamkannya ke dalam jiwa. 


Cukup lama Alan memejamkan kelopak mata. Menunduk 
mendekatkan wajah dengan dada. Menikmati energi yang 
merangsek masuk memenuhi relung jiwa. Sesekali ia 
mendesah sebab hangat yang ia rasakan. Lantas 
setelahnya, ia mengerjapkan mata perlahan. Tangannya 
yang menangkup perlahan ia turunkan. Menghela napas 
panjang. Kembali menatap rembulan. 


"Bila benar Noah berasal dari Jorlya, lantas bagaimana 
caranya ia bisa sampai kemari? Bagaimana ia bisa berada di 
Planet Bumi ini? Apakah pamanku Juliander yang membuat 
tubuh Noah terlempar hingga kemari? Itukah yang Juliander 
lakukan saat tubuh Noah menghilang bersamanya? Dasar 
paman tak punya hati. Mengapa ia melukai Noah jika yang 
ia incar adalah aku? Tidak masuk akal. Lantas apa yang 
akan Juliander lakukan bila ia berhasil menangkapku? 
Membunuhku? Begitu?" Alan mendesah pada kelam langit 
malam. la berjalan perlahan mengitari bibir atap. Sembari 
pikirannya terus dipenuhi pertanyaan. 


"Pikiran bawah sadar. Aku terjaga. Ingin rasakan yang 
terakhir kalinya. Membawa rasa sakitku pergi. Selalu saja 
seperti ini. Usai aku bermimpi, pasti aku akan terjaga hingga 
fajar menyapa. Mimpi-mimpi aneh yang tidak masuk akal. 
Mimpi-mimpi aneh yang menjadi petunjuk masa laluku. 
Setidaknya, biarlah aku terlepas dari segala hal itu. 
Setidaknya hanya satu hari, atau mungkin untuk yang 
terakhir kali. Hanya sekedar membawa rasa sakit yang kerap 


aku rasakan untuk pergi," Alan berucap lirih. Kembali 
mendesah pada langit-langit. 


"Bila malam ini tak selamanya, setidaknya kita bersama- 
sama. Aku tahu aku tak sendirian. Aku tahu aku tak 
sendirian. Noah aku berharap, kita ditakdirkan untuk hidup 
bersama. Bila malam ini tak selamanya setidaknya, kau 
menjadi milikku seutuhnya. Namun sayang, kondisi tidak 
memungkinkan untuk kita bersatu. Kita hanya sekedar 
sahabat. Entah mengapa, aku merasa sedih dengan 
hubungan kita saat ini. Tapi sudahlah, setidaknya Tuhan 
memberiku kesempatan untuk kembali mengenalmu." Alan 
masih setia melangkah pelan mengitari tepi atap. Sesekali 
menunduk menelusuri bagaimana kaki jenjangnya 
melangkah. 


"Di manapun, kapanpun. Berjauhan tapi tetap bersama. Aku 
tahu aku tak sendirian. Aku tahu aku tak sendirian. Aku tahu 
aku tak sendirian. Suatu saat nanti, bila aku diharuskan 
untuk kembali ke Jorlya, aku berharap kau ikut serta. 
Namun, aku tak ingin membahayakan nyawa orang yang 
aku sayang. Kau harus tetap berada di sini, Noah. Bila kita 
ditakdirkan untuk saling berjauhan. Setidaknya jiwa kita 
telah saling terikat. Setidaknya ." Alan menghentikan 
langkah perlahannya. la sudah satu kali mengelilingi tepi 
atap. la kembali mendongak. Menatap rembulan disertai 
dengan gugusan gemintang. 


"Aku tak sendirian. Aku tak sendirian. Aku tahu aku tak 
sendirian. Aku yakin dengan hal itu. Sebab, ada kau, Noah." 
Tepat usai Alan menyebut nama Noah, menara jam 
berdentang. Menunjukkan bahwa waktu telah tepat tengah 
malam. 


Alan menoleh ke arah sumber suara. Lantas menghela napas 
panjang. la merentangkan sayap putih bersihnya secara 


perlahan. Kemudian menatap gurat wajah yang ia ciptakan 
pada pendar kuning keemasan. Untuk terakhir kalinya pada 
malam ini. Lantas perlahan namun pasti, ia mengepak- 
ngepakkan sayapnya. Saat dirasa kecepatan seimbang, Alan 
meluncur turun dari atap. Masuk ke dalam gedung tua. 


Namun, tanpa Alan sadari, di kejauhan sana ada seorang 
gadis yang tanpa sengaja menyaksikan Alan merentangkan 
sayap. Gadis itu tersenyum tipis menyaksikan malaikatnya 
merentangkan sayap. Ditambah dengan latar belakang 
rembulan yang kian meninggi. Menambah pesona tak biasa 
yang menguar dari dalam tubuh Alan. Tubuh yang 
bercahaya di mata gadis tersebut. 


Alone Alan Walker 


Vote and comment please . 
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Kepul asap mendominasi. Membuat udara tak lagi bersih. 
Sambaran petir turut menghiasi. Darah tercecer tak dapat 
dihindari. Ribuan nyawa melayang dalam sekejap tak 
terperi. Lagi-lagi, perang meletus secara sengit. 
Pengkhianatan dari seorang kakak yang telah dibutakan 
oleh kedudukan. Memilih pergi dari istana lantas 
membangun pasukannya sendiri. Lalu sekarang, saat ia 
merasa siap, tanpa pikir panjang menyerang kastil. Ia 
berniat membawa pergi harta kekayaan hanya untuk 
kepentingan pribadi. 


Terdesak. Pihak kerajaan kewalahan menghadapi pasukan 
musuh yang berkali lipat. Entah darimana Juliander 
mendapatkan pasukan sebanyak ini. Raja tak lagi sanggup 
menyaksikan prajuritnya yang gugur satu-persatu. Hati 
nuraninya mengatakan untuk mengalah. Memukul mundur 
pasukan. Jangan lagi ada darah yang menetes di atas 
tanahnya. Mundur bukan berarti menyerahkan tanahnya 
pada pihak pengkhianat. Raja hanya perlu untuk 
membangun kembali pasukan. Membuatnya menjadi 
berlipat lebih kuat. 


Namun, belum juga raja memeringati seluruh pasukannya, 
pangeran turun tangan. Raja memang tidak menyadari 
kehadirannya di tengah peperangan. Sedari tadi raja masih 
sibuk mencari di manakah gerangan kakaknya yang tidak 
tahu diri. Hendak menuntut penjelasan dengan berduel. 
Tanpa ada bantuan dari luar sampai salah satu dari mereka 
mengembuskan napas. Begitulah sifat seorang kesatria. 


Sejujurnya raja telah melarang pangeran untuk turun 
tangan. Terlalu beresiko. Pasukan musuh hanya mengincar 
nyawa pangeran. Sebab itulah raja melarang putranya 


untuk bergabung dalam peperangan. Namun, seperti biasa, 
anaknya itu sungguh keras kepala. Tangannya serasa gatal 
bila hanya melihat dari balik layar. la sudah tak tahan untuk 
menumpas kejahatan. 


Maka, di sinilah ia sekarang. Menantang berduel dengan 
pamannya. la menurunkan tubuhnya yang semula 
mengambang di udara. Mengatupkan sepasang sayap putih 
bersihnya. Menatap tajam ke arah pamannya. Bukan. Pria 
keji itu bukanlah pamannya. Mulai sekarang, pria itu 
berstatus sebagai pengkhianat. Pengkhianat pemerintahan. 


"Oouh ada kelinci masuk ke dalam lubang buaya," ucap 
Juliander saat melihat Alan perlahan mengepakkan 
sayapnya turun ke daratan. 


"Baguslah aku tak perlu susah payah mencarimu di dalam 
istana. Kau justru menjemput kematianmu sendiri, ponakan 
tersayangku." Juliander tersenyum miring saat menyaksikan 
ekspresi Alan yang terlihat sekali tengah menahan amarah. 


Alan mengepalkan jemarinya kuat. Entah apa salah yang 
telah Alan perbuat, hingga pamannya begitu menginginkan 
nyawanya. 


"Paman, bukannya kau hanya menginginkan nyawaku? 
Lantas untuk apa peperangan ini? Kau hanya akan 
membunuh banyak orang tak bersalah di sini. Jika kau 
menginginkanku, mengapa kau tidak langsung saja 
menantangku berduel hidup dan mati? Bila seperti ini, kau 
malah membuat orang lain sengsara sebab ulahmu," Alan 
berkata dengan nada ia buat sesantai mungkin. Ia 
mengkaitkan jemari di belakang tubuh. Kebiasaan para 
bangsawan kebanyakan. 


Tak terima, Juliander mulai menyerang Alan. Jemarinya 
mengepal kuat tatkala Alan masih bisa berbicara sesantai 


itu, "Sialan kau," geram Juliander. Lantas kepalan tangannya 
mendarat sempurna meninju perut Alan. 


Alan yang belum siap terpental begitu saja. Juliander tidak 
meninju dengan kepalan tangan biasa. Melainkan, ia 
mengalirkan tenaga dalamnya. Lantas membuat buku-buku 
jemarinya memanas. Pukulan pada perutnya membuat Alan 
memuntahkan darah. Sakit sekali rasanya. Bekas tinjuannya 
serasa terbakar. 


Tak menyerah, Alan kembali bangkit. Menatap tajam iris 
kelabu di hadapan. Menyeka darah yang mengalir di ujung 
bibirnya. Mengaktifkan penyembuhan diri supaya rasa sakit 
itu segera pergi. Juliander tertawa mengejek saat 
menyaksikan keponakannya jatuh tersungkur di atas tanah. 
Mulai meremehkan kemampuan Alan. 


"Kekayaan macam apa kau itu? Diserang sedikit saja sudah 
jatuh tersungkur." Juliander berdecak merasa lawannya 
tidaklah sepadan. 


Mendengar ucapan Juliander, Alan mengepalkan jemarinya 
kuat. Dadanya memanas. Tidak terima dengan apa yang 
pamannya ucapkan. la mendelik ke arah Juliander. 
Wajahnya memerah marah. Lantas tanpa aba-aba ia 
mengepakkan sayapnya. Terbang mengelilingi Juliander 
dengan terus menyerangnya. la tak henti menyengat 
Juliander dengan sambaran petir. Brutal, tanpa rasa kasihan. 


Namun, rupanya Juliander sudah memasang tameng yang 
membungkus tubuhnya. Pria itu tertawa meremehkan ketika 
menyaksikan Alan mulai kewalahan. la menggenggam 
pedangnya kuat-kuat. Lagi-lagi mengalirkan sihir pada 
pedang tersebut. Tanpa peringatan menebas sayap kanan 
Alan yang mengepak-ngepak. 


Lagi-lagi Alan tidak menyadari pergerakan dari lawan. 
Dirinya telanjur diselimuti nafsu amarah. la berteriak 
kesakitan. Kehilangan keseimbangan. la hendak 
menggerakkan sayap kanannya. Namun, tak kuasa. Justru 
akan terasa jauh lebih menyakitkan. Tak mau menyerah, 
Alan berusaha menyeimbangkan tubuh di udara dengan 
satu sayap. Sulit, namun ia tetap mencobanya. la 
menjauhkan diri dari Juliander supaya bisa 
menyeimbangkan tubuhnya. 


Namun, percuma. Pria gila itu justru menyambar luka basah 
di sayap Alan dengan kilat petir. Samasekali tidak memberi 
Alan kesempatan untuk memulihkan diri sendiri. Alan 
terjatuh. Tersungkur di atas tanah. la mengerang kesakitan. 
Entah mengapa pemulihan dirinya tidak bekerja. 


la memegangi sayap kanannya yang terasa begitu ngilu. 
Membungkus tubuhnya dengan sayap itu. Merintih 
menahan nyeri yang kian menjadi. Tanpa bisa dicegah darah 
membasahi sayap putihnya. Mengubah warna indahnya 
begitu saja menjadi merah pekat. Alan menggenggam 
butiran pasir biru keunguan kuat-kuat. Berusaha 
memfokuskan diri untuk memulai proses penyembuhan. 
Namun, tidak bisa. Entah mengapa, sistem penyembuhan 
tubuhnya tidak bekerja. Justru membuat luka tebas itu 
membusuk perlahan. 


Kening Alan berkeringat. Deru napasnya terdengar jelas. 
Mulutnya terbuka guna meraup oksigen di sekitar. Ia mulai 
kehabisan tenaga. Lukanya tidak mau menghilang. Justru 
sekarang kian melebar dan membusuk hampir keseluruhan. 
Alan mencengkeram sayapnya kesakitan. Ia tak mampu lagi 
untuk melawan. 


Juliander tertawa keras menyaksikan Alan yang tersungkur 
tanpa perlawanan. Akhirnya penantiannya akan segera 


berakhir. Kekuatan dan kecerdasan Alan akan menjadi 
miliknya. Sebentar lagi bocah sialan itu akan tewas di 
tangannya. Juliander semakin tertawa terbahak-bahak 
dengan pemikirannya tersebut. 


la menatap Alan yang merintih dengan tatapan dibuat 
prihatin. Lantas tersenyum miring. Sedangkan Alan tidak 
berkutik sedikitpun. Sayap kanannya begitu ngilu untuk 
sekedar digerakkan perlahan. Meski begitu, Alan masih 
tetap menatap mata Juliander. Tidak takut sedikitpun bila ia 
harus mati di tangan pengkhianat tersebut. Setidaknya ia 
akan mati sebagai kesatria. Hanya itu yang ada di pikiran 
Alan. 


Juliander berjalan perlahan mendekati tubuh lemah Alan. 
Jemarinya ia gerakkan perlahan guna mengumpulkan 
kekuatan. Kemudian dengan senyum miring ia menyambar 
tubuh Alan. 


"Ada apa keponakanku? Ulululu, apakah sistem 
penyembuhan tubuhmu tidak berfungsi? Aduuh, kasihan 
sekali keponakan paman ini," desis Juliander tepat di depan 
wajah Alan. Lantas ia kembali menyambar tubuh lemah 
Alan. 


Alan hanya menatap mata Juliander. Jemarinya mengepal 
kuat menahan rasa sakit. la merintih kesakitan. Berusaha 
untuk berdiri, namun, nihil. Tubuhnya serasa remuk redam. 
Apalagi dengan luka-luka di sekujur tubuhnya yang 
membusuk perlahan. Alan meringis, menahan perih. 


Juliander kembali tersenyum sinis, "Tentu saja sistem 
penyembuhan dirimu tidak berfungsi. Apakah kau lupa 
bahwa pamanmu ini memiliki kemampuan untuk 
melemahkan daya tahan tubuh? Kurasa kau lupa." Lantas 
Juliander tertawa sembari menatap wajah Alan. 


la berjongkok tepat di depan wajahnya. Lantas mengangkat 
dagu Alan dengan ujung pedang. Tersenyum sarkas, "Kau 
akan bernasib sama seperti Noah." Juliander tertawa 
menggelegar. 


la menatap dalam iris sebiru lautan yang meredup milik 
Alan. Alan bertanya dengan isyarat. Tidak mengerti siapa 
yang pamannya maksud. Bukannya menjawab, Juliander 
justru mencekik leher Alan dengan tenaga dalamnya. Ia 
terlampau malas bila harus menggunakan jemarinya sendiri. 


Sedangkan Alan di hadapannya mulai tersengal. Ia 
membuka mulut lebar-lebar berusaha menghirup oksigen. 
Wajahnya memutih perlahan. Jemari Alan memegangi 
lehernya yang kesakitan. Kini ia sudah terbujur tanpa 
perlawanan. Bukannya dilepaskan, Juliander justru kian 
menguatkan sihirnya. Tersenyum licik ke arah Alan. 


Tangannya mengangkat pedang tinggi-tinggi. Bersiap 
menebas kepala Alan saat itu juga. Sedangkan lawannya 
hanya menatap lemah pria yang mengangkat pedang. Alan 
terbaring dengan jemari terus memegangi lehernya. 
Rasanya sakit sekali. Kulitnya kian memutih. la sudah 
berpasrah kepada nasib. 


"Kau akan menyusul Noah, sahabatmu yang malang." 
Lantas Juliander mulai mengayunkan pedangnya dengan 
sekuat tenaga. Sedangkan Alan memejamkan matanya 
rekat-rekat. Ia tahu apa yang akan terjadi setelah ini. 


Lama. Lama Alan memejamkan netra. Namun, ia rasa 
nyawanya masih ada di dalam tubuhnya. la membuka netra 
perlahan. Mendapati ayahanda tengah bertarung dengan 
pamannya. Alan berusaha untuk bernapas dengan normal. 
Untung saja sihir yang Juliander ikat telah menghilang. 
Dengan tertatih, Alan berusaha untuk mendudukkan 


tubuhnya. Meski itu sulit. Ia menyerah saat menyadari 
dirinya tak bisa melakukan hal tersebut. 


Alan mengamati sekujur tubuhnya yang penuh dengan luka 
membusuk. Ia memejamkan netra. Berusaha untuk 
memulihkan diri. Namun, tetap saja tidak bisa. la menghela 
napas pasrah. Bila luka di sekujur tubuhnya tak dapat 
disembuhkan, maka percuma. la juga akan tiada dengan 
perlahan. Tapi setidaknya masih ada darah di dalam tubuh. 
Dengan begitu ia bisa kembali hidup. 


Raja Steve menyerang Juliander tanpa belas kasih. Hingga 
lelaki berambut pirang tersebut tersungkur berulangkali. 
Rasa amarah tengah membuncah di dalam dadanya. Kakak 
sialan itu telah dengan tega hampir membunuh putra raja 
satu-satunya. Tak ada seorang ayah yang tega nyawa 
anaknya melayang. Apalagi bila mengetahui pelakunya 
adalah anggota keluarga. 


Terdesak, Juliander memilih kabur dari medan pertempuran. 
Tangannya meraih tubuh lemah Alan lantas membawanya 
Kabur bersama. Raja Steve yang menyadari hal itu berteriak 
marah. la menjambak rambut hitam panjangnya frustasi. 


"JULIANDER SIALAN! KEMBALIKAN PUTRAKU!" teriak Raja 
Steve putus asa. 


Jangan sampai pria gila itu merenggut nyawa putranya . 
Jangan sampai hal itu terjadi. Jika tidak, raja tak akan bisa 
memaafkan kakak tak berguna itu. 


Raja memukul mundur pasukan. la tak bisa meneruskan 
peperangan. la harus membawa pulang putranya. 
Bagaimanapun caranya. Meski nyawa yang menjadi 
taruhan. 


Vote and comment please . 
Hayoloh konflik lagi 
Ga taw kapan Fia berhenti munculin konflik-konflik baru 


Fia udah terbiasa berkonflik sih. Eh? 


Selamat membaca. Semoga suka 
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"D-di mana a-aku?" tanya Alan lebih kepada diri sendiri. Ia 
merintih menahan rasa nyeri. 


Pertama kali membuka mata, rasa ngilu luar biasa mendera 
sayap kanannya. Ia kembali mengeluh. Rasanya berkali lipat 
lebih sakit dibanding saat pertama kali ia mendapatkan luka 
tersebut. Seakan sayap bagian kanannya sudah mati tak 
dapat digerakkan lagi. 


Alan beralih memerhatikan sekitar. Tunggu sebentar, 
mengapa semua benda di sini terbalik? Tempat ini begitu 
asing. Apakah ia tengah disandera oleh Juliander? Bila benar 
begitu, itu artinya ia tengah berada di markas besar 
pamannya. 


Alan memerhatikan sekitar. Berusaha mengenali tempat ia 
berada. Lantas ia menyadari akan suatu hal. Lelaki itu dapat 
melihat sepasang kakinya terikat. Kemudian tali yang 
mengikat kakinya diikatkan pada palang besi yang 
melintang di atas. Alan mendengus sebal. Pantas saja 
semua benda yang ada di sini nampak terbalik di matanya. 
Bahkan Alan melihat pintu berada di langit-langit ruangan. 
Rupanya pria gila itu menggantungkan tubuh Alan secara 
terbalik. Sepertinya pamannya itu memang sudah 
kehilangan akal. 


Alan menggerakkan tubuhnya berusaha untuk lepas. 
Kemudian ia menyadari satu hal lainnya. Sepasang lengan 
kekarnya terkunci di belakang tubuh. Serta terikat kuat 
dengan tali. Tali itu sempurna melilit pergelangan 
tangannya. Ditambah lagi dengan Alan yang telanjang 
dada. Menampilkan luka-luka. Lagi-lagi Alan mendengus 
sebal. Memutar bola mata jengah. Sepertinya Juliander 


memang benar-benar berniat menghabisi Alan. Sampai 
seperti ini Juliander memperlakukan keponakannya sendiri. 


"Ini menyebalkan! Dasar Psikopat," gerutu Alan kesal. 
Menggerak-gerakkan pergelangan tangannya. Berusaha 
memutus ikatan. Sayang sekali, ikatan itu terlampau kuat. 


Alan menghela napas, "Bila seperti ini apa yang harus aku 
lakukan? Semua anggota tubuh yang bisa aku pergunakan 
untuk kabur terikat sempurna. Apalagi apa ini? Posisiku 
yang menggantung sungguh tidak mengenakkan. Awas saja 
kau nanti, Juliander. Akan kupatahkan tulang-tulangmu." 
Alan mengembuskan napas perlahan. Otaknya ia paksa 
untuk berpikir. Temukan cara atau ia akan mati. 


Tubuhnya sudah serasa remuk redam. Luka membusuk 
tersebar. Alan masih terus berusaha untuk menyembuhkan 
diri sendiri. Namun, selalu saja gagal yang ia dapat. Sistem 
kestabilan tubuhnya samasekali tidak berfungsi semenjak 
Juliander menebas sayap kanannya. 


Mengingat tentang sayap, Alan melirik sepasang sayapnya 
yang terbebas dari ikatan. Alan tersenyum, ia mendapatkan 
cara untuk kabur. la berusaha mengepak-ngepakkan 
sepasang sayapnya secara bersamaan. Namun sayang, 
sayap kanannya tidak bisa diajak berkompromi. Lukanya 
semakin melebar. Alan tidak bisa memaksakannya atau jika 
tidak Alan akan semakin kesakitan. Alan melengos. 
Sungguh bingung apa yang harus ia lakukan sekarang. la 
sadar bahwa dirinya tidak bisa menyerah begitu saja. la 
harus berhasil keluar dari sini. 


"Aku harus selamat. Harus. Jangan biarkan pria gila itu 
dapat dengan mudah membunuhmu, Alan. Lagipula, mana 
ada orang yang mau mati? Kurasa hanya kau yang 
menginginkan itu." Alan berdecih menghina diri sendiri. 


"ayolah, jalan milikmu masih sangat panjang. Orang-orang 
membutuhkanmu. Ayahanda dan ibunda, ya, mereka pasti 
resah padaku ," Alan melirihkan suara di akhir kalimat. la 
tercekat ketika mengucapkannya. Tanpa sadar, air mata 
luruh begitu saja. la rasa bahwa dirinya tak akan mungkin 
selamat. 


Bila ia menyerah, maka Planet Jorlya akan berada di dalam 
masalah. Alan kembali berpikir, tidak mungkin pamannya 
itu hanya sekedar ingin menghabisinya. Pasti Juliander juga 
menginginkan kekuatan Alan yang luar biasa. Ya, itu asumsi 
yang masuk akal. Pamannya itu sungguh serakah. Tidak 
mungkin Juliander akan membuang sebuah peluang secara 
cuma-cuma. Maka Alan bertekad untuk bisa keluar dari 
tempat ini. Bila ia harus mati di tangan pamannya, 
setidaknya Juliander tidak berhasil mengambil alih 
kekuatannya. 


"Hey ayolah Alan, mengapa kau jadi cengeng seperti ini? 
Aku yakin kau bisa keluar dari masalah ini. Aku yakin. Kau 
hanya butuh percaya pada dirimu sendiri," teguh Alan 
berusaha meyakinkan diri. 


Maka, Alan dengan perlahan mengepakkan sayap kirinya. Ia 
harus berhasil untuk keluar lantas pulang ke kerajaan. 
Gerakan perlahan itu secara pasti menjadi semakin cepat. 
Lantas membawa Alan untuk bergerak ke depan. Alan 
menarik tubuhnya agar ikatan yang mengikat kakinya 
segera putus. Alan melakukannya dengan sisa tenaga. la 
harus bisa. Luka-luka di sekujur tubuhnya menghambat 
pergerakan Alan. Meski begitu Alan tidak putus harapan. 


Belum juga Alan berhasil meloloskan diri, sebuah ledakan 
menghantam sayap kirinya. Alan mengaduh, lantas melihat 
ke arah depan. Alan menggeram marah saat mengetahui 
siapakah pelakunya. Sedangkan yang ditatap dengan santai 


kembali menciptakan bola api di atas telapak tangan 
kanannya. Lantas tersenyum miring balas menatap mata 
Alan. 


"Mau lagi?" ucap Juliander tanpa rasa bersalah. la berjalan 
mendekat ke arah Alan kemudian melemparkan bola apinya. 


Tubuh Alan yang menggantung bergoyang sebab serangan 
dari Juliander. Mengerang menerima serangan tanpa bisa 
melawan. Alan mendelik marah ke arah pria yang berdiri 
santai di hadapannya. Mati-matian menahan rasa nyeri 
akibat perbuatan Juliander. Kini sayap kirinya melepuh 
panas. Namun, rasanya tidak sesakit sayap kanannya. 


"Paman lepaskan aku," geram Alan. Ia samasekali tidak bisa 
melawan. 


"Apa? Apakah aku salah mendengar?" Juliander bertanya 
seakan hendak memastikan. la mengaitkan jemari di 
belakang tubuh. Berjalan mengitari tubuh Alan yang 
menggantung. Memerhatikan dengan teliti luka-luka yang 
tersebar pada tubuh Alan. 


Tersenyum, "Kau nampak sangat buruk." Menatap mata Alan 
di bawah sana. 


Alan berusaha menahan amarahnya yang memuncak. 
Giginya bergemeletuk menahan luapan emosi. Meski begitu, 
Alan tak dapat menyembunyikan amarahnya. Wajah itu 
memerah tidak suka. 


"Lepaskan aku, Juliander," Alan mendesis. Iris biru safirnya 
mendelik dalam menatap pamannya. Rahangnya yang 
biasanya rileks kini menegang. Mengeras seketika. 


"Ouh, sekarang kau berani memanggil nama pamanmu ini? 
Sejak kapan kau menjadi anak yang pandai 


membangkang?" Juliander tertawa kecil usai mendengar 
perkataan Alan. Pura-pura terkejut. Pria itu berjongkok 
menyejajarkan wajah dengan Alan. Memiringkan kepala. 
Lantas tersenyum sarkas. 


"Lepaskan aku!" teriak Alan tak mau mengalah. Ia 
menggoyang-goyangkan tubuhnya asal. Sayap kirinya terus 
mengepak-ngepak. Berontak hendak lepas. 


"Susah payah aku mendapatkanmu. Tidak mungkin aku 
melepaskanmu begitu saja." Juliander menatap tajam iris 
sebiru lautan milik lelaki di hadapannya. la menekan jari 
telunjuknya pada kening Alan. Hal itu membuat Alan 
semakin marah. la tidak bisa menahan luapan emosinya 
lagi. Dadanya memanas. Tidak terima dengan perlakuan 
Juliander kepadanya. Wajahnya kian memerah. 


YJuliander sialan!" sentak Alan dengan nada berapi-api. la 
tidak boleh diam seperti ini. Alan tidak tahu kapan 
pamannya itu memulai serangan. Maka, tanpa 
sepengetahuan Juliander, Alan mulai membentuk perisai 
mengitari tubuh lemahnya. Meski ia tahu, dengan 
memasang tameng, tenaga Alan akan banyak terkuras. 


"Ouh, sekarang kau berani menghujat pamanmu sendiri? 
Lantas apa gunanya ibundamu mengajarimu sopan 
santun?" Juliander semakin menekan ujung jari telunjuknya. 
Tidak peduli dengan wajah Alan yang memerah marah. 


"Ibunda mengajariku untuk menghormati orang yang masih 
waras. Sedangkan kau tidak waras," balas Alan tak peduli 
lagi bila ia sudah melampaui tata krama. Menolehkan 
kepalanya kasar supaya telunjuk Juliander terlepas. Pria di 
hadapannya tidak pantas untuk mendapat hormat. 


"Lancang sekali kau." Juliander mencabut pedang dari 
sarung pedang di samping pinggangnya. Berniat hendak 


menebas kepala Alan saat itu juga. 


Namun, ketika Juliander mengayunkannya, pedang tersebut 
justru terpental. Juliander menggeram marah, "Jangan coba- 
coba untuk memasang perisai, Alan!" 


Alan tersenyum miring. Dalam situasi seperti ini ia masih 
sanggup untuk mengejek, "Paman ingin membunuhku 
bukan? Lalu apalagi yang kau tunggu? Bunuh aku 
sekarang." Alan tertawa miris dengan nasibnya. Tameng 
yang ia pasang tidak cukup kuat. Sedangkan tenaganya 
semakin melemah. 


"Aku tidak sebodoh itu, Alan. Aku tidak akan menyia- 
nyiakan kesempatan untuk merenggut kekuatanmu," ucap 
Juliander lantas kembali menyerang. Berulangkali hingga 
Alan tak sanggup lagi untuk melindungi diri dengan perisai. 


"Kau akan mati, Alan." 


Vote and comment please . 
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"Dinda mohon, Kakanda," rengek ratu pada Raja Steve. la 
terduduk di bibir kasur kamarnya. Matanya membengkak 
sebab terlalu sering mengucurkan air mata. Sorot matanya 
redup. Raut mukanya kusut. la menatap suaminya yang 
berjalan mondar-mandir. 


Hanya itu yang sedari tadi Raja Steve lakukan. Berjalan 
mondar-mandir mengitari kamarnya yang luas. Sembari 
jemarinya mengelus resah jenggot tipis di dagunya. Tatapan 
matanya menyiratkan kekhawatiran yang teramat jelas. 
Keningnya berkerut dalam. Nampak sekali bila ia tengah 
berpikir keras. 


"Kanda jawab dinda," ulang Ratu Sofia. la benar-benar 
berharap bahwa suaminya segera mengambil tindakan. 
Jemarinya lemah mengusap air mata yang terjatuh entah 
yang kesekian kalinya. 


Raja Steve menarik napas panjang. Menghembuskannya 
dengan berat. la berjalan perlahan menuju ratu yang 
terduduk lesu. la menatap dalam iris cokelat madu 
wanitanya. Raja Steve berjongkok di hadapan Ratu Sofia. 
Menangkup pipi permaisurinya. Lantas ibu jarinya dengan 
lembut mengusap bekas air mata di pipi tirus Ratu Sofia. 


"Dinda kanda juga meresahkan putra kita. Kanda tengah 
mencari cara bagaimana menemukan Pangeran Walker. 
Kanda sudah mengerahkan banyak pasukan, namun 
sayang, pangeran tak kunjung ditemukan," hibur raja. la 
tersenyum meyakinkan istrinya. 


Wajar bila seorang ibu menangis tatkala putranya berada di 
dalam bahaya. Itu manusiawi. Namun, bila raja terus- 


terusan melihat istrinya seperti ini, dirinya justru akan ikut 
terluka. Cukup sudah hatinya resah sebab Juliander berhasil 
menangkap pangeran. Jangan ditambah lagi. Rasanya Raja 
Steve sudah tidak kuat lagi. 


Raja Steve masih menatap lembut iris cokelat madu Ratu 
Sofia. Telapak tangannya setia menangkup pipi 
permaisurinya. Kembali tersenyum. Lantas ia beralih untuk 
duduk di sebelah ratu. Merangkul pundaknya 
menenangkan. la menepuk-nepuk pahanya sendiri. Meminta 
ratu untuk membaringkan kepala di atasnya. Ratu 
tersenyum, berganti posisi menjadi berbaring miring. 
Kepalanya ia sandarkan pada paha suaminya. 


Raja Steve mengelus lembut surai hitam wanita di dalam 
pangkuannya. Meski begitu, iris cokelat tuanya tak bisa 
menyembunyikan resah. la menghela napas samar. la harus 
sesegera mungkin menemukan putranya. Satu hari telah 
berlalu, dan raja harap pangeran masih bernapas. Raja 
harap, pangeran masih bisa bertahan. Raja harap, pangeran 
selamat. 


la kembali menghela napas panjang. Menoleh ke arah 
ratunya yang nampak terpejam. la tersenyum. Ratunya 
nampak begitu manis ketika tertidur. Raut wajahnya tetap 
tenang menghanyutkan. Meskipun tak dapat dipungkiri 
bahwa ratunya nampak sekali tengah kelelahan. 
Semalaman ia terjaga. Resah menunggu ia membawa 
pulang pangeran. Resah atas keselamatan putra mereka. 


Raja Steve dengan lembut membopong tubuh ratu. 
Membaringkannya di tempat tidur. Melepas mahkotanya. 
Lantas membenahi surai hitam legam yang sedikit 
berantakan. Kembali menatap mata ratu yang terpejam. 
Tanpa sadar, ujung bibirnya menyunggingkan senyuman. 
Meski hanya samar. Mengelus keningnya. 


"Tianm yume, Ratuku." Raja kembali tersenyum lantas 
membalikkan tubuhnya hendak meninggalkan kamar. 


Namun, jemarinya ditahan lembut oleh Ratu Sofia, "Jangan 
pergi, kumohon," ucap Ratu Sofia dengan mata yang masih 
setia terpejam. 


Raja Steve kembali tersenyum. Kali ini nampak lebih lebar. 
la berjalan menuju sisi ranjang yang lain. Lantas 
membaringkan tubuhnya di sisi Ratu Sofia. Memiringkan 
tubuh. Lengan kekarnya merengkuh tubuh ratu. 
Membawanya ke dalam dekap. Ratu Sofia yang awalnya 
berbaring membelakangi kini mengubah posisinya. Ia 
menenggelamkan kepalanya pada dada raja. Berusaha 
untuk menenangkan dirinya. 


Raja Steve mengecup dalam punggung leher Ratu Sofia. Hal 
itu membuat wanita di dalam dekapnya mendesah samar. 
Seakan memberikan isyarat padanya untuk melakukan hal 
serupa lagi. Raja Steve melakukannya untuk yang kedua 
kali. Lantas beralih mengelus lembut rambut hitam panjang 
permaisurinya. 


"Lagi," desah ratu semakin menenggelamkan kepalanya 
pada dada suaminya. 


"Sudah, kau harus tidur," ucap raja tegas. Bila tidak, ratunya 
akan terus meminta. 


Raja Steve melepaskan pelukan. la beranjak untuk duduk. 
Kemudian menarik selimut menutupi separuh tubuh 
istrinya. Lantas mengecup lembut keningnya. 


Raja Steve berjalan menuju jendela kamar. la 
mencengkeram bingkainya. Menatap kejauhan. 
Menyaksikan hamparan rumah penduduk di atas tanahnya. 
Jumlah penduduk di Jorlya memanglah tak sepadat di Bumi. 


Manusia Jorlya hidup menjadi satu di bawah pemerintahan 
Raja Steve. Mereka semua hidup makmur tanpa adanya 
percekcokan. Raja Steve memanglah raja yang adil dan 
bijaksana. Patutlah bila warga di planet ini tunduk patuh 
terhadap ia. Kecuali kakaknya sendiri. la memutuskan untuk 
menjadi seorang pengkhianat. 


Raja menghela napas berat. Menatap gugusan gemintang di 
langit yang berwarna ungu tua. Semenjak ayahanda mereka 
menobatkan ia sebagai putra mahkota, kakaknya itu 
menjadi berbeda. Raja Steve sungguh merindukan sosok 
kakaknya yang dulu. Seorang kakak yang selalu melindungi 
adiknya dari segala macam petaka. Tanpa sadar, Raja Steve 
tenggelam di dalam kenangan masa lalunya. 


la kembali menghela napas, menoleh ke arah istrinya yang 
tertidur lelap. Menatap wajah damainya, "Seharusnya aku 
tidak menikahimu dan justru menyeretmu masuk ke dalam 
lingkaran ini, Sofia. Maafkan aku, aku sungguh tidak bisa 
mengendalikan hasratku untuk memilikimu." Raja menatap 
sendu permaisurinya. 


Lantas ia kembali menatap redup gugusan gemintang. 
Mencengkeram lebih erat bingkai jendela. Sesekali 
memejamkan mata menikmati semilir angin yang mencuri 
masuk ke dalam kamarnya. Alan. Ia harus menyelamatkan 
putranya. Kira-kira kemana Juliander membawa pergi 
putranya? Apakah di markas besarnya? Tapi di mana itu? 


"Alan, maafkan ayahanda, Nak," lirih Raja Steve. Ia 
mendesah pada langit malam. Menatap redup rembulan 
yang menggantung indah. 


"Maafkan ayah, sebab ayah sudah menyeretmu masuk ke 
dalam lingkaran kehidupan ayah. Seharusnya sejak awal 


ayah tidak menikahi ibundamu, Nak." Raja mengusap kasar 
Wajahnya yang kebas. 


"Kau tidak bersalah. Namun, kau yang harus menanggung 
segala rasa sakit ini. Kau tidak tahu apa-apa. Namun, kau 
harus menerima kenyataan bahwa kau berbeda. Kau tidak 
melakukan dosa. Namun, kau diburu oleh Juliander yang 
haus akan darahmu. Maafkan ayah, Alan," sekali lagi Raja 
Steve mendesah lemah pada langit kelam. Tidak tahu lagi 
harus melakukan apa. Besok ia harus kembali mencari 
putranya. Jika tidak semua akan terlambat. Atau mungkin 
sudah terlambat. 


Raja Steve menggelengkan kepalanya kencang-kencang, 
"Tidak! Tidak! Pangeran pasti masih bisa bertahan. Aku 
yakin, anakku tidak selemah itu. Alan masih hidup! Sekali 
lagi. Alan masih hidup, Steve!" teriaknya kepada diri sendiri. 
la menjambak rambut hitam panjangnya frustasi. 


Matanya nampak berkaca-kaca. la jarang sekali atau bahkan 
tidak pernah menangis. Namun, situasi ini mendesak hati 
nuraninya untuk turut terlukai. la menyandarkan punggung 
pada tembok. Lantas kemudian merosot terduduk di atas 
lantai marmer yang dingin. la menenggelamkan kepalanya 
pada lutut. Memeluk kaki. Bodoh sekali dirinya. 


"Mengapa aku tidak terlebih dahulu memikirkan akibat 
sebelum bertindak? Bodoh!" ucap raja merutuki diri sendiri. 


"Alan, kau merupakan kekuatan sekaligus kelemahan planet 
ini. Ayah mohon ayahanda mohon bertahanlah. Esok ayah 
akan mencarimu bersama dengan pasukan. Bertahanlah 
Nak bertahanlah. Demi Jorlya." 


Vote and comment please . 
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"Merenggut kekuatanku? Hah! Silahkan saja bila kau 
mampu," ejek Alan menatap tajam iris kelabu lawan 
bicaranya. Mati-matian menyembunyikan rasa sakit yang 
tak terbendung lagi. 


Ucapan Alan barusan justru mengundang sayatan panjang 
yang melintang. Darah segar merembes dari luka basah. 
Berteriak. Tentu saja. Rasanya sakit sekali. Tanpa bisa 
dikendalikan, darah itu mengalir semakin deras. Membasahi 
sekujur tubuh Alan yang memang disengaja telanjang dada. 
Namun, Alan tidak akan menunjukkan kelemahannya. Ia 
tetap bertahan dengan menatap mata Juliander. Tatapan 
menantang. 


la samasekali tidak takut. 


Seakan belum puas mendengar teriakan Alan, pria pirang 
itu mengulang aksinya. Sayatan panjang yang kedua 
kalinya tercipta. Lebih dalam. Berkali lipat lebih 
menyakitkan. Alan kembali mengerang. Urat-urat lehernya 
bertonjolan. Hal itu cukup sudah menunjukkan bahwa lelaki 
itu benar-benar tersiksa. Namun, tetap saja, Alan tak takut 
untuk menantang mata Juliander. 


"Sebenarnya apa yang akan kau lakukan bila kau berhasil 
menguasai kekuatanku? Apa untungnya? Toh planet ini 
tetap akan damai bila kau tidak memutuskan untuk menjadi 
seorang pengkhianat rendahan!" tanya Alan sekaligus 
menghina Juliander. la meludah. Benar-benar berniat 
memancing amarah pria ganas di hadapannya. Meski Alan 
tahu, sasaran kemarahan Juliander adalah dirinya. 


"DAMN YOU!" teriak Juliander tak terima. la mengayunkan 
pedangnya sekali lagi. Menebas kaki Alan yang 
menggantung tanpa ampun. Lagi-lagi cairan merah pekat 
mengalir. Membasahi tubuh yang kian melemah milik Alan. 
Menetes di lantai, mengotorinya. Tameng yang ia pasang 
sempurna hilang. Alan kehabisan tenaga. Tak kuasa lagi 
untuk membentuk perisai baru. 


Alan tersenyum miris. la meringis. la berani bertaruh, 
kemungkinan terbesar kakinya akan lumpuh. Mengingat 
betapa dalamnya luka yang Juliander ciptakan. Benar-benar 
seorang psikopat. Sudah sayap Kananya yang tak lagi 
berfungsi. Kini ditambah sepasang kakinya pula. Alan 
mengumpat di dalam hatinya. Ternyata ada ya, spesies 
manusia seperti pamannya? Sudah bodoh, keji, tak punya 
hati lagi. Sungguh buruk. 


Namun sayang, pamannya tidak merasa buruk. 


Bagaimana tidak buruk? Pria bersurai pirang panjang di 
hadapannya hanya memikirkan duniawi. Haus akan 
kedudukan. Haus akan kekuatan. Hingga melupakan bahwa 
lelaki yang tengah ia gantung merupakan anggota keluarga. 
Lupa sudah bahwa dulu, ia selalu melindungi lelaki yang 
kini tak lagi berdaya. Bahkan dengan tangannya sendiri ia 
membuat Alan menjadi seperti ini. Semuanya berubah 
semenjak kekuatan Alan muncul secara perlahan. Pamannya 
berubah menjadi sesosok monster yang tak memiliki 
perasaan mengasihani. 


"Hah! Manusia rendahan," Alan kembali menghujat. Berdesis 
rendah namun menusuk pendengaran. Mengedikkan bahu 
seakan tak peduli. 


Juliander mengepalkan tangannya marah. Menggenggam 
pedang dengan wajah berapi-api. Sedangkan Alan di 


hadapannya mulai bisa menstabilkan ekspresi. Alan 
menatap santai. Meskipun tubuhnya sudah dipenuhi cairan 
merah pekat. Seakan tak peduli meski nyawanya tengah 
terancam. Keponakannya itu justru tertawa kecil 
meremehkan. 


Juliander menjatuhkan pedangnya. Berjongkok di hadapan 
Alan. Tersenyum miring menatap wajah keponakannya yang 
berlumur warna merah. Mencengkeram ujung bibir Alan 
Kasar. Lantas menekannya kuat. Memaksa lelaki itu untuk 
membuka mulutnya, "Di manakah adabmu?" desis Juliander. 
Lantas ia menampar pipi Alan hingga lelaki itu menolehkan 
kepalanya. Tubuhnya bergoyang. Darah yang mengalir di 
wajahnya terciprat ke mana-mana. 


"Seharusnya Alan yang bertanya. Di manakah adab 
Paman?" balas Alan membalik pertanyaan. Masih bertahan 
dengan ekspresi meremehkannya. 


Juliander menggeram marah. Lantas ia beranjak berdiri dari 
jongkoknya. Tanpa rasa manusiawi menendang kepala Alan. 
Membuat tubuh itu bergoyang tanpa kendali. Alan 
mengaduh. Namun, ia masih tetap berusaha untuk 
bertahan. Memang harus banyak bersabar menghadapi 
manusia gila sejenis pamannya. 


Juliander berlalu mengambil pedangnya yang tergeletak di 
atas lantai. Lantas menyentuh darah Alan yang menempel 
di sana dengan jari telunjuk. Kemudian mulai menjilatinya. 
la terus melakukan hal menjijikkan itu hingga darah yang 
melumuri pedang tak bersisa. Seakan-akan sayang bila 
terdapat sisa. Pria pirang itu memejamkan netra seakan 
tengah menikmati hidangan mewah. 


Alan menatap jijik dengan apa yang pamannya perbuat. 
Sudah macam binatang. Sungguh perbuatan rendahan. Alan 


menelan ludahnya susah payah. Atau mungkin itu 
merupakan cara supaya lelaki gila itu dapat mengambil alih 
kekuatannya? 


Juliander membalik tubuhnya kembali menatap Alan. la 
menghisap jemarinya penuh nikmat, "Apakah kau 
mengetahui alasan mengapa kau berbeda?" tanya Juliander 
setelah ia usai menjilati kelima jarinya. Kembali berjalan 
mendekat ke arah Alan. 


Alan tersentak. Itu dia pertanyaan Alan yang tak pernah ia 
dapat dari ayahanda. Mengapa ia berbeda, "Paman Paman 
mengetahuinya?" Alan kembali bertanya dengan hati-hati. 


Sesuai dengan dugaan Juliander. Keponakannya itu akan 
bertanya. la menyunggingkan senyum puas. Kembali 
berjongkok di hadapan Alan. Meletakkan pedangnya di 
lantai sebelah tubuhnya. Menatap dalam iris biru safir milik 
keponakannya. 


Mulai bercerita. 


"Sejatinya ibundamu itu merupakan manusia Bumi," ucap 
Juliander memulai. 


Alan terbelalak dengan penjelasan Juliander. Bagaimana 
mungkin? Manusia Bumi tidak memiliki kekuatan. 
Sedangkan ibundanya punya. 


"Benarkah? Tapi ibunda memiliki kekuatan. Sama seperti 
manusia Jorlya lainnya," tutur Alan sedikit tidak percaya. 
Melupakan nyeri yang teramat di sekujur tubuhnya. 
Mengabaikan luka-luka yang perlahan mulai membusuk. 
Sudah tidak ingat lagi dengan cairan darah yang perlahan 
mengental. Lantas kering perlahan. 


Juliander tertawa kecil, "Itu karena ibundamu sudah lama 
menikah dengan Steve. Mereka berbagi kekuatan dengan 
bercinta." 


Alan terdiam. Pantas saja ayahanda tidak pernah 
memberitahunya akan hal ini. Tapi, mengapa? la juga 
memiliki hak untuk mengetahuinya. 


"Dulu, Steve sangat senang bermain ke Bumi. Di sana ia 
bertemu dengan Sofia. Gadis biasa yang menjalani 
kehidupannya dengan normal. Steve jatuh cinta pada Sofia. 
Rupanya Sofia juga merasakan hal serupa. la mencintai 
Steve. Lantas Steve memutuskan untuk menikah dengan 
Sofia. Kemudian membawa Sofia kemari. Hal itu sempat 
membuat ayahanda kami kecewa kepada Steve. Kau pasti 
tahu bukan legenda tentang pasangan yang berasal dari 
dua alam yang berbeda?" tanya Juliander kemudian. 


Alan mengangguk lemah. la tahu akan legenda itu. Tapi 
bagaimana mungkin? Jika benar ibundanya berasal dari 
Bumi, lantas bagaimana caranya ia terlahir? Bukankah 
pasangan yang berasal dari dua alam berbeda tidak akan 
dan tak akan pernah bisa memiliki keturunan? 


"Kau pasti bingung. Aku pun juga tak percaya bahwa kau 
hadir di tengah-tengah mereka. Awalnya aku mencoba 
untuk mengabaikan kejadian aneh tersebut. Bersumpah 
untuk tidak menikah seumur hidupku. Namun, saat kau 
tumbuh semakin dewasa, kekuatan hebat itu muncul tak 
terperikan. Bukan hanya kekuatan, kau pun memiliki 
kecerdasan di atas rata-rata. Bahkan melampaui kecerdasan 
otak manusia Bumi. Dan, itulah yang aku inginkan." Tanpa 
aba-aba Juliander menyambar pedang di samping tubuhnya. 
Kemudian tanpa peringatan menebas kepala Alan. Tidak. 
Juliander tidak sampai memutusnya. Hanya memberikan 
ruang agar darah Alan mengalir keluar. 


Alan memejamkan netranya. Kaget dengan gerakan 
mendadak dari Juliander. Lantas sedetik setelahnya, darah 
segar mengalir deras membasahi wajah Alan. Membuat 
rambut cokelat keemasannya basah. Darahnya mengalir 
ditampung di dalam wadah. 


YJUL-IAN-DER SIAL-LAN!" reflek Alan berteriak sebab 
merasakan sakit yang luar biasa. Lelaki itu memejamkan 
netra kuat-kuat. Dadanya bergemuruh dahsyat. Rasa sakit 
mengambil alih akal sehatnya. Sementara darah terus 
mengalir membajiri wajahnya. 


Alan membuka mulutnya lebar-lebar. Ia kesulitan untuk 
bernapas. Dadanya seakan dihimpit batu besar. Sakit sekali. 
Lagi-lagi darahnya tak mau berhenti mengalir. 


"Aku akan menenggak habis darahmu. Dan segala 
kelebihanmu menjadi milikku." Juliander tertawa 
menyaksikan Alan yang mulai kesulitan untuk bernapas. 
Kulit putihnya semakin memucat. 


Tak kehabisan akal, Alan mengepak-ngepakkan sayap 
kirinya. la memaksakannya meski terasa amat nyeri. 
Setidaknya ia harus berhasil keluar dari sini. Jangan biarkan 
darahnya tertampung semakin banyak. Jika tidak, pria yang 
kehilangan kewarasan ini akan berhasil menguasai kekuatan 
serta kecerdasan Alan. 


Alan mengepak-ngepakkan sayapnya hingga timbul kepul 
hitam di sekitar. Tak membuang waktu, ia mengeluarkan 
tenaga dalamnya untuk memutus tali yang membuatnya 
menggantung. 


Juliander yang mendapat serangan mendadak bingung 
dengan apa yang tengah terjadi. Mendadak ia tidak bisa 
berpikir waras. Kepul hitam menghalangi pandangannya. 


Alan menggunakan kesempatan ini untuk segera keluar dari 
ruangan. Tidak ada cukup waktu untuk ditunda. la 
mengandalkan sayap kirinya hingga mencapai kastil 
kerajaan. Membaca arah dengan instingnya. Mengepakkan 
sayap kirinya hingga mencapai istana. Berusaha keras 
untuk mengesampingkan rasa nyeri yang teramat di 
lehernya. Darah terus saja mengalir. Jatuh ke daratan yang 
dilewati Alan. 


la tersengal. Banyak darah yang telah terkuras. Ia rasa ia tak 
lagi kuat untuk bertahan. Sebenarnya, bila kondisinya 
memungkinkan, ia akan menghilang. Lantas tiba-tiba saja 
sudah berada di dalam istana. Namun sayangnya, kondisi 
tubuhnya kian melemah. Ia tidak memiliki cukup tenaga. 


Lagi-lagi Alan tersengal. Menjatuhkan tubuhnya begitu saja 
ketika ia berhasil mencapai halaman kastil. la membuka- 
tutup mulutnya. Berusaha untuk terus meraup oksigen. 
Dadanya naik-turun tidak karuan. Sesak melanda. Membuat 
Alan tak lagi bisa membuka mata. Rasa nyeri yang teramat 
berhasil mengambil alih kendali tubuhnya. la meringis 
menahan sakit yang mendera. Darahnya tak henti 
mengucur deras. 


"PANGERAN!" Tak perlu waktu untuk memastikan. Raja 
memejamkan matanya. Lantas sesegera mungkin muncul di 
halaman istana. Secepatnya. Atau. Semua akan terlambat. 


"Alan, bertahanlah Nak ayahanda mohon," bisik Raja Steve 
di telinga putranya. Menyibakkan anak rambut yang jatuh di 
dahi. 


"Ma-af-kan Al-lan," lirih Alan mencoba untuk berucap. Meski 
rasanya sungguh menyiksa. 


"Tidak Nak, tidak. Berjanjilah pada ayahanda bahwa kau 
akan bertahan," sambung Raja Steve sembari memangku 


kepala Alan. 


"Al-lan s-sudah t-tidak k-kuat Ay-yah." Alan membuang 
napas pelan. Iris biru safirnya tenggelam perlahan di balik 
kelopak mata. Lantas kemudian ia kehilangan 
kesadarannya. 


"Ayahanda mohon, jangan ." Raja Steve merengkuh erat 
tubuh tak sadarkan diri putra sematawayangnya. Air mata 
meluber deras. 


Vote and comment please . 


Ya Allah Alaaaaan . 
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"Putraku Ayahanda mohon, Nak ," lirih Raja Steve berucap. 
la memangku lembut kepala Alan. 


Dengan gemetar, jemarinya mengusap darah yang 
sempurna melumuri wajah putranya. Menatap redup 
sepasang mata yang tertutup rapat. Lantas, tanpa dapat 
dicegah, kristal bening bergulir menggelinding. Mengalir 
basahi pipi. Kemudian, dengan gerakan lamban nan 
menyakitkan, sebulir air itu menetes tepat di atas pipi Alan. 
Warna merah yang terkena tetesan memudar. Raja Steve 
kembali mengusap pipi Alan. Kemudian beralih membelai 
rambut cokelat pirang yang kini telah basah. Bau anyir 
menyeruak cepat. Namun, Raja Steve samasekali tidak 
memedulikannya. 


Jemari raja bergerak gemetar melepas ikatan yang 
mengunci pergelangan tangan Alan. Bahkan tali itu 
sempurna basah. Kemudian sepasang kakinya yang terikat. 
Bahkan, celana panjang yang Alan kenakan telah koyak di 
banyak tempat. Noda darah menghiasi. Luka melintang 
yang nampak membusuk. Pasti kakaknya itu telah membuat 
penyembuhan diri milik Alan tak berfungsi. Hingga tega 
membuat tubuh putranya menjadi seperti ini. 


Akan sulit untuk menyembuhkannya . 


Namun, bukan luka membusuk yang menjadi masalah 
terbesarnya. Lihatlah! Sedari tadi darah tak berhenti 
mengalir dari luka tebas pada leher Alan . Oh Tuhan 
bagaimana cara menutup luka tersebut? Darah Alan terus- 
menerus terpompa keluar. Akan sedikit peluang untuk Alan 


selamat. Apa saja yang dialami putranya selama disekap 
oleh Juliander? Ini sungguh buruk. Sangat buruk. Bahkan 
mungkin terlampau buruk. 


Putra sematawayangnya. 
Pangeran penerus tahta kerajaan . 


Alan harus selamat. Jika tidak siapa yang akan mengisi 
singgasana pemerintahan jika dirinya tiada nanti? Lupakan. 
Bukan itu masalah terburuknya. Tetap saja, Alan merupakan 
putranya. Raja Steve merasa begitu sesak melihat Alan 
seperti ini. Buruk. Ayah macam apa dirinya? Tidak becus 
dalam mengurusi anak sendiri. 


Tidak membuang waktu, Raja Steve segera berlalu 
membopong tubuh kaku Alan. Tidak peduli dengan darah 
yang berceceran di halaman kastilnya. Raja memejamkan 
netra, kemudian dengan tiba-tiba sudah berada di depan 
pintu kamar Alan. Raja menatap sendu wajah putranya yang 
semakin memucat. Lantas melangkah masuk ke dalam 
kamar. Membaringkannya di atas ranjang. Menyatukan jari 
telunjuk dengan jari tengah. Menempelkannya pada pelipis 
memanggil tabib. Memintanya untuk segera kemari. Tidak 
ada waktu yang bisa ditunda lagi. 


Putranya harus selamat meski ia tahu, kedengarannya hal 
itu amatlah mustahil. Darah darah dan darah. Hanya itu 
yang Raja Steve lihat. Cairan merah pekat yang mengental 
memenuhi sekujur tubuh putranya. Luka-luka membusuk 
yang tak terperikan. Sayap kanan Alan yang kaku tak lagi 
bisa digerakkan. Warna merah pekat turut serta mengubah 
warna putih indahnya. 


Semasa remaja, Juliander juga pernah hampir merenggut 
nyawa putranya. Bahkan, pria bengis itu telah menghabisi 
nyawa gadis tak bersalah hanya karena gadis tersebut 


merupakan sahabat Alan. Sungguh, biadab sekali 
perbuatannya. 


Raja mengembuskan napas panjang. Menunggu kehadiran 
tabib istana. Sekali lagi ia menatap wajah putranya. 
Meskipun lelaki yang tengah terbaring di hadapannya ini 
samasekali tidak menganggap raja sebagai ayah. Alan 
merasa berbeda dan itu memang benar. Alan selalu 
bertanya apa yang menjadi alasannya. Namun, ia selalu 
mengelak mungkin, hal itulah yang membuat Alan benci 
Kepadanya. 


Raja Steve kembali mengembuskan napas berat. 
Bagaimanapun juga, ia menyayangi Alan melebihi rasa 
cintanya terhadap Planet Jorlya. Raja Steve mengusap 
wajahnya yang kebas. Menoleh ke arah pintu ketika 
menyadari ada seseorang yang mengetuk. 


"Masuk," ucap Raja Steve menyilakan. 


Pria berpakaian serba putih perlahan masuk ke dalam 
kamar. Pria dengan rambut panjang yang hampir sempurna 
berubah warna itu menunduk hormat. 


"Maafkan hamba, Raja. Bila kedatangan hamba terlambat," 
ucap tabib meminta maaf. 


Raja Steve hanya mengangguk singkat. Lantas tabib 
kerajaan berjalan dengan bersegera menuju sisi ranjang 
Alan. Mulai memejamkan mata. Mengeluarkan tenaga 
dalamnya guna menyembuhkan tubuh Alan yang kian 
memucat. Darah yang kian terkuras. Tiada daya. Deru napas 
yang terdengar kian melemah. Bahkan hampir tak kentara. 
Jemari yang semakin dingin. Serta ranjang yang perlahan 
berubah warna sebab darah Alan yang tak henti terpompa 
keluar. 


Tabib memejamkan netra kian erat. Menguras tenaganya 
semakin banyak. Ia harus bisa menyelamatkan nyawa 
pangeran. Meski kemungkinan tersebut amatlah minim. 
Tabib menghela napas berat tatkala usahanya justru 
memperburuk keadaan lelaki yang tengah terbaring di atas 
ranjang. 


Demi Tuhan lihatlah lelaki yang terbujur kaku di atas 
ranjang. Ia terbatuk sebagai respon dari tenaga dalam yang 
ditanam tabib kerajaan. Namun, bukan seperti yang 
diharapkan. Dari mulut Alan, mengalir darah segar. Tak 
terperikan. Berulang kali lelaki itu terbatuk. Semakin 
banyak pula cairan merah kental yang menyembur keluar. 
Terciprat. Membuat kotor wajahnya yang sebelum ini 
memang telah kacau. 


Tabib menatap sendu Raja Steve di hadapan. Tatapan 
meminta maaf sebab, justru membuat tubuh pangeran 
semakin memburuk. Tabib menghela napas panjang. 
Menatap pangeran yang semakin kacau keadaannya. Darah 
terus mengalir dari luka di leher pun mulutnya. Semakin 
parah. Terlampau parah. Tabib mulai kehilangan 
harapannya. 


"Aku mohon selamatkan putraku. Aku mohon, kau tabib 
senior di sini. Aku yakin kau mampu untuk melakukannya. 
Aku mohon," Raja Steve lirih memohon. la menyatukan 
telapak tangannya. Lupa sudah bahwa ia seorang raja di 
planet ini. Air mata tak absen basahi wajahnya. Mengalir, 
membuat mata merah, bengkak. 


"Akan saya coba. Raja tak perlu menyatukan telapak tangan 
seperti itu. Anda raja hamba," ucap tabib prihatin dengan 
keadaan rajanya. Seumur-umur, ia belum pernah melihat 
Raja Steve menangis seperti ini. la adalah raja yang tegas, 
adil, serta bijak dalam mengambil keputusan. 


Tabib kembali memfokuskan diri terhadap tubuh Alan. 
Kembali menanam tenaga dalamnya. Berharap kali ini akan 
berhasil. Namun sayang, semua harap itu salah. Perlahan 
namun menyakitkan, dari lubang hidung Alan, menyusul 
mengalir darah dari dalamnya. Untuk yang ke sekian 
kalinya, tabib menghela napas berat. Mengusap wajahnya 
yang kebas. Dorongan kekuatan yang ia tanam justru 
membuat tubuh Alan semakin banyak memompa darah 
keluar. 


"Saya rasa, ini akan menjadi begitu sulit, Raja," desah tabib 
benar-benar kehilangan harap. 


"Aku mohon aku mohon." Raja terduduk di sisi ranjang 
putranya. Mengelus pipi dinginnya. Menitikkan air mata. 


"Ketika saya semakin memaksakan untuk menanam 
kekuatan saya, tubuh pangeran justru semakin tak 
terkendali. Saya rasa, hal ini terjadi sebab sebelum ini 
pangeran memaksakan diri untuk melarikan diri. Dalam 
keadaan leher terluka, pangeran memaksakan diri untuk 
terbang. Apalagi hanya dengan satu sayap. Hal itu memicu 
darah terpompa kian banyak. Oksigen yang berjalan menuju 
kepalanya terhambat. Hingga otak pangeran tidak 
mendapat cukup asupan oksigen. Hal itu membuat 
pembuluh otak menjadi pecah. Alhasil, darah semakin tak 
terkendali terpompa. Mengalir dari segala lubang yang ada 
pada wajah pangeran. Dan, sebelumnya saya meminta 
maaf, hal ini mustahil untuk disembuhkan." Tabib mengusap 
wajahnya yang kebas. Menjelaskan teori menyakitkan ini 
kepada rajanya. 


"Bagaimanapun caranya aku mohon. Sembuhkan putraku," 
lirih Raja Steve. la menatap tabib dengan mata yang kian 
membengkak. Jemarinya gemetar mengelus rambut 


pangeran. Mata itu masih setia terpejam. Entah mau sampai 
kapan. 


"Baiklah, meskipun begitu, hamba akan tetap mencobanya." 
Tabib kembali menanamkan kekuatan pada tubuh Alan. 


Lagi-lagi bukan hal baik yang mereka dapatkan. Tubuh Alan 
merespon semakin buruk. Benar saja, darah mengalir dari 
setiap lubang di wajah Alan. Kini menyusul sepasang 
telinganya. Kemudian sepasang matanya yang tertutup 
rapat oleh kelopak mata. Darah itu mengalir terus mengalir 
tiada henti. Seakan, tidak ada sesuatu apapun yang bisa 
menahannya. 


"Bagaimana ini?" Raja Steve bertanya panik. Menangkup 
pipi tirus Alan. 


Tabib kembali menghela napas, mengusap wajah tuanya, 
"Dorongan kekuatan justru semakin membuat pangeran 
melemah. Hanya ada satu cara ." Tabib menghela napasnya. 


"Apa itu?" 


"Menukar nyawa hamba, Raja," tabib berkata lirih. Hanya itu 
satu-satunya jalan. Manusia Jorlya tidak akan bisa kembali 
hidup bila tak ada darah di dalam tubuhnya. Dan menukar 
nyawa menjadi satu-satunya jalan. 


"Apa?! Tidak! Aku tidak mengizinkanmu memberikan 
nyawamu hanya untuk menyelamatkan putraku. Apakah 
tidak ada cara lainnya?" tanya Raja Steve kehilangan 
harapan. 


"Bila ada, hamba akan memberitahukannya sedari tadi, 
Raja." Tabib menunduk. Tidak sanggup menyaksikan wajah 
frustasi rajanya. Apalagi menatap wajah pangeran yang 
sempurna berlumur darah. la tidak sanggup lagi. 


"Putraku ." Raja Steve mendekap kepala Alan penuh kasih. 
Menangis sejadi-jadinya. Darah itu terus-menerus mengalir. 
Tiada hentinya. Tubuh Alan semakin dingin. Pucat tak 
terperi. 


"Maafkan hamba ," lirih tabib. la menatap sendu raja serta 
pangerannya. Matanya berair. Bagaimana tidak? Raja Steve 
terlalu baik bila harus kehilangan putranya. Sedangkan 
Pangeran Walker tak salah apa-apa hingga ia harus 
meregang nyawa dengan cara semacam ini. 


Raja Steve mendekap tubuh putranya. Erat, tak peduli bila 
pakaiannya basah oleh darah. Dengan gemetar ia mengusap 
darah yang tak hentinya mengalir keluar. Mengecup pelan 
kening Alan. 


Dapat raja rasakan, deru napas yang kian melemah. Lantas 
tanpa aba-aba terhenti begitu saja. Jantung Alan tak lagi 
berdetak. Meski itu hanya sekedar lemah. la sudah 
kewalahan untuk terus memompa darah. 


"PUTRAKU!" teriak Raja Steve tercekat. la merengkuh tubuh 
putranya semakin erat. Air mata meluber basahi pipinya. 
Dadanya sesak. Namun, ia tak peduli dengan rasa sesaknya. 
Putranya telah pergi meninggalkannya sendiri. 


Raja menghentikan tangisannya. Menatap tabib dengan 
penuh harap. Ia teringat akan suatu hal. Mengusap pelan air 
mata. Bertanya. 


"Tapi Alan merupakan darah campuran. Ya! Putraku darah 
campuran. Dia bukan seutuhnya manusia Jorlya. Meskipun 
darahnya habis terpompa keluar, akankah akankah masih 
ada harapan baginya untuk kembali bangkit?" tanya raja 
dengan penuh harap. Matanya menyiratkan secarik 
kesempatan. Ada selarik cahaya yang masuk ke dalam 


jiwanya. Menatap wajah beku putranya yang tak lagi 
bernyawa. Menyisir rambut cokelat keemasannya. 


Namun, tabib hanya menanggapi dengan gelengan lemah, 
"Maafkan hamba, Raja. Namun, belum pernah terlahir darah 
campuran sebelum pangeran. Baru ada dua. Yakni pangeran 
sendiri dengan sahabat semasa remaja pangeran. Hanya 
mereka. Namun sayang, gadis yang menjadi sahabat 
pangeran telah tiada. Hamba tidak tahu, Raja. Maaf sebab 
telah gagal menyelamatkan nyawa Pangeran Walker." Tabib 
menunduk dalam. Tidak berani menatap mata rajanya. 


Raja Steve menghela napas tak terima. Putranya, putra 
sematawayangnya telah tiada . 


Dengan sendu, Raja Steve menyedekapkan lengan Alan di 


atas perutnya. Kembali mengusap rambut cokelat Alan. 
Lantas mengecup keningnya. 


Vote and comment please . 


HUWAAAA ALAAAAN TIDAAAAK 
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Raja Steve melangkah gontai keluar dari kamar Alan. la 
mengusap wajahnya yang kebas. Penampilan raja sungguh 
memprihatinkan. Rambut hitam panjangnya yang biasanya 
tertata rapi kini berantakan. Awut-awutan, bahkan noda 
darah menempel di sana. Wajahnya kusut persis seperti 
orang yang baru bangun tidur. Lesu, layu. Iris cokelat tuanya 
menatap sendu. Aura yang dipancarkan teramat redup. la 
menghela napas panjang. 


Pakaiannya berlumur merah pekat. Bau anyir darah 
menyeruak cepat. 


Ratu Sofia yang menunggu berlari tergesa menuju 
suaminya. Raut mukanya resah. Harap-harap cemas. 
Khawatir akan kesembuhan putranya. Samasekali tidak 
memedulikan penampilan. Rambut panjang yang tergerai 
berantakan. Mahkota yang bahkan tidak terpasang. Ratu 
mana peduli? Bahkan ia baru saja terbangun dari mimpi 
ketika mendengar suaminya berteriak. Ratu Sofia 
mengernyit saat Raja Steve buru-buru menghilang lantas 
muncul di halaman kastil kerajaan. 


Lantas Ratu Sofia beranjak dari ranjang. Mengintip apa yang 
dilakukan suaminya di halaman malam-malam seperti ini. Ia 
terbelalak lebar saat menemukan tubuh berlumur akan 
darah. la semakin membelalakkan matanya ketika 
menyadari tubuh kaku itu adalah putranya. 


Raja Steve membawanya menghilang. Lantas Ratu Sofia 
berinisiatif untuk menunggu di depan kamar Alan. Maka di 
sinilah ia berada. Menunggu suaminya keluar membawa 
kabar baik. 


Namun, ia rasa tidak. Melihat dari keadaan suaminya yang 
begitu kacau. 


Sedangkan raja menatap istrinya dengan tampang datar. 
Sungguh dirinya telah kehilangan gairah. Toh, untuk apa? la 
baru saja kehilangan separuh kehidupannya. 


Ratu Sofia menggamit jemari Raja Steve. Merasakan dingin 
yang teramat. Bertanya dengan isyarat. Memastikan 
keadaan putranya sekarang. Semoga kabar baik yang ia 
dengar. 


"Sofia?" ucap raja datar. Mengapa istrinya malam-malam 
seperti ini berada di luar kamar? Bukankah seharusnya ia 
tertidur? Atau mungkin ia terbangun sebab mendengar 
dirinya berteriak? 


"Kanda b-bagaimana keadaan putra kita?" tanya Ratu Sofia 
langsung menuju intinya. la menatap wajah suaminya 
dengan sorot penuh harap. Namun rupanya, wajah lelah 
tersebut tidak menunjukkan tanda-tanda hendak 
memberikan jawaban. 


"Mengapa kau keluar dari kamar malam-malam seperti ini?" 
elak raja dengan mengajukan pertanyaan. la tak sanggup 
bila harus menjawab. Cukup sudah hatinya tersayat ketika 
menyaksikan keadaan Alan yang begitu kacau. Cukup 
sudah dadanya sesak sebab menjadi saksi mata atas 
kepergian putranya. Putranya tak lagi bernapas. Putranya 
tinggallah jasad. 


"Itu tidak penting, Kakanda. Jawab pertanyaan dinda." Ratu 
semakin erat menggenggam jemari dingin Raja Steve. 
Memohon jawab. 


Raja Steve menghela napas berat. Mengusap wajahnya yang 
kebas. Mau tidak mau ia harus mengabarkan hal 


menyakitkan ini kepada istrinya. Meski rasa sakit yang 
menghimpit dadanya semakin menjadi-jadi. Perih. Sesak. 
Entahlah, ia tak tahu harus mengatakannya sebagai apa. 


"Maafkan aku," lirih raja. la mengapit kedua sisi kepala Ratu 
Sofia. Lantas mengecup pelan keningnya. 


Ratu Sofia menatap semakin resah. Ia mulai mengerti ke 
mana alur percakapan akan dibawa. Jangan sampai jangan 
sampai . Jangan sampai pembicaraan ini berjalan 
menyakitkan. 


"Apa maksudmu?" tanya Ratu Sofia memastikan firasatnya. 
la berharap semuanya salah. 


Namun, lagi-lagi raja hanya menghela napas berat. Teramat 
berat. Malam ini akan berjalan amat lambat. Mentari akan 
menyongsong dengan begitu memilukan. Planet Jorlya, 
Galaksi Andromeda tengah berduka. 


"Pelayan, siapkan air kembang. Malam ini juga," perintah 
Raja Steve pada beberapa pelayan yang berada di sana. 
Mereka mengangguk singkat lantas bergegas. 


Ratu Sofia terbelalak lebar. Kelopak matanya memanas. 
Cairan bening luruh begitu saja. Apa apa maksudnya? 
Tidak! Firasatnya tidak boleh tepat. Jangan putranya . Ratu 
Sofia menatap mata Raja Steve terluka. Air mata mengalir 
tiada bisa dihentikan. Menuntut penjelasan. Suaminya itu 
berhutang penjelasan. Ia harus mendengar kepastian itu 
langsung dari suaminya. 


"A-apa apa maksud Kakanda?" Tubuh Ratu Sofia mengeras 
seketika. Seakan ada jutaan volt listrik yang membuatnya 
terasa disetrum berulangkali. 


Raja Steve mengusap pelan air mata yang menetes dari 
kelopak indah permaisurinya. la tidak tahan lagi. Matanya 
memanas. Namun, ia tak lagi bisa menumpahkan air mata. 
Sudah habis ketika dirinya menyaksikan secara langsung 
bagaimana Alan meregang nyawa. Hal itu sungguh 
menyakitkan. Terlampau menyakitkan malah. 


"Maafkan aku, Sofia putramu putra kita," raja berhenti 
sejenak. Mengumpulkan kekuatan serta keberanian untuk 
mengatakannya. 


"Bagaimana putra kita, Kakanda?" sekali lagi ratu kembali 
bertanya. 


"Alan Alan s-sudah tenang, Dinda. la tak akan lagi 
merasakan sengsara yang terus-menerus menghantam 
kehidupannya. la sudah tenang di alam sana ." Raja 
menunduk. Menahan sesak di dada usai menjelaskan kabar 
menyakitkan ini. 


Ratu Sofia terbelalak tidak terima. Mendadak saja dadanya 
serasa ditikam oleh belati tajam. Tidak ada darah, melainkan 
rasa sakit yang teramat dalam. Luka batinnya terlampau 
parah. la mencengkeram dadanya yang sesak. Lantas jatuh 
terduduk di atas lantai marmer yang begitu dingin. 
Menitikkan air mata. Menangis sesenggukan. 


"Tidak . Putraku ," lirih Ratu Sofia. la mencengkeram gaun 
yang ia kenakan. 


Raja Steve berjongkok. Memegang pundak bergetar 
ratunya. Mengusapnya pelan. Berusaha menyalurkan 
ketenangan. Meskipun ia tahu, hal tersebut mustahil untuk 
saat ini. Ratunya terluka. Begitu pula dirinya. Luka batin 
yang mungkin akan sulit untuk disembuhkan. 


"Tenanglah Dinda. Aku mohon. Bila kau seperti ini, Kau 
justru membuatku semakin sakit. Kau juga akan membuat 
Alan tidak tenang dalam kepergiannya," tutur Raja Steve. la 
mengelus lembut punggung permaisurinya. 


"Biarkan aku masuk ke kamar Alan." Ratu Sofia bangkit dari 
duduk bersimpuhnya. la harus melihat dengan mata 
kepalanya sendiri. Barulah ia akan percaya. 


"Tidak!" larang raja tegas. la mencekal lengan ratu supaya 
tidak melanjutkan langkah. 


"Lepaskan Kanda! Aku mohon biarkan aku melihat Alan 
untuk yang terakhir kalinya," mohon ratu. Matanya mulai 
membengkak. Sembab. Air mata tak hentinya mengucur 
deras. 


"Kau akan semakin terluka ketika melihat keadaan Alan, 
Dinda." Raja Steve semakin mengencangkan cekalannya. 


"Biar saja! Lepaskan! Aku tidak peduli!" teriak Ratu Sofia. la 
menghentakkan kasar lengan Raja Steve yang 
mencengkeram. 


Ketika pergelangan tangannya lolos, ia bersegera masuk ke 
kamar Alan. Raja Steve dengan sigap menyusul di 
belakangnya. Ini akan menjadi semakin buruk. Malam ini 
benar-benar akan berjalan amat lambat serta begitu 
menyakitkan. 


Ratu Sofia mematung tepat di bawah daun pintu. Ia berhasil 
merangsek masuk ke kamar putranya. Namun, bukan hal 
baik yang ia dapatkan. Air mata mengalir deras basahi 
pipinya. Lagi. Untuk yang kesekian kali. Tubuhnya bergetar 
dahsyat. Benar-benar tidak percaya dengan apa yang ia 
lihat. 


la berjalan tersendat-sendat menuju sisi ranjang Alan. 
Seakan tak kuat lagi untuk menggerakkan sepasang 
kakinya. Tabib memberikan hormat. Namun, Ratu Sofia 
telanjur tidak mempedulikannya. Pandangannya terkunci 
pada lelaki bersayap yang keseluruhan tubuhnya berlumur 
oleh darah. 


Dengan gemetar jemari Ratu Sofia mengelus lembut pipi 
putranya. la terisak. Menelusuri satu-persatu gurat wajah 
Alan. Wajah itu sempurna merah. Darah terus mengalir dari 
segala lubang yang ada di wajah Alan. Meski semakin 
melambat. Sebab, hampir seluruhnya telah terpompa keluar. 


"Putraku ." Tanpa pikir panjang, Ratu Sofia merangsek 
memeluk erat tubuh dingin Alan. Menangis sejadi-jadinya. 
Kini ia percaya. Putranya putranya pergi meninggalkan 
ibundanya sendiri. 


Sedangkan tepat di bawah bingkai pintu, Raja Steve 
menatap datar istrinya. Hatinya terlampau sesak. Tak lagi 
bisa menumpahkan air mata. 


Lantas, tepat di sisi ranjang lainnya, tabib menundukkan 
kepala. la sungguh tidak kuat menyaksikan keluarga istana 
terkurung dalam kesedihan yang teramat. 


Cukup sudah. 


Vote and comment please . 


Aduuh, maafin Fia 


Fia bener-bener ga tega. Hiks. Demi apa, emosi Fia 
bener-bener terkuras. Fia jadi capek abis ngarang 
bab ini, hiks. Maafin karena kemarin Fia ga up. Demi 
apapun, Fia kemarin ga kuat kalau harus ngelanjutin 
kesedihan ini sedih banget Ya Allah 


38 


Redup. Sendu. Langit malam pun nampak tergugu. Meski 
gemintang bertabur di langit ungu. Cahaya rembulan 
nampak kusut. Pendar sinarnya tak seindah malam-malam 
yang telah lalu. Arakan awan tipis menyempurnakan 
suasana haru. 


Semilir angin yang melintas serasa menikam. Meski hanya 
melipir sebentar. Dingin embusannya menusuk jiwa. Serasa 
hendak meregang nyawa siapapun yang nekat berada di 
luar. Sebenarnya tidak. Hanya saja, sang angin tengah 
terluka. Menyaksikan pangerannya terbujur tanpa daya. la 
merintih, memohon pangerannya untuk kembali. Tapi tidak 
bisa. Sang takdir telanjur membawanya pergi. 


Sama halnya dengan apa yang dirasa pepohonan di atas 
planet tersebut. Mereka menunduk lesu memberi 
penghormatan yang terakhir kali. Tersendat mengantarkan 
kepergiannya. Menjadi saksi bisu atas segala hal mulia yang 
pangeran perbuat semasa hidupnya. 


Tak ada hal lain yang lebih menyakitkan dari ditinggalkan. 
Terlebih seseorang itu amatlah berarti dalam kehidupan. 
Siapa yang tak akan menumpahkan air mata tatkala 
mengetahui orang yang kita sayang menutup mata? Tidak 
ada. Kecuali bagi mereka yang sudah kehilangan kewarasan. 


Gemetar Raja Steve membopong tubuh putranya. Seumur 
hidupnya, ia tak pernah merasakan sesak semacam ini. 
Sakit sekali. Hingga rasanya ia tak mampu lagi untuk 
meraup oksigen hidupi paru-parunya. Susah payah ia 
membujuk sang ratu untuk melepaskan pelukan. 
Permaisurinya itu nampak begitu kacau. Berulangkali 
mengecup pipi dingin Alan. Seakan tak rela akan 


kepergiannya. Membelai rambut cokelat keemasannya 
dengan hati tersayat. 


Bagaimana tidak? Lelaki kaku di atas ranjang itu adalah 
putranya. Atau lebih tepatnya, putra sematawayangnya. 
Pangeran penerus tahta. 


"Aku mohon Dinda apa kau tidak kasihan dengan putra kita? 
la sudah menunggu lama untuk segera dipulangkan," bujuk 
Raja Steve meluluhkan keras kepala Ratu Sofia. 


Namun, Ratu Sofia hanya merespon dengan diam. Ia 
merengkuh tubuh putranya kian erat. Tak rela bila harus 
lepas. Ia terisak. Tergugu menatap sembab putranya yang 
tak lagi bernyawa. 


"Aku mohon Sofia kasihan Alan," ulang Raja Steve. Hatinya 
justru semakin tersayat ketika menyaksikan permaisurinya 
kacau seperti ini. 


"Tidak Kakanda tidak ," lirih Ratu Sofia. Lengannya tetap 
saja melingkari tubuh dingin Alan. Tidak peduli dengan 
darah yang melumuri tubuh putranya. 


"Aku mohon Sofia, Alan harus segera dimandikan. Lantas 
esok hari kita akan " 


"Tidak! Alan akan tetap bersamaku. la tidak akan kemana- 
mana. Tidak akan!" bentak Ratu Sofia berapi-api. la tidak 
akan rela seorangpun membawa putranya pergi. 


"Dinda, mengertilah. Kasihan Alan telah menunggu lama," 
lagi-lagi raja berusaha membujuk permaisurinya. 


Tidak mendapat jawaban, Raja Steve dengan terpaksa 
menjauhkan Ratu Sofia dengan Alan. Ratu Sofia berontak. 
Tentu saja. Tidak ada seorang ibu yang tega ditinggal 


terlebih dulu oleh putranya. Raja Steve meminta pelayan 
yang ada di sana untuk menenangkan Ratu Sofia. 
Sedangkan ia membopong tubuh Alan. Meskipun ia sendiri 
tidak kuat untuk melakukannya. Tapi ia harus. 


Dengan perlahan namun menyakitkan, raja membawa Alan 
keluar dari kamar. Ratu Sofia menyusul di belakangnya. 
Permaisurinya itu masih setia meluapkan kristal bening dari 
dalam mata indahnya. Iris cokelat madunya nampak 
tersayat-sayat. Sungguh tidak terima atas kepergian Alan. 


"Steve, biarkan aku bersama Alan," rengek Ratu Sofia 
mengekor. Melangkah tersendat. 


"Alan harus segera disemayamkan, Dinda. Jangan seperti ini, 
kau membuat Alan menagis." Raja Steve masih membopong 
tubuh dingin Alan keluar dari kamar. Tidak terlalu 
memedulikan Ratu Sofia yang terus merengek seperti bayi. 
la harus kuat, dengan melihat Sofia menangis, ia akan luruh 
pula. 


Pelayan istana serentak menunduk hormat ketika menyadari 
anggota kerajaan keluar. Suasana sendu menggantung 
memenuhi langit-langit kastil. Menyaksikan dengan mata 
kepala mereka sendiri betapa mengenaskannya kondisi 
pangeran. Meskipun keseluruhan tubuh Alan ditutupi kain 
putih. Tetap saja, warna merah berhasil lolos menodai. 


Menahan napas, tidak percaya akan apa yang mereka lihat. 
Sungguh tidak percaya bahwa pangeran mereka telah tiada. 
Apalagi dengan cara yang tidak sewajarnya. Lantas 
perlahan namun pasti ikut menitikkan air mata. Bagaimana 
tidak? Selama ini, pangeran merupakan putra kerajaan yang 
begitu mulia hatinya. Selalu berlaku baik terhadap pelayan 
di istananya. 


Raja membawa pangeran hingga akhirnya tiba di halaman 
kastil. Pelayan yang berjejer di sepanjang lorong ikut 
menyusul kemari. Memberi penghormatan yang terakhir 
kalinya kepada pangeran. 


Upacara pemandian dilaksanakan secara tertutup. Hanya 
anggota kerajaan yang ikut serta. Orang-orang yang tinggal 
di dalamnya. Selebihnya tidak ada. Hal ini meminimalisir 
berita akan kematian pangeran tidak tersebar. Sebelumnya 
Raja Steve telah berpesan pada orang-orang istana untuk 
merahasiakan kepergian Pangeran Walker. 


Raja menghela napas panjang menatap tabib senior di 
hadapannya. 


"Baginda, apakah semua sudah siap?" tanya tabib 
memastikan sebelum upacara berlangsung. 


Raja Steve hanya mengangguk pelan. Mau tidak mau hal ini 
harus terjadi. Mau tidak mau putranya harus segera 
disemayamkan. Jika tidak, jiwanya tak akan tenang. 


Raja Steve berjalan pelan menuju dipan yang terbuat dari 
emas. Tersendat. Jemarinya semakin bergetar tak terkendali. 
Inilah saatnya untuk melepas Alan pergi. Selamanya. Raja 
Steve dengan begitu perlahan membaringkan tubuh dingin 
Alan di atas ranjang. Menatap wajah merahnya lekat. Bau 
anyir darah menyeruak cepat. Raja menghela napas berat. 
Berusaha mengikhlaskan. 


"Selamat jalan, Putraku . Semoga kau tenang di alam sana. 
Maafkan ayahanda yang telah membuatmu seperti ini. 
Maafkan ayahanda sebab telah menyeretmu masuk ke 
dalam kehidupan ayahanda. Maafkan . Kau mau memaafkan 
ayahandamu ini, bukan?" tanya Raja Steve yang hanya 
dijawab dengan diam. Bergeming pun tidak. 


Raja menghela napas berat. Mulai menyiram tubuh Alan 
dengan air kembang. Sedangkan di belakang sana, sang 
ratu sudah jatuh terduduk. Tidak sanggup lagi menyaksikan 
upacara menghantar kepergian putranya. Satu-dua pelayan 
berulangkali membujuk ratu untuk kembali berdiri. Namun, 
sang ratu sudah tidak kuat lagi. Hatinya sempurna hancur. 
la belum pernah merasa seburuk ini. Ini sungguh buruk. 


Raja Steve mengguyur tubuh Alan dengan tangan gemetar. 
la melakukannya hingga darah yang membuat kotor tubuh 
Alan sempurna hilang. Dapat raja lihat kulit putih yang 
begitu pucat. Kelopak mata yang tertutup rapat. Bibir yang 
tak lagi merah. Raja Steve beralih mengeringkan tubuh Alan 
dengan kain. Lantas selesai sudah rangkaian upacara 
menyakitkan tersebut. 


Raja kembali membopong tubuh dingin Alan. Membawanya 
kembali ke dalam istana. Para pelayan memberikan hormat. 
Membaringkan tubuh Alan di atas ranjang di dalam ruangan 
perpisahan. Menanti mentari menyongsong. Lantas, 
memulangkan Alan kepada Tuhan. 


"APA?! Bagaimana mungkin?!" teriak Juliander kalap. Ia 
membanting segala benda yang berada di dalam ruangan. 


"H-hamba t-tidak t-tahu, Tuan. P-pangeran W-walker telah t- 
tiada." Seorang yang menyampaikan kabar menunduk. 
Takut menatap mata nyalang tuannya. la tahu bagaimana 
sifat Juliander. Sebenarnya ia takut untuk menyampaikan 
kabar ini. Sebab, nyawanya lah yang akan menjadi 
bayarannya. 


la mengetahui kabar ini sebab dirinya ditugaskan Juliander 
sebagai mata-mata. Namun rupanya, pekerjaan ini sungguh 
merepotkan. 


"Damn! Dasar keponakan sialan!" bentak Juliander entah 
kepada siapa. la mencabut pedang di sisi Kanan ruangan. 
Tanpa ampun membelah tubuh seseorang yang 
menyampaikan kabar. Tubuh itu tumbang seketika. Juliander 
tidak memberi kesempatan untuk  mata-matanya 
mengetahui apa yang baru saja menimpa dirinya. Darah 
dengan cepat mengotori lantai ruangan. 


"Belum juga aku menenggak darahmu, Alan. Dan kau justru 
sudah mati sekarang? Huh. Merepotkan!" Juliander 
menendang tubuh terbelah itu kasar. Meluapkan seluruh 
amarahnya. 


la mengepalkan jemarinya kuat. Wajahnya memerah. Iris 
kelabunya menatap tidak suka. la benar-benar marah 
sekarang. Lantas ia kembali duduk. Menjambak kasar 
rambut pirang panjangnya. Berusaha menurunkan kadar 
emosionalnya. 


"Huh. Lupakan. Setidaknya ujung tombak peradaban Planet 
Jorlya tak lagi bernyawa," ucapnya lantas tertawa dengan 
pemikiran buruknya. 


"Dengan begitu aku bisa dengan mudah merebut kerajaan. 
Tak apa kekuatan dan kecerdasan Alan tidak menjadi 
milikku. Setidaknya aku yang akan menguasai planet ini." 
Juliander tersenyum miring. Kemudian tertawa menggelegar 
dengan segala apa yang ia rencanakan. 


Vote and comment please . 


Huweee sad lagi 

Habis ini gimana ya??? 

Udahlah Fia ga kuwat kalo sad terus kayak gini 
Besok Fia harus gimana ini??? 


Selamat membaca 
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"Huh ... huh ... huh. Apa itu tadi?" tanya Alan lebih kepada 
diri sendiri. la beranjak dari tidurnya. Duduk bersandar pada 
salah satu tiang. Menarik napas panjang. Kemudian 
mengembuskannya kasar. Melirik liar langit-langit gedung 
tua. 


Dadanya naik turun tidak karuan. Peluh mengucur basahi 
keningnya. Alan menekan dadanya yang sesak dengan 
telapak tangan. Berharap dengan hal itu rasa sesaknya akan 
hilang. Menormalkan degup jantung yang tidak beraturan. 
Berusaha mengumpulkan oksigen sebanyak yang ia bisa. 


Menarik napas panjang. Mengembuskannya kasar. Untuk 
yang kedua kalinya. 


Alan mengusap peluh yang bercucuran. Menurunkan 
selembar kain yang selalu ia kenakan ketika beranjak tidur. 
Menatap kosong lurus ke depan. Hanya gelap. Lantas ia 
memejamkan netra. Mengaktifkan penglihatan dalam gelap. 
Kemudian dalam sekejap ruangan itu menjadi terang. 
Kosong. Hanya kosong yang Alan lihat. Tidak ada apapun di 
sini. Hanya ada dirinya ditemani dengan debu tebal yang 
menempel di seluruh penjuru ruangan. 


Alan mengusap wajahnya yang terasa kebas. Menghela 
napas. Reflek jemarinya menyentuh leher. Merabanya. 
Mencari luka. Namun, ia tidak menemukan apapun di sana. 
Alan bergidik ngeri. Bahkan rasa sakitnya masih begitu 
kental terasa. Teramat nyeri. Seakan dirinya sungguhan tak 
lagi bisa bernapas. 


Namun, lagi-lagi yang dialaminya itu adalah mimpi. Hanya 
saja, setiap mimpi yang ia alami selalu saja terasa nyata. 


Bahkan saat ini tubuhnya terasa remuk redam. Seakan 
benar-benar mendapat sabetan pedang. 


Mengerikan. 


"Benarkah mimpi-mimpi itu petunjuk masa laluku? Jika iya 
itu artinya Juliander tengah menguasai Jorlya. Lantas, apa 
kabar orangtuaku?" Alan menghela napas samar. la hanya 
bisa berdoa, semoga raja dan ratu baik-baik saja. 


Alan kembali melamun. Memikirkan apa yang baru saja ia 
impikan. Lagi-lagi jemarinya reflek meraba leher. Tepat di 
mana Juliander menebas kepala Alan dalam mimpi. Sekali 
lagi, rasanya sakit sekali. Alan memejamkan mata. Menarik 
napas panjang. Mengembuskannya perlahan. 


"Ini aneh," desah Alan pada langit-langit ruangan. 


la menekuk lutut. Memeluknya. Menempelkan dagu tepat di 
atas sela lutut yang ia tekuk. la semakin bingung. 
Kenyataan bahwa dirinya pernah tiada membuatnya 
menjadi trauma. la ingin pulang. Namun, rumahnya dikuasai 
oleh seorang penjahat. Alan begitu merindukan ayah bunda. 
Namun, ia bisa apa? la hanyalah seorang lelaki aneh yang 
lemah. Tidak lebih. 


la tidak pernah meminta takdir membuatnya menjadi 
seperti ini. Justru Alan harus menyelesaikan masalah 
hidupnya yang pelik. Ayolah, ia hanya ingin pulang. Itu saja. 


"Sebenarnya berapa banyak nyawa yang aku miliki? Mau 
sampai kapan lagi? Ayolah meregang nyawa itu sungguh 
menyakitkan. Dan aku lelah dengan semua ini," keluh Alan 
terhadap persoalan hidupnya. Sudah dua kali ia tiada. 
Kedua caranya sama-sama menyakitkan. 


Meski hanya di dalam mimpi, seakan Alan benar-benar 
mengalaminya. Huh. Ini menyebalkan. Mengapa harus 
dirinya yang kudu terjebak dalam masa lalu yang rumit ini? 


Alan semakin yakin bahwa dirinya bukan manusia Bumi. 
Sudah jelas dirinya berbeda dengan yang lain. Ralat, dirinya 
bukan sepenuhnya manusia Bumi. Ibunda ratu berasal dari 
sini. Sedangkan ayahandanya seorang raja di sebuah planet 
bernama Jorlya. 


"Tunggu sebentar. Ketika aku tiada keluarga kerajaan justru 
menganggap ku benar-benar pergi dari dunia. Tapi 
nyatanya, aku berada di sini sekarang." Alan menghela 
napas. Ia beranjak dari duduknya. Melangkah pelan menuju 
salah satu jendela yang pecah. Menjatuhkan tubuhnya 
begitu saja. Lantas cepat-cepat menyeimbangkan diri. 
Kemudian, tubuh Alan dengan ringannya mengambang di 
udara. Naik perlahan menuju atap. Ia terlampau malas 
untuk merentangkan sayapnya. Lebih memilih dengan cara 
mengambang di udara. 


Perlahan telapak kaki Alan menginjak permukaan. Jemari 
Alan dengan perlahan mengenakan tudung hitam menutupi 
rambut cokelat keemasannya. Mencegah angin membuat 
rambut cokelatnya berantakan. Lantas menenggelamkan 
pergelangan tangannya pada saku celana. Menghela napas. 
Menatap lekat rembulan yang sempurna telah meninggi. 
Warna langit malam yang semakin kelam. Gemintang yang 
tetap gemerlap indah. Alan menatap mereka lekat-lekat. 


Memejamkan mata. Menyembunyikan iris sebiru lautannya 
di balik kelopak. Menikmati semilir embusan angin malam. 
Membiarkan sang angin mencuri sempat menerobos sela- 
sela telinga. Alan begitu menikmati tiap embusan angin 
yang melipir. Sejenak melupakan problematika kehidupan. 
Pil pahit yang ia telan bulat-bulat. Kenyataan yang sulit 


diterima oleh akal sehat. Ini semua terasa begitu gila. 
Namun, inilah kenyataannya. 


"Apakah keluarga kerajaan tidak mengetahui apa saja yang 
membuatku berbeda? Aku masih bisa kembali bangkit 
meski tidak ada darah yang tersisa," Alan bermonolog 
sembari menengadah menatap rembulan. 


"Hal ini sudah dua kali terjadi. Dan aku masih bisa tetap 
berdiri. Aku rasa, butuh beberapa jam agar aku bisa kembali 
bangkit," lanjutnya. Masih berusaha memecahkan mimpi 
buruk yang baru saja ia alami. 


"Dan, mengapa ayahanda tidak mau memberitahu 
kepadaku bahwa ibunda ratu berasal dari Bumi? Sedangkan 
aku merupakan darah campuran yang memiliki 
keistimewaan. Bukankah itu alasan mengapa aku berbeda? 
Mengapa hanya aku yang tidak tahu akan hal itu sedangkan 
penghuni istana mengetahuinya? Mengapa tidak ada yang 
mau memberitahukannya kepadaku? Ini samasekali tidak 
adil," ucap Alan. Tiba-tiba rasa sebal memenuhi penjuru 
dadanya. 


"Apakah benar belum ada satupun keturunan campuran 
selain aku? Eh, tunggu sebentar. Noah! Ya! Dia sama 
sepertiku. Di dalam mimpi, tabib kerajaan mengatakan 
bahwa sahabatku juga merupakan darah campuran. Dan 
sahabatku itu adalah Noah. Tapi, tabib bilang, sahabat 
semasa remajaku telah tiada. Apakah benar sebelum ini 
Noah juga pernah meregang nyawa?" monolog Alan. 
Bertanya kepada kelamnya langit malam. Lampu-lampu 
jalanan tidak banyak yang menyala. Tidak ada satupun 
kendaraan yang melintas. Sempurna sepi. Tidak ada 
seorangpun yang mengetahui bahwa Alan berdiri di sini. 


"Huh! Mengapa ini menjadi begitu rumit? Bukan hanya 
masa laluku sendiri yang aku cari. Tapi begitu pula dengan 
Noah. Apakah gadis itu mengalami mimpi yang serupa? Aku 
harus membaginya. Jika tidak, bisa-bisa aku yang gila ini 
menjadi semakin kehilangan kewarasan," gerutu Alan 
semakin sebal. la sungguh tak mengerti harus berbuat apa. 


la mencengkeram kepalanya yang berdenyut nyeri. Efek 
dari terlalu sering berpikir berat. Tanpa solusi. Malah 
masalah baru yang ia dapat dari berbicara dengan diri 
sendiri. Rasanya Alan ingin menangis. Namun, ia telanjur 
lupa bagaimana caranya meluapkan air mata. 


"Haish, aku sudah lelah, Tuhan. Mengapa petunjuk yang kau 
kirimkan tidak berurutan? Eh, ralat. Mengapa petunjuk yang 
kau kirimkan samasekali tidak masuk akal? Nah 'kan, aku 
sudah mulai menggila. Mengapa ketika itu aku harus 
kembali bangkit? Huh, aku sudah lelah. Justru disuruh 
berpikir semakin keras. Aku memang gila, tapi aku masih 
memiliki akal sehat untuk tidak terjun dari atas sini 
sekarang juga. Aku tidak mau merasakan sakitnya 
meregang nyawa untuk yang ke tiga kalinya," oceh Alan 
mengadu pada Tuhan. Tingkahnya memang persis seperti 
orang gila. 


Alan memejamkan mata. Berusaha menormalkan kembali 
deru napasnya yang menggebu. Menetralkan kembali rasa 
panas yang membakar di dalam dadanya. Menstabilkan 
kembali detak jantungnya. 


la melangkah pelan menuju tepi atap. Mendudukkan tubuh 
di sana. Mengayunkan kaki jenjangnya. Menapakkan 
telapak tangan pada tepian. Mengamati mentari yang 
menyongsong keluar dari persembunyiannya. Kemudian 
tersenyum menyaksikan semburat merah perlahan menukar 
kelam. 


Alan mengulurkan lengan kanannya. Telapak tangannya ia 
hadapkan tepat pada sang surya. Seakan tengah 
menyapanya. Alan mencegah sinar sang surya menembus 
telapak tangan. la memiringkan kepala. Lantas tersenyum 
samar. 


"Mentari pertama, hari ini." Kemudian ia beranjak berdiri. 
Mengembangkan sayap putih bersihnya, dengan bekas luka 
di sisi kanan. Sekarang ia tahu apa alasan terciptanya luka 
tersebut. Mengepakkannya perlahan. Lantas melesat 
menuju rumah Noah. 


Menjemput bidadarinya. 


Vote and comment please . 


40 
/Bab panjang banget: v/ 


Telapak kaki Alan menapak sempurna di balkon kamar Noah. 
la memperlambat laju kepakan sayapnya. Kemudian 
mengatupkan nya perlahan. Bersembunyi di balik 
punggungnya. Namun, memang sengaja Alan tidak 
menghilangkannya. Pendaratan yang mulus. 


Alan mengaitkan jemarinya satu sama lain. Lantas 
mendorongnya ke depan. la menariknya hingga terdengar 
suara seperti tulang patah. Meregangkan otot-otot jemari. 
Kemudian memutar tubuhnya ke kanan dan ke kiri. 
Lumayan untuk pemanasan pagi ini. 


Mentari di belakang Alan kian meninggi. Menampakkan 
semburat jingganya yang begitu memikat hati. Sorot sinar 
itu menerobos masuk memenuhi penjuru ruangan. 
Menembus kaca jendela yang transparan. Menyelinap 
masuk lewat ventilasi udara. Sedangkan di luar sana, 
cahaya matahari membentuk pantulan di kaca gedung- 
gedung tinggi. Pantulannya semacam cekungan mirip 
dengan parabola yang terbalik. Warna gradasi orange yang 
nampak memantul-mantulkan sinar. Akan nampak indah 
bila kita memperhatikannya dengan jeli. Menikmati 
indahnya pagi dengan cara yang antimainstream. 


Sedangkan di bawah sana, jalanan mulai padat. Kendaraan 
merayap perlahan. Suara bisingnya sudah menjadi 
kebiasaan. Memulai pagi dengan rutinitas harian. Sebagian 
besar mereka hendak pergi ke tempat kerja. Atau mungkin 
mengantarkan anak-anak mereka ke sekolah. Para 
mahasiswa yang mulai sibuk menuju universitas. Begitu 
pula dengan Noah seharusnya. 


Alan melangkah mendekati pintu jendela yang masih 
tertutup rapat. Bahkan tirainya belum disibakkan. Jemari 
Alan meraih kenop pintu. Berniat hendak membukanya. 
Namun rupanya, masih terkunci. Alan tersenyum, itu berarti 
Noah masih memeluk mimpi. Alan memejamkan mata. 
Membiarkan ribuan energi berebut masuk menyengat 
tubuhnya. Saat dirasa sudah terkumpul, Alan melangkahkan 
kaki jenjangnya. Lantas berjalan menembus pintu kamar. 


Alan kembali mengerjap-ngerjap ketika ia berhasil 
menembus pintu tersebut. Berdiri di dalam kamar Noah. 
Alan mengernyit menyesuaikan pencahayaan dengan mata. 
Kamar Noah berkali lipat lebih remang dibanding suasana di 
luar. 


Alan tersenyum. Menatap Noah yang tertidur dengan 
memeluk guling. Ranjangnya sungguh berantakan. Selimut 
yang Noah kenakan tidak sempurna menutupi tubuh. Malah, 
salah satu kaki Noah menindih selimut berwarna biru laut 
tersebut. Benar-benar seperti anak kecil. Rambut hitam 
panjangnya tergerai awut-awutan. Mirip sekali dengan 
rambut singa. 


Cukup untuk menikmati tingkah kekanakan Noah. Alan 
berbalik hendak menyibakkan tirai berwarna ungu tua. 
Memberi ruang pada sinar mentari menerobos masuk. 
Membiarkan kamar Noah dipenuhi oleh cahaya. Bila tidak, 
Noah akan terus mendengkur halus. Lupa sudah bila pagi ini 
ia harus berangkat ke kampus. 


Alan kembali menatap wajah Noah. Kini wajah itu terlihat 
lebih jelas berkat bantuan dari sinar sang surya. Alan 
menggeleng pelan, menahan tawa. Bahkan Noah samasekali 
tidak terusik dengan sinar matahari yang kini sempurna 
memenuhi penjuru kamar. 


"Noah Noah, kau nampak begitu lucu dengan tingkahmu 
itu." Alan tertawa samar lantas berjalan menuju sisi ranjang 
Noah. 


Alan membungkukkan tubuhnya. Mendekatkan wajah 
dengan gadis yang tengah tertidur lelap. Jemari dinginnya 
telaten menyibak helai rambut yang menutupi dahi. Lantas 
tersenyum menikmati wajah manis di hadapannya sedekat 
ini. 


"Selamat pagi, Manis," ucap Alan menyapa. la berucap 
pelan namun terdengar begitu hangat. Suara beratnya 
menggetarkan jiwa. Namun sayang, tidak ada respon dari 
gadis di atas ranjang. Noah masih setia terpejam. Bahkan 
nampak amat nyenyak hingga tak sadar akan kehadiran 
Alan. 


"Ouh, tidak mau bangun ya," monolog Alan. Ia tertawa kecil. 
Embusan napasnya lembut mengenai wajah Noah. Namun, 
lagi-lagi Noah tidak menyadari kehadiran Alan. Seharusnya 
ia bisa merasakan hangat di wajahnya sebab embusan 
napas dari Alan. Namun, rupanya Noah memang gadis yang 
memiliki tingkat kepekaan amat rendah. Hingga hal seperti 
inipun ia tidak menyadarinya. 


Alan tersenyum. Jemari dinginnya kembali menyibakkan 
anak rambut di dahi Noah. Gadis itu masih setia memeluk 
gulingnya. Alan beralih membelai rambut hitam legam gadis 
di hadapannya. Lantas ia mengusap lembut kening Noah. 
Semakin mendekatkan wajah. Berniat hendak mengecup 
kening bidadari yang tengah terlelap. Ya! Alan memang 
benar-benar sudah gila. Hasratnya berhasil menguasai akal 
sehat. 


Alan menggigit bibir bawah. Bimbang dengan apa yang 
hendak ia lakukan. Apakah ini tidak berlebihan? Ayolah, 


kemana perginya akal sehat? Tapi Alan benar-benar ingin. Ia 
ingin sekali mendaratkan ciuman pertamanya kepada Noah. 
Apakah ini saat yang tepat? Ayolah, mengapa ia menjadi 
seorang pengecut seperti ini? Mengapa ia ingin mencium 
Noah di saat Noah tidak sadar? Tapi sekali lagi, dirinya ingin, 
teramat ingin. 


Alan masih setia menggigit bibir bawahnya. la belum 
berhasil mendaratkan ciuman. Tiba-tiba saja Noah di 
hadapannya mengerjapkan mata. Matanya memicing 
mendapati Alan. Sedangkan Alan sendiri segera 
menjauhkan tubuhnya. Dadanya bergemuruh dengan 
asumsi yang tidak-tidak. Menahan napas saat menyaksikan 
Noah menggeliat, meregangkan otot-ototnya. 


Noah membuka suara, "Alan?" ucapnya serak. Ia masih di 
dalam proses mengumpulkan nyawa. 


Alan terdiam. Jangan sampai Noah menyadari kelakuannya 
barusan. 


"Ah, dasar Noah. Pagi-pagi buta masih saja memimpikan 
malaikat tampan yang menatap lekat wajahmu. Ah, 
sungguh iris sebiru lautan yang begitu meneduhkan," ucap 
Noah tanpa sadar. la memejamkan mata lantas kembali 
memeluk gulingnya. 


Rupanya ia mengigau. Alan tersenyum nakal, "Itu berarti 
kau mengakui bahwa aku tampan ya?" ucap Alan sembari 
duduk jongkok di samping ranjang. Menyangga dagu 
dengan telapak tangan. Mendekatkan wajahnya dengan 
Noah. Tersenyum penuh makna. 


Noah mengernyit. la menangkap suara yang tidak asing. la 
mengerjapkan matanya perlahan. Lantas terbelalak lebar 
saat menyadari ada seorang lelaki tengah menatapnya. 


"KYAAAAAAA!" teriak Noah. Reflek ia melempar bantal ke 
arah Alan. Tidak hanya satu. Bahkan berulang kali. Hingga 
Alan jatuh tersungkur. Tubuhnya tertindih oleh senjata 
ampuh milik Noah. Bahkan selimut pun ikut Noah 
lemparkan. 


"PERGI KAU! HEH! SETAAAAN!" lagi-lagi Noah berteriak. Ia 
masih memejamkan mata. Teramat takut bila harus melihat 
siapa yang berada di sisi ranjangnya. 


"Aduh Noah! Sakit tahu!" rintih Alan. la berusaha bangkit 
dari tumpukan bantal yang Noah lemparkan padanya. 
Namun, nihil, Noah justru semakin brutal melempar segala 
benda yang ada di atas kasurnya. 


"Haish! Sial betul aku hari ini. Niat diri ingin melupakan 
problematika hidupku. Eh malah sekarang dapat lemparan 
bantal! NOAH INI AKU ALAN!" teriak Alan sebal. Ia 
mendengus. Kembali berusaha untuk berdiri. 


"Eh?!" Noah menurunkan bantal yang bersiap ia layangkan. 
Buru-buru membuka mata. Menggembungkan pipinya 
gemas. Lantas ia tertawa terbahak-bahak menyaksikan 
wajah memerah Alan. Hingga ia terpingkal-pingkal. Noah 
meringkuk memegangi perutnya yang terasa sakit. Kakinya 
menendang-nendang tidak karuan. Membuat sepreinya 
menjadi awut-awutan. 


Alan mengernyit menyaksikan tingkah Noah yang sangat 
mirip dengan anak kecil, "Hey! Kau sudah macam orang 
kesurupan. Tidak ada yang lucu, Noah." Alan memutar bola 
matanya. Kadar sebalnya sudah tiba di puncak. 


"Kau selalu lucu ketika kau sebal. AHAHAHAHA." Tawa Noah 
kembali pecah. Susah payah ia berusaha untuk duduk. 
Menyeka ujung matanya yang berair. 


"Tidak juga," balas Alan tak terima. 
"Iya," 

"Tidak." 

"Iya," 

"Tidak " 


"Cyrus! Ada apa ini?! Kamar kamu kok berantakan kayak 
gini sih?" teriak bunda. Ia membuka pintu kamar Noah. 
Sepasang mata tuanya terbelalak ketika menyaksikan 
keadaan kamar putri bungsunya. 


Dengan segera Alan menghilang dari sana. Membuat 
tubuhnya menjadi tidak terlihat. Jika tidak, ia akan 
mendapat masalah. 


Noah menatap sebal ke arah Alan. Aura yang terpancar 
seakan berhasrat untuk mencekik leher Alan. Ia tahu bahwa 
Alan tengah membuat tubuhnya menjadi transparan. Dasar 
lelaki! Sana yang membuat ulah, tapi tidak mau mendapat 
masalah! 


"Kenapa kamu teriak-teriak tadi? Terus kenapa ketawa-tawa 
nggak jelas gitu?" berondong bunda dengan ribuan 
pertanyaan. Ia menggeleng-gelengkan kepala. 


Sedangkan Noah hanya menunduk. Dalam hatinya ia 
merutuki apa yang telah Alan lakukan. Nanti saat ibundanya 
sudah pergi, ia berniat hendak mencekik leher lelaki 
tersebut. 


"Maaf, Bund," ucap Noah pelan. Berharap bundanya segera 
berlalu. 


"Sudah. Mandi segera. Atau kamu akan terlambat." Bunda 
menatap tajam Noah sebelum akhirnya ia berlalu pergi. 


Noah menghela napas lega. Segera ia menatap tajam Alan, 
"Ini semua karena ulahmu!" Noah berteriak sebal. 


"Lah. Mengapa kau jadi menyalahkanku? Kau sendiri yang 
teriak-teriak tadi," balas Alan sewot. 


"Terserah! Lebih baik aku mandi sekarang." Lantas dengan 
kasar Noah menyambar handuk kemudian berlalu pergi ke 
dalam kamar mandi. 


"Dasar gadis aneh," gerutu Alan. Ia mulai membereskan 
kamar Noah yang nampak macam kapal pecah. Hanya 
dengan ditatap dan menggerakkan jemari saja tempat itu 
sudah kembali rapi seperti sedia kala. Lantas Alan beranjak 
duduk di atas sofa. Menunggu Noah selesai dengan upacara 
mandi paginya. 


Noah keluar dengan bibir manyun. la sungguh sebal. Ia 
melirik sinis ke arah Alan, "Mengapa kau masih ada di sini? 
Pergi sana!" usir Noah. Jemarinya bergerak kasar 
mengeringkan rambut dengan handuk. 


"Eh, eh, eh. Enak saja main usir-usir. Lihat itu, siapa yang 
sudah merapikan kembali kamarmu yang macam kapal 
pecah?" gerutu Alan sebab merasa Noah tidak menghargai 
usahanya. 


Noah menganga menyaksikan kamarnya yang sudah rapi 
kembali. Padahal ia tadi berpikir bahwa hari ini akan 
menjadi hari yang panjang. Rupanya Alan sudah terlebih 
dulu merapikan kamarnya. 


"Kau yang melakukannya?" 


"Bukan aku. Tapi tetanggamu," sewot Alan. Ia membuang 
muka. 


"Ooh tetanggaku. Dia baik sekali ya?" Noah tersenyum nakal 
menggoda. 


"Noah!" Alan membuang napas kasar. Sempurna 
memalingkan wajah. 


Noah tertawa kecil, "Sudahlah aku bercanda. Terima kasih 
ya. Jangan ngambek seperti itu. Nanti wajahmu jelek tahu." 
Noah mencubit hidung mancung Alan. 


"Sudah sana siapkan dirimu. Aku akan mengajakmu 
berangkat ke kampus dengan terbang," putus Alan 
setelahnya. la mengusap-usap hidungnya yang dicubit oleh 
Noah. Rasanya sakit. Bahkan hidungnya sudah memerah. 


Noah hanya mengangguk. Tersenyum kecil dengan tingkah 
Alan. Segera berdandan. la menyisir rambut hitam 
panjangnya telaten. Tidak sekasar tadi. Lantas menjepitnya 
dengan penjepit rambut. Menyambar tas pink 
kesayangannya. Beranjak dari meja rias. 


"Sudah?" tanya Alan menelusuri penampilan Noah. Dari 
ujung kaki hingga ujung kepala. Lantas tersenyum kecil, 
manis sekali. 


Noah mengangguk, "Tunggu sebentar. Aku harus izin 
kepada bunda." 


"Eh, kau tidak sarapan?" tanya Alan, sebab Noah nampak 
bersemangat hendak berangkat bersamanya. 


"Tenang, itu mudah." Lantas Noah beranjak keluar dari 
kamar. la berteriak kencang sekali. 


"BUNDA! CYRUS BERANGKAT SEKARANG YA! DADDAH!" 
Bahkan Noah tidak merasa perlu untuk turun ke bawah. 


"Cyrus sarapan dulu Nak!" bunda balas berteriak. Namun, 
Noah sudah telanjur menggamit jemari Alan. 


"Alan, ayo!" Lantas keduanya mengembangkan sayap 
masing-masing. Mengepak-ngepakkannya perlahan 
kemudian membawa tubuh mereka terangkat. 


Terbang di antara mega biru muda. Dengan mentari yang 
semakin meninggi. Kesibukan jalanan yang semakin padat. 
Kendaraan yang berjalan merayap. 


Bila seperti ini caranya, Noah akan menghemat banyak 
ongkos untuk naik bus kota. Ia bisa terbang. 


Vote and comment please . 


Bab apa ini. 
Gaje sekali lah: v 
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"Bagaimana kabarmu, Steve?" tanya Juliander tiba-tiba. Ia 
menyeringai menatap mata Raja Steve di balik jeruji. Ia 
melangkah dengan amat perlahan. Bahkan terkesan seperti 
menyeret alas kaki yang ia kenakan. Benar-benar malas 
mengangkatnya walau hanya satu inci. 


Sedangkan Raja Steve yang tengah terduduk lesu segera 
bangkit berdiri. Penampilannya kacau sekali. Rambut hitam 
panjangnya kusut tak terurus. Raut mukanya nampak 
sendu. Iris cokelat tuanya teramat redup. Pakaiannya lecek 
macam gelandangan. 


la semakin kacau semenjak Ratu Sofia pergi meninggalkan 
dirinya sendiri. Siapa yang tidak merasa sesak ketika 
kekasihnya pergi dan tak akan mungkin kembali? Itulah 
yang Raja Steve rasakan semenjak ia dengan mata kepala 
sendiri menyaksikan permaisurinya meregang nyawa. 
Sudah dua kali ia menyaksikan secara langsung nyawa 
orang-orang yang ia sayang melayang. Penyebabnya pun 
sama. Mati di tangan orang yang tak berbeda. Seorang 
kakak yang samasekali tak memiliki adab. 


Permaisurinya berbeda dengan pangeran. Alan bisa kembali 
bangkit mungkin sebab ia memiliki darah campuran. 
Sedangkan istrinya? la hanyalah manusia Bumi yang lemah. 
Kekuatan yang ia miliki hanya sekedar akibat dari bercinta. 
Istrinya tidak mungkin bisa kembali bangkit. 


Juliander menyeringai menyaksikan penampilan adiknya 
yang sungguh tak terurus. Jemari tangan kirinya memegang 
tali tambang yang terurai di lantai. Raja Steve melihat ke 
arah belakang. Ekor matanya tak sengaja menangkap sosok 


wanita dengan gaun putihnya. Ia terbelalak lebar. 
Bagaimana tidak? 


Lihatlah! Tepat di belakang Juliander, permaisurinya 
menunduk lemah. Pergelangan tangannya sempurna terikat 
oleh tali tambang. Wanita bersurai hitam itu mengangkat 
kepalanya perlahan. Menatap penuh rindu ke arah Raja 
Steve. Iris cokelat madunya menitikkan air mata. Berderai 
hingga meluber basahi pipinya. 


"Kakanda ," lirihnya. 


"Adinda?" tanya Raja Steve seakan tak percaya dengan apa 
yang dilihatnya. la menganga menyaksikan permaisurinya 
kembali tegak berdiri. Terakhir kali ia melihatnya, sang ratu 
terbujur lemah berlumur cairan merah pekat. Lalu sekarang? 
Siapapun, tolong tampar pipi raja sekarang juga. Sadarkan 
dirinya dari mimpi menyesakkan ini. 


Raja Steve berjalan mendekat. Langkahnya terhenti 
terhalang dengan jeruji besi. la menggenggamnya. 
Merasakan dingin dengan cepat menjalari ujung jemari. 
Perlahan merambat hingga menuju hati. Tanpa sadar, 
segelintir air bergulir menggelinding. Menetes basahi pipi. 
Kemudian perlahan menumpuk di dagu. Membesar. Lantas 
terjatuh. la tergugu. Menatap wajah permaisurinya dengan 
haru. 


Sedangkan Juliander menatap adegan memilukan ini 
dengan tampang meremehkan. Seakan bosan dengan 
adegan yang ditampilkan. Ia berdecih. Meludah. 


"Apakah sudah selesai adegan menjijikkan ini?" tanya 
Juliander ogah-ogahan. la membuang napasnya kasar. 
Seharusnya ia tidak usah menghidupkan kembali adik ipar 
tak tahu diri ini. Biarkan saja ia mati. Lantas Juliander bisa 


membuang tubuh adik ipar keras kepala ini ke dalam hutan. 
Biar habis dimakan oleh binatang buas. 


"B-bagaimana caranya, Sofia?" tanya Raja Steve tergugu. la 
mencengkeram jeruji dingin itu gemetar. Seakan tak 
percaya dengan kehadiran permaisurinya di sini. 


"Aku yang menghidupkannya," sahut Juliander cepat 
sebelum Ratu Sofia sempat menjawab. "Aku berpikir, akan 
menyenangkan ketika seorang ibu tersungkur tak berdaya 
menyaksikan putranya meregang nyawa." Juliander 
tersenyum miring. Tertawa licik. Lantas menarik tali 
tambang yang terurai di lantai. Memaksa Ratu Sofia untuk 
berjalan mendekat. 


"Tidak! Kau tak akan bisa menemukan putraku! Dan, bukan 
kau yang dengan baik hati mau menukarkan nyawa hanya 
untuk membiarkanku kembali hidup," sergah Ratu Sofia. la 
menatap tajam kakak iparnya yang sungguh tak tahu malu. 
Samasekali tidak takut dengan gertakan rendahannya. 


Juliander semakin menarik kasar tali tersebut. Hal itu 
membuat Ratu Sofia berjalan dengan terseok-seok. 
Kesulitan sebab  Juliander memaksanya berjalan. 
Berulangkali terjatuh berdebam. Juliander balas menatap 
beringas. 


"Kau lihat saja nanti. Putramu akan mati di tanganku. Aku 
sudah cukup baik hati menyuruh tabib menukarkan 
nyawanya untuk membangkitkanmu." Juliander mendengus. 


la menggenggam erat cambuk panjang dari serabut kelapa 
di tangan kanannya. Lantas  menghentakkannya. 
Menciptakan suara berdecit memekakkan telinga. Timbul 
percikan api dari bekas sabetannya. Lantas tanpa ampun 
mencambuk tubuh lemah Ratu Sofia yang baru saja kembali 
bernapas. Ratu Sofia berteriak. Dengan segera ia 


merendahkan tubuhnya. Menghindari sabetan cambuk yang 
nampak mengerikan. 


Tidak berhenti di sana, Juliander memaksa Ratu Sofia untuk 
kembali berdiri. Lantas dengan kasar kembali 
menghentakkan cambuknya. Merintih. Perih sekali. Tanpa 
ampun menetes darah dari lengan kanan Ratu Sofia. 
Matanya berair. Mati-matian menahan rasa sakitnya. la 
terduduk. Berusaha keras mengenyahkan nyeri yang 
dengan cepat menggerogoti jaringan kulit. 


Sedangkan Raja Steve di balik jeruji menggeram tidak 
terima. la meremas jeruji di hadapannya. Wajahnya 
memerah marah. Tidak terima permaisurinya diperlakukan 
seenak hati oleh kakaknya sendiri. 


YJuliander lepaskan istriku!" teriak Raja Steve tak tahan lagi 
dengan panas di dalam dadanya. 


"Ouh, kau berani memanggil nama kakakmu ini? Dan kau 
sekarang mulai berani mengatur apa yang harus kakakmu 
ini lakukan?" Juliander berjalan mendekat ke arah sel. Ia 
terus menarik tali tambang yang mengikat pergelangan 
tangan Ratu Sofia. Menyebabkan wanita beriris cokelat 
madu tersebut terseret. Sebab, ia belum sepenuhnya siap 
untuk kembali berdiri. 


"Dia istriku. Dan kau, sedikitpun tidak memiliki hak untuk 
menyakitinya. Menyentuhnya pun tidak!" geram Raja Steve 
tidak terima. 


"Oh, adikku marah. Aku takut," ejek Juliander. la memasang 
wajah pura-pura ketakutan. Lantas menyeringai jahat. 
Kembali menarik tambang tersebut hingga Ratu Sofia benar- 
benar dekat dengannya. 


Tepat ketika Ratu Sofia berada di hadapannya, Juliander 
berjongkok di hadapan Ratu Sofia. Seringaian jahatnya tak 
sekalipun ia lepas. Pria pirang tersebut merengkuh pundak 
Ratu Sofia lembut. Lantas menuntunnya untuk berdiri 
perlahan. Kemudian ia memeluk tubuh ratu. Lembut. 
Namun, tatapannya nampak meremehkan ke arah Raja 
Steve. Sengaja betul hendak membuat lelaki di dalam jeruji 
kian memanas. 


"Lepaskan Sofia," desis Raja Steve. 


"Kau mau apa, hem?" tantang Juliander. la semakin 
menenggelamkan kepala ratu di dada bidangnya. Tidak 
peduli meski wanita tersebut terus-menerus berontak. 


"Dia milikku. Kau samasekali tidak memiliki hak!" bentak 
Raja Steve. Ia sudah muak. 


"Baiklah." Dengan kasar Juliander mendorong tubuh Ratu 
Sofia hingga membentur jeruji besi. 


Ratu merintih. la kembali tersungkur menahan nyeri. 
Juliander mana peduli. la membuka kunci sel tahanan. 
Kemudian dengan kasar menendang tubuh Ratu Sofia 
supaya masuk ke dalamnya. Dengan cekatan Raja Steve 
mendekati permaisurinya. Tampangnya begitu khawatir. 


"Adinda! Adinda, kau tidak apa-apa?" Raja Steve segera 
membopong tubuh Ratu Sofia untuk menjauh dari jeruji 
besi. Menyibakkan rambut hitam legamnya yang 
berantakan. Mengusap wajah kusut permaisurinya. 


"Selama putra kita selamat, aku akan baik-baik saja." Ratu 
Sofia tersenyum lemah ke arah suaminya. 


"Alan pasti selamat. Aku yakin ia bisa. la bukan keturunan 
biasa. Percayalah, ia mampu melewati semua rintangan," 


hibur Raja Steve. la menggenggam erat jemari Ratu Sofia. 


"Putra kalian tidak akan selamat. Nyawanya akan terenggut 
di tanganku. Aku sudah mengetahui keberadaannya. Dan 
sekarang, aku sedang meluncurkan robot mata-mata. Aku 
akan membawa putra kalian kembali ke rumah. Dan, ia akan 
mati tepat di hadapan kalian." Juliander menyeringai. Ia 
tertawa kencang. Puas menyaksikan wajah resah dua insan 
di hadapannya. 


Sedangkan Ratu Sofia menatap resah suaminya. Sungguh 
takut akan keselamatan putra mereka. 


"Tenanglah kebenaran selalu menang. Mungkin tidak 
sekarang. Tapi nanti, pasti saat yang dinanti akan tiba." Raja 
Steve tersenyum lembut. Meyakinkan permaisurinya. 


Vote and comment please . 


Waah udah bab 41 aja ini. 

9 bab lagi "Mentari Pertama" tamat. 
Hayoo udah pada siap belum? 
Ehe v 


Selamat membaca 
Semoga suka 


42 
/Part sangatlah panjang: vv/ 


Satu bulan telah berlalu dari semenjak menghilangnya 
Kenneth. Lelaki berusia dua puluh lima tahun itu belum juga 
menampakkan batang hidungnya. Harapan yang ada 
semakin menipis lantas musnah. Mengingat, sudah 
sempurna satu bulan lamanya Kenneth raib. Seakan 
sempurna ditelan oleh masa. Lesap ke dalam tanah. 


Mamanya tak pernah letih menanti kepulangan Kenneth di 
bawah bingkai pintu rumah. Tak peduli hingga larut malam. 
Matanya senantiasa sembab. Terlalu banyak cairan bening 
yang ia tumpahkan. Raut mukanya kian hari semakin kusut 
tak terurus. Kantong mata menebal beriring berjalannya 
waktu. Kulit putihnya semakin memucat sebab rindu yang 
membelenggu jiwa. Tubuh yang dulunya kurus ramping 
sekarang menjadi tak terurus. Jarang makan hingga 
akhirnya sakit-sakitan. la samasekali tidak ingin menyentuh 
makanan. 


Sedangkan papanya hanya bisa menghela napas berat. 
Berulangkali hingga ia merasa lelah. Rasa sesak jalari relung 
jiwa tatkala menyaksikan istri tercinta kehilangan harap. 
Istrinya tak pernah nampak selemah ini. Jujur, bila ditanya 
apakah dirinya sedih maka jawabannya, tentu saja. Siapa 
yang tak akan resah ketika anak sematawayangnya tiba-tiba 
menghilang? Tanpa kabar. Dan tak kembali juga. Tiap malam 
tak pernah letih ia panjatkan doa. Memeluk hangat 
bidadarinya, menyematkan kata baik-baik saja atau 
mungkin 'tenanglah, Kenneth pasti akan kembali' meski 
dirinya tahu, hal tersebut mustahil untuk terjadi. 


Pihak kepolisian pun telah angkat tangan menyerah. Mereka 
samasekali tidak mendapati bukti-bukti yang akurat. Tidak 
ada hal-hal janggal setelah menghilangnya Kenneth. Tidak 
ada bahan yang bisa mereka jadikan bukti. Tidak ada. 
Seakan Kenneth memang benar ditelan oleh perut Bumi. 
Samasekali tidak ada jejak kejahatan. Ia menghilang begitu 
saja. 


Orangtua Kenneth hanya mampu berpasrah. Meminta 
kepolisian untuk menghentikan penyelidikannya. Sudahlah. 
Hal itu tidak akan membantu banyak. Justru hanya 
membuat pihak kepolisian menjadi lelah. Tanpa mendapat 
hasil yang memuaskan. Putranya tak akan kembali lagi. 
Sungguh menyedihkan. 


Hal serupa dialami pula oleh keempat sahabat Kenneth. 
Semakin kemari, semakin sering menghela napas. Lelah 
untuk mengira-ngira. Semakin hari mereka mulai percaya 
dengan celetukan Ahrix kala itu. Mungkin saja benar bahwa 
lelaki nakal namun baik hati tersebut telah tiada. 


Bukannya bangga bahwa tebakannya kala itu tepat sasaran 
Ahrix justru yang nampak paling lesu di antara yang 
lainnya. Ingin sekali ia menarik kembali kata-kata. Namun, 
tidak bisa. Tidak mungkin sahabat terbaiknya itu tiada 
secepat ini. 


Sedangkan Ava, ia mendadak menjadi orang sibuk. 
Bagaimana tidak? Setiap hari tak pernah absen dirinya 
membujuk Emelie untuk tidak menangis. Selalu saja. Setiap 
harinya. Ava pula ingin menangis sebenarnya. Namun, ia 
tidak boleh nampak lemah di mata kawan-kawannya. 
Setidaknya membuat mereka yakin bahwa Kenneth akan 
kembali. 


Emelie selalu menangis. Tiap kali ia mengingat masa 
kecilnya bersama Kenneth. Berlari-lari di bawah rintikan air 
hujan. Menikmati senja berdua. Bercengkerama menatap 
sunset yang memesona. Berangkat ke sekolah selalu 
bersama. Tak pernah absen Kenneth menjemputnya. Pulang 
pun sama. Bahkan hingga dirinya kuliah, Kenneth tak 
pernah berubah. Hanya saja ia menjadi sedikit lebih nakal. 


Lantas lelaki dengan wajah dewasa lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan melamun. Sebastian benar- 
benar telah kehilangan harapan. Dulu, dirinya lah yang 
selalu meyakinkan kawan-kawannya. Sedangkan sekarang, 
justru ia yang pertama kali menyerah. Tunggu dulu, bukan 
menyerah, melainkan rasa rindu yang membuncah. 


Begitupula dengan topik gosip di kampus mereka. Kenneth 
menghilang terlalu lama. Hingga rasanya topik tersebut 
telah basi untuk dibicarakan. Dasar manusia! 


Lupakan masalah Kenneth untuk sementara. 


Pagi ini, Alan mengendap-endap datang ke kampus Noah. la 
memiliki niat untuk mengintip bidadarinya itu belajar. Pasti 
akan mengasikkan. Atau lebih tepatnya, Alan sedang 
kurang kerjaan. la kesepian dan memutuskan untuk datang 
kemari. 


Seperti biasa, Alan mendarat di taman kampus. Tempat 
pertama kali sekaligus setiap harinya ia bertemu dengan 
Noah. Alan meregangkan otot-otot jemarinya. Lantas 
menghirup udara segar di sekitar. Lantas berniat untuk 
menuju ruangan tempat Noah belajar. 


Namun, tanpa disengaja, ekor matanya menangkap sesosok 
pria tengah duduk di kursi taman. Alan mengalihkan 
atensinya. Memutuskan untuk mencari tahu siapa gerangan. 


Alan berjalan mendekat. Perlahan. Menelisik gurat 
Wajahnya. Lantas, ia terbelalak tak percaya. 


"B-bagaimana mungkin?!" tanyanya lebih kepada diri 
sendiri. 


Alan menghentikan langkah. Menimang apa yang 
seharusnya dia lakukan. Lelaki itu duduk dengan kepala 
menunduk. Jadi, Alan tidak terlalu jelas menangkap 
wajahnya. Bisa jadi, pria tersebut tidak seperti yang Alan 
sangka. Alan kembali memfokuskan mata. Benar saja, itu 
orang yang sama. Alan tidak salah lihat. 


"Aku harus memberitahu hal ini kepada Noah," gumamnya. 
Alan segera memfokuskan pemikiran. Mulai memejamkan 
mata. Menyatukan jari telunjuk dengan jari tengah tangan 
kanan. Menempelkannya pada pelipis. Bersiap 
menghubungi Noah. Ini memang cara yang gila. Namun, 
melihat sayap di punggung Noah, Alan berharap Noah dapat 
mendengar panggilannya. Secara, Noah juga bukan 
manusia Bumi, bukan? 


"Noah, datanglah ke taman kampus. Ada sesuatu yang ingin 
aku bicarakan. Sekarang juga," ucap Alan. la masih 
senantiasa terpejam. Susah payah mengumpulkan fokus 
pada satu titik. 


Sedangkan yang dipanggil tengah sibuk mencatat di ruang 
kelasnya. Noah telaten menyalin deretan tulisan di papan 
tulis. Lantas merangkumnya dalam buku catatan. Sesekali, 
ia mengotak-atik tabletnya. Benda pipih itu sungguh 
membantu dalam kegiatan pembelajaran. 


Noah, datanglah ke taman kampus. Ada sesuatu yang ingin 
aku bicarakan. Sekarang juga. 


Noah menghentikan gerakan lincah jemarinya. Ia 
mendengar sesuatu yang tidak asing di pendengaran. Itu 
suara Alan! Ya! Tapi, di mana? 


Noah mengedarkan pandangan. Bahkan ia mengintip ke 
luar jendela. Tidak ada siapa-siapa. Namun, suara itu terus 
memanggilnya. 


Noah menghela napas. Ini pasti salah satu kekuatan Alan. 
Menghubungi jarak jauh. Hebat sekali. Bahkan ia tidak perlu 
ponsel untuk memanggilnya. 


Noah mencoba untuk memejamkan mata. Mulai fokus 
dengan suara Alan. Lantas, ia mencoba berbicara dengan 
batinnya. 


"Ada apa, Alan?" Wow, ini fantastis! la bisa melakukannya. 


"Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan. Kemarilah." Alan 
menghela napas lega. Rupanya Noah bisa mendengar 
panggilan darinya. 


Sedikit tidak mengerti. Itu yang Noah rasakan. Ia bertanya- 
tanya mengapa Alan ingin menemuinya padahal sudah jelas 
jam kuliahnya belum usai. Ditambah lagi, dengan tiba-tiba 
Alan memutus koneksinya. Sebenarnya ia ingin bertanya. 
Namun, ia tidak tahu bagaimana caranya memulai 
percakapan dengan batin. Itu hanya kebetulan saja. 


Noah menghela napas. Bangkit dari duduknya. Berjalan ke 
depan. Iselin di sebelahnya menahan langkah. Noah 
menoleh. 


"Mau ke mana?" tanyanya. 


"Ke kamar mandi. Bentar kok. Kebelet nih," jawab Noah 
sekenanya. Tidak mungkin ia akan memberi tahu Iselin akan 


hal ini. 


"Oh, yaudah deh. Sana," usir Iselin. la kembali fokus pada 
materi. 


Noah mencibir sebal, "Dasar Iselin. Selalu saja 
menyebalkan." 


"Aku dengar, Noah." Iselin melotot ke arah Noah. Tanda 
bahwa ia tidak suka. 


Noah berlalu tidak mengindahkan pelototan dari Iselin. Ia 
izin ke dosen yang mengajar. 


"Huh. Sebenarnya apa yang Alan inginkan?" gerutu Noah 
usai ia berhasil keluar dari kelas. Pikirannya terus tertuju 
kepada taman. Kira-kira apa yang hendak Alan bicarakan? 
Apakah sesuatu yang mendesak? Penting? Entahlah. 


Noah ngedumel tidak jelas. Hingga dirinya tak sadar bahwa 
baru saja ia menghilang dan kini tepat berada di taman. 


"Noah? Kau bisa teleportasi? Sejak kapan?" Alan terbelalak, 
pasalnya Noah muncul dengan tiba-tiba di hadapannya. 
Sedangkan yang ditatap sama terkejutnya. Atau mungkin 
lebih dari Alan. 


"A-aku tidak tahu. Mengapa lama-lama aku jadi sepertimu? 
Memiliki kekuatan?" tanya Noah terkejut dengan reaksi 
tubuhnya. Lambat laun ia menjadi aneh seperti Alan. 


"Ah sebenarnya aku ingin memberitahumu sesuatu. Tapi 
nanti dulu. Sekarang, lihatlah ke arah pria itu." Telunjuk 
Alan menunjuk. 


Noah memicingkan matanya. Mengikuti arah jari telunjuk 
Alan. Ada seorang pria di sana. Tunggu dulu. Pria itu . 


"Kak Kenneth?" Noah memekik. Ia menoleh ke arah Alan. 
Seakan tidak percaya. Sedangkan yang ditatap hanya 
mengangguk singkat. 


"Tapi bagaimana mungkin?" Noah kembali bertanya. la 
masih belum paham. Mengapa tiba-tiba saja kakak 
tingkatnya itu muncul? Padahal orang-orang terdekatnya 
sudah mulai kehilangan harapan. Ini aneh bin ajaib. 


"Aku tidak tahu. Lebih baik kau menyapanya," celetuk Alan 
ringan. Hal itu justru mendapat pelototan ganas dari Noah. 


"Eh, aku serius, Noah. Coba kau menyapanya. Mungkin saja 
ia kenal denganmu," timpal Alan membenahi kalimatnya. 


Noah nampak berpikir. Benar juga yang Alan katakan. Noah 
kembali mendongak. Menatap iris biru safir milik Alan. 


"Temani aku." 


Lantas keduanya melangkah maju. Memastikan apakah 
benar lelaki itu adalah Kenneth. 


"Eum, Kak Kenneth?" sapa Noah. Suaranya lirih. Tidak yakin. 


Sedangkan yang dipanggil menolehkan kepalanya. Benar 
saja. Itu Kenneth! Oh Tuhan, satu bulan lelaki ini 
menghilang. Menyebabkan resah banyak orang. Lalu 
sekarang? la tiba-tiba muncul di taman kampus. Sungguh . 
Kemana saja lelaki ini? 


"Eh? Kakak kemana saja selama satu bulan ini?" tanya Noah 
terkaget dengan apa yang netranya tangkap. 


"Aku hanya takut untuk pulang," Kenneth menjawab. 
Suaranya teramat serak. 


"Tapi mengapa? Kasihan mama papa mu," kali ini Alan yang 
bersuara. la tak habis pikir dengan lelaki di hadapannya. 
Apa masalah yang sedang dihadapinya? 


Kenneth hanya diam. la kembali menundukkan kepala. 
Samasekali tidak ada niatan untuk menjawab. 


Alan dan Noah menghela napas bersamaan. 


"Apa kau tahu? Kau membuat panik banyak orang. 
Keluargamu. Kawan-kawanmu. Para dosen. Bahkan seluruh 
penghuni kampus. Orangtuamu sibuk mencarimu sebulan 
terakhir ini. Hingga mereka meminta tolong kepada pihak 
kepolisian. Dan sekarang mereka semua mulai kehilangan 
harapan. Kau pergi kemana saja, Kak?" cerocos Noah. Ia 
sudah macam ibu-ibu yang sedang memarahi anaknya 
karena mengambil jajanan dan tidak membayar. 


Alan di sebelahnya menatap masam. Cemburu. Tentu saja. 
Noah terlihat begitu khawatir dengan lelaki yang tengah 
duduk di kursi taman. Sedangkan Kenneth hanya diam. la 
menatap iris legam milik Noah. Namun, ia tidak berbicara. 


"Sudahlah. Lebih baik kau pulang. Kasihan orangtuamu," 
Alan tanpa persetujuan mengambil keputusan. Ia tidak bisa 
membiarkan Noah terlalu memerhatikan lelaki ini. la tidak 
suka. Noah miliknya. Tidak boleh orang lain mendapat 
perhatian dari Noah. 


"Tapi aku takut," Kenneth kembali bersuara. Masih serak 
seperti pertama kali ia membuka mulutnya. 


Noah  mengembuskan napas kasar, "Kami akan 
mengantarkanmu pulang." 


"Eh, eh? Kami? Kau dan aku?" Alan di sebelahnya menunjuk 
dirinya sendiri. 


"Iyalah masa dedemit." Noah memutar bola matanya malas. 
Dasar Alan. 


Sedangkan Alan menggembungkan pipinya sebal. Mau tidak 
mau ia harus mau. 


"Baiklah, ayo." Alan memapah tubuh Kenneth untuk berdiri. 
Lantas mengantarkannya pulang. 


"Eh tunggu sebentar. Bagaimana cara kita 
mengantarkannya pulang? Kau saja datang kemari dengan 
sayap," tanya Alan. Ia teringat suatu hal. la mengurungkan 
niat untuk memapah tubuh Kenneth. 


Noah terbelalak. Lantas menepuk jidatnya, "Astaga! Kau 
benar. Bagaimana ini?" Noah balik bertanya khawatir. 


"Eum, menurutmu, lelaki itu bisa menjaga rahasia atau 
tidak?" 


Noah berpikir sebentar, mencerna pertanyaan Alan, "Eh, kau 
akan memberitahu tentang kekuatan kita?" 


Alan mengedikkan bahu. Membenarkan, "Tidak ada cara 
lain." 


"Haish, baiklah." Noah merendahkan tubuhnya memanggil 
Kenneth. 


"Ka k?" 


Kenneth menoleh. Lagi-lagi menatap iris kelam milik Noah. 
Sungguh. Alan tidak suka dengan adegan ini! 


"Kakak bisa menjaga rahasia, bukan?" Noah menggigit bibir 
bawahnya. Masih ragu untuk mengungkap kelebihannya 
kepada orang lain. 


"Memangnya ada apa?" 


"Kami akan mengantarkanmu pulang dengan cara yang 
berbeda," sambung Alan. 


"Aku tidak mengerti." Kenneth mengernyit bingung. Wajah 
pucatnya menatap meminta jawaban. 


"Kami kami akan membawamu terbang. Lihat ini." Alan 
mengembangkan sayap putih bersih dengan luka tebas di 
bagian kanannya. 


Kenneth terbelalak. Mengucek mata. Mencoba untuk 
percaya. Lantas mengangguk samar. 


"Kalian bisa percaya padaku." Lantas tanpa membuang 
waktu lagi, Alan memapah tubuh Kenneth untuk berdiri. 
Kemudian mendekapnya erat. Membawanya terbang. 


"Pegangan yang kuat," imbuh Alan yang disambut dengan 
cengkraman tangan Kenneth pada pundaknya. 


Noah tertawa kecil menyaksikan tingkah dua lelaki yang 
saling berpelukan itu. Lalu ia menyusul mengembangkan 
sayapnya. Terbang mengantarkan Kenneth pulang. 


Vote and comment please . 


43 
/Part Panjang guys/ 


Seperti hari-hari yang telah lalu, Alan kembali berdiri di atap 
gedung. Menikmati semilir angin membasuh lembut, 
memainkan anak rambut. la menarik napas panjang. 
Membiarkan udara segar memenuhi rongga dada. Lantas 
mengembuskan nya perlahan. Seakan, akan sayang bila 
dimubazirkan. Seperti biasa, ia memejamkan mata. 
Menyembunyikan iris sebiru lautannya di balik kelopak. 
Kemudian tersenyum, merasakan lembut embusan angin 
yang melipir. Menyelinap di sela-sela telinga. 


Dingin, namun terasa segar. 


Alan membuka netranya perlahan. Mengintip rembulan 
yang anggun menggantung. Benda bulat kuning keemasan 
tersebut bersinar lebih cerah. Lain dari hari-hari biasanya. 
Lebih ceria. Setidaknya itulah yang bisa Alan deskripsikan. 


Selalu menyenangkan menatap rembulan. Serasa semua 
beban terangkat. Ringan. Itulah yang Alan rasakan ketika 
menatapnya. Relung jiwanya menjadi tentram. Tidak 
seberat sebelumnya. Tak lagi resah. Angin semilir melintas 
menyejukkan hatinya. Serasa ia terbang bebas. 


Malam ini rembulan ditemani oleh gugusan gemintang. 
Mereka berakrobat kelap-kelip indah. Memamerkan betapa 
indahnya mereka. Sungguh, malam yang sempurna. 
Kelamnya langit tidak nampak mengerikan. la menjadi 
memesona sebab gugusan benda langit di atasnya. 
Sungguh menawan. 


"Hai, Alan!" teriak seseorang dari bawah sana. Jemarinya 
melambai-lambai memanggil Alan. 


Alan mengalihkan atensinya. Sedikit terkejut sebab ada 
seseorang yang memanggil namanya. Lantas ia menghela 
napas lega. Rupanya itu Kenneth. 


Semenjak hari itu, Alan semakin dekat dengan lelaki 
bersurai hitam tersebut. Bercengkerama lepas layaknya 
kawan lama. Kenneth pula tidak menganggap Alan seperti 
orang asing. Lelaki itu tidak pernah merasa aneh ataupun 
risih dengan kelebihan yang Alan miliki. Paling-paling 
terkaget sebentar lantas kembali lagi seperti sebelumnya. 
Mungkin ia hanya belum terbiasa. 


Alan memejamkan mata. Kemudian menghilang. Muncul 
kembali tepat di hadapan lelaki beriris hitam legam. 


"Bagaimana kau tahu bila gedung tua ini rumahku?" tanya 
Alan. la menatap Kenneth intens. Membuat lelaki itu salah 
tingkah dibuatnya. 


"Eh? Aku hanya sekedar lewat tadi. Dan tanpa sengaja aku 
melihatmu di atas sana. Kau sedang apa? Dan mengapa kau 
menatapku seperti itu?" Kenneth memundurkan wajahnya. 
Sedikit risih dengan cara pandang Alan. 


Tatapan intens Alan perlahan berubah menjadi tatapan 
nakal. Ia menyeringai mengerjai Kenneth. Lantas pecah 
sudah tawanya. Tak sanggup lagi menatap wajah heran 
bercampur takut lelaki di hadapannya. 


Kenneth menatap tak mengerti. Ada apa dengan lelaki di 
hadapannya ini? Ia rasa tidak ada yang lucu di sini. Dasar 
lelaki konyol. 


"Mengapa kau tertawa?" Kenneth memiringkan kepala. 
Kebingungan dengan tingkah Alan. 


"Tadi reaksimu lucu sekali." Alan mengusap ujung matanya 
yang berair. 


Kenneth menatap datar. Sungguh sebal dengan tingkah laku 
kawan anehnya itu. Lantas ia mencoba mengganti topik 
percakapan. Sungguh membosankan melihat Alan tertawa 
padahal samasekali tidak ada sesuatu yang lucu. 


"Oya, kau bisa teleportasi ya? Bagaimana caranya?" tanya 
Kenneth mengubah topik percakapan. 


"Kau macam tak tahu saja seperti apa aku," celetuk Alan 
ringan, tidak peduli dengan wajah masam Kenneth. 


"Bukan itu maksudku. Nasib, punya teman konyol 
sepertimu. Sungguh berteman denganmu membuatku 
belajar apa arti dari kata sabar." Kenneth melengos menatap 
wajah Alan yang begitu konyol. 


"Hahaha, yang terpenting meski konyol aku tetap tampan, 
bukan? Hayo, mengaku lah." Alan menyeringai. Perutnya 
terasa tergelitik. la tertawa dengan kalimatnya sendiri. 


Kenneth tidak membalas. Rasanya ia ingin muntah 
sekarang. Seharusnya ia tadi tidak usah mampir kemari. 
Hanya membuat perut terasa mual dengan bualan konyol 
lelaki bersayap itu. Huh, dasar. Kadang ia berpikir, mengapa 
Noah bisa betah berteman dengan Alan selama ini? 


"Terserah. Kau tadi sedang apa di atas atap? Jangan bilang 
kau ingin terjun dari atas sana," ucap Kenneth sewot. 
Pasalnya ia tadi melihat Alan tepat berdiri di bibir atap. 
Kesan orang-orang yang lewat pasti menganggap Alan 
hendak lompat. Apalagi gedung tersebut adalah yang 
tertinggi dari gedung lainnya. Wajar jika Kenneth bertanya. 


"Hei, aku masih sayang dengan nyawaku. Hanya orang gila 
yang akan melakukan hal semacam itu. Lagipula aku tidak 
memiliki alasan untuk melakukannya." 


"Kau pikir kau tidak gila? Huh, dasar Alan." Kenneth 
menggembungkan pipinya. Sudahlah, berurusan dengan 
Alan tidak akan ada habisnya. 


Alan tersenyum. Tidak, bukan senyuman konyol. Cukup 
untuk malam ini. Jika tidak, Alan akan kehilangan aura cool 
dari sorot matanya. Tidak menjawab gurauan dari Kenneth. 
Meski sebenarnya lelaki tinggi di hadapannya ini sungguh 
sebal dengan tingkah konyolnya. Alan mana peduli jika 
sudah membuat orang kesal? Alan mulai menjelaskan 
kebiasaannya setiap malam. 


"Kau lihat rembulan di atas sana?" tanya Alan memulai inti 
percakapan. 


Kenneth mendongak. Mengikuti arah pandang Alan menuju 
langit hitam, "Ya, memangnya mengapa?" 


"Cantik bukan?" Alan tersenyum. Iris matanya menatap 
teduh rembulan yang menggantung. 


"Ha? Rembulan itu?" tanya Kenneth tak mengerti. 


"Iyalah. Memangnya apa lagi? Setiap hatiku resah, aku akan 
menatapnya. Menikmati indah pesona yang rembulan 
pancarkan. la selalu berhasil membuat diriku kembali 
tenang. Damai. Menyejukkan relung jiwa." Alan terpejam. 
Menikmati hangat yang merangsek masuk usai menatap 
dewi malam. 


Kenneth hanya diam. la masih dalam proses mencerna 
kalimat Alan. 


"Apakah kau mau melihatnya dari dekat?" tawar Alan. "Ini 
akan sangat menyenangkan." 


"Eum, bagaimana caranya?" Kenneth membuka suara 
setelah lama diam. Inilah sisi lain dari Alan. Bila sudah 
berbicara mengenai alam, ia akan kesulitan mencerna apa 
yang diucapkannya. Sungguh, sebenarnya Alan itu lelaki 
yang begitu puitis. Memandang segala hal dari berbagai sisi 
yang berbeda. Bahkan sisi tersebut tidak terlihat bagi orang 
lain. Memaknai sesuatu dengan cara yang lain. Jujur, 
Kenneth mengangumi sisi Alan yang satu ini. Namun, ia 
akan sebal setengah mati jika kawannya tersebut kembali 
pada mode konyolnya. Alan lebih banyak menghabiskan 
waktunya dengan bertingkah absurd seperti biasa. Sungguh 
amat menyebalkan. 


"Aku akan membawamu ke atas sana. Kau mau?" Alan 
menoleh ke arah Kenneth. Lelaki itu nampak menimang 
apakah ia akan menerima tawarannya. 


"Eum, baiklah. Boleh juga dicoba," putus Kenneth cepat. Ia 
balas menatap iris sebiru lautan lelaki di hadapannya. 


Alan tersenyum. Menggenggam jemari Kenneth erat. "Tutup 
matamu," perintahnya. 


Tanpa disuruh yang kedua kali, Kenneth merapatkan 
matanya. Kemudian dengan cepat Alan membawa Kenneth 
ke atas atap. 


"Sekarang buka matamu. Dan lihatlah ke atas sana," 
instruksi Alan. la melepas jemarinya yang semula saling 
mengait dengan jemari Kenneth. Kemudian mengaitkannya 
satu sama lain di belakang tubuh. Mendongak. Menatap 
rembulan yang ditemani oleh gugusan gemintang. 


Sedangkan Kenneth di sebelahnya mulai mengerjapkan 
mata. la berteriak kaget sebab kakinya menapak di tepian 
atap. Ia limbung, kehilangan keseimbangan. Dengan sigap 
Alan menarik lengan Kenneth yang hampir terjatuh. 


"Aku bilang lihat ke atas, bukan malah ke bawah," celetuk 
Alan. la membantu Kenneth kembali menyeimbangkan 
tubuhnya. 


"Aku tak tahu. Otomatis mataku melihat ke bawah. Jadi 
jangan salahkan aku. Salahkan saja ini mata." Kenneth 
menunjuk matanya sendiri. la nampak kesal. 


Alan tertawa kecil dengan celetukan Kenneth, "Itu 'kan 
milikmu. Yang menggerakkan juga kau." 


"Huh, sudahlah. Ini tidak lucu." 


"Memang tidak," ucap Alan enteng. Kemudian ia 
mendudukkan tubuh di tepi atap. Kenneth melihat Alan. la 
bergidik ngeri dengan apa yang kawannya itu lakukan. 


"Duduklah. Ini lebih aman daripada berdiri seperti tadi. Bisa- 
bisa kau yang terjun duluan." Alan terkekeh mengingat apa 
yang Kenneth ucapkan di bawah tadi. 


Kenneth mencoba untuk mendudukkan tubuhnya. Sedikit 
gemetar sebab takut akan terjatuh. Daratan di bawah sana 
nampak mengerikan. Amat tinggi dari sini. Lampu-lampu 
jalan nampak kecil. 


"Tak usah takut. Coba kau ayunkan kakimu seperti ini." Alan 
mengayunkan kakinya menggelantung begitu saja. Memberi 
contoh. 


Dengan ragu Kenneth menggantungkan kaki jenjangnya. 
Mulai mengayunkannya perlahan. Lantas tersenyum samar. 


"Mengasikkan bukan?" Alan balas tersenyum lebar 
menyaksikan Kenneth menikmati ayunan kakinya. 
Sedangkan yang ditanya menganggukkan kepalanya 
antusias. Samasekali tidak merasa perlu untuk menoleh ke 
arah lawan bicara. 


"Sekarang lihatlah ke atas. Di sana nampak lebih indah 
dibanding dengan kakimu yang mengayun seperti itu," lagi- 
lagi Alan menyeletuk asal. 


Kenneth menoleh, lantas mendongakkan kepalanya. 
Kembali tersenyum, matanya berbinar, "Indah sekali." 


"Apa aku bilang. Kau akan menyukainya." 


Kenneth kembali mengangguk. Menikmati pemandangan 
yang terbentang di hadapan. Lama mereka tenggelam 
dalam pemikiran masing-masing. Membiarkan diri terhanyut 
menatap indahnya pesona langit. Hingga suara denting jam 
membuyarkan lamunan Alan. Tepat tengah malam. Astaga! 
la melupakan sesuatu. 


"Kak, ini sudah tengah malam. Lebih baik kau pulang. Aku 
khawatir orangtuamu akan resah," tutur Alan. Lagipula ini 
sudah tengah malam. Kenneth harus pulang. 


"Kau benar. Tidak terasa sudah tengah malam. Tolong 
turunkan aku." Kenneth beranjak dari duduknya. Begitu 
pula dengan Alan. 


"Eh, tidak. Aku akan mengantarmu pulang," putus Alan 
tegas. 


"Baiklah, terserah kau saja," timpal Kenneth. 


Tanpa membuang waktu, Alan segera mengembangkan 
sayapnya. la tidak mau dengan berteleportasi. Cara itu akan 


banyak menguras tenaganya. 


"Pegangan yang kuat, Kak." Alan memeluk tubuh Kenneth 
lantas mulai mengepakkan sayapnya. 


Mengantarkannya pulang. 


Benar saja, tiba di depan rumah Kenneth, mamanya 
langsung berhambur memeluk Kenneth. Menciumi pipinya. 


"Kamu kemana saja, Nak?" tanya mama khawatir. 


"Kenneth tadi main ke rumah Alan, Mah," jawab Kenneth 
sekenanya. la menggaruk kepala bagian belakang. Gedung 
tempat tinggal Alan samasekali tidak cocok disebut rumah. 


"Sampai tengah malam seperti ini?!" Mama Kenneth 
menatap menginterupsi. 


"Hehe, maaf, Mah. Kenneth terlalu asik mengobrol dengan 
Alan." Kenneth menyeringai. Salah tingkah dengan 
pelototan mamanya. 


Sedangkan mamanya hanya menghela napas kasar. 
Menyuruh Kenneth segera masuk ke dalam rumah. 
Sepeninggal Kenneth, wanita paruh baya itu mengucapkan 
terima kasih kepada Alan. Alan membalasnya singkat. 
Lantas segera berlalu usai mama Kenneth sempurna masuk. 
Ada sesuatu yang harus Alan selesaikan. 


Alan mendaratkan telapak kakinya di balkon kamar Noah. la 
mengatupkan sayapnya. Lantas perlahan menghilang. Ia 
melangkah mendekati pintu kamar. Memegang kenopnya. 
Hendak membuka pintu tersebut. Rupanya memang belum 
dikunci. Alan membukanya perlahan. Mengintip Noah 
sedang melakukan apa. 


Ini sedikit aneh, biasanya Noah sudah tertidur. Mengingat 
ini sudah lewat tengah malam. Mengapa malam ini tidak? 


Dapat Alan lihat, Noah sedang menulis sesuatu di buku 
kecil. la rasa itu diary. Bidadarinya itu duduk di atas sofa. 
Lampu kamar sudah dimatikan. Namun, Noah masih bisa 
menulis dalam gelap. Kakinya ia tekuk dengan lutut sebagai 
tumpuan buku. Nampak begitu cantik di mata Alan. 


Alan tersenyum miring. Terlintas dalam pikirannya untuk 
mengerjai Noah. la mengendap-endap. Perlahan mendekati 
sofa tempat Noah duduk. 


Kemudian . 


"Kau kemana saja? Aku lelah menunggu." Noah menutup 
buku diarynya. Lantas menoleh ke arah Alan. Alan yang 
salah tingkah segera menegakkan tubuh. Kemudian duduk 
tepat di sebelah Noah. 


"Bagaimana kau tahu bahwa aku datang?" tanya Alan 
penasaran. Secara, dirinya sedari tadi tidak membuat suara. 
Didukung dengan ruangan yang gelap. 


"Aku mencium aromamu," jawab Noah jujur. 


"Maksudmu?" Alan mengernyit bingung. Ada yang tidak 
beres. 


"Aroma tubuhmu berbeda dengan manusia lain, Alan," jelas 
Noah. "Entahlah, akhir-akhir ini aku bisa melakukan hal 
seperti itu. Dan kau berbeda." 


Alan nampak berpikir, "Aroma yang kau cium itu berasal 
dari darah yang mengalir." Alan menatap mata Noah serius. 
la semakin hari semakin berbeda. Semakin kesini Noah 


semakin menyerupai dirinya. Benarkah Noah bukan 
manusia Bumi? 


Bila benar. Maka, ini saat yang tepat untuk memberitahu 
segalanya kepada Noah. 


Vote and comment please . 


44 
/Part panjang/ 


"Aroma darah?" Noah mengernyit. Bertanya tidak paham. 
Iris kelamnya balas menatap iris sebiru lautan milik Alan. 


"Iya, aku juga bisa melakukannya," jawab Alan, "dan asal 
kau tahu, kau juga berbeda." 


Sepasang alis hitam Noah menukik tajam. Semakin dalam. 
Tanda bahwa ia benar-benar tidak mengerti sekarang. 


"Aku tidak paham," Noah menjawab polos. Raut mukanya 
nampak tengah berpikir keras. Mencoba memahami kalimat 
dari Alan. Memang sedikit merepotkan memiliki teman 
seperti Alan. la tidak normal selayaknya manusia lain. 
Sedangkan dirinya sendiri? Entahlah, akhir-akhir ini Noah 
juga bingung dengan diri sendiri. Semakin hari ia semakin 
aneh. Tidak normal. Lama-kelamaan dia menjadi mirip 
seperti Alan. 


Awalnya Noah sedikit tidak peduli. Justru menganggap hal 
itu bisa mendatangkan keberuntungan. la bisa terbang, 
menghilang, telepati, teleportasi semua itu sungguh 
menguntungkan. la bisa menghemat banyak pengeluaran. 
Tidak usah membayar ongkos bus tiap berangkat ke 
kampus. Atau mungkin, tak perlu susah payah terjebak di 
dalam kemacetan. Membayar uang bensin. Bahkan ia 
menjadi lebih mudah berkomunikasi dengan Alan. Hanya 
Alan yang bisa diajak berbincang dengan batin. Akhir-akhir 
ini ia selalu mencobanya, dan akhirnya berhasil juga. 


"Tidak mungkin bila kau tidak paham, Noah," Alan berucap 
gemas. la menggembungkan pipi sebal. 


"Serius. Aku tidak mengerti dengan situasi ini. Lama-lama 
aku menjadi aneh seperti kau. Bagaimana caranya? 
Mengapa aku menjadi sepertimu? Sebenarnya kau berasal 
darimana? Beritahu aku, Alan." Noah menghempaskan 
tubuhnya pada punggung sofa. Pembicaraan berat di 
tengah malam. Sungguh amat menguras pemikiran. 


Alan tersentak dengan berondong pertanyaan dari Noah. 
Mau tidak mau, ia harus memberitahu Noah akan kebenaran 
ini bahwa ia bukan manusia Bumi. 


"Aku aku berasal dari Galaksi Andromeda, tepatnya Planet 
Jorlya. Kau pasti tidak percaya ini. Tapi, ini nyata, aku tidak 
berbohong. Apalagi bercanda," ucap Alan. Nampak sekali 
dari raut mukanya bahwa ia khawatir jika Noah tidak 
memercayainya. 


"Ha? Aku sungguh tidak paham, Alan. Aku mohon jangan 
bercanda." Noah membelalakkan matanya. Menatap Alan 
dengan penuh tanda tanya. 


"Aku sudah bilang tadi. Aku tidak bercanda. Aku serius. Aku 
yakin, kau akan lebih tidak percaya lagi jika aku 
menceritakan hal ini." Alan mendengus. la sudah mengira 
bahwa Noah akan bereaksi semacam ini. 


"Memangnya apa itu? Eh, tunggu sebentar, aku lupa 
memberitahumu sesuatu." Noah menatap iris biru Alan 
serius. Ada sesuatu yang lupa ia beritahu. Mungkin Alan 
bisa menjawabnya. 


Alan menatap Noah. Bertanya dengan isyarat. 


Noah membenahi posisi duduknya. "Lihat ini." Kemudian 
Noah memejamkan mata. Ia terlihat sedang mengumpulkan 
fokus pada satu titik. Lantas, simsalabim! Tubuh Noah 


berubah menjadi rubik ukuran empat kali empat. Mirip 
sekali dengan rubik yang tergeletak di atas sofa. 


Alan terkejut. la sempat terlonjak dengan apa yang baru 
saja Noah lakukan. la mengucek mata tidak percaya. 


"Hey, mengapa reaksimu seperti itu?" tanya Noah. la masih 
di dalam bentuk rubik empat kali empat. 


"A-apa yang baru saja kau lakukan?" Alan balik bertanya. 
Jantungnya mendadak hendak loncat. Menatap duplikat 
rubik itu dengan pandangan ngeri. 


Noah kembali pada tubuh manusianya semula. Menatap 
Alan tidak mengerti. Mengapa lelaki itu justru nampak 
ketakutan? 


"Mengapa kau ketakutan melihatku berubah menjadi 
rubik?" Sungguh, pembicaraan ini akan berlangsung rumit. 


"Itu aneh," jawab Alan sekenanya. 


"Tidak lebih aneh dari sepasang sayap di punggung kita, 
Alan. Eum, kau bilang aneh apa karena kau tidak bisa 
melakukannya?" tanya Noah tepat sasaran. Alan 
menggeleng sebagai jawaban. 


Noah menghela napas panjang. la tidak seutuhnya seperti 
Alan. Ada sesuatu yang berbeda. Pertama kali ia bisa meniru 
benda sekitar adalah ketika ia melihat kecoa di kamarnya. 
Noah berteriak dan tiba-tiba saja tubuhnya berubah menjadi 
vas bunga. Beberapa saat sebelum berteriak, benda itulah 
yang Noah lihat. Awalnya Noah panik tidak karuan. Bingung 
bagaimana caranya kembali pada wujud manusia. Kemudian 
ia mencoba untuk tenang. Lantas tiba-tiba, dirinya sudah 
duduk bersila di lantai kamar. 


Sebab itulah Noah mencoba memberitahunya kepada Alan. 
Namun rupanya, Alan justru terlihat seperti orang yang 
sedang dikejar oleh kuntilanak. 


"Aku tidak bisa melakukannya." 


Hening sesaat, hingga Alan memutuskan untuk bertanya, 
"Eum, kau mau tidak aku ceritakan tentang masa laluku?" 
tanya Alan memulai. 


Noah mengangguk, "Boleh. Mengapa tidak?" 


Alan menarik napas panjang, lantas mengembuskannya 
perlahan. Ia harus siap mengupas ulang masa lalunya. Masa 
lalu yang menyakitkan. 


"Percaya tidak percaya, aku pernah tiada sebelum ini," ucap 
Alan memulai. la menoleh ke arah Noah dan mendapati 
gadis manis itu tengah membelalakkan matanya. 


Alan tersenyum, "Kau ingat bukan pertama kali kita saling 
mengenal?" 


Noah mengangguk sebagai jawaban, "Di taman kampus. 
Kau nampak sangat buruk kala itu." 


Alan tertawa kecil mengingat kala itu. Seburuk itukah 
kondisinya? Kembali melanjutkan kalimat, "Saat itu kau 
menghampiriku sebab tanpa sengaja kau melihat pisau lipat 
yang hendak aku goreskan pada pergelangan tangan, 
bukan?" Alan kembali bertanya. 


Lagi-lagi Noah mengangguk. Tidak bersuara. Fokus dengan 
kelanjutan cerita dari Alan. 


"Sebenarnya waktu itu aku tidak berniat mengakhiri 
hidupku." 


"Eh? Lantas?" sela Noah tiba-tiba. Artinya pemikirannya kala 
itu benar-benar salah. Dasar, pemikiran dangkal! 


"Sebab sebelum itu aku pernah tiada. Apa kau tahu rasanya 
meregang nyawa? Sakit sekali. Urat-urat leherku bertonjolan 
sebab berusaha keras menahan sakitnya maut menjemput. 
Ya aku mati konyol kala itu. Dengan bodohnya aku mengiris 
urat nadi di pergelangan tangan kiri dengan pisau lipat. 
Membiarkan darah segar membasahi ranjang. Namun 
rupanya, aku diberi kesempatan lagi oleh Tuhan. Aku kabur 
dari rumah ayah angkatku seseorang yang menemukanku 
ketika aku terdampar di planet ini. Aku hanya khawatir bila 
bangkitnya diriku justru menambah beban pikiran ayah. 


"Aku tidak mau itu terjadi. Lalu kemudian, kau tahu 
bagaimana kejadian setelahnya. Aku pergi, tak tahu hendak 
kemana. Aku kelelahan dan memilih untuk beristirahat 
sejenak di bawah pohon di taman kampusmu. Aku 
memikirkan banyak hal sewaktu itu. Bagaimana caranya 
aku bisa hidup lagi padahal darahku sempurna terpompa 
keluar? Itu tidak logis. Sebab itulah, aku mencoba untuk 
mengiris pergelangan tanganku lagi. Hanya tipis, untuk 
membuktikan apakah di dalam tubuhku masih mengalir 
darah. Lalu kau datang, menceramahiku tentang 
berharganya hidup, dan niatku menjadi gagal." Alan 
mengembuskan napasnya pelan. Ia sudah menyelesaikan 
satu persoalan. 


Noah menganga tidak percaya, terbata, "J-jadi kau memiliki 
dua nyawa?" 


Alan tersenyum, "Aku rasa lebih." 


"Eh? Bagaimana kau tahu? Kau baru tiada satu kali bukan?" 
tanya Noah tak mengerti. Meski begitu ia mulai paham 
dengan topik pembicaraan. 


"Aku belum selesai bercerita, Noah. Aku belum 
menceritakan apa sebabku melakukan hal bodoh tersebut. 
Tiap orang memiliki permasalahan. Dan aku memilih untuk 
membunuh diri sendiri. Aku sudah lelah dan ingin lari 
selamanya dari problematika kehidupanku. Namun rupanya, 
aku justru masih ada di sini bersamamu." 


"Memangnya apa permasalahanmu?" tanya Noah menyela. 
la sungguh tidak sabaran. 


"Saat aku terdampar di Bumi, aku samasekali tidak 
mengingat siapa aku, apalagi keluargaku. Aku hanya ingat 
nama dan tanggal kelahiran saja. Baru kemarin aku 
bertambah usia. Kemarin tepat dua puluh empat Agustus. 
Umurku sekarang dua puluh dua tahun. Aku lelah 
mencaritahu jatidiriku. Lelah mencaritahu siapa dan di 
mana keluargaku. Akhirnya aku memilih cara instan 
tersebut. Namun ternyata, ketika ayah angkatku 
menganggapku sudah tiada, aku justru memimpikan hal 
aneh. Apa kau tahu mimpi apa itu?" 


Noah menggeleng. Ia tidak tahu. 


"Di dalam mimpiku, aku sedang berada di tengah-tengah 
kerajaan yang sedang tenggelam dalam peperangan. Aku 
sedang berbicara dengan ibunda ratu. Entah mengapa aku 
memanggil ratu tersebut dengan sebutan ibunda. Ia 
nampak cemas, dan menyuruhku untuk segera pergi dari 
Andromeda, Planet Jorlya. Ratu memanggilku dengan 
sebutan pangeran. Kemudian aku kembali terbangun tepat 
ketika aku memasuki sebuah pesawat berbentuk piring. Aku 
tidak mengerti. Sungguh amat tidak paham dengan apa 
yang baru saja aku alami." 


"Jadi ketika ayah angkatmu menganggapmu telah tiada, kau 
justru memimpikan hal tersebut? Dan akhirnya kau 


memutuskan pergi dari rumah? Saat itu kau tahu tidak 
bahwa dirimu baru saja bangkit dari kematian?" Noah 
kembali menyela. Ia sungguh penasaran. Kisah hidup Alan 
begitu rumit. 


Alan mengangguk sebagai jawaban. Kembali melanjutkan, 
"Kau percaya dengan ceritaku 'kan?" 


"Iya aku percaya. Mungkinkah aku juga memiliki lebih dari 
satu nyawa sepertimu?" 


"Mungkin. Oh iya, ada satu hal lagi yang belum aku 
ceritakan." 


"Apa itu?" 


"Aku mengingat memori ini lewat mimpi. Dulu, ketika 
semasa remaja, kita bersahabat." Alan menatap mata Noah. 
Menunggu reaksi darinya. 


"Bersahabat? Itu artinya aku juga berasal dari Jorlya 
sepertimu?" Noah menganga lebar. Terbelalak tak percaya. 


Alan kembali mengangguk. 


"Kau pasti bingung mengapa kau bisa sampai ke Bumi. 
Apalagi kau sudah lama menetap. Iya'kan?" 


Kali ini Noah yang mengangguk. Sungguh, mengapa masa 
lalu Alan juga ada sangkut-pautnya dengan dirinya? 


"Eum, ini masa lalu yang kelam, Noah. Kau siap 
mendengarnya?" tanya Alan memastikan. Takut jika akan 
melukai hati gadis tersebut. 


"Buruk baiknya hal tersebut. Mau tidak mau, aku harus 
mendengarnya, Alan." Noah menelan ludahnya susah 


payah. la akan mendengar masa lalunya dari Alan. Mungkin 
juga akan sama anehnya. 


"Baiklah. Bersiaplah." 
Noah kembali mengangguk. 


"Dulu, usia kita sekitaran lima belas tahun. Kita bermain 
bersama. Namun, tiba-tiba saja pamanku yang bernama 
Juliander datang. la selalu mengincarku semenjak 
kekuatanku terlihat perlahan. la menyerang tanpa aba-aba. 
Kita terpental saling berlawanan arah. Dan, entah apa yang 
menganggu pikiran Juliander. Ia justru membawa tubuh 
lemahmu pergi. Dan aku tak tahu kemana paman 
membawamu. Kemungkinan terbesar, Juliander 
membuangmu ke Bumi. 


"Entah apa yang ia pikirkan. Ia dengan tega menyiksa bocah 
remaja usia lima belas tahun lantas membuangnya ke 
planet asing. Ketika itu aku susah payah menyelamatkanmu. 
Hampir saja aku kehilangan nyawa. Namun, ayahanda 
dengan cekatan memulihkan diriku. Namun sayang, dia 
mencegahku untuk kembali menyelamatkammu. Alhasil aku 
tidak bisa menahan Juliander pergi membawamu. Semenjak 
hari itu aku menjadi benci kepada ayahanda raja." 


“jadi, ayah bunda yang sekarang itu bukan orangtuaku?" 
tanya Noah terbata. 


Alan mengangguk sendu, "Semenjak itu aku benar-benar 
melupakanmu. Aku samasekali tidak mengingat tentangmu. 
Dan mungkin kau juga begitu." 


"Iya aku sempurna lupa tentang kau. Tapi, saat pertama kita 
bertemu, aku merasakan sebuah kedekatan. Begitu dekat 
hingga aku mudah memercayaimu. Padahal, kita baru saja 
saling kenal. Akhirnya aku mendapat jawaban akan 


pertanyaan itu." Noah tersenyum. Menatap mata Alan 
dalam. Penuh makna. 


"Oh iya, mengapa pamanmu memburu kekuatanmu?" 


"Itu karena aku merupakan darah campuran. Ibundaku 
berasal dari Bumi. Sedangkan ayahanda merupakan raja di 
Planet Jorlya. Hanya darah campuran yang bisa memiliki 
sayap. Dan konon katanya, pasangan dari dua dunia tidak 
bisa memiliki keturunan. Namun nyatanya, ada kau dan aku. 
Aku yakin kau merupakan darah campuran. Meskipun 
memori akan hal itu belum kembali." 


Noah merenung memikirkan cerita dari Alan, "Ooh, seperti 
itu. Oya, lantas, apa sebab bekas luka di sayap kananmu?" 
Noah kembali bertanya. la mengingat sesuatu. Saat itu Alan 
belum mengetahui penyebabnya. Mungkin saja sekarang ia 
ingat. 


Alan tersenyum masam,"Itu ulah paman tak beradab. 
Memang, Juliander hobi merepotkan orang saja." 


"Memangnya ada apa?" 


"Dia yang merenggut nyawa pertamaku. Aku sudah 
kehilangan dua nyawa selama aku hidup. Dan itu rasanya 
sungguh. Rasanya aku tak ingin mengulanginya lagi. la 
berniat untuk meminum darahku. Sungguh menjijikkan. Ia 
berhasil menebas sayap kananku dan membuat 
penyembuhan diriku tidak berfungsi. Alhasil luka yang aku 
dapat membusuk perlahan. Juliander sialan itu membawaku 
ke markas besarnya. 


"Ia berhasil menebas kepalaku. Sumpah demi Tuhan. 
Rasanya begitu nyeri. Rasanya dadaku sesak sekali. Darah 
mengucur deras. Namun, aku berhasil kabur pulang ke 
kastil. Kemudian, aku mengembuskan napas terakhir setelah 


tabib kewalahan untuk menyembuhkan luka yang aku 
dapatkan." Alan menghela napas berat. 


Noah terdiam. Ini sungguh rumit. Tidak berkomentar 
sedikitpun. Pasti akan menyakitkan menjadi Alan. Ia yakin 
bahwa dirinya tidak sanggup berada di posisinya. 


Alan menarik napas panjang. Mengembuskannya kasar. 
Beranjak, "Ini sudah dini hari, kau harus tidur. Mumpung 
besok hari Minggu. Tidurlah yang nyenyak. Aku harus 
kembali. Aku sudah menceritakan semuanya padamu. 
Semoga kau mengerti." Alan menuntun Noah untuk tidur di 
ranjangnya. 


Noah berbaring di sana. Alan menarik selimut menutupi 
separuh tubuh gadis manis tersebut. Lantas tersenyum. 
Mengelus lembut kening bidadarinya. 


"Ti nm yume, Noah." 


Noah tersenyum lantas memejamkan netranya. Tidak 
banyak bertanya. 


Alan segera keluar dari kamar. Mengembangkan sayapnya. 
Pulang menuju gedung tua. 


Vote and comment please . 
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Lalulintas kacau. Mobil-mobil jungkir balik tidak karuan. 
Membuat kendaraan lainnya terpaksa untuk berhenti. 
Pengendaranya memilih keluar menyelamatkan diri. Namun, 
tetap saja itu bukanlah pilihan yang terbaik. Berdiam diri di 
dalam mobil juga tidak akan menyelamatkan mereka. 
Pilihan yang serba salah. Tidak tahu lagi harus melakukan 
apa. Semua pilihan yang tersedia hanya akan 
mengantarkan nyawa mereka pada kematian. Terjebak di 
tengah kota. 


Gedung-gedung pencakar langit tumbang bagaikan 
pepohonan rapuh. Seperti akar tak kuat menyangga berat 
tubuh. Gedung-gedung tinggi itu hancur tak berbentuk. 
Suara teriakan ketakutan bersahutan. Apalagi bagi mereka 
yang tengah bekerja di lantai-lantai atas. Banyak gedung 
yang miring hampir roboh. Justru tak sedikit yang sudah 
rebah menghantam aspal. Jendela-jendela kaca pecah. 
Beton berserakan. 


Orang-orang yang terjatuh dari lantai atas menjadi hal biasa 
di sini. Bagaimana tidak? Lantai gedung menjadi miring 
seiring dengan robohnya bangunan tersebut. Sekali lagi, 
mereka berteriak. Apalagi menyaksikan kematian di 
hadapan ketika sadar dirinya tak bisa melakukan apa-apa. 
Hanya bisa menunda kematian dengan mencengkeram 
kawat-kawat besi dari pondasi gedung. Namun, pada 
akhirnya, mereka akan terjatuh juga. Jemari yang tidak kuat 
menahan beban, akhirnya terlepas pula. 


Ledakan silih berganti terdengar. Kepul asap tak dapat 
terhindarkan. Kemudian disusul dengan robohnya 
bangunan. Gedung tinggi saja roboh, jangan ditanya 
bagaimana nasib pepohonan di tepian jalan. Mereka 


sempurna rebah di jalanan. Saling menindih satu sama lain. 
Menghalangi langkah para insan menyelamatkan diri. 
Membuat penyok atap mobil. Atau bahkan menghantam 
tubuh siapapun yang tidak beruntung. Melayangkan nyawa 
ratusan insan dalam sekejap mata. 


Pria pirang yang tengah mengambang di langit-langit kota 
tertawa senang. Seakan menganggap seluruh tragedi ini 
hanyalah sebuah permainan. Rambut panjangnya 
dimainkan oleh sang angin. Kepul asap dengan debu tebal 
sebagai latar belakangnya. Mega biru tertutup sempurna. 
Jarak pandang manusia kian memendek. Hal tersebut 
menahan langkah kaki mereka untuk berlari semakin jauh 
dari sini. 


Pria dengan jenggot tipis itu menciptakan bola api di kedua 
telapak tangannya. Membuatnya semakin besar. Kemudian 
dengan seringaian ia melemparnya sembarang arah. 
Menghantam bangunan. Atau mungkin aspal jalanan. 
Membuat orang-orang di sekitar terpental efek dari ledakan. 
Pria itu tertawa menggelegar menyaksikan kota ini semakin 
tidak karuan. Sengaja betul membuat kekacauan. 


"Hei Pangeran Walker! Keluarlah dari lubang tikusmu! Mari 
bersenang-senang dengan pamanmu ini." Juliander 
menyeringai. la sudah lama sekali tidak membuat 
kekacauan besar. Ini begitu mengasikkan baginya. la bisa 
bebas menghancurkan apapun yang ia suka. Memuaskan 
nafsunya yang tiada berpenghabisan. 


Juliander kembali menciptakan bola api di telapak tangan. 
Melemparkannya ke sembarang arah. Lalu bergantian 
dengan kilat petir. Menyambar tubuh siapapun di daratan 
sana. Memancing Alan untuk keluar dari persembunyiannya. 


Pria keji itu tidak datang sendiri. Ia tidak seceroboh itu 
datang ke planet asing tanpa membawa komplotannya. 
Hanya sekedar jaga-jaga bila terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. Dua kawannya nampak asik dengan tugas yang 
Juliander berikan. 


la datang dengan dua kawan lamanya. Manusia bunglon 
yang dapat menyesuaikan warna tubuh dengan lingkungan. 
Lelaki lengket itu menempel di gedung-gedung. Tubuhnya 
berubah menjadi berkali lipat lebih besar. Ia menarik 
gedung-gedung tinggi seperti layaknya mencabut akar 
rumput. Begitu mudahnya. Ia menggunakan lidahnya yang 
panjang. Melilit bangunan lantas melemparkannya. 


Kemudian, sesosok lelaki yang nampak tenang namun 
begitu mematikan. Ia tidak banyak bergerak. Cukup 
mengubah dirinya menjadi genangan. Lantas, orang-orang 
yang tak sengaja menginjaknya akan menghilang. Tersedot 
ke dalamnya. Kemudian mati begitu saja. Cukup mudah 
baginya merenggut nyawa orang. Itu sudah menjadi 
keahliannya sejak dulu. 


"Hei teman-teman! Bukankah ini mengasikkan?" tanya 
Juliander kepada dua pria yang nampak menikmati 
permainan. 


"Mungkin aku akan menyesal bila tidak menerima 
tawaranmu, kawan," pria bunglon itu menjawab. Ia 
menyeringai senang. Membanting gedung-gedung dengan 
nafsu menguasai dirinya. Hingga air liur yang lagi-lagi 
lengket menetes ke jalanan. 


"Ini sedikit membosankan. Tapi tak apa lah. Setidaknya otot- 
otot tubuhku menjadi lemas kembali. Sudah lama tidak aku 
gunakan untuk hal semacam ini. Tuan memang yang 
terbaik," lelaki air itu menjawab angkuh. la tetap berada 


pada posisinya yang tampil tenang. Tidak seperti si manusia 
bunglon yang nampak begitu antusias. 


"Cih, dasar Panglima, kau tak pernah berubah. Tapi 
setidaknya ini tetap mengasikkan," Juliander berdecih 
mendengar jawaban pria air yang tak lain adalah Seungri 
panglima tertingginya. 


Juliander dan dua kawannya yang tak kalah bengis itu 
kembali memporak-porandakan aktivitas. Tertawa senang 
mendengar teriakan-teriakan putus asa. Padahal yang 
Juliander incar bukanlah penduduk kota. Namun, merekalah 
yang menerima imbas kejahatannya. 


Sedangkan, jauh dari pusat kota, seorang lelaki berusia dua 
puluh lima tahun nampak cemas. la berlari tergopoh-gopoh 
menuju gedung tua tempat kawannya tinggal. 
Menyampaikan kabar. 


Kenneth nampak mengatur ulang deru napasnya. Telapak 
tangannya mencengkeram lutut. Sedikit merunduk. Detak 
jantungnya sungguh berdetak tidak konstan. Perlu waktu 
beberapa saat untuk kembali menormalkannya. 


"Alan Alan. Kau di sana? Turunlah!" teriak Kenneth usai 
mengontrol detak jantung. la berjinjit mencaritahu apakah 
Alan ada di dalam sana. 


Lelaki yang dipanggil pun turun dengan mengepakkan 
sayap putih bersihnya. Bertanya, "Ada apa? Wajahmu 
seperti baru saja melihat Mbak Kunti lewat saja." 


Kenneth menatap tidak suka, "Alan! Ini bukan waktunya 
untuk bercanda." Kenneth melemparkan tatapan tajam 
kepada lelaki yang berusia tiga tahun lebih muda darinya 
tersebut. 


"Memangnya ada apa Kak? Aku tidak berniat bercanda tadi. 
Hanya kebiasaan saja," imbuh Alan tersinggung. Sungguh ia 
samasekali tidak ada niatan untuk bercanda. Hanya saja 
lisannya yang sulit diajak berkompromi. Selalu saja 
menceletuk asal. Huh, memang dasar. Ini lidah yang punya 
siapa, tapi orangnya tidak bisa mengendalikan. 


"Makanya jangan terlalu sering bertingkah konyol. Alhasil 
lidahmu menjadi tak terkontrol," nasihat Kenneth. Ia mulai 
bisa melemaskan tubuhnya. 


Alan menatap datar, "Sudahlah. Mengapa Kakak tadi terlihat 
begitu cemas? Ada apa?" tanya Alan kembali pada topik 
semula. 


"Itu di pusat kota terjadi kekacauan. Ada tiga manusia aneh 
yang memporak-porandakan kota. Menjungkirbalikkan 
aktivitas," ucapnya lancar. 


"Tiga manusia aneh? Siapa saja mereka?" Raut muka Alan 
Kini berubah menjadi serius. 


"Eum, aku tidak melihat dengan jelas. Tapi satu di antara 
mereka ada yang berambut pirang panjang. la mengenakan 
baju baja. Wajahnya nampak mengerikan dengan jenggot 
tipis di dagunya. la bisa terbang di langit-langit kota. 
Namun, tanpa sayap. la bisa menciptakan bola api di 
telapak tangannya. Juga sambaran petir dari sana. Aku rasa, 
ia merupakan pemimpin dari dua lainnya," lancar Kenneth 
menjelaskan. la menyebutkan ciri-ciri satu di antara mereka 
yang nampak menonjol. Kembali menatap Alan khawatir. 


"Rambut pirang panjang? Bola api? Sambaran petir? Itu 
seperti ," gumam Alan pelan. Ia nampak berpikir. 


"Seperti siapa, Alan?" Kenneth memiringkan kepalanya. 
Mencoba menangkap dengar apa yang Alan ucapkan. 


"Eh tidak. Aku kira ada orang yang tengah menyalakan 
kembang api di pusat kota. Rupanya itu sebuah ledakan," 
celetuk Alan asal. Lagi-lagi ia tidak menyadarinya. 


"Tidak ada orang waras yang menyalakan kembang api di 
siang bolong, ALAN! Kau ini, di saat kondisi genting kau 
masih sempat bergurau. Ini samasekali tidak lucu, astaga!" 
Kenneth menjambak rambutnya. Frustasi dengan 
tingkahlaku Alan. 


"Eh, maaf. Lalu apa yang harus aku lakukan?" tanya Alan 
seakan-akan ia tidak paham dengan maksud kedatangan 
Kenneth. 


Sedangkan yang ditanya memutar iris hitamnya jengah, 
"Gunakan kelebihanmu untuk menyelamatkan kota, Alan. 
Kita tidak bisa berdiam diri saja. Tadi, sekilas aku 
mendengar pemimpin mereka menyebut namamu. Tapi 
dengan embel-embel pangeran. Ia mengatakan 'Pangeran 
Walker. Nama lengkapmu Alan Walker, bukan?" 


"Iya, itu namaku." Alan kembali menatap Kenneth serius. Itu 
sungguhan pamannya. Apa maunya dengan memporak- 
porandakan kota? Mengapa tidak langsung saja menyerang 
dirinya? Dasar pengecut! Main bawa teman segala. 
Menyeret orang lain tak bersalah di dalam lingkaran. 


Alan mengepalkan jemarinya. Membuang muka. la tidak 
bisa menatap Kenneth dengan pandangan benci seperti ini. 
Menahan luapan amarah yang sudah mencapai permukaan. 
Pamannya sungguh tidak memiliki hati. Tanpa rasa bersalah 
pria itu menghancurkan kehidupan makhluk lain. Itu bukan 
haknya. 


"Mengapa wajahmu masam?" tanya Kenneth tidak mengerti. 
Padahal tadi Alan menatap dengan pandangan biasa saja. 
Justru masih sempat mengeluarkan candaan. 


"Tidak apa-apa. Tolong jaga Noah. Aku akan ke pusat kota. 
Jangan sampai Noah menyusulku ke sana. Apapun yang 
terjadi padaku nanti, tetaplah bersama Noah. Aku titipkan 
Noah padamu. Aku percaya kau seutuhnya." Alan 
mencengkeram kedua pundak Kenneth. Menatap dengan 
permohonan sangat. Ia harus siap kembali terjun di dalam 
peperangan. Cepat atau lambat pamannya akan 
menemukan keberadaannya. la tidak bisa terus-menerus 
bersembunyi dan menghindar. la harus melawan. 


Kenneth mengangguk. Menatap mata Alan dengan yakin. la 
akan menjaga gadis sahabatnya. 


Mendapat anggukan dari Kenneth, Alan segera 
merentangkan sayapnya. Menutupi rambut cokelat 
keemasan dengan tudung hitam. Kemudian menutupi 
separuh wajahnya dengan selembar kain berwarna hitam 
pula. 


"Aku pergi." Lantas tanpa perlu menunggu jawaban, Alan 
mengepakkan sayapnya menjauh dari gedung tua. 
Meninggalkan Kenneth sendirian. 


Kenneth menatap kepergian Alan dengan pandangan 
kosong. Wajah datar khas robotnya mengambil alih raut 
muka. 


la memejamkan mata. Membuat koneksi dengan tuannya. 
Sadar mendapat panggilan, Juliander mengangkatnya. 


"Bagaimana?" 


"Pangeran akan segera datang," Kenneth berucap datar. 
Mendadak ia menjadi mati ekspresi. 


Juliander menyeringai di ujung sana. 


Kenneth menatap kosong beberapa saat. Kemudian ia 
kembali lagi seperti sebelumnya. Ia mengerjap. Menatap 
sendu langit biru. Kemudian ia menerawang jauh. Kotanya 
benar-benar hancur. 


"Maafkan aku, Alan. Aku tidak sebaik yang kau kira. Aku 
merasa jahat, tapi tidak ada cara lain untuk mematuhi 
perintah tuan," gumamnya. Raut mukanya menampakkan 
rasa bersalah yang teramat dalam. la sedang berada pada 
posisi yang sungguh membingungkan. la harus mematuhi 
setiap perintah dari tuannya. Namun, bagaimanapun juga, 
lelaki yang menjadi target adalah kawan baiknya. 


Kenneth menghela napas, kemudian melangkah pergi dari 
gedung tua. Menuju rumah gadis yang amat dicintai oleh 
Alan. Mungkin dengan menjaga Noah, ia akan sedikit 
membantu Alan. Dan rasa bersalahnya akan sedikit 
terangkat. Hanya sedikit. Bagaimanapun juga, Alan 
merupakan targetnya. 


Kenneth tidak bisa melakukan apapun selain berpasrah. la 
yakin Alan mampu menghadapinya. 


Semoga setelah ini lelaki beriris sebiru lautan itu masih sudi 
menerimanya sebagai teman. Semoga saja. Kenneth tidak 
bisa berharap banyak setelah pengkhianatan yang ia 
lakukan. 


Vote and comment please 


Jeng jeng jeng 

5 bab lagi tamat guis 

Siapkah teman-teman untuk berpisah? 
Abis ini Alan gimana yaa . 

Ikuti terus kelanjutan kisahnya. 
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/Part mencapai 2000 kata/ 


"Juliander, hentikan!" teriak Alan. Sepasang sayap putihnya 
mengepak-ngepak. Menyeimbangkan tubuh di udara. 
Menatap tajam pria pirang yang tengah menjungkirbalikkan 
aktivitas. 


"Oh, hai Keponakan Kesayangan Paman. Lama tidak 
berjumpa. Bagaimana kabarmu? Baik?"  Juliander 
membalikan tubuh ke arah sumber suara. Menyeringai, 
akhirnya targetnya datang juga. la menatap Alan dengan 
tatapan ingin melumat. Dirinya yakin kali ini ia tidak akan 


gagal lagi. 


Dua kawan Juliander yang nampak asik bermain segera 
menghentikan aktivitasnya. Merapat menuju Juliander. Ikut 
menatap meremehkan ke arah Alan. Mangsa empuk mereka 
sudah datang. Pesta yang sesungguhnya baru saja akan 
dimulai. 


Alan mengepalkan jemarinya kuat, "Kau tidak pernah 
berubah. Selalu saja menjadi pengkhianat rendahan!" Alan 
berteriak marah. Emosinya sudah mencapai ubun-ubun 
kepala. Tidak bisa ditahan lagi untuk tidak meledak. 


"Kau juga tidak pernah berubah. selalu saja sialan!" 
Juliander terpancing amarahnya. la mengepalkan tangan. 
Mengalirkan tenaga dalam. Lantas ketika sudah cukup 
panas, Juliander menghantamkannya pada perut Alan. 


Alan terdorong mundur dengan hantaman bogem mentah 
dari Juliander. la terbatuk. Darah memercik. Kuat sekali 
hantaman yang Juliander ciptakan. Alan mengusap bibirnya 
yang kotor dengan darah. la memiliki banyak pengalaman 


bertarung dengan Juliander. la tidak akan kalah untuk kali 
ini. Alan menatap tajam iris kelabu pria di hadapannya. 
Membalas serangannya. 


"Memang itu namaku, Si-Alan!" la balas menghantam perut 
Juliander dengan hantaman berkali lebih keras. Buku-buku 
jemarinya memanas. Layaknya besi yang mendidih. 


Juliander muntah darah. Kekuatannya tidak sebanding 
dengan Alan. Ia jatuh tersungkur di atas tanah. Memegangi 
perutnya yang terasa begitu nyeri. 


Alan hendak menghampirinya di permukaan. Meluncurkan 
serangan berikutnya. Namun sayang, sebuah benda 
panjang berlendir lebih dulu melilit tubuhnya. Untung saja 
sayapnya tidak ikut terperangkap. 


Alan mengepak-ngepak, berusaha lepas dari lilitan. la 
menarik tubuhnya untuk terbang lebih ke atas lagi. 
Memaksa manusia bunglon itu untuk melepaskan lilitan 
lidah berliurnya. Pria bunglon itu terangkat dari permukaan. 
Alan susah payah mengepakkan sayapnya. Urat-urat 
lehernya bertonjolan. Menahan berat yang teramat. Ia 
memejamkan mata, berteriak sekencang-kencangnya. 
Menyalurkan rasa sakit yang ia rasakan. Sambil terus 
mengepakkan sayapnya. 


Saat dirasa cukup tinggi, Alan segera menaikkan suhu 
tubuhnya. Membuat badan itu menjadi sepanas bara api. 
Pria bunglon itu menjerit tertahan. Segera melepaskan 
lilitan. Lantas meloncat menempel pada gedung terdekat. 
Upaya agar dia tidak terjatuh ke daratan. Pria itu 
memeletkan lidahnya kesakitan. Kesulitan mengembalikan 
ukuran lidahnya seperti semula. 


Terbebas, Alan segera terjun ke bawah. Mengepakkan 
sayapnya lebih cepat. Meminta pertanggungjawaban atas 


segala yang sudah dilakukan oleh pamannya. Namun, 
belum tiba di daratan, sebilah pedang berhasil menusuk 
perutnya. Pedang panjang tersebut menghunus, menembus 
punggung Alan. Menampilkan merah darah berlumuran 
pada bilahnya yang menembus. 


Terkaget. Tentu saja. Alan melotot merasakan rasa nyeri 
menjalar cepat. Ia melihat ke arah bilah pedang yang 
menusuk perutnya. Darah merembes cepat. Lagi. Ia harus 
siap mendapat rasa sakit semacam ini kembali. Mendadak 
seluruh tubuhnya mati fungsi. Sayapnya tak dapat 
dikepakkan lagi. 


Pria di hadapannya mengangkat tubuh Alan dengan sebilah 
pedang yang menancap. Seungri menatap tajam 
mematikan. la memutar pegangan pedang. Memelintirnya. 
Mengoyak isi perut Alan. Menyeringai. Senang menyaksikan 
musuhnya tidak mampu lagi melawan. Alan kembali 
melotot. Rasa sakit merangsek, menyerang saraf-saraf 
otaknya. 


Bilah pedang yang menembus tubuhnya menghambat Alan 
untuk bisa melakukan penyembuhan. Rasa nyeri menjalar 
cepat. Sekali lagi, Seungri memutar pegangan pedang. 
Membuat bilah panjang tersebut terputar. Memutus usus 
Alan di dalam sana. Atau mungkin mengoyak lambungnya. 
Alan menatap tajam mata cokelat lelaki tampan di 
hadapannya. Mati-matian menahan rasa sakit yang tak 
terbendung lagi. Bila situasinya lain, ia akan menangis. 
Namun, ia tidak boleh cengeng di hadapan musuh- 
musuhnya. 


Seungri tersenyum miring, "Kau melukai tuanku. Dan kau 
pantas mendapatkan imbalannya." 


Alan menggeram. "Lantas, bagaimana dengan Juliander 
yang sudah merenggut ratusan nyawa manusia Bumi tak 
bersalah di sini? Dia juga harus mendapatkan balasan yang 
setimpal." Alan menatap tajam mata Seungri. Berusaha 
keras menahan rasa sakit yang kini telah menguasai 
tubuhnya. Berharap Seungri segera melepas tusukan 
pedangnya. Dengan begitu ia bisa menyembuhkan luka. 


"Banyak bicara!" Seungri menendang dada Alan. Menarik 
Kasar tusukan pedang di perutnya. Tak dapat dicegah, Alan 
terjatuh dari ketinggian. Berdebam menghantam aspal 
jalan. Orang-orang di sekitar menjerit tertahan. Alan 
menjadi pahlawan dadakan bagi mereka. Namun, sekarang 
pahlawan mereka tersungkur tanpa daya. 


Alan tersenyum tipis. Memegangi perutnya yang rasanya 
sudah tak karuan lagi. Ini peluang baginya. Namun, tanpa 
Alan ketahui, sedari tadi di kejauhan sana Noah berdiri 
mematung. Menyaksikan segalanya hal yang begitu 
mengerikan. Lelaki yang amat dicintainya tertusuk bilah 
pedang. 


Sebenarnya ia ingin sekali membantu Alan. Namun, Kenneth 
selalu saja menahan langkahnya. Mengatakan bahwa itu 
berbahaya. Dirinya mana peduli? Ia hanya mengerti bahwa 
Alan-nya sedang membutuhkan bantuan. 


Namun akhirnya, ia berhasil lolos dari cekalan jemari 
Kenneth. Berlari ke arah malaikatnya yang terbujur 
kehabisan tenaga. Derai air mata turut menghiasi tiap 
kakinya melangkah. Ia takut akan kehilangan. Teramat 
takut. Oh Tuhan janganlah Engkau mengambil nyawa lelaki 
pertama yang membuatnya mengerti arti dari kata cinta. 
Janganlah . 


"ALAN! TIDAAK!" Noah berteriak. Ia berlari mendekat. 


Alan menoleh. Mendapati bidadarinya berlari dengan derai 
air hiasi mata indahnya. Meluber basahi pipinya. Ia merasa 
sesak menyaksikan gadisnya terluka seperti ini. Namun, 
Alan lebih memilih untuk diam. Menunggu bidadarinya tiba 
kepadanya. 


"Alan Alan tidak . Aku mohon, Alan," ucap Noah terbata. 
Menangis sesenggukan. la langsung berhambur memeluk 
erat tubuh Alan. Menenggelamkan kepala pada dadanya. 


Alan sedikit terkaget dengan reaksi dari Noah. Dengan ragu 
mengelus lembut surai hitam panjangnya. Menenangkan, 
"Aku tidak apa-apa, Noah. Kau tidak perlu menangis seperti 
ini." Tersenyum. 


"Tidak apa-apa bagaimana? Jelas-jelas bilah pedang 
menembus punggungmu. Apa itu yang dinamakan tidak 
apa-apa?" Cerocos Noah. la beralih memangku kepala Alan. 
Melepas ikatan kain yang menutupi hidung kebawahnya. 
Menatap iris sebiru lautan yang kini nampak begitu redup. 


Alan tersenyum tipis. Masih berusaha menahan rasa 
sakitnya, "Aku baik-baik saja sungguh. Percayalah padaku. 
Aku tidak akan kemana-mana. Aku di sini bersamamu." 


"Hey, apa maksudmu?! Jangan sembarangan bicara! Aku 
tidak suka. Aku takut, Alan aku teramat takut 
kehilanganmu," Noah mengadu. la membelai lembut rambut 
cokelat keemasan milik lelaki di dalam pangkuannya. 
Menyibakkan anak rambut. Mengelus keningnya dengan 
jemari bergetar. 


"Memangnya apa yang aku ucapkan tadi? Mendadak aku 
amnesia." Alan tersenyum nakal, menggoda. 


"Kau! Ini tidak lucu. Samasekali tidak lucu." Noah semakin 
menjadi. Air mata mengalir semakin deras. 


"Alan, maafkan aku. Aku tidak bisa menahan Noah." Tiba- 
tiba saja Kenneth sudah berada di dekat Alan. 


Alan tersenyum tipis. Mengangguk. Memaafkan Kenneth. 
Tidak apa-apa, tidak masalah bidadarinya datang menyusul. 
Alan kembali mengalihkan fokusnya kepada Noah. 
Lengannya terulur. Telapak tangannya menangkup pipi 
Noah yang duduk memangku kepalanya. Mengusap bekas 
air mata di pipi Noah. Lantas menghilangkan jejak air mata 
di mata indahnya dengan ibu jari. 


"| see those tears in your eyes. | feel so helpless inside. Oh 
love, there's no need to hide. Just let me love you when your 
heart is tired," ucap Alan lirih. la tersenyum memandang 
wajah manis Noah. Menyatakan perasaan yang selama ini ia 
pendam. 


"Cold hands, red eyes. Packed your bags at midnight. 
They' ve been there for weeks. You don't know what goodbye 
means," Noah membalas ucapan Alan. Mengingatkan 
kembali saat pertamakali lelaki tersebut terdampar di Bumi. 
Tepat tengah malam. Serta planetnya yang tengah dikukung 
peperangan. 


"Just roll up a cigarette. Just forget about this mess. I'm 
waiting on the sidelines. From the sidelines ." Alan 
menghela napas berat. Masih setia menatap redup iris hitam 
legam gadis di hadapannya. 


"| see those tears in your eyes. And I feel so helpless inside. 
Oh love, there's no need to hide. Just let me love you when 
your heart is tired," Alan kembali berucap lirih. Noah hanya 
mampu menatap terluka ke arah malaikatnya yang kini 
terbujur di pangkuan. Menangis sesenggukan. Air matanya 
menetes mengalir di pipi Alan. 


Alan tersenyum, merasakan titik air yang mengenai 
wajahnya, "If you ghost pulls you apart. And it feels like lost 
who you are. My love, there's no need to hide. Just let me 
love you when your heart is tired. Just let me love you. Just 
let me love you. Just let me love you when your heart is 
tired." Alan mengembuskan napas. la menyelesaikan 
kalimat panjangnya. 


"And you whisper, I'm alright. But I see through your white 
lies. But these walls don't talk. And if the could, they'd say. 
Can't hide the secrets. You can't forget about this mess. I'm 
waiting on the sidelines." Noah mengusap pipi Alan. 
Tangannya gemetar. 


"From the sidelines, | see those tears in your eyes. And I feel 
so helpless inside. Oh love there's no need to hide. Just let 
me love you when your heart is tired." Noah beralih meraba 
luka di perut Alan. Pasti sakit sekali rasanya. 


Alan tersenyum lemah. la meraih jemari Noah, lantas 
menggenggamnya, “If you ghost pulls you apart. And it feels 
like lost who you are. My love, there's no need to hide. Just 
let me love you when your heart is tired." Alan semakin erat 
menggenggam jemari Noah. Membawanya pada dada. 
Membiarkan Noah merasakan detak jantung miliknya yang 
tidak konstan. Berdetak berkali lipat lebih cepat. 
Memberitahu Noah bahwa hatinya tengah bertingkah. 


Noah menggigit bibir bawahnya. la menggeleng cepat, "Just 
let me love you. Just let me love you. Just let me love you. 
Just let me love you when your heart is tired." 


"My love, those tears in your eyes. My love, so helpless 
inside. My love, there's no need to hide. Let me love you 
when your heart is tired." Alan kembali mengusap air mata 
yang lagi-lagi mengalir di pipi Noah. 


"Sekarang aku di sini Alan. Aku tidak akan bersembunyi 
lagi. Aku mohon jangan pergi." Noah mendekatkan 
wajahnya dengan Alan. Menangkup erat kepala lelaki yang 
amat dicintainya. 


"Tapi aku harus pergi," pelan Alan berucap. Iris birunya 
menatap teramat redup. Napasnya terdengar lemah. 


"Tidak! Jangan!" Tanpa bisa dicegah, bendungan miliknya 
kembali jebol. 


"Hey, aku tidak akan mati, Noah. Aku hanya akan pergi ke 
Planet Jorlya. Menyelesaikan semua permasalahan," ucap 
Alan menenangkan Noah. 


"Aku kira, jangan coba-coba kau pergi selamanya dariku. 
Aku tidak akan terima." Noah menatap Alan serius. la benar- 
benar tidak terima jika Alan pada akhirnya akan pergi 
meninggalkan selamanya. 


"Aku janji. Kau gadisku. Aku akan kembali untukmu." Alan 
mengangkat kepalanya lantas mengecup lembut bibir 
merah Noah. Tersenyum. 


Noah yang mendapat kecupan tersenyum malu. Pipinya 
merona merah dengan apa yang Alan perbuat. Alan 
tersenyum melihat rona merah di pipi Noah. 


Ketika mereka sedang asik saling menatap, tiba-tiba saja 
seorang pria paruh baya mendekat. 


"Alan? Benarkah itu kau, Nak?" Pak Gavin berlari tergopoh 
menuju tubuh terbujur Alan. Bekas darah masih tersisa di 
sana. Namun, lukanya sudah sempurna merapat. Alan tidak 
lagi merasa kesakitan. 


Alan menoleh. "Ayah?" 


"Ayah yakin selama ini kau belum tiada, Nak. Kau pergi 
kemana saja? Ayah lelah mencarimu. Dan, ada apa 
denganmu? Mengapa lagi-lagi darah melumuri tubuhmu?" 
Pak Gavin duduk bersimpuh di sebelah kepala Alan. 
Mengusap keningnya penuh rindu. 


"Alan tidak apa-apa, Ayah. Alan akan pulang. Rumah Alan 
ada di Andromeda sana. Di Planet Jorlya. Ayah pasti tidak 
percaya. Namun, dari sanalah Alan berasal." Alan 
tersenyum. la sungguh merindukan ayah angkatnya 
tersebut. 


"Sudah selesai basa-basinya?" tanya Juliander menyela. Ia 
tidak sabar untuk menghabisi Alan sekarang juga. Tanpa 
aba-aba, ia menyambar tubuh Alan. Noah dan Pak Gavin 
serempak menoleh. Menatap tajam. Tidak rela orang yang 
mereka sayangi kesakitan. 


"Ayah, Noah. Alan harus pergi. Jaga diri kalian. Alan janji, 
Alan akan kembali lagi." Ia tersenyum lemah. Menatap 
lembut kedua insan yang amat disayanginya. 


"Sialan! Sungguh drama yang membosankan," Juliander 
berdecih. Ia kembali menyengat tubuh Alan dengan aliran 
listrik. Alan tidak melawan. Pura-pura sudah tidak ada daya. 


"Aku akan menghabisimu sekarang juga, Pangeran!" 
Juliander merangsek maju. Hendak mencekik leher Alan. 


"Kalian mundur lah," perintah Alan pada ketiga insan di 
dekatnya. Mereka mundur perlahan. Noah dengan berat hati 
meletakan kepala Alan di tanah. Menatap tidak tega. 
Kenneth menarik paksa lengan gadis tersebut. 


"Paman, aku mohon. Biarkan aku bertemu dengan ayahanda 
dan ibunda sebelum kau menjemput nyawaku," pinta Alan 
memelas. Ia masih terbaring di atas tanah. 


Juliander tertawa keras, "Ide yang bagus. Aku tidak sabar 
melihat wajah memohon mereka yang meminta kau 
dilepaskan. Mereka pasti tidak sanggup melihat putranya 
tersiksa. Lantas mereka akan meminta agar mereka saja 
yang dibunuh, sedangkan kau aku lepaskan. Hahaha aku 
justru akan menghabisi kalian semua." Juliander 
mengangkat tubuh Alan di udara. 


Alan tidak melawan. Kaki tangannya tidak bisa digerakkan. 
Ini pasti ulah sihir dari juliander. la akan pulang. Ia punya 
rencana, dan semoga saja rencananya akan berhasil. 


Tubuh Alan mengambang rendah. Perlahan masuk ke dalam 
pesawat berbentuk piring. 


Noah di belakang sana berniat untuk mengejar. Ia berteriak 
berulangkali menyebut nama Alan. Namun, Kenneth selalu 
saja menahan pergerakannya. Noah tidak boleh pergi 
bersama Alan. Jika tidak, dirinya juga akan celaka. 
Sedangkan Pak Gavin hanya mematung diam di sebelah 
dua remaja yang beranjak dewasa tersebut. Tidak terlalu 
memedulikan. la hanya sedikit tidak percaya dengan apa 
yang dilihatnya. Dan putranya lagi-lagi putranya pergi 
meninggalkannya sendiri. 


"ALAN! Jaga dirimu, aku mohon kembalilah ." 


Tired Alan Walker 


Vote and comment please . 
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"Akhirnya, setelah penantian panjang, aku berhasil 
merebutmu kembali." Juliander tertawa terbahak-bahak. la 
merentangkan lengannya. Tanda bahwa dirinya merasa 
sangat puas. 


la menatap Alan meremehkan. Lelaki beriris biru tersebut 
telentang. Tangan dan kakinya terikat sempurna dengan 
rantai besi. Kepala Alan menunduk. Nampak lemas. Jemari 
tangannya terkulai begitu saja. Kulitnya nampak semakin 
pucat. Bahkan luka tusuk di perutnya masih saja 
mengeluarkan darah. Terus merembes basahi pakaian. 
Menetes di lantai kurungan. 


Seharusnya tidak sebab lelaki tersebut telah memulihkan 
diri. la hanya mengecoh lawan. Penjahat selalu senang 
menyaksikan targetnya berdarah-darah. Mereka selalu saja 
cepat merasa puas. Tanpa memerhatikan lebih jeli lagi. 


Sebenarnya bila Juliander berpikir lebih, ia tidak akan 
percaya begitu saja. Seharusnya hal ini dapat dilogika. 
Darah terus saja mengalir deras, namun si pemilik tubuh 
tidak mati juga. Hanya menunduk lemah. Bahkan Alan 
masih dalam posisi tersadar. 


Memang begitulah sifat pengkhianat. Gegabah. Hanya 
melihat di bagian luarnya saja. Pantas saja seluruh 
usahanya untuk meruntuhkan kerajaan selalu gagal. Tidak 
membawa hasil yang memuaskan. Gagal. Gagal. Dan gagal. 
Anehnya, orang sejenis Juliander tidak memiliki rasa jera. 
Selalu melawan. Selalu menjadi pemberontak. 


"Hey, Alan! Mengapa kau menunduk? Tataplah mata 
pamanmu ini." Juliander menyeringai. Berjalan memutari 


tubuh tergantung Alan. 


Sedangkan yang ditanya hanya diam. Menunduk dalam. Iris 
sebiru lautannya bersembunyi di balik kelopak mata. Alan 
terpejam. Rapat. Namun, telinganya tetap berfungsi 
sempurna. Mendengarkan apa saja yang Juliander ucapkan. 
Sesekali dadanya terasa panas dengan kalimat yang 
terlontar dari mulut busuk pamannya. 


"Apa jangan-jangan kau sudah mati, huh?" tanya Juliander 
jengah sebab sedari tadi Alan tidak menjawab ucapannya. 


Juliander melangkah perlahan menuju sisi kanan depan 
kurungan. Tepat di sebelah pintu jeruji. la menyeringai. 
Menekan tombol merah yang berada di sana. Lantas kembali 
berbalik menghadap Alan. Tertawa menggelegar. 


Tepat di hadapannya, tubuh Alan meronta-ronta. Bukan 
karena memaksa untuk dilepaskan. Melainkan, ini akibat 
dari aliran listrik yang menyengat tubuhnya. Sungguh, ini 
amat menyakitkan. 


Listrik itu mengalir dengan rantai sebagai medianya. Lantas 
menyengat mulai dari tangan dan kaki Alan yang terikat. 
Kemudian listrik itu seakan terus merambat. Membuat tubuh 
Alan meronta menahan sengatan yang begitu menyiksa. 


Alan menyatukan kepalanya dengan leher. Membuatnya 
menjadi miring. Energi listrik itu kini telah berhasil 
merangsek masuk menyerang saraf otaknya. Alan 
memejamkan mata kuat. Berusaha menahan sengatan yang 
mendera sistem otaknya. Bila seperti ini caranya, ia bisa 
mati. Otaknya di dalam sana mulai melepuh panas. Sakit 
sekali. Bila Alan tidak melakukan perlawanan, ia benar- 
benar akan mati. 


Tapi, bagaimana caranya? 


Alan sudah mencoba membentuk perisai. Namun, selalu 
saja gagal. Aliran listrik itu terus-menerus menyengat. 
Membuat kulitnya menjadi hangus perlahan. Tidak ada cara 
untuk menyelamatkan diri dari sengatan. Tangan dan 
kakinya terikat sempurna. Alan juga telah mencoba 
memutus ikatan. Namun, lagi-lagi tenaga dalamnya tidak 
dapat berfungsi di sini. Lantas, bagaimana ini? Dirinya tidak 
boleh mati konyol lagi. 


"Ada apa? Sakit?" Juliander menatap prihatin keponakannya 
yang menggantung. 


Alan membuka perlahan kelopak matanya. Menatap redup 
ke arah pamannya. la rasa rencananya akan gagal. Ia 
sungguh tak mampu lagi untuk bertahan. Nyawanya 
sebentar lagi akan sempurna tercabut. Tepat sudah berada 
di kerongkongan. Tercekat. Meninggalkan raganya yang 
menggantung menyedihkan. 


Alan mengembuskan napas lemah. Detak jantungnya 
kehilangan banyak tenaga untuk memompa. Denyut nadi di 
pergelangan tangan semakin menipis hampir tak terasa. 
Dadanya sesak. Sekedar untuk mengumpulkan oksigen pun 
ia tak kuasa. Efek dari sengatan listrik itu berpengaruh 
besar. Bahkan rasanya, kepalanya sudah hancur lebur. 
Meleleh menahan panas yang tak terperikan. 


Alan hanya diam. Tidak berniat menjawab ucapan Juliander. 
Terlampau malas. la hanya ingin menikmati saat-saat 
terakhir hidupnya. la tak tahu pasti apakah akan kembali 
bangkit. Mengingat, ia sudah tiada dua kali. Alan tidak yakin 
bahwa Tuhan akan kembali berbaik hati kepadanya. 


Juliander tertawa kecil. la kembali melangkah. Kali ini kaki 
panjang itu membawanya ke ujung kiri belakang ruangan. 
Mengambil sebilah pedang. Mengasahnya sekilas. Lantas 


memandangi betapa mengkilatnya benda panjang 
mematikan tersebut. Menggenggamnya erat, kemudian 
kembali di hadapan Alan. Menatap mata redup lelaki di 
hadapan. 


"Apa kau tahu? Sebenarnya aku ingin sekali memenggal 
kepalamu saat ini juga. Aku sudah cukup berbaik hati 
mengulur kematianmu, Keponakanku," ucap Juliander. Lagi- 
lagi ia menyeringai. Senang menyaksikan kulit Alan hangus 
di banyak tempat. 


"P-peng-gal s-sa-ja k-ke-pa-la-ku s-se-ka-rang, P-pa-man," 
ucap Alan terbata. Tak kuasa lagi menahan rasa sakit yang 
terus-menerus mendera. 


"Ouh, sekarang kau justru menginginkan kematian?" 
Juliander tertawa meremehkan dengan apa yang Alan 
ucapkan. Mengelus bilah pedang di genggaman. 


"K-kau m-menyiksa-ku," terbata. Alan kesulitan untuk terus 
bernapas. Oksigen yang menghidupi paru-parunya kian 
menipis. Sedangkan ia tak dapat memasoknya kembali. 


Juliander tersenyum miring, "Itu mengasikkan bukan?" 
Berjalan mendekat ke arah Alan. 


la masih ingin bermain-main dengan keponakannya. 


Sedangkan pesawat yang mengangkut mereka perlahan 
mendekati Andromeda. Galaksi elips itu sudah nampak di 
kejauhan. Semakin dekat dan akhirnya menuju pada satu 
titik. Pesawat itu berlayar di ruang hampa. Menuju planet 
biru keunguan. Bel peringatan berbunyi nyaring. 
Menandakan bahwa planet tujuan sebentar lagi akan 
tercapai. 


Alan menoleh mendengar suara bel berdering. Begitu pula 
yang Juliander lakukan. Ia menoleh sesaat lantas kembali 
terfokus pada tubuh telentang Alan. 


"Mungkin kau akan senang menerima hadiah kecil dariku 
ini." Juliander menyeringai. Tanpa ampun menghunus perut 
Alan. Tepat di mana luka lama tercipta. Sama seperti 
sebelumnya, bilah panjang itu menusuk hingga menembus 
punggung ringkih Alan. 


Alan kembali melotot. Kali ini bukan karena kaget dengan 
pergerakan lawan. Melainkan rasa sakit yang menyeruak 
cepat. Apalagi sebelumnya tubuh Alan sudah tak ada daya. 
Rasanya berkali lipat lebih menyakitkan. Mungkin ini akan 
menjadi ujung kisah darinya. 


Darah kembali merembes. Meluber di lantai kurungan. Kali 
ini darah sungguhan yang mengalir dari perutnya. Bukan 
sekedar ilusi mata. Alan mengaduh. Mengapa pamannya itu 
tidak sekalian saja menghujam dada kirinya? Tepat di mana 
jantung lemah Alan berada. Bila seperti ini, pria pirang itu 
akan terus menyiksa keponakannya sendiri. 


Sakit. Alan sudah tak tahan lagi. 


Juliander memutar pegangan pedang. Caranya sama persis 
seperti yang Seungri lakukan. Mengoyak isi perut Alan. 
Sedangkan Alan hanya melotot. Tidak bisa lagi untuk 
melawan. Lantas Juliander melepaskan pegangannya. Tidak 
mencabut pedang yang menghunus menembus punggung 
Alan. Membiarkannya tetap tertancap. 


Pesawat piring perlahan mendarat di atas permukaan. 
Pemandangan hamparan pasir biru keunguan menyambut 
dari kaca jendela. Rantai-rantai yang mengikat Alan lepas 
begitu saja. Tubuh Alan jatuh tersungkur di lantai kurungan. 
la meringkuk. Memegangi perutnya yang terasa begitu 


nyeri. Sudah tak ada lagi pengharapan. Bilah panjang itu 
masih tertancap. Terhias merah darah. Alan memejamkan 
mata. Berharap Tuhan segera menjemput nyawanya. 


Juliander berjongkok. Meraih kasar jemari Alan yang 
meremas perut berdarahnya. Menariknya ke belakang 
punggung. Menyatukannya lantas mengikatnya di 
pergelangan tangan. Ikatan yang sangat kuat. Bahkan 
Juliander masih mengencangkannya dengan sihir. 


Juliander menendang tubuh Alan yang meringkuk. 
Memaksanya untuk berdiri. Lantas menggiringnya kasar 
keluar dari pesawat. Alan berjalan terseok-seok. Kakinya 
sudah tak kuat lagi untuk melangkah. 


Alan menunggu Juliander mencabut pedangnya. Namun, 
rupanya pria pirang itu tidak memiliki niatan untuk 
melakukannya. Bila seperti ini, tidak ada celah bagi Alan 
untuk memulihkan diri. 


Juliander mencengkeram punggung Alan. Membawanya 
teleportasi menuju penjara bawah tanah. Tempat di mana 
raja dan ratu disandera. 


Alan tersungkur tepat di depan jeruji besi tempat di mana 
ayah bundanya ditahan. Darah terus-menerus mengalir. 
Alan mulai kesulitan meraup oksigen. Mulutnya terbuka, 
berusaha untuk tetap bernapas. Kulit putihnya semakin 
memucat. Raja dan ratu segera mendekat. Menjerit 
tertahan. Putra mereka . 


"Pangeran?!" Raja Steve mendekat. Disusul Ratu Sofia di 
belakangnya. 


"Putraku bertahanlah, Nak." Tubuh Ratu Sofia bergetar 
menyaksikan kondisi putranya. Tubuh itu teramat lemah 
dengan pedang panjang menghunus, menembus perutnya. 


Juliander tertawa senang. la kembali memaksa Alan untuk 
berdiri. Menghadapkan tubuh lemahnya dengan ia. Juliander 
tersenyum miring. Jemarinya menggenggam mantap 
pegangan pedang. Menarik kasar pedang tersebut dari 
perut Alan. Lantas membiarkan tubuh lemah keponakannya 
tersungkur di atas tanah. 


Alan melihat hal ini sebagai peluang. la buru-buru 
memfokuskan diri. Masih ada harapan baginya untuk tetap 
bertahan. Alan kembali memulihkan tubuhnya, meski ia 
tahu ini akan sulit. Tubuhnya sudah tidak karuan. Organ 
dalamnya mengalami banyak luka. Ditambah pedang 
panjang yang mengoyak isi perutnya. 


Alan memejamkan mata. Berusaha keras menyembuhkan 
diri sendiri. Posisinya tetap meringkuk. Tidak bergerak 
sedikitpun. Hal ini mengundang kekhawatiran bagi raja dan 
ratu. Keduanya terduduk di hadapan tubuh Alan yang 
terbujur. Menangis haru. Mereka kira putra mereka sudah 
tiada. Ratu Sofia menangis histeris menatap mata tertutup 
putranya. 


Namun, beberapa saat kemudian, Alan mengerjapkan mata. 
Menatap redup kedua orangtuanya. "Alan ada di sini, Ayah, 
Bunda. Aku memiliki sebuah rencana," ucap Alan dengan 
nada rendah. Amat rendah, hal ini dilakukannya supaya 
Juliander tidak mendengar dirinya berbicara. Jika tidak, 
rencananya akan gagal. Ia harus tetap berpura-pura nampak 
lemah. 
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"Sungguh menyedihkan." Juliander memandang rendah 
keluarga kecil yang tengah menangis haru. Raja dan ratu 
bersimpuh di hadapan tubuh berdarah-darah putra mereka. 
Perut Alan sempurna terkoyak. Berlubang. Si pemilik tubuh 
telah kehilangan kesadarannya. Alan terpejam, rapat. 
Mungkin lelaki itu tidak kuat lagi menahan rasa sakitnya. 


"Alan jangan, Nak," lirih Ratu Sofia. Lengannya terulur 
menggenggam jemari dingin putranya. Erat. Tak peduli 
meskipun jemari itu belepotan oleh darah. 


Raja Steve hanya mematung diam. Pandangannya kosong 
tertuju pada Alan. Air mata mengalir lambat basahi pipinya. 
la berharap jika yang ia lihat hanyalah mimpi. Tidak nyata. 
la tidak percaya bahwa putranya berhasil tertangkap. 
Apalagi dengan kondisi yang mengenaskan. 


Juliander berjongkok. Menempelkan jari telunjuk pada 
hidung lelaki yang terbujur di depan jeruji. Mengecek 
apakah nyawa lelaki tersebut masih bersemayam di dalam 
tubuhnya. Juliander tersenyum miring. Menarik telunjuknya 
dari lubang hidung Alan. Lelaki itu masih bernapas. Namun, 
terlampau lemah. Juliander kembali berdiri. Menendang 
tubuh dingin di hadapannya. Lantas menarik kasar baju 
yang Alan kenakan. 


Pria keji tersebut berniat hendak menyeret tubuh lemah 
Alan menuju ruang eksekusi. la sudah cukup puas bermain- 
main dengan keponakannya tersebut. Saatnya untuk 
menebas kepala Alan. Lantas menampung darahnya. 
Kemudian ia bisa leluasa untuk menenggak darahnya. Tanpa 
ada seorangpun yang bisa menghalangi. Kekuatan serta 
kecerdasan Alan akan sempurna menjadi miliknya. 


Juliander tersenyum licik dengan apa yang sedang ia 
pikirkan. Pasti akan sangat menyenangkan. 


Juliander kembali memaksa Alan untuk berdiri. Meskipun ia 
sendiri tahu bahwa lelaki pucat itu telah kehilangan 
kesadarannya. Namun, Juliander tetap memaksa. 


Tiba-tiba saja tubuh Juliander terpental. Tanpa aba-aba. 
Tanpa peringatan. Menghantam rak persenjataan. Pedang- 
pedang terjatuh menimpa tubuh Juliander. Tidak sedikit dari 
mereka berhasil menggores kulitnya. Dalam sekejap tubuh 
Juliander berlumur warna merah. 


Juliander mendelik ke arah lelaki yang perlahan bangkit. 
Tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. Rupanya ini 
semua hanyalah jebakan. 


Alan bangkit menatap nyalang pamannya yang tersungkur 
tertindih banyak pedang. Alan berteriak keras, membuat 
ikatan yang mengikat pergelangan tangannya terputus 
begitu saja. Jemarinya mengepal kuat menahan amarah. 
Buku-buku jemarinya memutih. Kulit pucatnya perlahan 
kembali pulih. Suhu tubuhnya yang semula dingin perlahan 
menghangat. Kulitnya yang hangus memudar perlahan. 


Alan berbalik menghadap jeruji yang menahan 
orangtuanya. la menggenggam erat jeruji dingin tersebut. 
Berteriak keras. Lantas menariknya sekuat tenaga. Hingga 
jeruji tersebut menjadi bengkok. Memberi ruang pada ayah 
bundanya untuk keluar. 


Raja dan ratu keluar satu per satu. Mereka berdiri di sebelah 
kanan dan kiri pangeran. Alan menggenggam jemari 
keduanya. Lantas memejamkan netra. Menyalurkan tenaga 
dalam. Sebagai upaya agar ayah bundanya mendapatkan 
kembali kekuatan mereka. Kekuatan Alan tidak akan pernah 
bisa habis meskipun ia membaginya pada ribuan orang 


sekalipun. Bukannya berkurang, Alan justru semakin kuat. 
Inilah keunikan yang Alan miliki. Manusia Jorlya lainnya 
tidak bisa membagi kekuatan mereka. Hanya bisa 
menyembuhkan luka dalam yang dialami rekannya. 


Keturunan campuran seakan tidak memiliki kelemahan. 
Namun, bagaimanapun juga, Alan manusia. la memiliki 
celah untuk dikalahkan. Misalnya yang sudah dua kali 
terjadi. Bila bilah pedang menembus tubuh dan tidak 
dicabut, maka Alan tidak akan mampu memulihkan diri. 
Lantas kemudian, ia akan mati. Hanya saja, ia bisa kembali 
bangkit. Entah berapa nyawa yang Alan miliki. 


Kemudian, ada satu hal yang benar-benar menjadi 
kelemahannya. Yakni niat busuk pamannya yang tak tahu 
adab. Menenggak darah hingga tak bersisa. Hal itu yang 
dapat membunuh keturunan campuran. Mereka akan mati 
tanpa bisa bangkit kembali. Seberapa banyak pun nyawa 
yang tersisa dalam diri. Bila darah Alan berpindah tubuh, 
maka sudah. la akan tiada selamanya. Selain itu kekuatan 
yang Alan miliki juga akan menjadi milik seseorang yang 
berhasil menenggak darahnya. 


Alan kembali menatap tajam pria pirang yang kini kembali 
bangkit. Luka yang Juliander dapat telah sempurna 
menghilang. Pria itu memanfaatkan waktu yang sempit 
untuk memulihkan diri. 


Alan meminta raja dan ratu untuk mundur. la menciptakan 
perisai mengitari tubuh ayah bundanya. Lantas hal serupa 
ia lakukan untuk melindungi diri dari serangan. Alan 
merangsek maju. Jemarinya mengepal kuat. Aura wajahnya 
nampak begitu mengerikan. Hasrat membunuh nampak 
begitu jelas. Ekspresi Alan begitu dingin. Sedingin kutub 
selatan. 


"Kejahatan pasti akan kalah, Juliander. Ingat itu," geram 
Alan. la menyatukan telapak tangannya. Lantas 
memukulkannya pada kepala Juliander. 


Tidak hanya itu, ia bertubi-tubi menghantam perut pria 
pirang di hadapan. Buku-buku jemarinya melepuh. Panas. 
Lantas Alan dengan gesit mengambil dua pedang yang 
berserak. Menyerahkan salah satunya pada Juliander. 


"Kita selesaikan ini sekarang." Alan menatap dengan mata 
elangnya. Hilang sudah kelembutan yang biasa terpancar 
dari dalam iris birunya. 


Juliander menerima pedang tersebut. Lantas tanpa perlu 
berterimakasih, ia segera menghunuskan pedangnya. Alan 
sempat menghindar. Namun tetap saja, pedang tersebut 
berhasil menggores lengan kirinya. 


Alan geram. Mengepalkan jemarinya kian kencang. 
Menggenggam pedang dengan amarah memuncak. Ia balas 
meluncurkan ribuan serangan. Juliander tidak sempat 
melawan. Gerakan tangan Alan amatlah lincah. Ia kesulitan 
mencari celah. Tidak sedikit dari serangan Alan yang 
menggores kulit pamannya. Berulangkali, bahkan Alan tidak 
peduli jika tubuh itu sempurna merah. Banyak luka sayat 
yang Alan ciptakan. 


Ini mengerikan. Alan belum pernah menghabisi seseorang 
sebelum ini. Namun, ia sudah tak peduli lagi. Pria pirang di 
hadapannya sudah banyak melakukan kesalahan. Dan mati 
lah yang menjadi hukuman paling tepat. 


Juliander terdesak. Untuk yang kesekian kalinya, ia kembali 
tersungkur. Tersudutkan. Tidak memliki celah untuk 
melawan. Alan di hadapannya sudah bersiap dengan 
pedang panjangnya. la mengangkat pedang itu tinggi- 


tinggi. Terkesan hendak memenggal kepala Juliander saat 
itu juga. 


Kehabisan energi, Juliander memilih kabur dari Alan. Ia 
harus memulihkan diri terlebih dahulu. Ia menghilang 
menjauh dari Alan. Lantas kembali muncul di luar area 
istana. 


Alan gusar. la melacak keberadaan Juliander. Lantas 
menghilang menyusul pamannya. Raja dan ratu mengikuti 
kemana putra mereka pergi. Mereka tetap berada di 
belakang. Membiarkan Alan yang menangani pengkhianat 
kerajaan. 


Alan menghadang langkah Juliander. Pamannya itu nampak 
terkaget dengan kehadiran Alan. Buru-buru ia menyatukan 
jari telunjuk dengan jari tengah. Lantas menempelkannya 
pada pelipis. Berniat memanggil bantuan. Namun, 
terlambat. Alan lebih dulu menghentakkan telapak 
tangannya pada daratan. 


Berucap dengan lantang, "Atas nama Jorlya, Aku menantang 
Juliander untuk bertarung hidup-mati." Menatap dengan 
mata tajam. Menghunus. 


Petir menyambar. Tanah berguncang samar. Awan gelap 
tiba-tiba saja menyelimuti langit cerah. Permintaan Alan 
diterima. Perisai muncul dengan sendirinya. Mengurung dua 
pria di dalam sana. Tidak ada bantuan dari luar yang bisa 
masuk. Perisai tersebut akan menghilang jika salah satu dari 
mereka telah kehilangan nyawa. 


Juliander nampak menciut di ujung sana. Tenaganya sudah 
banyak terkuras. Sedangkan bila berada di lingkaran perisai 
ini, siapapun tidak akan bisa memulihkan diri. Lantas, apa 
yang harus ia lakukan sekarang? Bila melawan pun akan 


percuma. la tidak akan sanggup menandingi kekuatan 
berkali lipat yang Alan miliki. 


la terjebak. Kondisi berbalik menyerang. 


"Bagaimana Paman? Kau takut?" ucap Alan dengan nada 
rendah namun begitu mematikan. 


Juliander menelan ludahnya. Bagaimana ini? Bisa-bisa ia 
mati di tangan bocah ingusan tersebut. 


Tidak merasa perlu untuk mendengar jawaban, Alan segera 
merentangkan sayapnya. Lantas terbang mengambang. 
Perisai ini cukup luas. Jadi, Alan sedikit lebih leluasa 
menggerakkan sayapnya. la bergerak maju dengan 
Juliander sebagai targetnya. 


Alan memanjangkan kuku-kuku jemarinya. la 
mengayunkannya. Tanpa ampun menghunus perut 
Pamannya. Sempurna menembus perut Juliander. Di sini 
tidak ada senjata yang dapat digunakan. Hanya 
mengandalkan kekuatan yang dimiliki oleh masing-masing 
kesatria. 


Alan menatap tajam iris kelabu Juliander. Mata itu nampak 
melotot. Jarak mereka kini hanya terpisah beberapa senti 
saja. 


Alan menggerakkan jemarinya cepat. Mengoyak organ 
dalam pria pirang di hadapannya. Kemudian mencabutnya 
kasar. 


Rupanya Juliander telah menyiapkan sebuah serangan. Pria 
itu melakukan hal serupa. Menusuk perut Alan dengan kuku 
jemarinya yang memanjang. Darah merembes basahi 
pakaian Alan. Namun, dengan segera Alan menendang dada 


Juliander. Upaya agar kuku-kuku tersebut terlepas dari 
dalam perutnya. 


Kembali melakukan serangan. Kali ini, dada kiri pamannya 
yang menjadi sasaran. Tanpa ampun Alan menghunuskan 
kuku-kuku panjangnya menusuk tepat di jantung Juliander. 
Pria pirang tersebut berteriak kencang. la melotot dengan 
bola mata yang nampak hendak menggelinding keluar. 
Lantas sedetik setelahnya ia terpejam. Nyawanya telah 
sempurna tercabut keluar. 


Alan mencabut tusukan kukunya. Lantas tubuh Juliander 
tumbang. Berdebam menghantam tanah. Pasir biru 
keunguan beterbangan. Perisai yang mengurung keduanya 
menghilang. Duel dimenangkan oleh Alan. Lantas, Alan 
ambruk begitu saja. Perutnya sudah tiga kali terluka. Ia tak 
mampu lagi untuk menutup luka. Tenaganya tidak 
mumpuni. 


Sedangkan darah terus mengalir keluar. Kulit Alan kembali 
memucat. Lagi-lagi kesulitan untuk bernapas. la kelelahan 
dan tak mampu lagi untuk menstabilkan diri. 


"Pangeran!" teriak Raja Steve. Ia berlari menghampiri tubuh 
putranya. Disusul dengan Ratu Sofia di belakang. 


Mata Alan terpejam. Lelaki itu sempurna kehilangan 
kesadarannya. Raja Steve segera memangku kepala 
putranya. Memulai penyembuhan. Sedangkan Ratu Sofia 
menunggu di sisinya. Menggenggam erat jemari dingin Alan 
yang berlumur darah musuh. 


Raja Steve fokus pada luka tusuk di perut Alan. Mencoba 
untuk menutup lukanya. Lantas, beberapa saat kemudian 
Alan terbatuk. Mengerjapkan mata perlahan. Iris birunya 
menatap redup. la mengedarkan pandangannya. 


"Ayahanda? Ibunda?" ucap Alan lirih. Raja Steve membantu 
Alan untuk duduk. 


"Iya putraku?" Ratu Sofia mengecup pipi Alan berulang kali. 
la amat rindu. Teramat rindu. 


"Mengapa tubuh Alan penuh akan darah? Apa yang terjadi?" 
ucap Alan kebingungan. Ia lupa dengan rentetan kejadian 
yang menimpa dirinya. "Dan mengapa Paman Juliander 
terkapar tanpa nyawa? Siapa yang membunuhnya?" 


"Kau, putraku," Raja Steve yang menjawab. 


Alan terbelalak tidak percaya, "A-aku?" Ia menuding dirinya 
sendiri. 


Raja dan ratu serempak mengangguk, "Kau baru saja 
menumpas pengkhianatan, Putraku. Kau memang sungguh 
seorang pangeran yang berani mempertaruhkan nyawa 
demi kebaikan planet ini," tambah Raja Steve. 


Alan melamun. Menatap tak percaya kedua telapak 
tangannya yang sempurna dilumuri merah darah. la baru 
saja merenggut nyawa seseorang. la sungguh tak percaya 
bahwa dirinya bisa sekeji itu. 


"A-aku k-keji s-sekali," lirihnya sembari terus mengamati 
tangannya yang berlumur darah. Bau anyir menguar dari 
tubuh Alan. Pasalnya tubuh itu sempurna diselimuti darah 
yang mulai mengering. 


Raja Steve tersenyum. Menggenggam pundak Alan, "Kau 
sudah melakukan hal yang tepat, Putraku. Hukuman bagi 
seorang pengkhianat adalah kematian. Sekarang mari 
pulang ke istana. Prajurit akan membawa tubuh Juliander ke 
dalam penjara. Esok kita akan memakamkannya." 


Alan mengangguk, melirik sekilas ke arah jasad pamannya. 
Bergidik ngeri lantas menuruti ucapan raja. Pulang ke 
istana. la harus membersihkan diri. Penampilannya sudah 
sangat kacau. 


Namun, tanpa ketiganya ketahui, Juliander nampak 
menggerakkan jemarinya perlahan. la masih bernapas. 
Entah bagaimana caranya, ia kembali bangkit. Mungkin tadi 
dirinya hanya sekedar mati suri. Juliander segera 
memulihkan diri. Namun, tetap diam tak bergerak ketika 
prajurit membawanya menuju penjara. Tenaganya belum 
seutuhnya pulih. la masih lemah. Terlampau lemah. Mungkin 
di penjara nanti ia bisa menstabilkan diri. 


Vote and comment please . 
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"Kita selesaikan permasalahan ini secepatnya," putus Raja 
Steve mengakhiri rapat. Peserta rapat menunduk hormat. 
Hendak bubar menjalankan tugas yang raja bagi selama 
rapat tadi. 


"Ayahanda Ayahanda tunggu sebentar." Alan berlari tergesa. 
Menerobos begitu saja pintu ruangan. Alan ngos-ngosan. 
Susah payah menstabilkan kembali detak jantungnya. Deru 
napasnya memburu. Peserta rapat yang setengah berdiri 
duduk kembali. Pangeran datang dengan wajah pias. Itu 
artinya ada hal penting yang hendak ia sampaikan. 


"Ada apa Pangeran? Mengapa kau nampak begitu resah?" 
tanya Raja Steve tenang. Menunjukkan wibawa seorang 
raja. la kembali mendudukkan tubuhnya di singgasana. 


YJuliander kembali bangkit, Ayahanda. Tadi Walker sekedar 
mengecek penjagaan di penjara bawah tanah. Dan Walker 
menemukan Juliander tengah menatap tajam ke arahku. 
Jemarinya mengepal kuat. Terlihat sekali tengah memendam 
dendam yang begitu besar," Alan menjelaskan panjang 
lebar usai ia berhasil menstabilkan detak jantung. 


Raja berdiri dari duduknya. Nampak kaget dengan berita 
yang pangeran sampaikan, "Bagaimana mungkin? 
Bukankah darah di dalam tubuh pengkhianat itu sempurna 
telah keluar? Lalu bagaimana caranya?" 


Peserta rapat nampak menunggu jawaban dari pangeran. 
Alan menarik napas panjang. Mulai bercerita. 


"Tunggu balasanku, Sialan!" geram Juliander dari balik jeruji. 
Jemarinya mengepal kuat. Matanya menatap tajam. Deru 


napasnya terdengar jelas. Nampak sekali bahwa pria pirang 
tersebut tengah menahan amarah. 


Alan menoleh ke sumber suara. Ia terperanjat dengan apa 
yang ia lihat, "Kau?! Bagaimana mungkin? Kau sudah mati. 
Aku membunuhmu dengan tanganku sendiri. Ini tidak 
mungkin terjadi." Alan berjalan mendekat ke arah sumber 
suara. Memastikan apakah ia salah lihat. 


Namun, matanya memang tidak salah tangkap. Pria pirang 
di balik jeruji tersebut memang orang yang sama dengan 
orang yang telah ia habisi nyawanya. Alan menganga tidak 
percaya. Tubuh Juliander memang terlihat begitu 
mengenaskan. Noda darah membekas di sekujur tubuhnya. 
Akan tetapi, pria itu sanggup untuk berdiri tegak. Padahal 
terakhir kali Alan melihatnya, pria tersebut terkapar tak 
bernyawa. Lalu sekarang? Apa maksudnya ini? 


Juliander berdecih. Berjalan pelan mendekati jeruji besi, 
"Kau tidak percaya bahwa aku masih bisa berdiri di sini, 
bukan?" 


Alan hanya diam. Tidak menjawab. Ini tidak logis. 
Samasekali tidak logis. 


"Ternyata keturunan campuran yang cerdas sepertimu 
gampang sekali ditipu." Juliander tersenyum miring. 
Jemarinya menggenggam dinginnya jeruji besi. Kini 
jaraknya dengan Alan hanya terpisah oleh jeruji dingin. 


"Apa maksudmu?" Alan bertanya dengan nada rendah. 
Menggeram. 


"Maksudku?" Juliander menaikkan satu alisnya. Lantas 
tertawa meremehkan. "Maksudku. Kau memang bodoh, 
Keponakanku." 


Marah. Satu tinjuan berhasil mendarat pada dagu pria 
pirang di dalam jeruji. Alan mengepalkan tangannya kuat. 
Tidak terima dengan hinaan Juliander. Pria itu tersungkur. 
Namun, dengan cepat kembali bangkit. Balas menatap 
tajam iris biru di hadapannya. 


"Sepertinya kau lupa bahwa pamanmu ini bisa melepas roh 
dari dalam tubuhnya." Juliander menyeringai. 


Alan terbelalak tidak mengerti. Banyak hal yang sudah ia 
lupakan. Memorinya belum kembali seutuhnya. Soal 
pamannya bisa melepas roh, ini dirinya juga tidak tahu. 
Memorinya belum kembali. Masih banyak yang Alan lupakan 
di sini. 


"Saat itu aku terdesak. Dan aku sempat membaca 
pergerakan darimu yang hendak menusuk jantungku. Tidak 
banyak membuang waktu, aku segera melepas rohku untuk 
keluar. la masih ada di dalam lingkaran perisai hingga kau 
menghunus jantungku dengan kuku-kuku panjangmu. Saat 
tubuhku tumbang, saat itulah rohku keluar dari lingkaran 
perisai. Hal ini aku lakukan agar perisai di sekitar 
menghilang. Dan kau akan percaya bahwa aku telah mati 
saat itu juga. Lantas saat kalian pergi, rohku kembali ke 
dalam tubuh. Rupanya cukup mudah untuk mengelabuhi 
dirimu." Juliander tertawa kecil meremehkan. 


Jemari Alan mengepal kuat. Hanya diam mendengarkan 
penjelasan. Lantas berlalu pergi saat Juliander selesai 
berbicara. 


"Hey, kembali kau Sialan!" Juliander berteriak. Menarik kuat 
besi-besi silindris yang mengurung dirinya. 


"Begitulah, Ayahanda." Alan mengembuskan napasnya 
kasar. Menunggu reaksi dari Raja Steve. 


Raja Steve nampak mengepalkan jemarinya. Sedangkan 
peserta rapat hanya diam. 


"Kita tidak bisa memenggal kepalanya seperti yang lain," 
ucap Alan. "Bisa jadi rohnya kembali keluar dari tubuhnya." 


"Tapi Putraku. Bila kepalanya sempurna putus, maka roh itu 
tidak dapat kembali menghuni tubuhnya." Raja Steve 
kembali mendudukkan tubuhnya pada kursi singgasana. 
Berita ini cukup membuatnya terkaget. 


"Akan tetapi Juliander bisa menghuni tubuh orang lain, 
Baginda," imbuh pangeran. la sudah memikirkan hal ini 
matang-matang. 


"Pangeran benar, Raja," ucap profesor setuju. Pria itu 
mengaku bahwa dirinya terpaksa tunduk pada musuh. 
Alhasil, Raja Steve masih memberinya kelonggaran. 


"Apakah kau memiliki usulan hukuman apa yang tepat 
ditimpakan pada Juliander, Profesor Ruben?" Raja Steve 
melempar pertanyaan pada pria yang telah berumur senja 
tersebut. 


Sedangkan profesor nampak berpikir. Pengkhianat yang 
satu ini tidak boleh berada di kawasan Planet Jorlya. Akan 
membahayakan bila Juliander tidak segera menjemput 
kematian. 


"Lebih baik kita mengasingkannya ke Galaksi Triangulum. 
Planet Ziegu. Planet tersebut sudah lama mati. Tidak ada 
kehidupan lagi. Biarkan Juliander meregang nyawanya di 
sana. Dengan begitu ia tidak akan bisa kembali lagi," Alan 
memberi usulan. Sungguh brilian. Peserta rapat menyetujui 
usulan dari pangeran. 


"Oh iya, Baginda. Saya teringat akan suatu hal," sela 
Profesor Ruben. Menunduk hormat, sebab ia tahu bahwa 
menyela itu salah satu tindakan yang tidak bisa dibenarkan. 


"Katakan apa itu Profesor?" Raja Steve menyilakan Profesor 
Ruben untuk berbicara. 


"Juliander masih meninggalkan robot mata-mata di Bumi, 
Raja. Robot itu sangat mirip dengan manusia. Namanya K- 
391 atau dengan nama samarannya Kenneth Nilsen." 
Profesor kembali menunduk hormat. 


"Kenneth Nilsen?!" Alan menyela tidak percaya, "dia kawan 
baikku. Bagaimana mungkin?! Jadi, selama ini aku berteman 
dengan robot mata-mata? Dan bodohnya aku tidak curiga." 
Alan membelalakkan matanya. Sungguh tidak habis pikir 
dengan berita yang baru saja telinganya dengar. 


"Iya pangeran. Dia robot milik Juliander. Namun, selama 
proses pembuatannya saya menambahkan item perasaan 
pada robot tersebut. Dengan begitu kita bisa tahu apa yang 
ada di dalam hati Robot Kenneth. la memang robot, namun, 
tetaplah seperti manusia normal yang memiliki perasaan." 


"Pantas saja Kak Kenneth menghilang tanpa kabar lantas 
muncul tiba-tiba. Rupanya Juliander memanfaatkan tubuh 
tak bersalah lelaki tersebut." Alan menarik napas kuat. 
Lantas mengembuskannya kasar. 


"Lantas apa yang akan kita lakukan bila seperti ini 
kondisinya? Apakah kau tahu di mana keberadaan robot 
mata-mata tersebut?" tanya Raja Steve menghentikan 
pembicaraan antara profesor dengan putranya. 


"Saya sudah mendeteksi apa hubungan yang robot itu 
rasakan dengan Pangeran. Rupanya K-391 tulus berteman 
dengan pangeran. la tidak akan berbahaya. Hanya saja ia 


berada pada dilema. Apakah tetap setia dengan Juliander 
atau memilih berkhianat dan memihak pangeran." 


"Syukurlah. Bila benar begitu, kita bisa mengesampingkan 
hal ini terlebih dahulu. Yang paling utama adalah 
mengasingkan Juliander ke Planet Ziegu," putus raja 
mengakhiri pertemuan. "Siapkan keberangkatan sekarang." 


"Eum, Ayahanda?" ragu Alan memanggil raja. 
"Ada apa Putraku?" Raja Steve menoleh. 
"Bolehkah aku ikut?" 


"Tentu saja, mengapa tidak?" Raja Steve tersenyum ke arah 
putra sematawayangnya. Pangeran kini tumbuh semakin 
dewasa. Alan balas tersenyum. Ia lega dengan jawaban 
ayahnya. 


"Keluar kau!" bentak salah satu prajurit istana. Ia 
menggiring Juliander keluar dari jeruji besi. 


Pergelangan tangan Juliander sempurna terikat. Bukan 
ikatan biasa. Raja telah menanamkan sihir pada ikatan 
tersebut. Alhasil Juliander tidak akan bisa melepas 
ikatannya. 


Juliander berjalan tersuruk-suruk. Digiring hingga menuju 
pesawat berbentuk piring. Ia terbelalak tidak mengerti. 


"Kau akan membawaku kemana?" tanya Juliander pada Raja 
Steve di depan sana. 


"Kau tak perlu tahu, Paman," Alan yang menjawab. 


Lantas tubuh Juliander diikat di salah satu tiang di dalam 
pesawat. Kepalanya dibungkus dengan karung hitam. Diikat 


di lehernya. Tidak begitu kencang. Jika tidak pria pirang 
tersebut akan kesulitan untuk bernapas. 


Pesawat itu melaju. Berlayar di ruang hampa dengan 
kecepatan cahaya. Lantas pesawat itu mendarat di 
permukaan Planet Ziegu. 


Kembali menggiring Juliander untuk keluar dari pesawat. 
Tanpa perlu untuk melepas karung hitam yang menutup 
kepalanya. Pria ini tidak boleh tahu kemana dirinya dibawa. 


Hawa panas menyeruak cepat. Debu tebal menyambut 
netra. Tanaman kering kerontang di mana-mana. Tidak ada 
tanda-tanda kehidupan. Planet ini telah lama mati sejak 
puluhan tahun yang lalu. Atau bahkan ratusan tahun. 


Punggung Juliander ditendang oleh salah satu prajurit. 
Hingga dirinya jatuh berlutut di atas pasir panas. Kemudian 
dengan tangannya sendiri Alan mengikat kaki Juliander. 
Mengencangkannya dengan sihir. Lantas mereka semua 
meninggalkan Juliander sendirian. Kembali ke Jorlya. 


Sudah sepantasnya pria keji seperti Juliander mati dalam 
kesendirian. Dengan kondisi yang mengenaskan. Tanpa 
adanya pertolongan. 


Pesawat mendarat dengan mulus di pelataran istana. Raja 
Steve keluar disusul dengan yang lainnya. Ratu Sofia 
menyambut di pintu depan. Permasalahan sudah 
terselesaikan. Sekarang tinggal menangani anak buah 
Juliander yang masih saja membangkang. 


"Kita selesaikan yang lainnya," perintah Raja Steve begitu 
telapak kakinya menginjak daratan. 


Prajurit dan bawahannya mengangguk serempak. Berpencar 
menuju tugasnya masing-masing. Menyiapkan segalanya. 


"Ayahanda, Ibunda," Alan memberanikan diri untuk 
berbicara. 


Keduanya menoleh. Menatap wajah putra mereka. Sudah 
satu bulan lebih mereka tidak bertemu. Rasanya amat rindu. 


"Iya Putraku. Ada apa?" Raja Steve yang menjawab. 


"Izinkan Alan untuk kembali ke Bumi. Menjemput Noah, 
Ayahanda, Ibunda." Alan menatap wajah keduanya dengan 
penuh harap. 


Raja dan ratu saling bertatapan. Rupanya gadis itu masih 
hidup. Kemudian keduanya kembali menatap iris biru Alan. 


"Tentu saja," jawab Ratu Sofia. Ia tersenyum tulus. 


"Nak, maafkan kami karena telah menghapus Noah dari 
memorimu. Ayahanda hanya takut jika kau akan terus- 
menerus sedih sebab mengingat kepergian sahabatmu yang 
tidak sewajarnya." 


"Tidak apa-apa. Alan maafkan." Alan melemparkan 
senyuman lembut pada kedua orangtuanya. 


Lantas mereka saling berpelukan. Melepas rindu yang telah 
lama terbelenggu waktu. 


Vote and comment please 
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Termenung, diam. Memandangi mega biru cerah. Disertai 
dengan arakan tipis awan putih. Bersama dengan burung- 
burung kecil terbang tinggi. Berulangkali menghela napas. 
Seharusnya ini akan menjadi hari yang indah. Namun, 
lupakan saja. Suasana hatinya jauh berbanding terbalik 
dengan indah suasana yang disuguhkan. Hancur, resah. 
Entahlah, ia tak tahu seperti apa penggambarannya. 


la hanya tahu bahwa saat ini hatinya tengah gundah. 
Memandang langit biru dengan harap membuncah. Merindu 
yang tak temukan celah. Tiada ujung macam lilitan benang 
merah. Huh, ini menyebalkan. Lelah menanti sang malaikat 
untuk pulang. 


Noah menatap sendu arakan awan tipis bak kapas putih. 
Menyilangkan lengan di depan dada. Menyenderkan kepala 
pada kusen pintu balkon kamarnya. Sesekali memejamkan 
netra menikmati embusan angin yang melipir. Memainkan 
anak rambut yang menutupi dahi. Menyelinap di sela-sela 
kuping. Memainkan anting. 


Noah mengembuskan napas berat. Kembali membuka netra. 
Menampakkan iris hitam pekat yang menatap redup. 
Kembali menatap langit yang membiru. Membenahi posisi 
berdirinya. Mengangkat kepala yang semula ia senderkan. 
Melepas silangan lengan. Berjalan perlahan menuju balkon 
kamar. Menggenggam erat pagar yang melingkar. Menatap 
kejauhan. 


"Alan kapan kau akan kembali padaku? Baru dua hari kau 
meninggalkanku. Dan sekarang, aku begitu merindukanmu. 
Apakah kau tahu? Rasanya sungguh berat bila harus berada 
jauh dari orang yang amat kita sayang. Rasanya aku tak 


kuat," desah Noah sembari menatap hamparan biru di 
hadapannya. Mengembuskan napas berat. Entah sudah 
berapa kali pada pagi ini. 


Noah hanya diam. Tak letih menatap kejauhan. Berharap 
seseorang yang ia rindu akan datang. 


la menyipit ketika menyadari benda berbentuk piring 
melayang di kejauhan. Benda itu mendarat perlahan. 
Semacam pesawat. Mirip sekali dengan yang membawa 
pergi Alan. Atau jangan-jangan . 


Bergegas. Noah berlari masuk ke dalam kamarnya. 
Menyambar jaket yang menggantung di balik pintu kamar. 
Menutupi kepala dengan tudung. Tidak peduli meski rambut 
panjangnya tergerai berantakan. Asal menutupinya begitu 
saja. la menggeledah nakas. Mencari kunci motornya. la 
mendesah sebal. Sebab benda itu tak kunjung ia temukan. 


"Ayolah, di mana kau, huh?!" Jemari Noah sibuk mencari. 
Menggeledah laci. Namun, tetap saja, ia tidak 
menemukannya. 


Dalam kepanikannya, ia menjentikkan jari, "Ah, iya!" Lantas 
ia tergesa menuju meja belajarnya. 


Benar saja, benda kecil dengan gantungan berbentuk hati 
itu tergeletak begitu saja di atas meja belajar. Tak 
membuang waktu, Noah segera menyambar benda mungil 
tersebut. Bergegas turun. Tidak ada waktu yang bisa 
ditunda lagi. la harus bersegera. 


la menuruni anak tangga dengan tidak sabaran. Bunda 
yang hendak naik ke lantai atas mencegat langkah Noah. 
"Cyrus, kamu mau ke mana? Kok kayaknya buru-buru gitu?" 


"Hanya sebentar, Bund." Noah mencari celah agar bisa 
segera berlalu dari bundanya. Lantas kembali melangkah 
cepat. 


"Hey, hey, hey, tunggu sebentar. Kamu mau kemana, 
Cyrus?" Bunda membalik tubuhnya. Mengurungkan niat 
untuk pergi ke lantai atas. Berbalik menyusul Noah yang 
tetap saja melangkah tidak sabaran. 


Tidak menjawab. Atau lebih tepatnya Noah tidak 
mendengar. Fokusnya telanjur jatuh pada satu titik saja. 
Alan. Ya, fokusnya jatuh pada lelaki konyol tersebut. 


Noah melangkah cepat keluar rumah. Hingga ia tidak 
menyadari sang ayah yang memanggil. Noah melewatinya 
begitu saja. la tidak melihat bahwa ada ayah di sana. 


la meraih motor. Menyalakan mesin lantas menancap gas 
berlalu pergi. Benar-benar tidak sabaran. 


"Bund, Cyrus mau kemana sih? Kok kelihatannya buru-buru 
seperti itu?" tanya ayah. la tadi hendak berangkat kerja. 
Namun, tertunda sebab tingkah aneh putri bungsunya. 


"Bunda nggak tau. Mending kita susul dari belakang saja, 
Mas," usul bunda lantas dengan cepat disetujui oleh 
suaminya. Ayah Noah menaruh tas kerja di sofa ruang tamu. 
Lantas mengambil kunci mobilnya di saku celana. 
Menggandeng jemari bunda. Bergegas masuk ke dalam 
mobil. Mengekor, mengikuti ke mana Noah hendak pergi. 
Selama ini Noah selalu memberitahu tujuan ketika hendak 
keluar rumah. Tidak seperti biasanya Noah bertingkah 
seperti ini. Ditambah lagi tampangnya yang nampak panik. 
Hal itu mendorong ayah dan bunda untuk menyusul. Siapa 
tahu ada hal yang tidak mengenakkan yang baru saja putri 
mereka alami. 


Noah ngedumel tidak jelas ketika ia dihadapkan dengan 
macet panjang. Berkata-kata sangking sebalnya, "Hey 
ayolah! Mengapa kendaraan di sini berjalan seperti siput?" 
Noah mengusap wajahnya yang terasa panas. Asap polutan 
membuatnya gerah. 


Seharusnya ia tadi terbang saja. Tidak akan ada macet di 
atas sana. Akh, tapi otaknya tidak bisa diajak berpikir 
hingga ke sana. la mendadak lupa bahwa ia memiliki sayap. 
Alhasil ia terjebak di sini tanpa tahu kapan macet panjang 
akan berakhir. 


"Ini menyebalkan." Noah menolehkan kepalanya ke 
samping. Memastikan apakah benda piring itu masih ada di 
sana. Sial nasibnya, pandangannya ditutupi oleh truk 
kontainer yang begitu besar, Membuat Noah harus 
menolehkan kepalanya untuk bisa melihat apa yang terjadi 
di depan sana. 


Motor Noah berjalan merayap. Hingga lampu merah berganti 
warna. la segera menancap gas ketika lampu berganti hijau. 
la harus bersegera. Bagaimanapun kondisi jalanan. 


Noah memarkirkan motornya di tanah lapang. Berdiri 
mematung menunggu pesawat tersebut sempurna 
mendarat. Memainkan jemarinya resah. Tanpa sadar ia 
menggigit bibir bawahnya. Iris hitamnya terfokus pada 
pesawat berbentuk piring tersebut. 


Pintu pesawat terbuka perlahan. Menampilkan tiga manusia 
berdiri di baliknya. Dua pria dengan satu wanita. Mereka 
melangkah keluar. Menjejakkan kaki di atas tanah. Lantas 
pintu pesawat kembali menutup rapat. 


Lelaki yang berada di tengah merentangkan lengannya. Dari 
wajahnya, usia lelaki tersebut jauh di bawah dua insan 
lainnya. la tersenyum lebar. Nampak lepas. Seperti ia baru 


saja melepas beban yang membuat pemikiran menjadi 
penat. Raut mukanya nampak lelah, namun, ia terlihat 
sedang bahagia. Iris sebiru lautannya berbinar. Padahal, 
beberapa jam lalu nampak teramat redup. 


Sedangkan Noah yang sedari tadi mematung diam, kini 
berhambur menuju lelaki tersebut. Kelopak matanya 
memanas. Kristal bening jatuh begitu saja. Meluber. Basahi 
pipinya. Meluapkan segala rindu yang ia tahan sendirian. 
Berlari. Berlari. Dan terus berlari. Lantas tanpa berpikir 
panjang merangsek ke dalam pelukan lelaki berjubah hitam 
itu. 


Memeluk erat tubuh lelaki yang amat ia cinta, "Alan aku 
merindukanmu." Noah sesenggukan. Menenggelamkan 
kepala pada dada bidang lelaki yang merengkuh tubuhnya. 


Alan balas mengeratkan lengannya yang melingkar. 
Menenggelamkan wajah pada ceruk leher gadis di hadapan. 
Membiarkan rambut hitam itu menutupi wajah tampannya. 
Alan memejamkan mata. Menikmati saat-saat yang amat ia 
rindukan. Bersama dengan gadis yang ia sayang. 


"What's the trick? | wish | knew. I'm so done with thinking 
through all the things | could've been and I know you 
wonder too. All it takes is that one look at you and I run right 
back to you " 


"You crossed the line. And it's time to say F you," Noah 
memotong ucapan Alan. la memukul pelan dada lelaki 
tersebut. Kondisi hatinya sedang tidak karuan. la sebal 
karena Alan pergi. Namun, ia bahagia karena orang yang ia 
sayang kembali. Memenuhi janjinya kala itu. 


Alan tersenyum kecil. Semakin menenggelamkan kepala 
pada ceruk leher Noah. Mengencangkan pelukan. Tidak 
menjawab. 


"What's the point is saying that when you know how II 
react? You think you can just take it back. But shit just don't 
work like that. You're the drug that I'm addicted to, and | 
want you so bad. Guess I'm stuck with you, and that's that," 
Noah berucap dengan derai air mata sempurna basahi 
wajahnya. la rindu Alan. la rasa, Alan telah menjadi obat 
yang begitu ia candu. Selalu ia harapkan akan 
kehadirannya. Lantas sekarang, ia begitu menginginkannya. 
Menginginkan Alan menjadi miliknya. 


"Cause when it all falls down, then whatever. When it don't 
work out for the better. If we just ain't right, and it's time to 
say goodbye," Alan lirih berbisik di telinga Noah. Bila 
mereka terus seperti ini, maka inilah saat untuk 
mengucapkan selamat tinggal. Namun, Alan tak ingin hal itu 
terjadi. la ingin untuk terus berada di sisi bidadarinya. 
Begitu pula yang Noah inginkan. 


"When it all falls down. When it all falls down. l'Il be fine I'll 
be fine. You're the drug that I'm addicted to. And I want you 
so bad, but I'll be fine." Noah melepaskan pelukannya. 
Menatap iris biru Alan. Ketika semuanya berakhir, dan bila ia 
tidak memiliki kesempatan lagi untuk bersama Alan. Maka, 
tak apa. la akan baik-baik saja. Meski jiwanya berkata tidak. 
Meski hatinya terus-menerus menginginkan Alan. 


"Why we fight? I don't know. We say what hurts the most. 
Oh, I tried staying cold, but you take it personal. All these 
firing shots and making grounder. It's way to hard to cope, 
but | still can't let you go." Alan tersenyum. Mengusap 
lembut air mata yang meluber basahi pipi gadisnya. 


"Cause when it all falls down, then whatever. When it don't 
work out for the better. If we just ain't right, and it's time to 
say goodbye. When it all falls down. When it all falls down. 
l'Il be fine. I'll be fine " 


Alan meletakkan jari telunjuknya pada bibir merah Noah. Ia 
tersenyum, lantas menggeleng pelan. Noah tidak 
mengindahkan. Ia justru melanjutkan kalimatnya. 


"You're the drug that I'm addicted to. And | want you so bad, 
but I'll be fine. I'll be fine-fine-fine. Fine-ine-ine. I'll be fine- 
fine-fine. Fine." 


"Noah, sudah aku katakan, aku tidak akan kemana-mana 
lagi. Aku pergi, namun, tetap saja aku akan berakhir 
kembali. Jangan katakan hal itu. Kau melukaiku. Aku tahu, 
kau tidak pernah baik-baik saja selama aku pergi. Sebab 
itulah aku kembali. Karena jujur, aku pun tak sanggup bila 
harus berada jauh darimu." Alan menatap mata Noah tajam. 
Lantas kembali merengkuhnya erat. Menenggelamkan 
kepalanya pada ceruk leher gadis yang amat ia cinta. Alan 
tidak bisa menahan luapan air mata. la menangis. Ia 
sembunyikan jiwa rapuhnya selama ini. 


Noah mematung. Menatap tubuh tegap itu dengan mata 
teduh. Mengusap lembut punggung lelaki yang nampak 
bergetar samar di dalam dekap, "Cause when it all falls 
down, then whatever. Whatever, babe. When it don't work 
out for the better " 


‘For the better," Alan memotong ucapan Noah. Berucap 
begitu lirih. Merengkuh semakin erat bidadarinya. Ah, ia 
rindu. Teramat rindu. 


Noah tersenyum dengan apa yang Alan perbuat. Kembali 
mengusap punggung lelaki yang kini nampak ringkih 
tersebut. 


"If we just ain't right, and it's time to say goodbye. When it 
all falls down, when it all falls down," ucap keduanya 
serempak. 


"When it all when it all," Alan terbata. Keadaan berbalik. Kini 
dirinyalah yang menangis deras. Sesenggukan. 
Bagaimanapun, ia juga bisa merasakan lelah. Lelah yang 
teramat jelas. Apalagi dibayangi oleh rindu yang tak 
tertuntaskan. Semuanya kini meledak. Meluap-luap. 


"Il be fine, fine, fine, fine. I'll be fine." Noah memaksa Alan 
untuk melepaskan pelukannya. Lantas menatap wajah lelah 
di hadapannya. Tersenyum menguatkan. 


"III be fine." Alan balas tersenyum. Mengusap air matanya 
dengan ibu jari. Hey, mengapa dirinya menjadi cengeng 
seperti ini? Ah, lupakan saja. Rasa rindunya kini sudah 
terbayarkan. 


"You're the drug that I'm addicted to and | want you so bad. 
But I'll be fine. I'll be fine, and that's that." Keduanya saling 
bertatapan. Saling menatap lekat iris yang berbeda warna. 
Lantas kemudian keduanya mengembangkan senyuman. 
Rasa lega menyelimuti hati keduanya. Akhirnya mereka bisa 
kembali berjumpa. 


Sedangkan di kejauhan sana, ayah bunda Noah menganga 
tidak percaya. Mereka melangkah mendekat ke arah 
pesawat yang baru saja mendarat. Menyaksikan putri 
mereka berhambur memeluk seorang lelaki yang baru saja 
keluar dari pesawat piring. Mereka menyaksikan segalanya. 
Bagaimana cara Noah menyambut lelaki berjubah hitam 
tersebut. Serta, bagaimana lelaki itu memperlakukan putri 
mereka. Nampak seperti sepasang kekasih yang lama tidak 
berjumpa. 


Siapa pria bersurai cokelat keemasan itu? Noah tidak pernah 
bercerita tentangnya selama ini. Apakah putri mereka 
mencintai lelaki tersebut? 


Entahlah, mereka tidak paham. Apalagi dengan fakta bahwa 
tiga orang tersebutlah pemilik pesawat aneh itu. Seperti 
milik alien. Apakah mereka berasal dari planet lain? 


Ah sudahlah. Mengapa justru berkhayal yang tidak-tidak? 
"Cyrus?" panggil ayah. Melangkah mendekat. 


Noah menoleh. la terperanjat kaget mendapati kedua 
orangtuanya berada di sini. Apakah mereka menyaksikan 
segalanya? 


"Ayah? Bunda? Kalian menyusul?" la menganga tidak 
percaya dengan apa yang dilihatnya. Kacau sudah bila 
mereka tahu mengenai Alan. 


"Kami telah menyaksikan segalanya, Nak," kali ini bunda 
yang menjawab. Tersenyum lembut. "Kenapa kamu 
menyembunyikan lelaki ini dari kami?" 


Noah gelagapan dengan pertanyaan bundanya. Menatap 
mata Alan resah. Meminta bantuan. Alan balas tersenyum, 
membuka suara, "Saya sahabat semasa remaja Noah. Saya 
berniat hendak membawa Noah pulang ke planet kami." 


Noah tersentak dengan jawaban yang Alan berikan. 
Mengerucut sebal, "Hey, mengapa kau mengatakan yang 
sejujurnya? Bagaimana jika orangtuaku tidak percaya?" 
Noah berbisik rendah. Takut ayah bundanya menangkap 
dengar. 


"Pesawat besar ini sudah cukup menjadi buktinya, Noah." 
Alan tersenyum nakal seperti biasa. 


Noah memukul pelan dada Alan sebagai balasannya. 
Sungguh, lelaki ini sangat menyebalkan. 


Sedangkan ayah bunda Noah nampak terkejut. Lantas sang 
ayah membuka suara, "Planet kalian?" tanyanya tidak 
mengerti. 


"Ya, kami berasal dari Planet Jorlya," kali ini Raja Steve yang 
menjawab. "Dan kami akan membawa pulang sahabat putra 
kami yang telah lama menghilang." 


Noah nampak mengernyit. la kira Alan sedang bercanda. 
Namun, rupanya ia memang berniat membawanya ke Jorlya. 
la menoleh ke arah orangtuanya. Meminta persetujuan. 
Bagaimanapun, Jorlya adalah rumahnya. Ia harus pulang. 


"Eum, Nak, sebelumnya maafkan kami," bunda angkat 
bicara. Noah semakin menekuk keningnya. Tidak mengerti. 
"Maafkan kami karena kami telah menyembunyikan fakta ini 
darimu." 


Noah diam. Masih mencoba memahami apa yang bundanya 
ucapkan. Menunggu ia melanjutkan. 


"Sebenarnya, kamu bukan putri kandung kami. Kala itu kami 
menemukanmu di hutan lindung. Saat itu keluarga kami 
sedang camping di sana. Dan tidak sengaja menemukan 
tubuh lemahmu. Kamu pingsan dengan banyak luka di 
sekujur tubuhmu, Cyrus. Alhasil, kami membawamu ke 
rumah sakit terdekat. Lantas mengangkatmu sebagai putri 
kami," ayah yang menjelaskan. la berujar panjang lebar. 
Sudah saatnya putri mereka mengetahui hal ini. 


Noah tetap diam. la tidak begitu kaget dengan apa yang 
oragtuanya katakan. Sebelum ini Alan sudah memberitahu 
pasal dirinya yang terlempar hingga ke Bumi. Memang 
besar kemungkinan jika orangtuanya sekarang bukanlah 
orangtua kandung Noah. 


"Noah?" Ratu Sofia memanggil. 


Noah menoleh ke arahnya, "Iya, Ratu?" Sedikit ragu 
memanggil ibunda Alan dengan sebutan ratu. 


"Sejujurnya, ayahanda dan ibundamu sudah lama tiada, 
Nak. Semenjak remaja, kau tinggal bersama kami di istana. 
Lantas kemudian, hal yang tidak diinginkan itu terjadi. Kau 
terdampar di Bumi. Bahkan kami tidak tahu-menahu 
kemana kau pergi. Waktu terus bergulir maju. Hingga 
peperangan meletus di planet Jorlya. Aku menyuruh Alan 
untuk pergi. Dan rupanya, ia justru bertemu denganmu di 
sini. Aku yakin ini bukanlah suatu kebetulan. Tuhan sudah 
merencanakannya sejak lama. 


"Jadi, bersediakah kau untuk kembali? Atau tetap di sini 
bersama ayahanda dan ibunda angkatmu?" tawar Ratu 
Sofia. la membiarkan Noah untuk memilih. 


Noah beralih menatap ayah bundanya. Meminta 
persetujuan. la ingin kembali ke tanah kelahirannya. 
Namun, ia tidak sanggup bila harus berpisah dengan orang 
yang selama ini merawatnya. 


Ayah bunda Noah saling berpandangan. Lantas 
mengangguk memberi persetujuan. "Kamu punya hak untuk 
pulang, Anakku. Bila kamu rindu, kamu bisa mengunjungi 
kami kapanpun kamu mau." Bunda tersenyum tulus. Meski 
sulit bila harus melepas putrinya pergi. 


Noah nampak berbinar. Lagi-lagi kondisi hatinya sedang 
tidak karuan. la senang bisa pulang. Namun, sedih bila 
harus meninggalkan ayah bunda. 


"Oh iya, Noah," kali ini Raja Steve yang memanggil. "Alan 
sudah menceritakan segalanya. Tentang apa yang Alan 
rasakan terhadapmu. la mencintaimu. Dan Alan bilang, kau 
pula memiliki rasa yang sama. Aku juga yakin dengan hal 
itu. Melihat dari cara kalian berpelukan tadi. Jadi, Alan akan 


sangat senang jika kau mau menjadi permaisurinya. Kau 
setuju, bukan?" 


Noah terbelalak tidak percaya dengan apa yang raja 
ucapkan. la menoleh ke arah Alan. Menatap tajam meminta 
penjelasan. Bisa-bisanya lelaki itu berniat melamarnya. 


Sedangkan yang ditatap mengedikkan bahu sekilas. Lantas 
tersenyum lembut, "Apa yang dikatakan ayahanda memang 
benar. Aku mencintaimu. Dan aku menginginkanmu untuk 
menjadi milikku. Kau mau menerimaku 'kan?" 


Noah menggigit bibir bawahnya. Jantungnya berdetak tidak 
sewajarnya. Ada apa ini? Akh, sungguh tawaran yang 
menggiurkan. Tentu saja Noah tidak akan menolaknya. 


Noah kembali menatap mata orangtuanya. Meminta 
persetujuan. Bagaimanapun, restu orangtua lah yang paling 
utama. Meskipun mereka baru mengetahui hubungannya 
dengan Alan. 


Bunda mengangguk, "Dulu, bunda selalu memintamu untuk 
mencintai seseorang. Sekarang kamu sudah menemukan 
siapa lelaki yang pantas mendapat cinta darimu. Kamu 
berhak untuk mendapatkannya, Putriku. Berbahagialah 
dengan Alan. Restu bunda bersamamu." Bunda tersenyum 
lembut. la senang putrinya berhasil menemukan belahan 
jiwanya. 


Anggukan bunda disusul dengan anggukan ayahnya. Noah 
tersenyum senang dengan jawaban orangtuanya. Mereka 
memberi restu untuk Noah memulai hidup bersama Alan. 


Alan menatap iris hitam legam milik bidadarinya. Telapak 
tangannya menangkup pipi Noah. Mendekatkan wajah. 
Lantas mengecup lembut bibir merah merekah milik Noah. 
Sedangkan pemiliknya memejamkan mata. Menikmati tiap 


energi yang merangsek masuk ke dalam hati. Membuat 
panas relung jiwa. Membiarkan Alan untuk melakukannya 
lebih lama. Tidak melarang. 


Alan nampak memejamkan netra perlahan. Menghisap bibir 
Noah penuh nikmat. Kemudian tidak lama setelahnya, ia 
melepaskan kecupan. Menatap lembut iris hitam di 
hadapan. Tersenyum. Lantas membawa tubuh itu ke dalam 
dekap. 


"Aku tidak akan meninggalkanmu sendiri lagi. Aku janji." 


All Falls Down Alan Walker 


Vote and comment please . 
Astagaaa udah tamat guiliis 
Ga kerasa yhaa 


Eh btw, selamat yha buat pasangan Alan-Noah 


Kita diajak ke resepsi nikahannya ga nih??? 
Jan lupa Pajak Jadiannya: v 
Mwehehehe 


Eh btw, itu gambarnya bagus ga? 
Yang gambar Fia loh, hehe 
Masih noob kali Fia ni kalo gambar. 


Epilog 


Terimakasih Tuhan. Surat yang aku kirimkan kala itu sempat 
Kau baca. 


Terimakasih Tuhan. Karena-Mu aku mengerti arti dari kata 
cinta. Satu kata di mana dulu aku tak memahami apa 
maksudnya. Kata yang terlalu sulit untuk aku jabarkan. 


Terimakasih Tuhan, sebab, Kau turunkan seorang malaikat 
kepadaku. Lelaki bersayap yang telah mengajariku makna 
hidup dan kehidupan. Memberitahuku makna indah yang 
tersembunyi dari balik kata cinta. Kasih sayang yang 
terselip di dalamnya. 


Alan, aku tak tahu bagaimana kehidupanku jika kau tidak 
berada di taman kampus kala itu. Rasanya lucu ketika aku 
mengingat kembali awal di mana kisah kita dimulai. Aku 
mengira bahwa kau akan membunuh diri, rupanya tidak. 
Sungguh lucu sekali mengingat pemikiran dangkalku 
mengenaimu. 


Hidupku yang datar berubah menjadi lebih berwarna. Hariku 
yang membosankan menjadi berliku tiada berpenghabisan. 
Dengan mengenalmu, aku memiliki banyak pengalaman. 
Kisah hidup ini menjadi pasang surut dengan puluhan 
problematika yang tak hentinya muncul. Menghabiskan 
banyak waktu bersamamu itu sungguh menyenangkan. 
Bersamamu aku menjadi paham bahagia yang sebenarnya. 


Kau lelaki konyol yang sungguh menyebalkan. Hobi sekali 
menggodaku hingga aku merasa sebal. Di samping semua 
hal itu, aku sungguh bersyukur karena Tuhan 
mengenalkanmu padaku. Kau yang memberitahuku makna 
dari kata bahagia. Namun, kau pula yang mengukir luka. 


Membuatku merasa begitu kacau. Melihatmu terbujur tanpa 
daya membuat hatiku ngilu. Aku mohon, setelah ini tetaplah 
berada di sisiku. Sungguh, aku tak akan sudi bila Tuhan 
kembali mengambilmu dariku. 


— Noah 


Tuhan memilihmu untuk terlahir ke dunia. Itu artinya kau 
mampu untuk menyelesaikan tantangan kehidupan. Merasa 
lemah dan tak sanggup menjalani hidup, maka tengoklah ke 
dalam dirimu. Mengakhiri hidup bukanlah suatu cara untuk 
menyelesaikan problematika yang melilit segala sisi 
kehidupan. Bila kau memilih jalan tersebut, itu artinya kau 
seorang pengecut. Membunuh diri hanya akan membuatmu 
lari, tidak menyelesaikan permasalahan yang kau 
tinggalkan tanpa pertanggungjawaban. 


Ya! Aku memang bodoh. Menganggap bahwa menutup 
lembar usia akan menjadi satu-satunya cara. Aku lelah dan 
ingin segera terlepas dari segala hal yang membebani 
pemikiran. Namun, aku salah. Benar-benar salah kaprah. 
Aku memikul tanggung jawab yang begitu besar. Entah apa 
yang akan terjadi jika aku tidak diberi kesempatan oleh 
Tuhan untuk yang kedua kali. Mungkin kehidupan di jagat 
raya akan mati. 


Aku bersyukur karena Tuhan mengenalkanmu padaku. 
Seorang gadis dengan hati terlampau rapuh. Namun, kau 
terus bersikeras untuk menjalani hidup. Seharusnya aku 
malu. Sebab, di dunia ini ada yang lebih sakit ketimbang 
diriku. Mendera luka batin yang lebih serius. Bila kau saja 
bisa bertahan, mengapa aku tidak? Aku hanya menyia- 
nyiakan nyawa yang Tuhan berikan. 


Noah, gadis manis yang menceramahiku mengenai betapa 
berharganya hidup. Aku bersyukur karena diberi 


kesempatan untuk mengenalmu. Gadis unik yang berbeda 
dari manusia Bumi lainnya. Aku tidak akan tahu bahwa kau 
sahabat semasa kecilku jika kala itu aku mati dan tak 
kembali bangkit. Aku yakin, ini bukanlah suatu kebetulan. 
Namun, Tuhan merencanakan alur yang terbaik untuk kita 
jalani. 


Sekarang, kau dan aku menjadi satu. Pada upacara suci ini 
aku ucapkan janji sehidup semati bersamamu. Menjagamu 
kini mutlak menjadi tanggung jawabku. Aku tak akan pergi 
meninggalkanmu sendiri lagi. Aku akan setia berada di 
sisimu hingga ajal menjemputku untuk kembali pada Sang 
Yang Memberi Hidup Dan Yang Menjalankan Kehidupan. 


Aku mencintaimu. Bila kau tak percaya, belah saja dadaku. 
Di dalam sana penuh sesak oleh namamu, Bidadariku. 


— Alan 


"Noah! Kapan kau akan melempar bunganya? Para gadis 
sudah menunggumu di sana," teriak Iselin. la berlari-lari 
kecil menghampiri sepasang pengantin yang saling 
menatap mesra. 


Noah menoleh. "Tunggu sebentar," balas berteriak. 


Noah menatap iris sebiru lautan belahan jiwanya. Lantas 
tersenyum manis ke arahnya. Kemudian ia 
menenggelamkan kepala pada dada Alan. Sedangkan lelaki 
yang kini telah resmi menjadi pasangannya mengelus 
lembut surai hitam kekasihnya yang tergerai. Balas 
merengkuh tubuh gadisnya. Menenggelamkan kepala pada 
ceruk leher Noah. 


"Alan, aku mencintaimu," ucap Noah tulus. Lengannya 
merangkul erat leher Alan. 


"Aku juga." Alan mengeratkan pelukannya pada pinggang 
Noah. "Sekarang lempar bunga itu. Kau tidak kasihan apa 
melihat para gadis yang berharap bisa menikah setelah 
kau?" 


Noah melepaskan rangkulannya. Menatap iris biru Alan, 
"Aku akan ke sana." 


Alan menahan jemari lentik Noah, "Aku ikut." 


"Eh? Ini prosesi khusus untuk para gadis, Alan." Noah 
menghentikan langkahnya. Kembali menatap tidak mengerti 
Ke arah suaminya. 


"Hanya berjaga-jaga jika ada yang macam-macam 
denganmu. Sekarang kau seutuhnya milikku." Alan 
mengedikkan bahu. 


Noah menatap masam ke arah Alan. Lelaki ini tidak pernah 
berubah. Selalu saja menyebalkan. Berlalu pergi 
meninggalkan Alan begitu saja. 


"Eh, Sayang, mengapa kau malah pergi?" Alan mengejar. 


"Kau selalu saja menyebalkan! Kita pengantinnya di sini. 
Tidak akan ada lelaki lain yang macam-macam denganku. 
Paham?!" Noah melotot. Lantas kembali melangkah cepat 
meninggalkan Alan. 


"Astaga! Merepotkan sekali memiliki istri seperti Noah." Alan 
menghentikan langkahnya. Tidak lagi berlari mengejar 
Noah. Memilih duduk di salah satu kursi pesta. Lantas 
tersenyum tipis. Memandangi permaisurinya yang nampak 
asik dengan para gadis di depan sana. 


Pesta pernikahan digelar mewah di halaman istana. Seluruh 
penduduk Jorlya berbondong-bondong datang. Pangeran 


mereka telah menemukan belahan jiwanya. Ini acara yang 
spesial. Akan sayang bila terlewatkan. 


Tiba-tiba saja, Kenneth datang menepuk pundak Alan. Ia 
menoleh mendapati iris hitam sedang menatapnya, 
"Selamat ya, Alan. Semoga langgeng." Tersenyum. 


Alan balas tersenyum. Matanya menatap nakal, "Semoga 
kau segera menyusul ya, Kak." Tertawa kecil. 


"Aku tidak akan menikah, Alan. Aku ini robot, bukan 
manusia." Kenneth menarik kursi di sebelah Alan. 
Mendudukkan tubuh di sana. 


"Tapi tidak ada yang melarang 'kan? Ayolah, mengaku saja 
jika kau mencintai Iselin." Alan nyengir menggoda lelaki 
yang duduk di sebelahnya. Menaik-turunkan alis tebalnya. 


Sedangkan yang ditatap nampak salah tingkah, "Hey, 
darimana kau tau, huh?" Kenneth merendahkan volume 
suaranya. 


"Kau macam tak tahu saja seperti apa aku," ucap Alan 
enteng. la tertawa kecil. 


"Tetap saja, aku tidak bisa menikah meskipun aku amat 
mencintai gadis itu." 


Alan menoleh, "Memangnya mengapa?" 


"Sudah aku bilang, aku ini robot, Alan. Aku-aku tidak akan 
bisa memberikan Iselin keturunan. Iselin juga berhak 
merasakan bagaimana rasanya menjadi seorang ibu. 
Sedangkan aku tidak bisa memberinya hal itu." 


Alan tersenyum, "Selama kalian saling mencintai. Hari-hari 
kalian akan terasa ringan dan tetap berwarna." Alan 


mencengkeram pundak Kenneth. Meyakinkan. 


"Yey! Iselin yang mendapatkannya. Kau akan menikah 
setelah aku," teriak Noah histeris. la tertawa senang karena 
bunga yang ia lempar jatuh di pangkuan Iselin yang sedang 
duduk di salah satu kursi. Sahabatnya itu tidak berniat 
memperebutkan bunga yang ia lempar. Namun sekarang, 
justru ia yang mendapatkannya. 


"Ish Noah. Aku masih ingin kuliah." Iselin berjalan ke arah 
Noah sembari tangannya menggenggam sebuket bunga 
mawar merah. 


la menyerahkan bunga tersebut pada si pengantin wanita. 
"Kau ulang saja." 


"Eit, tidak bisa. Prosesi ini hanya dilakukan sekali saja. Dan 
kau yang mendapatkannya." Noah menyembunyikan 
tangannya di balik punggung. Tersenyum ke arah 
sahabatnya. 


Alan yang mendengar kekasihnya berteriak segera datang 
menghampiri. Kenneth menyusul di belakangnya. 


"Sayang, ada apa? Mengapa berteriak?" tanya Alan 
khawatir. la menelisik dari ujung kaki hingga ujung rambut 
Noah. 


Sedangkan Kenneth tanpa sengaja menangkap Iselin 
menggenggam sebuket mawar merah. Jantungnya berdetak 
semakin cepat. Jadi, ini sebab Noah berteriak? 


"Ini Noah sengaja melemparkan bunganya padaku. Makanya 
aku meminta dia untuk mengulang," bela Iselin. 


"Eh, siapa bilang aku sengaja? Kau yang mendapatkannya, 
Iselin," jawab Noah. la melotot tidak terima. 


"Katakan saja iya." Iselin melengos. 
"Sekali tidak tetap tidak." 


Sedangkan dua lelaki di sana saling bertukar pandangan. 
Bingung bagaimana cara melerai dua gadis yang tengah 
bertengkar di hadapan mereka. 


Namun, tiba-tiba saja Alan tersenyum nakal, "Kak, ini 
kesempatan emas bagimu." 


Kenneth menoleh. Tidak mengerti. 


"Lamar Iselin sekarang, Kak. Lihat, dia memegang 
bunganya. Apakah kau akan sanggup bila gadis yang kau 
cinta menikah dengan orang lain?" Alan menaik-turunkan 
alisnya. Sungguh sangat niat menggoda lelaki di sebelah. 


Kenneth nampak menimang. Lantas mengangguk yakin, 
"Baiklah, akan aku coba." 


Lantas ia melangkah mendekat ke arah Iselin. 
Menggenggam jemarinya, "Iselin, ada sesuatu yang ingin 
aku bicarakan." 


"Apa itu?" 


Sedangkan Alan buru-buru menarik lengan Noah untuk 
menjauh. Momen romantis, jangan diganggu. Alan tertawa 
terbahak-bahak usai menarik tangan Noah untuk menjauh. 
Noah menatapnya tidak mengerti. 


"Mengapa kau menarik lenganku? Dan mengapa kau 
tertawa? Tidak ada yang lucu, Alan." Noah menatap masam. 


Sedangkan Alan tak menghentikan langkahnya. la masih 
tetap menggenggam lembut jemari kekasihnya. 


Membawanya kepada dua pasang suami istri yang tengah 
duduk menunggu. Meminta restu. 


"Ayah! Bunda! Mengapa tidak mengatakan bahwa kalian 
ikut serta datang kemari?" Noah berlari. Berhambur ke arah 
orangtuanya. 


Memeluk erat mereka. Ayah bundanya balas merengkuh 
erat putri bungsu mereka. Mengelus lembut surai hitam 
Noah. 


"Putri bunda ternyata sudah besar, ya?" 


Noah mendongak. Menatap mata bundanya. Mengangguk. 
Lantas tersenyum. 


"Cyrus pasti akan merindukan Ayah Bunda." Tanpa sadar, 
Noah menitikkan air mata. 


Ayah menangkup pundak Noah. Membawanya untuk berdiri 
dari duduk bersimpuhnya. Menuntunnya untuk duduk di 
kursi, "Cyrus 'kan bisa mengunjungi kami kapanpun kamu 
mau." Tersenyum. Meyakinkan putrinya. 


Noah mengangguk. 


"Kami akan menjaga Noah seperti putri kandung kami 
sendiri," Ratu Sofia menimpali. la menoleh ke arah Raja 
Steve. Meminta persetujuan. Raja mengangguk, lantas 
tersenyum. 


Alan menarik napas panjang. Lantas berdehem, "Ekhem. 
Ada yang terlupakan di sini." Lantas ia berjalan 
menghampiri Noah. Duduk di sisinya. Kemudian merangkul 
pundaknya lembut. 


"Ish Alan. Bisa tidak sebentar saja kau tidak merangkulku 
seperti itu? Kau macam anak bebek saja. Selalu mengikuti 
kemanapun aku pergi." Menatap sebal ke arah seorang 
lelaki yang baru saja berganti status dari sahabat menjadi 
suami tersebut. 


Alan mengerucut. Tidak menjawab. 


"Lihat itu, kau sudah sangat mirip dengan anak bebek 
sungguhan," goda Noah. Lantas ia tertawa kecil menatap 
wajah konyol Alan. Menarik hidung mancungnya. 


"Kau memang menyebalkan," Alan berdecih sebal. Sedetik 
kemudian ia menarik tubuh Noah ke dalam dekapannya. 
Tersenyum penuh kemenangan. 


"ALAN! Kau yang menyebalkan!" Noah berontak. Namun, 
Alan semakin mengeratkan lengannya yang melingkar. 


Raja, ratu, dan ayah bunda Noah tertawa kecil menyaksikan 
tingkah laku putra putri mereka. Sudah lama mereka tidak 
merasakan bahagia semacam ini. Bahkan mereka lupa 
kapan terakhir kali tertawa. 


Bahagia mereka telah kembali setelah sekian lama pergi. 


*THE END“ 


Vote and comment please . 


Say Hello To Our Cast 
Pengen ketemu sama para pemain "Mentari Pertama"? 
Yuk say hello ke mereka 
"Mentari Pertama" bakal punya sekuelnya loh. 
Judulnya "Rembulan Malam". 
Moga aja lebih asik dari "Mentari Pertama". Aamiin . 
Alan Walker as Pangeran Walker 
Noah Cyrus as Noah 
Steve Aoki as Raja Steve 
Sofia Carson as Ratu Sofia 
Juliander as Juliander pemimpin pemberontak 
Gavin James as Pak Gavin ayah angkat Alan 


Iselin Solheim as Iselin sahabat Noah 


K-391/ Kenneth Nilsen as Robot Kenneth 


Seungri as Panglima Seungri 
Noonie Bao as Noonie Kakak Noah 
Emelie Hollow as Emelie sahabat Kenneth 


Ava Max as Ava sahabat Kenneth 


Guy Sebastian as Sebastian sahabat kenneth 
Ahrix as Ahrix sahabat Kenneth 
R ben as Profesor Ruben 


Btw Alan sama Noah cocok 'kan? 
Ehe) 


Siapa tokoh favorit kalyan niih? 
Kalo yang paling tamvan syapa yha 
Kalo yang cecans? 

/Awto Fia lah/ 

Apaansih pede amadh 


Yuk kita say hello ke mereka sebelum berpisah, huwaa 


Ada beberapa tokoh yang bakal hilang nanti di "Rembulan 
Malam". 


Tapi tenaang, jan nangiis entar Fia ikutan syedhiih 


/APAANSIH FIAA IIH GAJE SEKALI LAH: V/ 


PIP POP PIP POP PIING-You Got An Important 
Message From Fia 


HALLO ALL 
UDAH LAMA FIA GA NYAPA DI MARI YA? HIHIHI 


Btw, pada kangen ga nih sama Fia? Atau malah kangen 
sama annaq-annaq Mentari Pertama? 


Siapa yang kangen Alan? 

Siapa yang kangen Noah? 

Siapa yang kangen Juliander? Kayaknya ga ada yang 
kangen sama Juli deh, xixixi 


Oke, langsung ke inti aja, Yap. 


Jadi ... Fia kembali lagi dengan membawa kabar bahagia 
bahwa .... 


Deg deg 
Deg deg 
Deg deg 
Deg deg 


Bahwa sasa ena ec cat’ BARWA sni ate nad Sa des 
MENTARI PERTAMA AKAN TERBIT GUIS 
Yeeey, siapa yang seneng, nih? 


Dan dipastikan versi novel akan lebih seru dari ini 

Oh, iya. Karena ini Fanfiction, maka seluruh tokoh akan 
berganti nama. Nggak apa-apa 'kan? Tapi Alan tetap jadi 
Alan. Cuma ... bukan Alan Walker, hihi. 


Siap-siap buat nabung ya guis dijamin versi novel lebih 
seru, kok 


Oya, buat PO masih sangat lama, jadi lumayanlah buat 
nabungnya masih ada banyak waktu 


Siapa yang mau peluk Mentari Pertama secara nyata??? 
Hayuk guis semangat nabung, ya 

Oya, Fia juga minta tolong dong. Selama jadi readers 
Mentari Pertama, hal apa saja yang membuatmu terkesan? 
Apa pendapatmu tentang novel ini? 

Rencana nanti akan aku buatkan banner testimoni, nih 


Atau ... mau dicantumkan di dalam novel cetaknya? 


Nanti ada nama kamu juga di sana. Jadi ... ayok beritahu aku 
apa pendapatmu 


Boleh cantumkan nama kalian, ya. Di kolom komentar 
beserta dengan pendapat kalian. Atau pakai nama akun 
kamu juga boleh. Oke? 


Aku tunggu, salam hangat, Fianditala 


